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Jumat, 01 Januari 1999 (Tahun Baru) 
 
Bacaan   : Yohanes 3:22-36 

(1-1-1999) 
Yohanes 3:22-36 

Dari Yohanes Pembaptis beralih kepada 
Yesus 

Dari Yohanes Pembaptis beralih kepada Yesus. Kuasa mengubahkan air jadi anggur di Kana 
dan penyucian Bait Allah di Yerusalem (Yoh. 2) sudah pasti mengundang perhatian orang 
banyak terhadap Yesus. Sekarang, ditemukan bahwa Yesus melakukan pembaptisan (ayat 22, 
26) dan "semua orang pergi kepada-Nya" (ayat 26). Padahal, sebelumnya banyak orang yang 
terpikat pada Yohanes. Apa reaksi Yohanes?  

Antara Yohanes dan Yesus. Reaksi Yohanes mengagumkan. Dia tidak merasa tersaingi, apalagi 
iri hati. Yohanes tahu posisinya dan berhasil menempatkan Yesus pada posisi yang 
sesungguhnya. Dibandingkan dengan Yesus: (a) Yesus adalah Mesias, sedang dia bukan (ayat 
28); (b) Yesus pemimpin, sedangkan dia pengikut/pendamping (ayat 29); (c) Yesus datang dari 
atas, sedangkan dia dari bumi (ayat 31). Yohanes berkesimpulan bahwa Yesus harus makin 
besar, sedangkan dia harus makin kecil (ayat 30). Reaksi Yohanes juga tidak merasa rendah diri, 
karena baik Yesus maupun dirinya sendiri bersama-sama diutus Allah (ayat 34).  

Renungkan: Di mana posisi kita dan posisi Yesus saat ini? Jika di tahun yang silam posisi kita 
ternyata lebih tinggi dari Yesus, di tahun yang baru ini posisi tersebut perlu di putar balik. 
Sepanjang tahun ini kita boleh berharap akan penyertaan Dia yang semakin jelas.  

Doa: Tuhan Yesus, kami ingin Engkau yang ada di depan kami.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:22-36
http://alkitab.mobi/?Yoh+2
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Sabtu, 02 Januari 1999 (Minggu sesudah Tahun Baru) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:1-15 

(2-1-1999) 
Yohanes 4:1-15 

Percakapan di pinggir sumur 
Percakapan di pinggir sumur. Ucapan-ucapan pengajaran Yesus, tidak cukup bila hanya 
didengarkan. Ucapan-ucapan itu begitu menggelitik bahkan memancing hati dan pikiran untuk 
terlibat lebih dalam lagi. Percakapan Yesus dengan perempuan Samaria penuh dengan 
pengajaran-pengajaran yang luar biasa dalam maknanya. Pembahasan bergulir mulus dari soal 
air, timba dan sumur ke sosok Kristus, Sang Air Hidup. Yesus menampilkan suatu metode 
penginjilan pribadi yang mengesankan.  

Dari air sumur ke Air hidup. Dapatkah air sumur, walau setimba banyaknya, melegakan dahaga 
jiwa dari rasa takut, kuatir, dan tidak aman? Perempuan Samaria ini memuaskan dahaga jiwanya 
dengan pengajaran-pengajaran yang benar dan itu didapatkannya dari Yesus, sang "Air hidup" 
(ayat 13, 14).  

Respons yang tepat. Setiap orang yang belum mengenal Allah secara nyata, akan haus dan 
berusaha memuaskan kehausan itu dengan pelbagai cara. Seperti perempuan Samaria "haus" ini 
meresponi tawaran Yesus dengan kerinduan hati yang tepat (ayat 15), begitu jugalah seharusnya 
orang percaya terhadap pemberitaan firman Tuhan. Bukalah hati untuk menerima siraman "Air 
Hidup" yang melegakan.  

Doa: Tuhan Yesus, terima kasih, Engkaulah Air Hidup kami sejati.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:1-15
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Minggu, 03 Januari 1999 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:16-26 

(3-1-1999) 
Yohanes 4:16-26 

Sang Mesias memperkenalkan diri 
Sang Mesias memperkenalkan diri Bila kita mengikuti alur percakapan Yesus dengan 
perempuan Samaria, mungkin hati kita turut berdebar menunggu bagaimana reaksi Yesus 
terhadap kerinduan perempuan Samaria itu. Mungkinkah keinginan perempuan Samaria ini -- 
yang menginginkan air yang tidak menghauskannya lagi dan yang tidak mengharuskannya 
menimba lagi -- terwujud?  

Kuasa Yesus dinyatakan. Yesus tidak langsung menjawab keingintahuan si wanita tadi. Mula-
mula Yesus menunjukkan kemahatahuan-Nya. Pengetahuan-Nya melampaui pikiran dan 
perkiraan manusia. Tanpa mendapat penjelasan sebelumnya, Yesus tahu dengan tepat, siapa dan 
bagaimana kehidupan perempuan Samaria itu (ayat 16-18), ini menunjukkan bahwa sesuatu yang 
agung (kuasa Yesus) tidak selalu bisa dicerna begitu saja. Meskipun demikian, dengan penuh 
simpati, Yesus membimbingnya sampai menemukan kepuasan sejati dan mengalami kehidupan 
yang diperbarui. Tanpa sedikitpun keraguan, perempuan Samaria itu mengungkapkan pengakuan 
pribadi bahwa Yesus adalah Nabi (ayat 19).  

Ibadah yang benar diperkenalkan. Langkah penting berikutnya yang diambil Yesus adalah 
memberi pengertian yang benar tentang ibadah. Ibadah yang sejati dan benar tidak harus 
dilakukan di Yerusalem (ayat 21), tetapi dimulai dengan pemahaman yang benar tentang objek 
yang disembah. Perkataan Yesus ini juga meluruskan pandangan orang Yahudi yang memahami 
bahwa Allah hanya hadir di Yerusalem. Allah yang disembah bukanlah Allah yang sulit 
dijangkau, melainkan Allah yang hadir, yang persis berdiri di hadapan perempuan Samaria dan 
sedang bercakap-cakap. Kita dapat membayangkan betapa bahagianya wanita ini di depan Sang 
Mesias.  

Renungkan: Yesus Tuhan yang kita sembah, begitu nyata kehadirannya bersama-sama dengan 
kita, tanpa ada batasan ruang dan waktu. Karena itu jadikanlah ibadah kita kepada-Nya bukan 
hanya ketika di gereja pada tiap hari Minggu.  

Doa: Ya, Tuhan Yesus, biarlah kehadiran-Mu senantiasa membawa sukacita ibadah sejati dalam 
kehidupan kami.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:16-26
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Senin, 04 Januari 1999 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:27-42 

(4-1-1999) 
Yohanes 4:27-42 

"Makanan-Ku ialah melakukan kehendak 
Bapa." 

"Makanan-Ku ialah melakukan kehendak Bapa." Pada episode kedua, pasal 4 ini 
menjelaskan saat para murid Yesus kembali dan mengajak Yesus makan (ayat 31). Tetapi 
pandangan para murid tentang makanan berbeda dengan pandangan Yesus. Bagi Yesus, selain 
bersifat jasmani, makanan itu adalah melakukan kehendak Allah, memenangkan jiwa yang 
terhilang. Para murid diutus bukan untuk memetik apa yang ada di bumi ini saja tetapi "memetik 
jiwa."  

Satu untuk semua. Pertemuan perempuan Samaria dengan Sang Mesias membawa sukacita besar 
baginya. Ia bagaikan sebuah dinamit yang meletus di dalam sanubari, letupan bahagia yang 
mendorong kepada suatu tindakan baru. "Kini aku telah puas dan aku ingin agar orang lain pun 
mengalami apa yang telah aku alami." Tindakan baru yang dilakukan perempuan Samaria ini 
disebut penginjilan. Spurgeon, seorang pengkhotbah terkenal dari Inggris, pernah menyebutkan 
bahwa penginjilan itu bagaikan sebuah aksi seorang pengemis, yang pergi memberitahukan 
teman-teman seprofesinya, di mana untuk pertama kalinya ia menemukan roti. Wanita ini, 
walaupun cuma satu orang, akhirnya membawa orang sekampungnya untuk menemui Yesus.  

Renungkan: Saudara, yang cuma satu orang sebenarnya dapat berbuat banyak untuk banyak 
orang. Mengapa tidak?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:27-42
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Selasa, 05 Januari 1999 (Minggu ke-1 sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Yohanes 4:43-54 

(5-1-1999) 
Yohanes 4:43-54 

Ditolak di negeri sendiri 
Ditolak di negeri sendiri. Peristiwa yang terjadi di Samaria sangat bertolak belakang dengan 
peristiwa di Yudea. Dapat kita bayangkan, di negeri-Nya sendiri Ia ditolak, sebaliknya di 
Samaria, yang penduduknya dianggap kafir oleh orang-orang Yahudi, Yesus disambut dengan 
spontan dan semarak. Menakjubkan sekali, karena justru di Samaria Yesus diterima, 
diperlakukan layak dan memenangkan jiwa.  

Percaya karena mukjizat. Kedatangan Yesus di Galilea, tepatnya di Kana (ayat 46), pasti 
mengundang minat orang banyak oleh karena mukjizat pertama yang dibuat-Nya (Yoh. 2). Kali 
ini mukjizat kesembuhan terjadi pada keluarga salah seorang pegawai istana (ayat 47-52). Yang 
menarik kita gali dari pengalaman pegawai istana ini adalah: a). menaruh harapan pada Yesus 
(ayat 47); b). mengikuti perkembangan dan membuktikan tindakan Yesus (ayat 52-53a); dan c). 
seluruh keluarganya percaya pada Yesus (ayat 53b).  

Renungkan: Sewaktu kita meminta sesuatu pada Yesus, apakah kita mengikuti perkembangan 
tindakan Yesus? Kadang-kadang kita telah menerima apa yang kita minta tapi tidak 
menyadarinya. Orang ini percaya kepada mukjizat, masihkah kita bisa percaya akan campur 
tangan Allah walaupun tidak melihat mukjizat apa-apa?  

Doa: Tuhan Yesus ampunilah kami, karena kami sering mengabaikan Engkau dalam kehidupan 
kami.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:43-54
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Rabu, 06 Januari 1999 (Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 5:1-18 

(6-1-1999) 
Yohanes 5:1-18 

Yesus dan Hukum Taurat 
Yesus dan Hukum Taurat. Hari ini kita melihat sebuah adegan baru. Bukan melulu mukjizat 
yang dibuat Yesus, namun dampak dari perbuatan-Nya. Yesus kini harus berhadapan dengan 
orrang Yahudi.  

Tuduhan yang keliru. Di kalangan orang Yahudi, melakukan pekerjaan di hari sabat tidak 
dibenarkan. Lepas dari apa yang dipersoalkan, kita melihat bahwa tuduhan mereka terhadap 
Yesus ternyata keliru. Yesus tidak pernah bermaksud untuk meniadakan hari Sabat seperti yang 
dituduhkan kepada-Nya (ayat 18).  

Pemahaman keliru tentang Sabat. Sabat diadakan bukan untuk menyusahkan, tetapi agar menjadi 
berkat. Orang Yahudi menambahkan banyak peraturan tentang Sabat yang pada awalnya tidak 
demikian, lalu akhirnya menyusahkan mereka sendiri.  

Yesus adalah Tuhan atas Sabat. Di sini kita melihat bahwa Yesus bebas untuk melakukan aksi-
Nya (ayat 17), apalagi yang diperbuat-Nya itu adalah perbuatan yang baik. Dia bukan pelanggar 
hukum Sabat. Di mana wewenang-Nya? Wewenang-Nya ada pada diri-Nya sendiri, sebab Ia 
adalah Tuhan atas segalanya termasuk Sabat.  

Doa: Tuhan Yesus, kami bersyukur untuk setiap hari yang Engkau beri untuk kami lalui.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%205:1-18
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Kamis, 7 Januari 1999 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 5:19-29 

(7-1-1999) 
Yohanes 5:19-29 

Kesaksian Diri dalam perbuatan-Nya 
Kesaksian Diri dalam perbuatan-Nya. Keberadaan diri seseorang dapat dikenali melalui 
perbuatannya. Demikian halnya Kristus. Orang banyak sebenarnya telah mengenal keberadaan-
Nya melalui perbuatan-Nya menyembuhkan seseorang yang selama tiga puluh delapan tahun 
menderita lumpuh. Meskipun mereka mengenali perbuatan-Nya yang ajaib, hati mereka tidak 
tergugah oleh pengenalan itu untuk menerima kehadiran-Nya. Padahal, tidak ada yang patut 
diragukan dalam diri Tuhan Yesus. Bukankah dalam kesaksian-Nya ditekankan bahwa apa yang 
dilakukan-Nya juga adalah perbuatan Bapa-Nya? Karena Bapa-Nya mampu, maka Ia sebagai 
putra Allah pun mampu melakukan pekerjaan Ilahi-Nya.  

Hidup di dalam Kristus. Apa tanda bahwa seseorang itu hidup dalam Kristus? Ia hidup, tidak lagi 
mati secara rohani. Rohaninya hidup karena Allah Bapa bersama Putra telah menyatakan diri 
kepadanya. Sekarang Ia mengenal Allah yang benar. Bapa telah memberikan kuasa kepada 
Putra-Nya untuk memilih siapa yang hidup dan siapa yang mati secara rohani (27). Yang jelas 
orang ini bercirikan pembaruan iman percaya kepada Yesus Kristus, Putra Allah.  

Doa: Tuhan, terima kasih atas hidup yang telah Engkau berikan kepada kami. Baharuilah hidup 
rohani kami demi nama-Mu!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%205:19-29
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Jumat, 8 Januari 1999 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 5:30-47 

(8-1-1999) 
Yohanes 5:30-47 

Bapa mengutus putra-Nya 
Bapa mengutus putra-Nya. Setiap hasil pekerjaan membutuhkan pengakuan yang sah agar 
pekerjaan tersebut layak dinyatakan sempurna. Siapa yang akan mensahkan kebenaran tentang 
Kristus? Banyak yang mengatakan bahwa pernyataan sah atau tidak kebenaran tentang Kristus, 
didasarkan pada banyaknya pengikut Kristus (kuantitas), semua yang tertulis dalam Alkitab 
dapat diterima akal, dlsb. Sebenarnya, apapun pendapat manusia, Kristus tidak memerlukan 
semua itu. Satu-satunya yang dapat mensahkan keabsahan siapa Kristus hanya Bapa-Nya, bukan 
manusia, bukan pula kesaksian Yohanes; sebab pekerjaan Kristus adalah pekerjaan Ilahi yang 
berotoritas.  

Menerima Kristus. Benarkah ada orang yang percaya kepada Kristus tetapi tidak dapat menerima 
kebenaran pekerjaan-Nya? Ada yang percaya pada Kristus karena keturunan, kenyamanan, 
kekenyangan, dlsb. Orang-orang yang berciri demikian tidak jauh berbeda dengan orang pada 
zaman Kristus. Secara fisik mereka telah melihat Dia yang Mahatinggi, Mesias, telah hadir di 
tengah-tengah mereka, namun mereka tetap mengeraskan hati. Hanya orang-orang yang rindu 
mengenal Allah yang akan tiba pada pengenalan akan Kristus sebagai kebenaran yang paling 
tinggi.  

Doa: Terima kasih Tuhan, Engkau sendiri menyatakan keabsahan Yesus.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%205:30-47
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Sabtu, 9 Januari 1999 (Minggu Epifania) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:1-15 

(9-1-1999) 
Yohanes 6:1-15 

Pekerjaan-Nya membuktikan Dia Allah 
Pekerjaan-Nya membuktikan Dia Allah. Setelah ucapan-ucapan-Nya yang cukup keras 
menyaksikan bahwa Dia adalah Allah, sekarang Yesus menghadapi kelompok lain di sekitar 
danau Tiberias. Di tempat ini Yesus mengajarkan orang banyak yang mengikut-Nya, melalui 
pekerjaan-Nya, untuk percaya bahwa diri-Nya adalah Allah itu sendiri. Mukjizat lima roti dan 
dua ikan terjadi untuk memenuhi kebutuhan pokok lima ribu laki-laki, belum termasuk 
perempuan dan anak-anak. Mereka menyaksikan keajaiban pekerjaan Tuhan Yesus. Apa 
komentar mereka? "Dia ini adalah benar-benar nabi yang akan datang ke dalam dunia." Namun 
komentar yang baik ini tidak diikuti dengan kemurnian dan ketulusan motivasi. Seharusnya 
mereka menyembah Dia yang telah hadir, bukan untuk menjadikan-Nya "raja."  

Apa kesan kita tentang Yesus? Secara pribadi, para murid, Filipus dan Andreas menyaksikan 
secara langsung pekerjaan mukjizat ini. Seharusnya mereka memiliki pengalaman pengenalan 
lebih mendalam kepada Tuhan. Yohanes tidak menceritakan bagaimana reaksi mereka. Kita pun 
sering tidak memberi reaksi terhadap pekerjaan Tuhan dalam hidup. Ini dapat membahayakan 
iman kita. Setiap pekerjaan Tuhan, seharusnya membawa kita pada keyakinan yang semakin 
memperkokoh iman kita kepada-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:1-15
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Minggu, 10 Januari 1999 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:16-24 

(10-1-1999) 
Yohanes 6:16-24 

Takut karena tidak percaya 
Takut karena tidak percaya. Baru saja para murid makan bersama orang banyak dalam 
sukacita Tuhan, sekarang dalam keadaan menunggu Tuhan, mereka melihat sosok yang berjalan 
di atas air. Reaksi mula-mula adalah takut. Takut karena mereka menduga itu hantu! 
Mungkinkah mereka belum mengenal kuasa-Nya? Benar, ternyata mereka belum percaya atas 
keberadaan Tuhan Yesus sebagai Allah yang Mahakuasa, Allah yang mulia, yang diutus oleh 
Bapa-Nya. Ketidakpercayaan ini membawa mereka pada ketakutan tak terkendali. Meskipun 
demikian, Tuhan mengambil langkah bijaksana. Ia terus menuntun para murid untuk mengenal-
Nya lebih baik hari demi hari.  

Berapa lama lagi? Peristiwa Yesus memberi makan kepada lima ribu orang mengundang 
semangat banyak orang mencari Tuhan Yesus. Sayangnya, motivasi mencari bukan karena 
percaya atau karena telah mengenal-Nya secara pribadi tetapi untuk sekadar memperoleh 
keuntungan. Berapa lama lagikah Tuhan Yesus Kristus harus tinggal di bumi pada masa itu 
sehingga orang banyak dapat mengerti ajaran-Nya?  

Luruskan motivasi. Berbagai sikap dan beragam motivasi orang banyak datang kepada Tuhan, 
masih ditemukan di zaman sekarang. Keragaman itu menimbulkan permasalahan, misalnya sikap 
dan motivasi bagaimana yang mendasari keinginan setiap orang mencari Yesus? Ada yang 
beribadah setiap minggu dengan motivasi agar sebutan umat beragama tetap melekat dalam 
dirinya. Ada yang berharap agar berkelimpahan berkat Tuhan terus-menerus. Lainnya lagi, 
karena sudah dibaptis, sudah Kristen, dan masih banyak lagi. Motivasi-motivasi tersebut tidak 
akan menolong Kristen untuk sungguh mengenal siapa Tuhan yang sesungguhnya. Alasan yang 
benar untuk tetap beribadah karena setiap Kristen harus bertumbuh dalam pengenalan terhadap 
kuasa, pekerjaan, dan pimpinan-Nya. Setiap hari menjadi lebih baik. Inilah prinsip pertumbuhan 
rohani Kristen.  

Renungkan: Pertumbuhan rohani seorang Kristen tidak ditentukan oleh berapa lama menjadi 
Kristen, tetapi bagaimana Kristen mengenal Yesus secara pribadi.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:16-24
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Senin, 11 Januari 1999 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:25-40 

(11-1-1999) 
Yohanes 6:25-40 

Kepuasan yang sesungguhnya 
Kepuasan yang sesungguhnya. Kebaktian Kebangunan Rohani lebih disukai daripada 
pembinaan-pembinaan rohani mendalam dan serius. Adakah kegiatan kebangunan rohani 
tersebut dilanjutkan dengan keseriusan membina diri bertumbuh dalam iman percaya? Orang 
banyak di masa Tuhan juga demikian. Mereka mencari Tuhan bukan supaya mereka tumbuh 
dalam pengenalan yang benar, yaitu meyakini bahwa Tuhan Yesus adalah yang diutus Allah, 
Mesias yang hidup. Pertemuan dengan Tuhan dalam kelompok besar tidak membawa mereka 
pada kesadaran melakukan kehendak Allah. Rasa lapar dan haus yang terus-menerus dirasakan 
adalah karena mereka tidak datang pada Roti Hidup yang sesungguhnya, Tuhan Yesus Kristus 
(35)  

Jaminan keselamatan. Firman yang telah membuat kita percaya kepada Kristus adalah kebenaran 
yang sesungguhnya. Rintangan, hambatan, kesulitan dalam hidup dari berbagai pihak sepatutnya 
tidak meluluhkan iman percaya kita. Kita adalah orang-orang pilihan Allah, anak-anak Allah 
yang meyakini bahwa di dalam Kristus ada kehidupan kekal dan jaminan keselamatan.  

Renungkan: Tanyakan kepada diri Anda, sudahkan iman percaya kepada Yesus Kristus itu 
membawa Anda mengalami kepuasan yang sesungguhnya?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:25-40
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Selasa, 12 Januari 1999 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:41-59 

(12-1-1999) 
Yohanes 6:41-59 

Roti Hidup dan Hidup Kekal 
Roti Hidup dan Hidup Kekal. Setiap orang yang percaya kepada Kristus adalah orang yang 
menerima ajaran Bapa di dalam hatinya. Ajaran yang dimaksud adalah firman Tuhan yang 
didengar dan dipahami. Keyakinan kepada Yesus memberikan makna bahwa seseorang sudah 
tiba pada tahap dikenyangkan, dipuaskan oleh Roti Hidup. Tuhan Yesus dalam firman-Nya 
mengatakan bahwa siapa yang percaya padaNya akan memperoleh hidup kekal.  

Sakramen Perjamuan Kudus. Apa yang Tuhan maksud ketika Ia berkata, "...makan daging-Ku ... 
minum darah-Ku ...?" Iman kepada Kristus adalah respons aktif seseorang yang menerima Tuhan 
Yesus sebagai Juruselamatnya. Iman ini mempercayai bahwa darah dan tubuh Kristus telah 
tercurah bagi manusia untuk menyelamatkan manusia dari hukuman kekal. Darah yang tercurah 
dan tubuh yang terkoyak di kayu salib ini menjadi satu-satunya sumber dan alasan mengapa 
Kristen hidup di segala zaman. Sakramen ini mengingatkan kita pada kematian dan pengorbanan 
Kristus. Mengikuti Sakramen berarti mempersegar iman percaya kita kepada-Nya.  

Doa: Betapa besar rasa syukur kami kepada-Mu, Bapa pengasih jiwa kami. Kepada-Mulah kami 
percaya. Melalui sakramen perjamuan kudus, kami mengingat dan mengucap syukur atas 
pengorbanan-Mu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:41-59
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Rabu, 13 Januari 1999 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 6:60-71 

(13-1-1999) 
Yohanes 6:60-71 

Tuhan Yesus sebagai Pemasok (Suplier)? 
Tuhan Yesus sebagai Pemasok (Suplier)? Setelah mukjizat lima roti dua ikan, banyak orang 
berantusias mencari dan mengikuti ke mana pun Dia pergi. Mengapa banyak dari mereka 
akhirnya mengundurkan diri? Bila kita memutuskan untuk mengikut Tuhan Yesus demi 
memenuhi kebutuhan kita semata, berarti Dia hanya diimani sebagai Pemasok. Bila kebutuhan 
kita dipenuhi-Nya, semangat mengikut Dia berkobar-kobar. Sebaliknya, bila Sang Pemasok tidak 
lagi memuaskan keinginan hati, kita akan mengundurkan diri bahkan mungkin memutuskan 
hubungan dengan-Nya!  

Tuhan Yesus sebagai Penebus! Dia sudah menyatakan: AKULAH ROTI HIDUP (6:35). Dengan 
penuh kasih Ia mempersembahkan hidup-Nya sebagai Roti Hidup yang dipecah-pecahkan, 
dihancurkan, supaya kita menerima anugerah untuk dapat hidup bagi-Nya. "Perkataan-Mu 
adalah perkataan hidup yang kekal" (68). Mengikut Sang Penebus, berarti hidup kita sepenuhnya 
dipersembahkan untuk mentaati kehendak-Nya, menaati firman-Nya.  

Renungkan: Siapakah Tuhan Yesus yang Anda imani? Sang Pemasok atau Sang Penebus?  

Doa: Tuhan Yesus, Engkaulah Penebus kami, hidup kami milik-Mu sepenuhnya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:60-71
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Kamis, 14 Januari 1999 
 
Bacaan   : Yohanes 7:1-24 

(14-1-1999) 
Yohanes 7:1-24 

[kosong] 
KOSONG 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:1-24
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Jumat, 15 Januari 1999 
 
Bacaan   : Yohanes 7:1-24 

(15-1-1999) 
Yohanes 7:1-24 

[kosong] 
KOSONG 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:1-24
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Sabtu, 16 Januari 1999 (Minggu Epifania 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 7:25-36 

(16-1-1999) 
Yohanes 7:25-36 

Mengetahui namun tidak mengenal 
Mengetahui namun tidak mengenal. Kebanyakan orang Yahudi pada masa itu, beranggapan 
bahwa mereka mengetahui asal-usul Tuhan Yesus tetapi darimana asal-Nya mereka tidak tahu 
(27). Itulah sebabnya mereka menolak untuk percaya kepada Tuhan Yesus. Padahal sebenarnya 
pengetahuan mereka tentang asal-usul Tuhan Yesus itu pun tidak benar. Mereka tidak 
mengetahui bahwa Tuhan Yesus diutus oleh Bapa-Nya. Begitu banyak orang dari masa ke masa 
mempunyai pengetahuan yang salah tentang Tuhan Yesus. Akibatnya mereka tidak mengenal 
dan tidak percaya kepada-Nya. Betapa menyedihkan!  

Mencari namun tidak menemukan. Kecemasan mulai timbul ketika Tuhan Yesus mengatakan 
akan datang saatnya, mereka akan mencari Dia, namun tidak menemukan-Nya. Kehadiran Yesus 
sebagai manusia di dunia tidak untuk selamaNya, karena Dia akan kembali kepada Bapa di 
surga, setelah menyelesaikan misi-Nya sebagai Juruselamat. Bila kita tidak sungguh rindu 
mengenal Dia dalam kebenaran-Nya, akan datang saatnya, kita tidak lagi dapat menemukan Dia. 
Karena itu carilah Tuhan, selama dia berkenan di temui (bdk. Yes. 55:6)  

Renungkan: Apakah saya sudah mengenal dan bertemu Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat saya sejati?  

Doa: Tuhan Yesus, kami rindu mengenal-Mu dengan sesungguhnya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:25-36
http://alkitab.mobi/?Yes+55:6
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Minggu, 17 Januari 1999 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 7:37-52 

(17-1-1999) 
Yohanes 7:37-52 

Respons panggilan 
Respons panggilan. Banyak orang mengikut Tuhan Yesus, menikmati mukjizat-Nya dan 
mendengar ajaran-Nya, namun mereka masih terus bertanya: "Siapakah Dia sebenarnya?" 
Mereka tidak mau mendengar dan menerima jawaban Tuhan Yesus, karena telah merumuskan 
jawaban berdasarkan pengertian mereka sendiri. Undangan penuh kasih sayang dari Tuhan 
Yesus (37) mendapatkan respons dari berbagai kalangan. Respons pertama pertama (40): ada 
yang mulai meyakini Dia adalah Mesias. Kedua (41a): ada yang berani mengungkapkan 
keyakinan bahwa Dia adalah Mesias. Ketiga (41b, 42): ada yang masih ragu karena salah 
menduga tempat kelahirannya di Galilea. Keempat (43): mereka yang berdiskusi dan berdebat 
tentang Dia. Kelima (44): ada yang berhasrat kuat untuk menangkap Dia, meski tidak berani. 
Keenam (46): sikap para penjaga Bait Allah yang mengagumi dan menghormati Tuhan Yesus, 
sehingga berani untuk tidak mematuhi perintah menangkap Dia. Ketujuh (47-49): kelompok 
Farisi yang berkeras hati dan sombong, tetap menolak Dia. Kedelapan (50): Nikodemus, yang 
berani menyatakan keyakinan pribadi melawan mayoritas, menunjukkan kerinduan mengenal 
Tuhan Yesus.  

Hati yang mengalirkan air hidup. Masih ada satu kelompok lagi, yakni kelompok kesembilan, 
mereka yang menerima panggilan-Nya dan datang kepada-Nya. Mereka yang haus akan kasih 
Allah dan merindukan kebenaran-Nya. Betapa indah menerima panggilan Tuhan Yesus, yang 
mengundang kita secara pribadi. Dia memanggil kita supaya kita menerima kasih dan 
penghiburan-Nya. Dalam keterikatan kuasa dosa, hidup tanpa arti, kekeringan rohani, Sang 
Juruselamat menganugerahkan hidup yang mengalirkan sukacita dan damai. Betapa pun kita 
telah jatuh dan tenggelam dalam dosa, bila kita mau datang kepada-Nya dengan penyesalan 
tulus, undangan kasih dan pengampunan-Nya tersedia bagi kita.  

Renungkan: Seandainya saya berada di "sana" pada waktu itu, apakah respons saya terhadap 
panggilan Tuhan Yesus?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:37-52
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Senin, 18 Januari 1999 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 7:53-8:11 

(18-1-1999) 
Yohanes 7:53-8:11 

Adakah orang yang tidak berdosa? 
Adakah orang yang tidak berdosa? Usaha orang Farisi untuk mencelakakan Tuhan Yesus 
terus dilakukan tanpa henti. Bahkan demi menjerat Dia, mereka melakukan tindakan yang sangat 
memalukan, dengan maksud menguji-Nya, dan tanpa belas kasihan (8:3), menyeret perempuan 
yang tertangkap basah berzinah (dan membiarkan yang laki-laki pergi!) ke hadapan-Nya. Mata 
hati mereka yang buta hanya melihat satu hal: menghukum orang berdosa. Pedih hati Tuhan 
Yesus menyaksikannya. Dia yang Suci, terdiam! Sementara mereka, ahli Kitab Suci, menyangka 
diri tidak bernoda, terus menantikan tindakan Yesus (8:7). Akhirnya, Tuhan Yesus menantang 
mereka: "Siapa tidak berdosa, yang pertama menghukum!" Sunyi. Seorang demi seorang pergi. 
Adakah yang tidak berdosa?  

Tidak ada yang suci selain Dia! Hanya Dia satu-satunya yang suci, yang hati-Nya penuh cinta 
dan pengampunan. Dengan kasih yang kudus, Dia berkata: "Pergilah dan janganlah berbuat dosa 
lagi." Sepanjang abad dan masa, Dia tetap penuh kasih, pengampunan dan kekudusan. Ketika 
kita terjatuh, tersesat dalam dosa, dan tidak setia, Dia tetap setia (2Tim. 2:13). Kesetiaan-Nya 
telah mendahului kesetiaan umat.  

Doa: Tuhan, apabila menyadari keberadaan kami di hadapan-Mu yang suci, tak ada kata lain 
yang terucapkan selain puji syukur kepada-Mu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%207:53-8:11
http://alkitab.mobi/?2Tim+2:13
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Selasa, 19 Januari 1999 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 8:12-29 

(19-1-1999) 
Yohanes 8:12-29 

Terang dunia 
Terang dunia. Kebanyakan orang telah mengenal arti kata "terang." Tanpa "terang" manusia 
tidak dapat melakukan aktivitas hidupnya. Para petani menggarap sawahnya dari matahari terbit 
sampai matahari terbenam, dlsb. Namun "Terang" yang disampaikan disini, bukan terang lampu, 
bukan terang matahari, dan bukan pula terang bulan tetapi "Terang Dunia." Terang itulah yang 
akan diam di dalam hati manusia. Itu berarti bahwa orang tersebut tidak akan melakukan hal-hal 
yang berhubungan dengan kegelapan, seperti menyeleweng, menipu, mencuri, membunuh, dll.  

Tuhan Yesus bukan dari dunia. Ia menegaskan hal itu kepada orang banyak, yang sedang 
mendengarkan-Nya. Dalam keberadaan-Nya sebagai Manusia Sejati, Dia tetap memiliki 
keunikan karena tidak berasal dari dunia ini, sehingga Dia tidak akan mati karena dosa. 
Kekekalan-Nya membuktikan pada dunia bahwa Ia adalah Terang Dunia yang akan tetap 
menerangi dunia. Keyakinan ini harus menjadi dasar keyakinan Kristen. Dengan demikian, kita 
telah memiliki Tuhan yang hidup kekal dan yang dapat mendengar keluh kesah kita, serta yang 
dapat memberikan pertolongan tepat pada waktu-Nya.  

Doa: Ya Tuhan jadilah terang dalam hatiku, supaya aku dapat berjalan dalam terang hidup itu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:12-29
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Rabu, 20 Januari 1999 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 8:30-36 

(20-1-1999) 
Yohanes 8:30-36 

Kemerdekaan yang sejati 
Kemerdekaan yang sejati. Menghadapi orang banyak yang makin bersemangat mendengar 
pengajaran-Nya, Tuhan Yesus mulai melanjutkan pengajaran mengenai "kemerdekaan." 
Pengajaran ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang percaya kepada-Nya. Orang Yahudi 
yang sudah terbiasa dengan aturan-aturan yang ketat untuk menunaikan agama mereka. 
Ditekankan bahwa kemerdekaan yang di maksud menyangkut kemerdekaan jiwa, kebebasan dari 
belenggu dosa yang mengikat. Dan, hanya mereka yang sudah merdeka dan beriman kepada 
Anak Allah, Tuhan Yesus Kristus, yang sungguh-sungguh memperoleh kemerdekaan sejati.  

Kemerdekaan Kristen. Walaupun secara fisik orang Kristen mengalami penindasan, hambatan, 
dlsb, tidak berarti bahwa secara jiwa pun mereka tertindas; namun secara praktis Kristen 
memiliki kemerdekaan jiwa yang sejati untuk beribadah dan berhubungan dengan Tuhan secara 
pribadi. Kemerdekaan Kristen diperoleh hanya bila seseorang tetap hidup sesuai firman Tuhan 
dan melakukan kebenaran Allah, walau di tengah penindasan, tekanan dan ancaman.  

Doa: Ya Tuhan, terima kasih untuk kemerdekaan yang Engkau anugerahkan, sehingga kami 
bebas dari dosa; dan kami juga beroleh kemerdekaan untuk melakukan segala hal di dalam 
kehendak-Mu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:30-36
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Kamis, 21 Januari 1999 
 
Bacaan   : Yohanes 8:37-47 

(21-1-1999) 
Yohanes 8:37-47 

[kosong] 
KOSONG 
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Jumat, 22 Januari 1999 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 8:48-59 

(22-1-1999) 
Yohanes 8:48-59 

Yesus ada sebelum Abraham 
Yesus ada sebelum Abraham. Perdebatan makin seru antara Tuhan Yesus dan orang-orang 
Yahudi. Mereka merendahkan Yesus dengan mengatakan bahwa Tuhan Yesus "kerasukan 
setan." Sikap mereka ini merupakan respons terhadap ucapan Tuhan Yesus yang tidak dapat 
mereka terima. Sebaliknya mereka menunjukkan sikap bermusuhan karena dituduh sebagai 
anak-anak Iblis (44). Yesus menegaskan bahwa sebelum Abraham ada, Dia sudah ada. 
Pernyataan ini membuktikan bahwa Yesus tidak gentar sama sekali menghadapi mereka. "Aku 
adalah Aku" (Kel. 3:14). "Aku adalah Alfa dan Omega, firman Tuhan Allah (Why. 1:8). Yesus 
adalah Allah yang ada karena diri-Nya sendiri yang kekal.  

Keagungan Yesus. Dengan kewibawaan Ilahi, Yesus terus memberikan jawaban dan penjelesan-
penjelasan jitu tentang diri-Nya. Tidak jarang jawaban-jawaban tersebut menusuk sampai ke 
jantung hati orang-orang Yahudi. Jawaban-jawaban Yesus ini, kiranya dapat menambah 
keyakinan kita terhadap diri Yesus. Walau dunia menolak, Kristen justru harus memancarkan 
terang firman dan kuasa-Nya.  

Renungkan: Bagaimana wujud nyata kasih Anda kepada-Nya di tengah dunia yang menolak-Nya 
dan menolak Anda?  

Doa: Ya, Tuhan Yesus, Allah yang kekal, mampukan kami untuk makin mengasihi-Mu, walau 
masih banyak orang tetap menolak-Mu.  
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Sabtu, 23 Januari 1999 (Minggu Epifania 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 9:1-7 

(23-1-1999) 
Yohanes 9:1-7 

Sehat adalah berkat, sakit adalah kutuk? 
Sehat adalah berkat, sakit adalah kutuk? Perdebatan dan penolakan yang terjadi tampaknya 
tidak membuat Yesus diam dan tak berbuat apa-apa. Tatkala Ia dan murid-murid-Nya berjumpa 
dengan seorang buta sejak lahir, Ia bertindak mengadakan mukjizat, menyembuhkan si buta. 
Halangan apapun tidak melunturkan kasih-Nya untuk menolong orang yang menderita. Secara 
ajaib setelah mata si buta dijamah Yesus, orang itu taat dan segera membasuh dirinya di kolam 
Siloam. Seketika itu ia pun dapat melihat. Tidak dapat dibayangkan betapa luapan gembira dan 
sukacita yang dialami si buta yang sekarang dapat melihat.  

Ketaatan dan mukjizat. Tanpa membasuh mata di kolam Siloam pun sebenarnya Tuhan Yesus 
bisa mencelikkan mata si buta. Yang Yesus pentingkan dalam peristiwa ini adalah ketaatan. 
Ketaatan yang dibarengi rasa syukur kepada Tuhan memegang peranan penting, tidak hanya di 
saat kita membutuhkan pertolongan-Nya, tetapi di setiap saat. Mukjizat terjadi karena ketaatan 
terhadap firman Tuhan. Si buta yang celik matanya, mensyukuri pertolongan Tuhan. Ia tidak 
takut menghadapi orang-orang yang meragukan kesembuhan yang telah dialaminya.  

Renungkan: Berbahagialah orang yang mempertahankan ketaatan karena percaya.  

Doa: Ya, Tuhan, celikkanlah mata rohaniku untuk dapat setiap saat mensyukuri kasih-Mu 
kepadaku.  
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Minggu, 24 Januari 1999 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 9:8-23 

(24-1-1999) 
Yohanes 9:8-23 

Si lemah menjadi kuat 
Si lemah menjadi kuat. Kedudukan seorang buta di tengah masyarakat saat itu, dinilai sangat 
rendah, hina, tak berdaya, tak berharga. Namun penilaian ini tidak berlaku dalam diri Tuhan 
Yesus. Justru Ia mengubah keberadaan orang buta itu secara drastis. Harga diri dibangkitkan. Ia 
menjadi berani menjawab bertubi-tubi pertanyaan yang diarahkan kepadanya. Mula-mula dari 
para tetangganya, kemudian berhadapan dengan orang-orang Farisi. Orang-orang Farisi itu 
akhirnya menegaskan bahwa Yesus bertindak salah dan tidak tahu adat karena melakukan 
mukjizat pada hari Sabat. Menurut mereka perbuatan itu bertentangan dengan Hukum Taurat. 
Keputusan orang-orang Farisi itu mendadak menimbulkan keberanian pada diri si pengemis yang 
dengan tegas dan lugu mengatakan bahwa: "Ia adalah seorang nabi!" Jawaban ini sangat 
mengejutkan para tetangga maupun orang-orang terhormat di sekitarnya. Si lemah telah menjadi 
kuat, berani berkata benar, dan menyatakan keyakinannya.  

Berani karena benar. Kata-kata ini sangat populer di masa-masa perjuangan dahulu. Tetapi 
karena ambisi tidak sehat, makna kalimat menjadi kabur dan luntur. Banyak orang tidak lagi 
berani berkata hal yang benar. Masyarakat lebih cenderung memanipulasi kebenaran daripada 
harus menderita karena berkata benar, bertindak benar. Saat ini umat Kristiani dihadapkan pada 
pelbagai tantangan dan kesulitan. Kondisi ini bisa saja memaksa Kristen bertindak tidak setia 
pada kebenaran. Karena itu kesetiaan pada keyakinan terhadap Kristus harus tetap terjaga, berani 
berkata benar dan mempertahankan kebenaran sekalipun harus tetap menanggung resikonya.  

Renungkan: Demi kepentingan dan keinginan tertentu, kesetiaan pada kebenaran yaitu Yesus 
Kristus mungkin akan mengalami penurunan. Karena itu tetaplah berpegang teguh pada-Nya dan 
jangan goyah.  

Doa: Ya Bapa, bimbinglah kami agar tetap memiliki keberanian untuk berkata benar di tengah 
kebohongan yang dianggap biasa. Mampukan kami untuk tetap setia kepada-Mu walau berat 
tantangan yang harus kami hadapi.  
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Senin, 25 Januari 1999 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 9:24-41 

(25-1-1999) 
Yohanes 9:24-41 
Si buta melihat 

Si buta melihat. Ketika si buta dibuka matanya oleh Sang Pencipta, ia bersaksi "aku tadinya 
buta, dan sekarang dapat melihat." Tetapi ketika ditanya proses kesembuhannya, ia mengatakan 
bahwa mereka tidak akan mau mendengar penjelasannya. Karena itu, ketika ditanya oleh mereka 
tentang mukjizat yang dialaminya, ia menegaskan bahwa hanya seorang yang berasal dari Allah 
yang berkuasa memelekkan mata orang yang lahir buta. Orang itu melihat kebenaran, namun 
Tuhan Yesus mengatakan mereka buta. Sebaliknya, si buta yang dibukakan matanya, mampu 
melihat kebenaran yang sejati di dalam Dia.  

Yang melihat si Buta. Tuhan Yesus memperkenalkan diri-Nya sebagai Anak Manusia, yang 
membuka mata buta dan yang menghakimi mereka yang menganggap diri melihat, tetapi 
sebenarnya mereka "buta." Mata yang dibukakan hingga dapat melihat terang adalah karya ilahi. 
Tak seorang pun dapat melihat kebenaran melalui Taurat Musa dengan usahanya sendiri. "Mata 
buta yang terbuka adalah mukjizat Tuhan, Sang Pemberi Hukum, yang berkenan membukakan 
diri-Nya untuk dilihat si buta." Apa yang dimengerti orang Farisi tentang "buta" dan "melihat" 
adalah dalam pengertian hurufiah, sedangkan yang dimaksudkan Tuhan Yesus adalah makna 
rohani.  
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Selasa, 26 Januari 1999 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 10:1-10 

(26-1-1999) 
Yohanes 10:1-10 

Tipe gembala 
Tipe gembala. Yesus mengatakan ada dua tipe gembala. Tipe pertama, gembala yang sama 
sekali tidak dikenal oleh kawanan dombanya. Gembala tipe ini tidak segan untuk melukai 
domba-domba itu karena bukan miliknya. Gambaran ini memiliki kesamaan dengan tipe 
gembala yang diutarakan dalam Yehezkiel 34. Tipe kedua, gembala yang mengenal dengan baik 
setiap nama dan suara domba-dombanya, dan sebaliknya, domba-domba itu juga mengenal 
suaranya. Tidak hanya itu, domba yang sakit dirawatnya, yang luka dibalutnya, yang hilang 
dicarinya. Hanya Tuhan Yesus yang dapat menjadi Gembala yang baik bagi manusia.  

Gembala Sejati. Tuhan Yesus bukan saja memegang peranan sebagai Gembala sejati yang 
menjamin keamanan dan kebutuhan masing-masing domba peliharaan-Nya, tetapi juga Pintu 
bagi domba-domba-Nya dan memberi hidup berkelimpahan. Bila seseorang menyerahkan 
dirinya untuk digembalakan oleh Gembala Sejati, yaitu Tuhan Yesus, akan didapatinya 
pengalaman hubungan kasih mengasihi. Sebaliknya, waspada terhadap "para gembala" palsu 
melalui ajaran-ajaran sesat mereka yang justru ingin membahayakan keselamatan para domba. 
Pastikan bahwa iman, harap dan kasih Anda sepenuhnya terpaut pada Tuhan Yesus Kristus.  

Doa: Tuhan Yesus, Engkaulah Gembala sejati dalam hidup kami.  
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Rabu, 27 Januari 1999 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 10:11-21 

(27-1-1999) 
Yohanes 10:11-21 

Bukan upahan 
Bukan upahan. Gembala yang baik rela berkorban bagi kawanan domba-Nya tanpa pamrih, 
tanpa upah. Berbeda dengan gembala upahan yang melakukan tugas bukan karena tanggung 
jawab tetapi karena upah yang diterima. Ia tidak segan-segan lari meninggalkan kawanan domba 
yang dipercayakan kepadanya, bila kesulitan muncul tiba-tiba. Para gembala yang dimaksud 
Yesus mungkin sekali adalah para ahli Taurat dan orang Farisi yang menentang Dia, yang tidak 
memimpin umat kepada hidup. Mereka bukan menjamin keselamatan para domba tetapi justru 
mencelakakan.  

Bukan sekandang tapi sekawan. Hal-hal yang Tuhan Yesus utarakan sebenarnya sangat 
sederhana dan sangat menentukan nasib manusia. Namun kesederhanaan pesan ini ternyata juga 
tak dipahami pendengarNya. Ketika Yesus mengatakan bahwa Ia pun menerima domba lain 
yang ingin dituntun-Nya dan bergambung bersama domba milik-Nya, terjadi pertentangan dan 
penolakan. Pernyataan Yesus: "Akulah Gembala yang baik, sebenarnya menegaskan bahwa 
banyak para pemimpin agama zaman itu, dan kini banyak gembala seperti Dia. Serahkanlah diri 
pada tuntunan kasih Yesus Kristus, Gembala yang baik, yang di dalam-Nya kita mendapatkan 
kebutuhan hidup masa kini dan kelak.  

Doa: Tuhan terima kasih, bahwa Engkau bukanlah gembala upahan.  
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Kamis, 28 Januari 1999 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 10:22-42 

(28-1-1999) 
Yohanes 10:22-42 

Kebenaran: tak berubah dan tak dapat 
diubah 

Kebenaran: tak berubah dan tak dapat diubah. Terang-terangan orang-orang Yahudi 
mempertanyakan apakah benar Yesus adalah Mesias yang ditunggu-tunggu. Jawaban Yesus 
malah balik bertanya dan memojokkan mereka. Dengan kata lain Yesus ingin mengatakan bahwa 
benar tidaknya tergantung pada siapa yang mengatakannya. Percaya kepada Yang Berkata, 
berarti percaya pada semua yang dikatakan-Nya. "Bagian mana dari pekerjaan-Ku yang tidak 
menyaksikan tentang Aku yang tidak kamu percayai?" Bagi Yesus kebenaran sejati itu 
dipercayai atau tidak dipercayai adalah tetap kebenaran, tidak berubah dan tidak dapat diubah.  

Tentukan sikap. Bila orang telah diperhadapkan pada pemaparan jelas tentang Tuhan Yesus dan 
Injil-Nya, orang harus menentukan sikap: percaya dan mengasihi Dia atau menolak dan akhirnya 
membenci Dia. Percaya kepada Kristus dapat terjadi tanpa harus ada mukjizat sebagai bukti. Hal 
ini dibuktikan oleh Yohanes Pembaptis yang tidak pernah melakukan mukjizat apa pun, namun 
banyak yang percaya bahwa Yesus adalah Anak Allah, hanya melalui kesaksian perkataan-Nya. 
Ini juga membuktikan bahwa iman tidak tergantung pada penglihatan. Tentukan sikap, pegang 
teguh firman-Nya dan taat sepenuhnya atau sebaliknya.  

Doa: Tuhan, tolong kami untuk sungguh-sungguh mengasihi-Mu.  
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Jumat, 29 Januari 1999 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 11:1-16 

(29-1-1999) 
Yohanes 11:1-16 

Perwujudan kasih 
Perwujudan kasih. Kasih Marta, Maria dan Lazarus, kakak beradik, kepada Yesus Kristus 
terjalin karena mereka pernah mengalami kasih Tuhan yang besar. Itulah sebabnya ketika 
Lazarus sakit keras, Marta dan Maria membagikan gumulan hati mereka kepada Tuhan yang 
mengasihi dan yang berkuasa. Bagi mereka, keyakinan akan kasih Tuhan merupakan sumber 
kekuatan hati. Namun, mengapa Yesus seolah menunda pertolongan-Nya? Bahkan timbul kesan 
bahwa Yesus menunggu sampai Lazarus mati. Apa sikap dan tindakan kita pada saat kekelaman? 
Lebih-lebih bila Tuhan seolah menunda pertolongan-Nya dan mengizinkan kemalangan itu 
semakin menjadi-jadi?  

Bergegaslah datang kepada-Nya. Jangan izinkan kemalangan apa pun membuat kita ragu, 
apalagi undur dari kasih dan mengasihi Yesus Kristus. Bergegaslah mencari pertolongan pada 
Tuhan Yesus Kristus! Saat Tuhan Yesus bersama murid-murid-Nya pergi ke Betania untuk 
melihat Lazarus, murid-murid-Nya mungkin berpikir bahwa saatnya telah tiba bagi mereka untuk 
mati bersama Yesus, sebab orang-orang Yahudi sudah mencoba merajam Tuhan Yesus. Itulah 
sebabnya salah seorang murid-Nya berkata, "Marilah kita pergi juga untuk mati bersama-sama 
dengan Dia."  

Renungkan: Ketika kesulitan, kemalangan, kesedihan, kekecewaan dialami, apakah kita 
meragukan kasih-Nya, atau semakin dekat dengan Dia.  
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Sabtu, 30 Januari 1999 (Minggu Epifania 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 11:17-32 

(30-1-1999) 
Yohanes 11:17-32 

Penghiburan sejati 
Penghiburan sejati. Penghiburan apakah yang paling sempurna di saat orang yang kita kasihi 
terbaring di liang kubur? Teman-teman Marta dan Maria berusaha menghibur mereka dengan 
segala macam cara, namun terhiburkah mereka? Mereka sangat kehilangan saudara yang 
mengasihi mereka dan yang mereka kasihi. Sudah empat hari Lazarus dikubur, namun air mata 
Marta dan Maria seakan belum terkuras habis untuk menyatakan duka mereka. Ketika mereka 
mendengar bahwa Tuhan Yesus datang, Marta langsung menyongsong-Nya karena ia ingin 
memprotes keterlambatan Sobatnya itu. Marta seakan berkata bahwa seandainya Yesus datang 
pada saat Lazarus masih sakit, ia percaya penuh bahwa saudara-Nya tidak akan mati. Mengapa 
harus terlambat? Bukankah Ia berkuasa menyembuhkan segala macam penyakit? Banyak orang 
yang tidak mempunyai relasi dekat dengan Tuhannya, maka disembuhkan-Nya, tetapi "ia yang 
dikasihi-Nya" diabaikan-Nya? Bagaimana perasaan-Nya? Sulit dipahami!  

Waktunya Tuhan. Bagi Tuhan Yesus, satu hari tidak dibatasi oleh waktu, artinya Ia masih 
mempunyai banyak waktu untuk melakukan pekerjaan-Nya yang besar. Ia tidak mungkin 
terlambat, karena Ia tahu apa yang dilakukan-Nya. Tuhan Yesus berkata, "Akulah kebangkitan 
dan Hidup", kapan pun waktunya.  
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Minggu, 31 Januari 1999 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 11:33-44 

(31-1-1999) 
Yohanes 11:33-44 

Tuhan Yesus menangis 
Tuhan Yesus menangis. "Menangis" merupakan salah satu bentuk ungkapan wajar, sebagai 
ungkapan perasaan. "Menangis" dapat mewakili perasaan gembira, sedih, haru, kecewa, dlsb. 
Orang-orang di sekitar Yesus berpikir ketika Yesus menangis. Ada yang berpikir bahwa Yesus 
menangis karena Ia sangat mengasihi Lazarus. Namun, Yesus menangis selain karena Lazarus, 
sahabat-Nya, juga karena melihat orang lain berduka atas kematian orang yang dikasihi. Apa 
yang Yesus lakukan terhadap Marta, Maria dan Lazarus, mengungkapkan kepada banyak orang 
bahwa sebenarnya telah terjalin hubungan yang kuat dan mendalam di antara mereka. Kenyataan 
ini selain memberikan penghiburan bagi Marta dan Maria, yang kehilangan Lazarus, juga 
menghilangkan kekecewaan perasaan mereka terhadap keterlambatan kedatangan Yesus.  

Kristuslah pengharapan. Kesedihan yang dirasakan Marta dan Maria, berangsur-angsur sirna 
karena kehadiran Kristus di tengah-tengah mereka. Kuasa kematian yang tak pernah dapat 
dikalahkan manusia, ternyata harus tunduk di bawah otoritas kuasa Tuhan Yesus Kristus. Kuasa 
yang menghadirkan pengharapan dan membungkamkan pandangan negatif para pencemooh.  

Hanya Allah yang sanggup. Tidak pernah terjadi dalam sejarah manusia bahwa orang yang sudah 
mati selama empat puluh hari bisa bangkit dari kuburnya. Suatu mukjizat yang hanya sanggup 
dilakukan oleh Allah saja. Kalau Yesus bukan Allah, siapa Dia yang berkuasa memberi hidup? 
Lazarus yang telah busuk itu dikaruniakan-Nya hidup kembali. Lazarus adalah saksi hidup, tak 
ada yang dapat menyangkal kenyataan ini. Kuasa dahsyat yang dianugerahkan-Nya bagi Lazarus 
dapat juga memberi kita hidup yang tidak lagi terbelenggu oleh kuasa dosa dan maut.  

Renungkan: Semakin menggantungkan harap pada Yesus, semakin kuasa kehadiran dan 
kebangkitan-Nya memberi hidup berpengharapan.  

Doa: Allah Bapa, Sang Pemberi hidup sejati, kuasa-Mu memberi harapan baru di tengah 
kedukaan, pergumulan, dan keputusasaan. Kami pertaruhkan pengharapan kepada-Mu.  
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Senin, 01 Februari 1999 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 11:45-57 

(1-2-1999) 
Yohanes 11:45-57 

Percaya karena mukjizat 
Percaya karena mukjizat. Banyak orang percaya kepada Yesus karena Dia melakukan banyak 
mukjizat. Lebih lagi ketika Lazarus dibangkitkan dari kematian setelah empat hari dikubur. 
Namun, di antara orang yang percaya, masih ada orang yang tidak percaya. Tidak hanya sampai 
pada tidak percaya saja, melainkan juga menghasut orang lain untuk tidak ikut-ikutan percaya. 
Ironisnya, tindakan ini justru dilakukan oleh orang-orang yang menyebut dirinya para imam dan 
orang Farisi. Sebagai pemimpin rohani umat, seharusnya mereka mengajak pengikutnya untuk 
memahami fakta kebenaran yang nampak dengan kasat mata, bukan sebaliknya menghasut untuk 
tidak percaya.  

Nubuat Imam Besar. Sikap tidak percaya akan karya Allah bagi bangsa-Nya ini mengakibatkan 
para imam tiba pada kesepakatan untuk membunuh-Nya. Karena saat-Nya belum tiba, Ia 
menyingkir dari tempat-tempat umum dan tinggal bersama murid-murid-Nya. Suatu kebenaran 
tidak secara otomatis dapat diterima baik oleh semua pihak. Segala sesuatu terletak pada tujuan 
kebenaran itu sendiri. Hanya mereka yang dicelikkan matanya sajalah yang sanggup menerima 
kebenaran dengan sukacita dan mau hidup menurut kebenaran itu.  

Doa: Tuhan Yesus, celikkanlah mata kami, agar dengan sukacita kami menerima dan hidup 
dalam kebenaran-Mu.  
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Selasa, 02 Februari 1999 
 
Bacaan   : Yesaya 42:1-9 

(2-2-1999) 
Yesaya 42:1-9 

[kosong] 
KOSONG 
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Rabu, 03 Februari 1999 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Yesaya 42:10-17 

(3-2-1999) 
Yesaya 42:10-17 

Tuhan Pemenang 
Tuhan Pemenang. "Nyanyikanlah nyanyian baru bagi Tuhan!" Yesaya mengajak seisi bumi 
bersorak-sorai memuji Tuhan. Seruan ini ditujukan bukan saja kepada penduduk Yerusalem, 
tetapi juga kepada mereka yang berada di ujung bumi, di darat, di laut, di padang gurun dan di 
bukit-bukit serta gunung-gunung. Di mana pun kita berada, seharusnyalah memberi 
penghormatan kepada Tuhan karena Dialah yang layak dipuji. Dia telah menang; dan Dia 
memenangkan kita atas musuh yang menawan kita.  

Tuhan bertindak. Diam bukan berarti tidak mempedulikan. Bila selama ini timbul anggapan 
bahwa Tuhan berdiam diri, itu tidak berarti bahwa Dia tidak mempedulikan umat-Nya. Melalui 
sikap diam itulah sebenarnya Allah sangat prihatin pada keadaan umat-Nya. Dan pada saatnya 
Dia akan bertindak. Tindakan penyelamatan Tuhan ini akan mengejutkan dan mempermalukan 
para penyembah berhala yang tidak mengakui kekuasaan Tuhan. Jangan terburu-buru 
menganggap bahwa Tuhan tidak mempedulikan kita, tapi bersabarlah dalam menantikan 
tindakan Tuhan.  

Doa: Terima kasih Tuhan, karena Engkau telah memenangkan aku dari kuasa dosa dan maut. 
Mampukanlah aku terus mengenakan perlengkapan senjata rohani-Mu.  
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Kamis, 04 Februari 1999 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Yesaya 42:18-25 

(4-2-1999) 
Yesaya 42:18-25 

Buta dan tuli 
Buta dan tuli. Sekalipun bangsa Israel adalah umat Allah, namun banyak di antara mereka yang 
menutup mata dan telinga mereka terhadap firman Tuhan. Ketidakpercayaan dan kekerasan hati 
telah mengaburkan iman mereka. "Siapakah yang buta seperti suruhan-Ku dan tuli seperti hamba 
Tuhan?" (19c, d). Sungguh sangat menyedihkan bila hamba-hamba Tuhan yang dipakai Tuhan 
namun mereka sendiri tidak melihat perbuatan Tuhan.  

Awal penolakan terhadap Tuhan. Buta dan tuli rohani merupakan awal penolakan terhadap 
Tuhan. Akibatnya sangat fatal. Hukuman yang dialami Israel merupakan tindakan Tuhan agar 
mereka mau menyadari kesalahannya. Mereka harus mengakui bahwa mereka telah berdosa, 
tidak mengikuti jalan yang ditunjukkan-Nya dan tidak mendengarkan pengajaran-Nya. 
Bagaimana keadaan mata dan telinga rohani kita? Perhatikanlah bahwa Tuhan marah karena 
ketidaktaatan. Adakah perbuatan kita yang akan membuat Tuhan murka? Seberapa jauh kita 
mengindahkan atau menyepelekan tindakan Tuhan dalam hidup kita? Bukalah mata dan telinga, 
agar nyata penyelamatan Tuhan dalam hidup Anda.  

Doa: Tuhan, ampunilah aku bila selama ini kurang memperhatikan Engkau. Tolonglah agar 
telinga, mata serta hatiku selalu terbuka pada-Mu.  
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Jumat, 05 Februari 1999 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Yesaya 43:1-7 

(5-2-1999) 
Yesaya 43:1-7 
Kasih Tuhan 

Kasih Tuhan. Walaupun Israel telah berdosa kepada Tuhan, tetapi Tuhan tetap mengasihinya. 
Kasih yang bukan dilandaskan keadaan umat, tetapi karena Dia adalah Tuhan. Tuhan juga 
berotoritas menghibur dan memberi keamanan kepada umat-Nya dengan mengatakan, 
"Janganlah takut, engkau ini kepunyaan-Ku" (1). Tuhan yang telah menebus berjanji akan 
memelihara mereka. Sebagai orang-orang tebusan Tuhan, kita pun mempunyai jaminan 
pemeliharaan-Nya. Pada waktu kita takut menghadapi hidup ini, ingatlah bahwa Tuhan telah 
menebus kita dan berpeganglah pada janji-janji-Nya.  

Manusia berharga. Jika kita telah ditebus dengan darah Yesus, adakah hal lain yang membuat 
kita mempertanyakan kasih Tuhan kepada kita? Dia melakukan semuanya ini karena sebagai 
ciptaaan-Nya, kita berharga di hadapan-Nya. Kekuatan, kejayaan, dan kekayaan Mesir, Etiopia, 
dan Syeba tak memiliki arti apa-apa bila dibandingkan dengan darah Yesus. Dia menciptakan 
kita untuk kemuliaan-Nya (7b). Diciptakan dan hidup dalam Yesus Kristus untuk melakukan 
pekerjaan baik, yang telah dipersiapkan Allah sebelumnya. Ia mau, supaya kita hidup di dalam-
Nya. Bila kita berharga di mata Tuhan, layakkah kita menyia-nyiakan hidup?  

Doa: Terima kasih Tuhan, karena diriku berharga di hadapan-Mu. Terima kasih atas jaminan 
keselamatan yang Engkau berikan.  
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Sabtu, 06 Februari 1999 (Minggu Epifania 4) 
 
Bacaan   : Yesaya 43:8-28 

(6-2-1999) 
Yesaya 43:8-28 

Saksi Tuhan 
Saksi Tuhan. Dalam sebuah proses persidangan, salah satu faktor penentu bersalah atau 
tidaknya seorang terdakwa adalah kesaksian para saksi. Karena itu sebelum bersaksi, seorang 
saksi diangkat sumpahnya agar mengatakan yang sebenarnya. Seorang saksi haruslah jujur 
mengatakan hal-hal yang didengar dan dilihatnya. Bangsa Israel dipilih Allah untuk menjadi 
saksi-Nya. Memberitakan tentang kemahakuasaan Allah sampai ke seluruh bumi. Dipilihnya 
Israel sebagai saksi mengandung pengertian bahwa bangsa Israel dipercaya sebagai saksi-Nya, 
dan suatu pernyataan kasih Allah kepada umat yang meskipun telah menyakiti hati-Nya, tetap 
memperoleh pengampunan-Nya.  

Tuhan sudah mengampuni kita. Dia tidak mengingat-ingat dosa kita lagi. Karena itu 
seharusnyalah kita juga tidak terus menodai diri sendiri dengan berpaut pada dosa-dosa yang 
telah diampuni. Yang lama sudah berlalu, yang baru sudah datang. Yesus telah menjadikan kita 
ciptaan baru (2Kor. 5:17). Marilah kita hidup dalam pembaruan yang telah diadakan-Nya, hidup 
dalam terang kebenaran-Nya dan jadi saksi yang memberitakan kebenaran-Nya.  

Renungkan: Sampai kapankah kita memberati dan menyusahkan Dia dengan dosa dan kesalahan 
kita?  

Doa: Sesungguhnya hanya Engkaulah yang layak menerima hormat, kemuliaan dan puji-pujian. 
Haleluya.  
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Minggu, 07 Februari 1999 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 44:1-8 

(7-2-1999) 
Yesaya 44:1-8 

Allah adalah Raja! 
Allah adalah Raja! Gambaran yang diberikan mengenai Tuhan Allah Israel tidak lagi sekadar 
yang menjadikan, membentuk, menolong dan memilih Israel, tetapi Ia adalah juga Raja dan 
Penebus Israel, Tuhan semesta alam. Sekalipun demikian agung dan mulianya Tuhan, namun Ia 
tetap dekat dengan umat-Nya.  

Janji Allah dan jaminan-Nya. Secara keseluruhan Yesaya 44 merupakan satu bagian yang di 
dalamnya Allah mengingatkan kembali status bangsa Israel dan janji pemulihan-Nya. Ia 
mencurahkan apa yang menjadi kebutuhan jasmani umat-Nya dan mencurahkan Roh dan berkat-
berkat-Nya atas keturunan Israel. Akibat pencurahan Roh Allah itu selain tanah akan diberkati 
(4), akan tumbuh suatu generasi yang bersaksi bahwa mereka adalah milik Allah (5), mereka 
adalah hamba Allah. Allah bukan sekadar berjanji, tetapi memeteraikan janji-Nya dengan 
kedaulatan penuh.  

Hidup dalam berkat-Nya. Mengalami berkat-berkat yang nyata dari Tuhan dalam kehidupannya 
membuat Israel menyadari arti pentingnya kedudukan sebagai kepunyaan Tuhan. Semua yang 
dialami Israel dalam hubungannya dengan Tuhannya itu menjadi dasar bagi Israel untuk 
menyaksikan kesetiaan dan kuasa Tuhan: "Bahwa Tuhan Allah yang memanggil mereka sebagai 
umat-Nya dan mau menjadi Tuhan bagi mereka, Dialah satu-satunya Allah yang hidup. Tidak 
ada Allah lain selain daripada TUHAN, Dia pulalah yang menghidupkan umat dalam berkat-
Nya.  

Janji Allah untuk Gereja-Nya. Seperti halnya bangsa Israel tak mampu mengubah kondisinya 
dengan kekuatan sendiri, demikian juga gereja maupun Kristen perorangan. Janji pemulihan 
Allah itu berlaku kekal, dan berkat Allah itu mencakup segala segi kehidupan. Karena itu 
marilah kita beri seluruh bakti dan cinta kita kepada-Nya saja.  

Doa: Tuhan, buatlah kami percaya akan janji-Mu yang akan memulihkan keadaan kami. Kami 
memegang janji-Mu, semata karena Engaku sendiri menyatakannya.  
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Senin, 08 Februari 1999 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 44:9-20 

(8-2-1999) 
Yesaya 44:9-20 

Kebodohan manusia 
Kebodohan manusia. Pada bagian sebelumnya Allah memberikan janji beserta jaminan-Nya, 
tetapi pada bagian ini diungkapkan mengenai kebodohan manusia (9-11). Manusia menolak 
Allah yang hidup, tetapi memilih benda mati, patung yang mereka buat, untuk disembah. Mereka 
tidak hanya memutarbalikkan fakta, tetapi juga bertindak seolah-olah mereka adalah pencipta, 
dan allah yang mereka sembah adalah ciptaannya. Ini merupakan pemutarbalikkan hakikat yang 
menggambarkan dosa manusia.  

Kecaman Allah. Tidak heran bila Allah murka dan mengecam perbuatan tersebut. Dengan tegas 
dan pasti, Allah menjelaskan bahwa patung-patung itu sama sekali tidak berkuasa dan sia-sia. 
Apa yang diperbuat para penyembah berhala ini juga dilakukan orang pada zaman ini. 
Penyembahan berhala itu bisa juga dilakukan bukan dalam bentuk menyembah patung. Lihat 
kecintaan kita pada uang, kedudukan, bahkan kesenangan hidup. Yang pasti segala sesuatu yang 
kita tempatkan menggantikan Allah, dibenci Tuhan, dan itulah berhala! Setialah hanya kepada 
Tuhan Allah saja. Hanya Dialah Allah sejati yang tidak dapat disamakan dengan berhala mana 
pun.  

Doa: Ya Tuhan, kami mohon ampun, karena sering menggeser kedudukan-Mu dalam hidup 
kami.  
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Selasa, 9 Februari 1999 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 44:21-28 

(9-2-1999) 
Yesaya 44:21-28 

Kembali pada Penebus sejati 
Kembali pada Penebus sejati. Allah mengingatkan ulang bangsa Israel mengenai semua yang 
telah diperbuat-Nya, mulai dari tindakan-Nya mencipta (24), penggenapan nubuat-Nya melalui 
para nabi (26-28), sampai kepada tindakan pengampunan-Nya atas segala pelanggaran yang 
dibuat oleh bangsa ini. Wajarlah jika Allah menginginkan agar bangsa ini kembali kepada-Nya 
(21-22) karena Allah pemilik mutlak bangsa itu. Tidak ada bentuk kuasa apa pun di luar Allah 
yang berhak mengambil alih kemilikan Allah ini. Allah akan memperjuangkan milik-Nya untuk 
kembali kepada-Nya.  

Penebus sejati. Allah selalu terlibat dalam kehidupan umat-Nya. Bahkan ketika umat melakukan 
penyembahan berhala, Allah pun terlibat di dalamnya dengan melakukan penebusan. Penebusan 
Allah dalam Perjanjian Lama ini merupakan bayang-bayang dari penebusan yang akan terjadi di 
Perjanjian Baru. Kristen mengenal prinsip penebusan dalam Perjanjian Baru, yakni bahwa 
Kristus Sang Anak Domba Allah menebus dosa manusia. Naikkanlah puji-pujian kepada Sang 
Penebus sebagai respons umat percaya.  

Renungkan: Saat ini bila ada sesuatu yang telah meragukan kepemilikan Allah atas hidup Anda, 
nyatakan itu dalam doa penyerahan pada Sang Penebus sejati.  
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Rabu, 10 Februari 1999 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 45:1-8 

(10-2-1999) 
Yesaya 45:1-8 

Allah memakai Koresy 
Allah memakai Koresy. "Akulah Tuhan, tidak ada yang lain." Ini adalah kalimat yang berulang 
kali ditegaskan dalam bagian ini (5a, 6b, 18c, 21c, 22b). Umat Tuhan diingatkan bahwa hanya 
Tuhan yang dapat menciptakan keadilan. Untuk mewujudkan keadilan itu, Allah berkenan 
mengurapi Koresy yang walaupun bukan seorang Yahudi (raja Persia yang menaklukkan 
kerajaan Babilonia), dan tidak mengenal-Nya, namun Allah memakainya untuk melaksanakan 
kehendak-Nya, dan dijadikan-Nya alat dalam tangan-Nya. Melalui Koresy, Allah melakukan 
tindakan pembebasan terhadap umat-Nya dari tekanan bangsa-bangsa lain  

Kedaulatan Allah. Allah melakukan semua ini untuk mendemonstrasikan kedaulatan-Nya. "Dari 
terbitnya matahari sampai terbenamnya, tidak ada yang lain di luar Aku" (6). Melalui tindakan 
penyelamatan yang Allah kerjakan ini, bangsa-bangsa lain di luar Israel menyadari dan 
mengakui Allah Israel adalah satu-satunya Tuhan. Dari dulu sampai sekarang, tindakan 
penyelamatan Allah itu ingin ditujukan-Nya kepada sekalian bangsa. Gerejalah kini pengemban 
kehendak Allah itu.  

Renungkan: Lihatlah keadaan sekarang, apakah Allah sedang campur tangan dan terlibat dalam 
semua perkara?  
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Kamis, 11 Februari 1999 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 45:9-19 

(11-2-1999) 
Yesaya 45:9-19 

Allah, Sang Pencipta 
Allah, Sang Pencipta. Dipakai-Nya Koresy sebagai alat pembebas bangsa Israel dari tekanan 
bangsa-bangsa lain, menimbulkan pertanyaan. Siapakah manusia yang dengan sombong 
meragukan keberadaan Allah sehingga berani mempertanyakan kebenaran dan kedaulatan-Nya? 
Tak seorang pun dapat mengenal Allah dengan usahanya sendiri. Sebagai makhluk ciptaan-Nya, 
jelaslah bahwa keberadaan manusia jauh di bawah kebesaran dan kemuliaan Allah Sang 
Pencipta. Untuk itulah Allah menyatakan bahwa yang diperbuat-Nya adalah mutlak kedaulatan-
Nya.  

Perbuatan-Nya mendatangkan kebaikan. Tidak mudah bagi manusia, dengan telanjang mata 
memahami rencana Allah. Namun ketika Allah menyatakan bahwa semua yang dilakukan-Nya 
itu untuk kebaikan umat-Nya, seharusnya dengan mata iman umat mengerti bahwa itu adalah 
pernyataan kedaulatan-Nya. Yang diminta dari umat Kristen masa kini adalah percaya bahwa 
semua rancangan Allah yang agung dan mulia adalah untuk kebaikan dan keselamatan umat-
Nya. Karena itu percaya dan serahkanlah diri utuh kepada Sang Penjunan Agung!  

Renungkan: Kehendak Tuhan laksanakan, ku tanah liat, Hu Penjunan; jadikan aku, sesuka-Mu, 
Aku menunggu di kaki-Mu". (Lagu: Have Thine Own Way Lord)  
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Jumat, 12 Februari 1999 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 45:20-25 

(12-2-1999) 
Yesaya 45:20-25 

Ajakan Allah 
Ajakan Allah. Tiada allah lain yang seperti Allah Israel, yang tidak putus-putus memanggil 
orang-orang untuk berhimpun dan datang kepada-Nya. Bangsa-bangsa yang meletakkan 
harapannya pada patung kayu dan berdoa kepada allah yang tidak dapat menyelamatkan adalah 
bangsa yang tidak berpengetahuan (20). Semua orang yang bangkit terhadap Dia mendapat malu 
(24). Pada akhirnya semua orang akan bertekuk lutut di hadapan-Nya dan bersumpah setia dalam 
segala bahasa sambil berkata: keadilan dan kekuatan hanya ada di dalam Tuhan (23, 24) Allah 
mengajak kita kembali kepada-Nya.  

Yang berpaling, yang selamat. Keselamatan bagi bangsa-bangsa adalah rencana sentral Allah 
bagi dunia. Semua orang yang mendengar, berpaling dan mengakui Allah yang benar, ada di 
dalam Yesus Kristus. Firman Tuhan, selain telah menyatakannya dengan jelas, juga memiliki 
kekuatan yang pasti. Pada akhir zaman nanti, di hadapan takhta kemuliaan Allah semua makhluk 
akan mengakui bahwa Allahlah satu-satunya Tuhan dan Penebus. Alangkah sedihnya bila 
pengakuan itu keluar karena terpaksa padahal belum selamat. Alangkah bahagianya bila Anda 
termasuk yang mengaku dalam kesukaan keselamatan-Nya.  

Doa: Jadikan kami pemberita kebenaran ini, supaya banyak orang boleh mendengar dan 
diselamatkan.  
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Sabtu, 13 Februari 1999 (Minggu Epifania 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 46:1-7 

(13-2-1999) 
Yesaya 46:1-7 

Ditinggikan namun tak mampu 
Ditinggikan namun tak mampu. Berbagai usaha dilakukan manusia: membuat patung 
sembahan, menempatkan patung tersebut pada posisi allah, merelakan emas dan perak sebagai 
bahan pembuatan patung, mengupah tukang emas untuk membuatnya, bahkan menyembah dan 
sujud kepadanya. Manusia menyembah dan menghargai patung itu lebih tinggi daripada dirinya. 
Mereka berseru namun tidak dijawab, mereka berteriak minta tolong, namun tak diselamatkan, 
sebaliknya mereka menyaksikan kehancuran patung-patung buatan; bahkan mereka sendiri harus 
pergi sebagai tawanan. Harapan manusia kandas, karena tak sedikit pun terkabulkan. Berharap 
pada benda mati buatan manusia akan sia-sia dan dipermalukan.  

Penyelamat Kekal yang sejati. Dia tidak diciptakan oleh siapa pun, tetapi Dialah Pencipta segala 
sesuatu; kuasa yang dimiliki-Nya tidak berasal dari siapa pun, tetapi Dialah yang berkuasa atas 
segala sesuatu; Dia tidak diatur oleh siapa pun, tetapi Dialah Pengatur segala sesuatu; Dia tidak 
akan pernah digagalkan oleh siapa pun, karena Dialah yang memiliki kuasa untuk menggagalkan 
dan membinasakan pembuat kejahatan. Dia akan menggendong, menanggung, memikul dan 
menyelamatkan orang yang setia pada-Nya sampai masa tuanya.  

Doa: Tuhan, kami puji Engkau, Allah pencipta segala sesuatu.  
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Minggu, 14 Februari 1999 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Yesaya 46:8-13 

(14-2-1999) 
Yesaya 46:8-13 

Ingatlah dan jadilah malu! 
Ingatlah dan jadilah malu! Perkataan Allah ini tegas dan lugas. Apakah yang harus diingat dan 
mengapa menjadi malu? Yang harus diingat adalah masa lalu, di mana Allah bertindak 
memimpin dan menyertai umat-Nya sejak keluar dari perbudakan di Mesir, sampai perjalanan di 
padang gurun. Namun Israel tak tahu malu! Berulang kali memberontak terhadap Allah, 
mengingkari ikatan perjanjian umat pilihan dengan Allah, bahkan membuat patung sembahan. 
Israel seharusnya Israel menjadi malu, karena mengingkari fakta bahwa karya Allah yang telah 
nyata dalam sejarah perjalanan hidup mereka.  

"Tidak ada yang seperti Aku!" Tidak ada yang dapat disamakan atau disejajarkan dengan Allah, 
yang Maha segala-galanya. Adakah yang lain yang sama seperti Allah? Dengarlah hai segenap 
pemberontak, orang congkak, bahwa hanya Allah yang sanggup melepaskan dan menyelamatkan 
manusia, tidak ada jaminan keamanan, kenyamanan dan keselamatan di luar Allah. Yang ada di 
luar Allah hanyalah keselamatan semu yang menggiurkan namun berakhir dalam kesia-siaan!  

Allah penjamin keselamatan. Banyak orang yang terjerat dalam dosa, tidak kembali kepada 
Tuhan karena malu. "Malu" sebenarnya selain lahir dari rasa bersalah dan sayang pada diri 
sendiri juga menunjukkan bahwa hati nurani masih berfungsi baik. "Malu" adalah juga langkah 
awal seseorang mengasihi dirinya dan sadar akan kesalahannya di hadapan Allah. Pintu 
pertobatan dan pengampunan baginya telah Allah bukakan. Allah menjamin keselamatan setiap 
orang yang malu terhadap Allah karena perbuatan dosanya. Jaminan Allah ini pasti sepasti diri-
Nya yang tak pernah berubah. Sekokoh diri-Nya yang setia pada perkataan-Nya. Ia selalu ingat 
akan janji-Nya dari dulu hingga sekarang. Sebaliknya orang yang malu mengaku dosanya di 
hadapan Allah sesungguhnya adalah orang yang tidak tahu malu.  

Renungkan: Kepada siapakah Anda menggantungkan segala-galanya kini? Jawabannya akan 
Anda temukan di saat Anda kehilangan pegangan hidup.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2046:8-13


e-Santapan Harian 1999 
 

59 
 

Senin, 15 Februari 1999 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Yesaya 47:1-15 

(15-2-1999) 
Yesaya 47:1-15 

Punah dalam sekejap 
Punah dalam sekejap. Semula Allah memakai Babel untuk memberi pelajaran kepada Israel 
agar berbalik kepada-Nya. Namun, Babel sama sekali tidak menaruh belas kasihan, bahkan 
berkata dengan congkaknya: "Selama-lamanya aku tetap menjadi ratu!" Karena kecongkakan itu, 
Allah akan mengadakan pembalasan dan tidak menyayangkan seorang pun (3). Malapetaka yang 
akan menimpa mereka akan datang sekonyong-konyong, tidak dapat ditolak dengan jampi-jampi 
dan korban persembahan. Apa yang dimiliki dan menjadi kebanggaan mereka punah dalam 
sekejap mata. Kekuatan sihir dan mantera tak mampu menyelamatkan mereka dari murka Allah 
(15).  

Tuhan semesta alam. Babel tidak mengenal Allah yang Mahakudus, Penebus Israel, Tuhan 
semesta alam; mereka hanya mengenal tukang jampi dengan segala mantera dan sihirnya, dan 
para peramal bintang. Namun, sesungguhnya kesudahan mereka ada di dalam kuasa dan 
kedaulatan Tuhan semesta alam (14-15). Allahlah yang berkuasa menghentikan bahkan 
mempermalukan "para penguasa" lain. Bagai jerami yang dibakar api, mereka tidak dapat 
melepaskan nyawanya dari kuasa nyala api (14).  

Doa: Tuhan semesta alam, Engkaulah Allah yang kekal, tetap selama-lamanya.  
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Selasa, 16 Februari 1999 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Yesaya 48:1-11 

(16-2-1999) 
Yesaya 48:1-11 
Tegar tengkuk 

Tegar tengkuk. Seperti seorang anak kecil yang ingin mengatur hidupnya sendiri, padahal tidak 
memiliki kemampuan. Sifat inilah yang dimiliki Israel, umat pilihan Allah. Ketegartengkukan 
telah menyelubungi mata hati mereka untuk menguak tabir kasih dan kesetiaan Allah; bahkan 
sifat kepala batu telah membuat mereka menolak Allah dan berpaling kepada berhala (5). Allah 
kenal benar sifat Israel ini, namun Ia tetap mengasihani mereka sehingga tidak melenyapkan 
mereka (9). Betapa besar kasih dan kesetiaan Allah kepada umat pilihan-Nya.  

Memurnikan dalam dapur kesengsaraan. Apakah Allah yang penuh kasih akan membiarkan 
umat-Nya tenggelam dalam dosa pemberontakan? Allah tidak kompromi dengan dosa Israel 
yang telah menajiskan nama-Nya. Karena nama-Nya, kehendak-Nya, dan diri-Nya sendiri, Allah 
akan memurnikan umat-Nya dalam dapur kesengsaraan, bukan supaya umat menderita, tetapi 
agar umat menyadari kasih dan kekudusan Allah. Melalui ujian kesengsaraan inilah Allah akan 
kembali memurnikan kasih umat dan memberi masa depan yang baru.  

Renungkan: Kehancuran hati Allah yang mengasihi umat-Nya terwujud dalam tindakan 
pemurnian bagi yang tegar tengkuk, keras kepala, dan berkepala batu.  
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Rabu, 17 Februari 1999 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Yesaya 48:12-22 

(17-2-1999) 
Yesaya 48:12-22 

Hubungan timbal balik 
Hubungan timbal balik. Ada bagian Allah dan ada bagian kita. Inilah hubungan dua arah yang 
timbal balik. Allah mengajar kita tentang apa yang memberi faedah dan menuntun kita di jalan 
yang harus kita tempuh (17). Bagian kita adalah memperhatikan perintah-perintah-Nya (18). 
Dengan demikian maka damai sejahtera akan seperti sungai yang tidak pernah kering, dan 
kebahagiaan akan terus berlimpah seperti gelombang-gelombang laut yang tidak pernah berhenti 
(18). Hubungan ini dimungkinkan karena Yesus Kristus, Penebus umat-Nya. Betapa mulia dan 
indahnya bila kita tetap dalam persekutuan dengan Allah, karena di dalamnya terpancar damai 
sejahtera dan kebahagiaan sejati.  

Allah tetap membimbing umat-Nya. Allah tetap bekerja merobohkan perintang-perintang 
terhadap rencana-Nya (14-16) dan membimbing umat-Nya. Karena itu, barangsiapa merindukan 
kehidupan yang berbahagia, penuh damai sejahtera dan hidup berkelimpahan (17-19), patutlah 
setia kepada-Nya dan berpegang pada ajaran-ajaran-Nya. Kini kita mengenal Allah dalam 
Kristus dan firman-Nya. Marilah kita sepenuhnya bergantung pada kasih karunia Kristus dan 
sepenuhnya terbuka pada pengajaran firman-Nya.  

Doa: Ya, Tuhan Engkaulah satu-satunya sumber damai sejahtera dan kebahagiaan dalam hidup 
kami.  
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Kamis, 18 Februari 1999 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Yesaya 49:1-7 

(18-2-1999) 
Yesaya 49:1-7 
Hamba Allah 

Hamba Allah. Pada umumnya, para ahli sependapat bahwa syair ini berbicara tentang Yesus 
Kristus. Apakah petunjuknya bahwa itu menunjuk pada Yesus Kristus? Sebutan "hamba Allah" 
menunjuk pada kedudukan yang rendah, namun mengarah pada tuntutan ilahi yang mutlak. Dia 
digambarkan sebagai suatu pribadi yang tanpa cacat cela dan sepenuhnya berkenan kepada 
Tuhan. Dia dibebani tugas mulia yang bukan saja menyangkut pembebasan dan pemulihan 
Israel, tetapi juga penyelamatan bangsa-bangsa.  

Yesus Kristus adalah Hamba Allah sejati. Nubuatan Yesaya tentang Yesus Kristus menyatakan 
bahwa Dia telah rela menjadi hamba. Renungkan lebih dalam, betapa banyak pengorbanan yang 
telah dipikul-Nya untuk kita! Pikirkan juga betapa dalam dan pedih penderitaan-Nya demi 
menggenapi misi penyelamatan Allah untuk kita! Bagi Dialah sepatutnya kita mengarahkan 
segala hormat dan penaklukkan diri. Teladan-Nya sebagai Hamba Allah Sejati akan bermakna 
dalam hidup kita, bila kita pun mengikuti jejak-Nya.  

Renungkan: Yesus Kristus telah merelakan diri-Nya menjadi hamba untuk menerangi kegelapan, 
kesuraman dan kekalutan.  

Doa: Tuhan berkatilah hidupku untuk menjadi hamba-Mu yang menuntun orang lain hidup 
dalam terang firman-Mu.  
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Jumat, 19 Februari 1999 
 
Bacaan   : Yesaya 49:8-21 

(19-2-1999) 
Yesaya 49:8-21 

[kosong] 
KOSONG 
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Sabtu, 20 Februari 1999 (Minggu Sengsara 1) 
 
Bacaan   : Yesaya 49:22-50:3 

(20-2-1999) 
Yesaya 49:22-50:3 

Sifat perbudakan dosa 
Sifat perbudakan dosa. Sebagai manusia yang lemah kadang-kadang kita tergoda mengartikan 
kebaikan Tuhan secara salah. Misalnya, pengampunan yang Tuhan berikan kepada kita, kadang 
membuat kita menganggap bisa saja kita bermain dosa, sebab mudah mendapatkan 
pengampunan-Nya. Bila kita menilik ulang sifat perbudakan, dalam hal ini kelakuan bangsa 
Israel di hadapan Allah, sebenarnya tidak mungkin umat Tuhan dibebaskan dari perbudakan. 
Tetapi situasi yang mustahil itu dibongkar dan dibalikkan Tuhan. Tangan Tuhan terangkat 
membawa Israel keluar dari Babel. Bangsa yang dihinakan oleh bangsa-bangsa lain, kini 
dipelihara sebagai anak kesayangan.  

Tuhan itu setia. Kadang kita tenggelam dalam keputusasaan karena kegagalan dan 
pemberontakan kita. Kita sering dilanda oleh tuduhan, seolah putus sudah hubungan dengan 
Tuhan. Memang, dosa dan kesalahan kita membawa akibat buruk. Dan, dalam kebijakan-Nya 
Allah mengajar dan mendidik. Tetapi tidak berarti tidak ada lagi harapan bagi yang ingin 
kembali pada-Nya. Karena itu janganlah main-main, baik dengan dosa maupun dengan 
kemurahan-Nya. Baiklah, kita selalu menjunjung kasih setia-Nya yang mengatasi segala 
kelemahan kita!  

Doa: Tuhan Yesus, kami bersyukur, bahwa di dalam segala kelemahan kami, Engkau tetap setia 
mengampuni.  
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Minggu, 21 Februari 1999 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Yesaya 50:4-11 

(21-2-1999) 
Yesaya 50:4-11 

Pelayanan Hamba sejati 
Pelayanan Hamba sejati Menjadi hamba Allah berarti bersedia memberi diri secara total untuk 
diperbarui senantiasa oleh Allah, dan bersedia menghadapi tantangan. Kese-diaan memberi diri 
total dan sedia menghadapi tantangan adalah kunci keabsahan pelayanan seorang hamba sebagai 
"mulut" Allah. Hamba Allah tidak berhak menyuarakan suara lain, selain suara Allah sendiri. 
Bila tidak, ia bukan lagi hamba Allah sejati, tetapi hamba palsu.  

Hamba Sejati. Syair yang diungkapkan Yesaya ini mengingatkan kita kepada Yesus Kristus 
sebagai Hamba Sejati. Apakah rahasianya sehingga Dia dapat memberi semangat baru kepada 
yang letih lesu? Pertama, Dia memelihara hubungan dengan Bapa di sorga. Dia telah didisiplin 
untuk mengutamakan Allah dan mendengarkan firman Allah tiap pagi. Maka kata-kata yang 
diucapkan-Nya pada orang banyak bukanlah kata-kata-Nya sendiri, tetapi kata-kata dari lidah 
seorang murid. Kedua, Dia telah menerima semua proses pembentukan yang Allah ijinkan. 
Proses pembentukan itu berat, tetapi melaluinya Dia terbentuk tegar (6,7-9).  

Derita Hamba sejati. Hamba Allah yang sejati taat kepada firman dan yang tabah menanggung 
derita itu memiliki wewenang illahi. Dia kini memanggil orang yang merindukan kebebasan dan 
mendambakan kehidupan yang berbahagia. Hamba Allah itu kini memperhadapkan kita dengan 
tawaran: hidup atau mati, terang atau gelap, berkat atau kutuk? Sudahkan Anda masuk dan 
menikmati karya penebusan Yesus Kristus?  

Bukan sekadar percaya. Sekadar menjadi orang percaya adalah perkara mudah. Dibutuhkan 
kesediaan untuk dicemooh, dipukul, dilukai sebagai konsekuensi ketaatan kepada firman Tuhan. 
Dalam saat demikianlah hamba Tuhan belajar berteguh hati di dalam Tuhan. Rela menyerahkan 
diri dididik Tuhan, ditempa keteguhan imannya. Dan yakin bahwa Tuhan tak akan 
mempermalukan hamba-Nya.  

Doa: Tuhan mampukan kami menghadapi penderitaan demi nama-Mu, karena Engkau telah 
terlebih dahulu menderita untuk kami.  
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Senin, 22 Februari 1999 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Yesaya 51:1-8 

(22-2-1999) 
Yesaya 51:1-8 

Tuhan menghibur 
Tuhan menghibur. Masa lalu, masa kini, dan masa depan bukanlah sekadar urutan waktu, tetapi 
faktor-faktor yang saling berpengaruh dalam penghayatan hidup seseorang. Orang beriman 
khususnya harus mampu melihat dan menilai ketiganya secara tepat dan seimbang. Kekuatiran 
umat terhadap ancaman terusir, sebenarnya tidak beralasan; sebab mereka beriman pada Allah 
yang telah menyatakan perbuatan-perbuatan-Nya yang agung dan mulia. Namun untuk 
meneguhkan hati mereka, Tuhan mengingatkan bahwa berkat Abraham tetap berlaku. Itu berarti 
Tuhan setia pada janji-Nya.  

Pandang masa depan dengan optimis. Dalam kekinian, oleh iman kita dapat memandang dan 
menantikan masa depan dengan sikap dan cara yang tak dapat dimiliki oleh orang tak beriman. 
Masa depan bukan rahasia yang gelap, tetapi penggenapan rencana-rencana Allah yang pasti. 
Jika kita memperhatikan suara-Nya dan menerima pengajaran serta hukum-hukum-Nya, maka 
masa depan cerah berada di pihak kita, tetapi bila tidak, penghukuman Tuhan menjadi bagian 
kita. Isilah masa kini kita dengan penuh kesungguhan karena kita tahu bahwa sejarah ada di 
tangan-Nya.  

Doa: Ya Tuhan Yesus, sumber penghiburan kami, bukakanlah pintu hati kami bagi keteguhan 
iman kepada-Mu.  
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Selasa, 23 Februari 1999 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Yesaya 51:9-23 

(23-2-1999) 
Yesaya 51:9-23 

Tuhan membebaskan 
Tuhan membebaskan. Kehidupan bangsa Israel yang dijajah berbagai bangsa, pasti 
menempatkan mereka pada keadaan penuh dengan penderitaan, tekanan dan ketakutan. Bila tak 
berujung, maka hal ini bisa menimbulkan trauma berkepanjangan. Tetapi kini, keadaan sudah 
berubah. Betapa tidak! Tuhan berbicara, mengundang umat-Nya yang tertunduk di bawah 
hukuman-Nya, untuk menegakkan kepala. Tidak selamanya tangan-Nya terangkat dalam murka. 
Tuhan mencanangkan pembebasan, pengampunan dosa.  

Konsekuensi pembebasan. Siapakah pada masa kini yang tak memikul beban? Anak muda yang 
harus menggalang masa depan dan hanya melihat kesuraman; orang tua yang oleh keadaan 
ekonomi menemui jalan buntu dalam usahanya; para pimpinan yang tak menemukan jalan keluar 
untuk mencegah terjadinya PHK, dlsb. Keadaan yang seolah tak berujung. Tetapi Tuhan angkat 
bicara. Kuasa yang telah membebaskan umat-Nya akan membebaskan kita pula. Percayakanlah 
keseluruhan hidup kita kepada-Nya, tentunya dengan konsekuensi, umat dituntut untuk 
berbicara, bersyukur dalam puji, memberitakan sukacita yang dari-Nya.  

Renungkan: "Siapa menyembunyikan pelanggarannya tak akan beruntung, tetapi siapa 
mengakuinya dan meninggalkannya akan disayangi".  
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Rabu, 24 Februari 1999 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:1-11 

(24-2-1999) 
Yohanes 12:1-11 

Pelayanan yang tertuju kepada diri sendiri 
Pelayanan yang tertuju kepada diri sendiri. Pada masa itu tidak semua orang dapat 
menggunakan minyak wangi apalagi membelinya. Selain mahal, biasanya minyak itu hanya 
digunakan untuk mengurapi kepala raja. Namun Maria menggunakannya untuk membasuh kaki 
Yesus. Perbuatan Maria ini tentunya menimbulkan pertanyaan banyak orang yang hadir saat itu, 
terutama Yudas Iskariot. Yudas lebih mempertimbangkan keuntungan yang akan didapat bila 
minyak narwastu itu dijual demi kepentingan orang miskin. Murnikah keinginan Yudas? Sayang 
sekali, sebab motivasinya hanyalah untuk menumpuk keuntungan. Pelayanan Yudas lebih tertuju 
kepada kepentingan diri sendiri.  

Pelayanan yang tertuju kepada Tuhan. Maria memahami bahwa perbuatannya ini pasti 
mengundang pertentangan. Namun tujuannya hanya satu yaitu melayani Yesus. Maria tidak 
mempedulikan reaksi negatif Yudas terhadap perbuatannya, dia tetap melayani Yesus. Maria dan 
Yudas sama-sama melayani Tuhan. Pelayanan yang satu tertuju kepada Tuhan, yang satu tertuju 
kepada dirinya sendiri. Bagaimana dengan pelayanan kita?  

Doa: Murnikanlah pelayanan kami Tuhan, agar tertuju hanya untuk kemuliaan-Mu.  
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Kamis, 25 Februari 1999 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:12-19 

(25-2-1999) 
Yohanes 12:12-19 
Yesus Raja Israel 

Yesus Raja Israel. Kebiasaan orang Yahudi bila kedatangan seorang raja adalah menyambutnya 
dengan elu-eluan daun-daun palem. Apa yang mendorong mereka memperlakukan Yesus 
sebagai Raja Israel? Mereka telah melihat betapa kuasa Yesus telah membangkitkan Lazarus dan 
melakukan mujizat lain. Mereka mengira bahwa Yesus yang penuh kuasa ini adalah raja yang 
telah lama dinantikan dan yang akan tampil sebagai pemimpin bangsa Yahudi.  

Yesus, Raja seluruh dunia. Motivasi penyambutan orang-orang itu berbeda dengan motivasi 
kedatangan Yesus. Yesus tidak datang dengan tujuan untuk menjadi raja Israel yang penuh 
dngan kekuasaan dan kemenangan di medan peperangan. Kedatangan-Nya ke Yerusalem justru 
untuk mengawali kesengsaraan, yang akan mencapai puncak pada kematian-Nya di kayu salib. 
Kesengsaraan yang akan membawa keselamatan bukan hanya bagi orang Israel, tetapi bagi 
seluruh dunia.  

Renungkan: Kadangkala motivasi kita menyambut Kristus sering tidak sejalan dengan motivasi 
kedatangan-Nya untuk dunia ini. Periksalah ulang motivasi Anda menyambut Kristus, karena 
ungkapan syukurkah?  

Doa: Tuhan Yesus, Engkaulah Raja kami yang sejati, yang memberikan kebebasan kekal yang 
kami perlukan dalam kehidupan kami.  
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Jumat, 26 Februari 1999 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:20-36 

(26-2-1999) 
Yohanes 12:20-36 

Semua datang kepada-Nya 
Semua datang kepada-Nya. Kehadiran orang-orang Yunani, yang semula menolak Yesus, 
ternyata tidak mengganggu sukacita dan kegirangan yang telah tercipta. Bahkan para murid yang 
biasanya emosional, kali ini bersikap wajar. Justru kedatangan mereka melihat Yesus dan 
kemudian bergabung bersama-sama orang Yahudi yang juga percaya kepada Kristus, dianggap 
Yesus Kristus sebagai waktu yang paling tepat untuk mengabarkan berita kematian-Nya. Ketika 
semuanya datang kepada-Nya, ketika itu pula semua terlibat mendengarkan berita penggenapan 
rencana Allah dalam diri-Nya.  

Waktunya sudah dekat. Mengapa Yesus tidak gentar menghadapi kematian-Nya meski Ia tahu 
bahwa waktunya sudah dekat? Pertama, Yesus mempercayakan diri kepada Allah dan menyadari 
bahwa tujuan kematian-Nya adalah untuk kepentingan keselamatan umat manusia (27). Kedua, 
melalui kematian-Nya hubungan manusia dan Allah dipulihkan. Peristiwa inilah yang nantinya 
akan menjadi puncak perwujudan rencana agung Allah.  

Renungkan: Persiapkan diri Anda menyongsong waktu-Nya!  

Doa: Tuhan, berikanlah kami kekuatan untuk selalu bergantung dan percaya kepada-Mu, 
walaupun kami berada dalam ketakutan dan situasi yang tidak pasti.  
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Sabtu, 27 Februari 1999 (Minggu Sengsara 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 12:37-50 

(27-2-1999) 
Yohanes 12:37-50 

Pilihan bebas manusia 
Pilihan bebas manusia. "Tetap tidak percaya sekalipun telah melihat banyak mukjizat!" 
Kutipan Yesaya 6:10, seolah-olah menimbulkan kesan bahwa Allah sendirilah yang 
merencanakan pemberontakan dan penolakan percaya kepada-Nya. Benarkah demikian? Pada 
bagian ini dikatakan bahwa ketidakpercayaan manusia merupakan bagian dari rencana 
keselamatan Allah. Namun hal ini terjadi bukan karena kesalahan atau kegagalan Allah 
melainkan karena manusia sendiri yang memilih untuk tidak percaya. Manusia lebih memilih 
dan menjunjung kehormatannya, daripada kehormatan Allah (43).  

Percaya atau tidak percaya. Setelah mendengar, memahami dan meyakini segala perkataan dan 
perbuatan Yesus dalam pasal-pasal sebelumnya, Kristen saat ini, diperhadapkan pilihan, percaya 
kepada Yesus yang diutus oleh Allah atau tidak percaya. Firman Tuhan jelas menyatakan bahwa 
percaya kepada Kristus adalah jaminan memperoleh hidup kekal. Sebaliknya, tidak percaya 
kepada Kristus membawa kita pada penghakiman, dan kebinasaan kekal.  

Renungkan: Bila hati nurani Anda meyakini kepastian percaya kepada Kristus, itulah pilihan 
Anda, pegang teguh, jangan goyah!  

Doa: Tuhan Yesus, terima kasih bahwa Engkau menciptakan kami dengan baik dan sempurna. 
Tolong kami untuk senantiasa berjalan dengan-Mu.  
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Minggu, 28 Februari 1999 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 13:1-20 

(28-2-1999) 
Yohanes 13:1-20 

Praktek pembasuhan kaki 
Praktek pembasuhan kaki Pada masa itu, tindakan pembasuhan kaki merupakan tindakan 
penyambutan terhadap tamu yang datang. Tuan rumah menyediakan air dan mempersilahkan 
tamu untuk membasuh sendiri kaki mereka. Sesekali kegiatan pembasuhan kaki para tamu itu 
dilakukan oleh para pelayan. Namun keadaan ini tidak berlaku bagi Yesus. Artinya, Yesus 
adalah tamu, Dia juga berlaku sebagai Pelayan, dan sekaligus sebagai tuan rumah. Ia mengambil 
air, membasuh dan mengeringkan kaki murid-murid-Nya satu demi satu. Para pemimpin gereja 
selayaknyalah meneladani perbuatan Yesus. Peran kepemimpinan-Nya tidak menghalangi Dia 
untuk bertindak sebagai pelayan.  

Pola dasar pelayanan Kristen. Mengapa Yesus harus membasuh kaki murid-murid-Nya? 
Bukankah itu melanggar aturan dan tradisi? Yesus telah mempertontonkan suatu sikap yang 
seharusnya dilakukan oleh para pemimpin gereja. Inilah pola dasar pelayanan Kristen. Melayani 
bukan karena tuntutan jabatan, melainkan karena kerelaan mengutamakan orang lain, 
merendahkan diri sendiri dan membangun orang yang dilayani dalam kasih dan persekutuan. 
Saling memulihkan, itulah tujuan pelayanan kita. Dari kerendahan, pengosongan dan 
penghambaan diri itu, mengalir pemulihan, pemersatuan dan pembangunan tubuh Kristus.  

Teladan Kristus. Kristus telah memberikan pengajaran yang memiliki kekuatan atau pengaruh 
untuk mengubah hidup orang lain. Kristus memberikan teladan nyata. Pengajaran-Nya itu 
mendorong, menuntut dan merombak pola hidup pelayanan kita. Karena itu kita wajib 
memperhamba diri satu kepada yang lain. Bila para pelayan Kristus, pemimpin gereja, sedia 
meniru teladan Tuhan Yesus, barulah mereka sepenuhnya layak menjadi utusan atau wakil 
Kristus dalam dunia ini.  

Renungkan: Dasar dari pelayanan adalah kasih. Karena itu, atas dasar kasih pulalah kita 
dipanggil untuk melayani Tuhan dan sesama.  
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Senin, 01 Maret 1999 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 13:21-30 

(1-3-1999) 
Yohanes 13:21-30 

Tetap tidak mengerti 
Tetap tidak mengerti. Selama tiga tahun, Tuhan Yesus melayani di dunia bersama murid-
murid-Nya; hidup bersama, mengalami suka duka bersama, makan bersama, tidur bersama, 
berdoa bersama, ngobrol bersama; namun ternyata murid-murid-Nya tetap tidak mengerti 
maksud pembicaraan Tuhan Yesus, Guru mereka. Demikian pula dengan Yudas, ia sama sekali 
tidak mengubah keputusannya untuk menyerahkan Gurunya kepada para imam dan ahli Taurat, 
walaupun Tuhan Yesus telah memperingatkannya; karena ia tidak mengerti apa yang 
sesungguhnya dilakukannya terhadap Gurunya. Lamanya waktu hidup bersama-sama, ternyata 
tidak menjamin kedekatan hubungan pribadi seseorang dengan orang lain.  

Kejahatan tersembunyi. Teman-teman Yudas Iskariot pasti tidak pernah menyangka, kalau si 
pengkhianat itu ada di antara mereka. Itulah sebabnya, mereka berusaha menanyakan kepada 
Tuhan Yesus. Yudas telah merencanakan semuanya ini dengan sembunyi-sembunyi, agar tidak 
seorang pun yang tahu. Hal seperti ini bukankah sering terjadi juga di gereja? Mungkin tidak 
setiap jemaat memiliki motivasi yang sama, karena itu gereja harus tetap waspada dan tegas 
terhadap kejahatan yang tersembunyi, sehingga gereja terus bertumbuh sebagai suatu 
persekutuan dalam kekudusan.  
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Selasa, 02 Maret 1999 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 13:31-38 

(2-3-1999) 
Yohanes 13:31-38 

Pesan di akhir pelayanan Yesus 
Pesan di akhir pelayanan Yesus. Masa pelayanan Tuhan Yesus di dunia akan segera berakhir. 
Pesan terakhir yang diberikan-Nya kepada murid-murid-Nya, yaitu agar mereka saling 
mengasihi. Tuhan Yesus sudah menjadi teladan bagi mereka, karena Ia telah terlebih dahulu 
mengasihi mereka. Kasih inilah yang menjadi ciri khas orang percaya, yaitu murid-murid 
Kristus, supaya orang lain yang melihatnya percaya bahwa kita adalah murid-murid-Nya. 
Sudahkah kasih menjadi ciri khas dalam Gereja Anda?  

Jaminan Kelak. Tuhan Yesus menyatakan bahwa ke tempat Dia akan pergi sekarang ini tidak 
dapat diikuti oleh siapa pun. Namun kelak ada jaminan bahwa kita akan mengikuti-Nya. 
Kepergian Tuhan Yesus ke sorga memiliki misi khusus; dan ini merupakan bagian dari 
penggenapan rencana keselamatan Allah yang sempurna. Harapan dan tekad Petrus yang kita 
pelajari dalam ayat ini, mungkin merupakan harapan dan tekad kita juga, di mana kelak kita pun 
akan dapat bersama-sama Yesus untuk selama-lamanya; bertemu muka dengan muka. Namun, 
sesungguhnya ada jaminan yang pasti bahwa selama kita, orang percaya masih hidup di dunia, 
kita pun mengalami persekutuan dengan Dia dalam roh dan kebenaran; dan kelak kita akan 
bertemu muka dengan muka dengan Dia selamanya di sorga.  
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Rabu, 03 Maret 1999 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 14:1-14 

(3-3-1999) 
Yohanes 14:1-14 

Tempat yang kekal 
Tempat yang kekal. Betapa seringnya manusia kecewa dengan keadaan di bumi ini. Sakit 
penyakit, kegagalan, kekalahan, dll. membuat manusia merindukan suatu tempat yang nyaman, 
terhindar dari segala sesuatu yang akan merongrong dirinya. Tempat yang kekal dan tenang 
adalah tempat yang dijanjikan oleh Kristus bagi setiap orang yang percaya kepada-Nya. Di 
sanalah terdapat kekekalan, dan pengharapan Kristen bertumpu. Hanya Kristuslah yang tahu 
jalan ke tempat itu, karena Ia berasal dari sana. Kristen yang beriman kepada Kristus tidak akan 
berakhir pada kesia-siaan, melainkan berujung pada kekekalan yaitu sorga mulia.  

Hak istimewa Kristen. Filipus harus menerima penjelasan ulang bahwa di dalam Kristus setiap 
orang percaya berkesempatan melakukan pekerjaan Bapa. Seperti apakah pekerjaan Bapa itu? 
Seperti yang dilakukan oleh Putra-Nya! Inilah yang menjadi hak istimewa setiap orang percaya, 
pengikut Kristus. Kristus menjanjikan bahwa Kristen akan melakukan pekerjaan yang lebih besar 
dari apa yang telah Kristus kerjakan (12). Kuncinya, percaya dan meminta kepada Bapa. 
Undanglah Kristus untuk menolong Anda mengalami hak istimewa sebagai anak Allah.  

Renungkan: Hak istimewa telah ditawarkan Kristus bagi Anda sebagai orang percaya, bagaimana 
respons Anda?  
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Kamis, 04 Maret 1999 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 14:15-31 

(4-3-1999) 
Yohanes 14:15-31 

Orang percaya dan Roh Kebenaran 
Orang percaya dan Roh Kebenaran. Arti hidup menjadi orang percaya kepada Kristus tidak 
hanya berhenti pada pengakuan "aku percaya". Kristus menjelaskan bahwa setiap orang yang 
percaya kepada-Nya harus pula mentaati segala perkataan-Nya. Taat pada perkataan Kristus 
menunjukkan ciri orang percaya segala abad. Demi mempertahankan ketaatan dan kesetiaan 
umat, Kristus sendiri mengutus Roh Kebenaran yang akan mengajarkan dan mengarahkan orang 
percaya semakin mengenal dan mengasihi Dia. Melalui pekerjaan Roh Kebenaran orang percaya 
menikmati persekutuan dengan Bapa dan Putra.  

Damai sejahtera sejati. Fakta menunjukkan bahwa bagi banyak orang, kedudukan, kekuasaan, 
dan kekayaan merupakan faktor penentu keadaan damai sejahtera sebuah keluarga maupun 
perorangan. Bila keadaan ini terus berlanjut, tak dapat disangkal bahwa sumber damai sejahtera 
yang sesungguhnya, yaitu yang berasal dari Allah, semakin kabur makna dan kehadirannya. 
Padahal firman Tuhan mengingatkan bahwa damai sejahtera ini tidak dapat diperoleh di luar 
Kristus. Damai sejahtera inilah yang dapat melenyapkan kegelisahan dan kegentaran hati. Dan, 
damai sejahtera ini pula yang diharapkan menjadi motor penggerak Kristen, untuk menyaksikan 
damai kepada sekitarnya.  

Doa: Ya, Tuhan, kiranya damai sejahtera-Mu tinggal dalamku. Amin.  
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Jumat, 05 Maret 1999 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 15:1-8 

(5-3-1999) 
Yohanes 15:1-8 

Tinggal di dalam Kristus 
Tinggal di dalam Kristus. Tinggal berarti menetap. Pemahaman inilah yang dipakai Kristus 
untuk menekankan bahwa setiap orang yang percaya kepada-Nya harus tetap tinggal menetap 
sepenuhnya di dalam Kristus. Dalam keadaan inilah, setiap orang percaya mengalami pekerjaan 
Kristus dan dipersiapkan untuk berbuah. Tanpa tinggal menetap di dalam Kristus maka orang 
percaya tidak akan pernah menghasilkan buah.  

Tujuan hidup: berbuah! Suatu hal yang mustahil bila seseorang yang mengaku percaya namun 
tidak mengetahui tujuan hidup imannya. Kristus sendiri berkata, "Bapa-Ku dipermuliakan jika 
kamu berbuah banyak ..." (8). Artinya, sesuatu yang mustahil bila seseorang menganggap diri 
hidup memuliakan Allah Bapa tanpa terlebih dahulu mengenal dan tinggal di dalam Kristus. 
Salah satu syair lagu mengatakan demikian: "Tinggallah dalam Yesus jadilah murid-Nya, 
belajarlah firman Tuhan taat kepada-Nya; tinggallah dalam Yesus muliakan nama-Nya, hidup 
berlimpah kurnia hanya di dalam-Nya".  

Renungkan: Kepercayaan kepada Kristus menghasilkan ketaatan pada firman-Nya dan ketaatan 
kepada firman-Nya menghasilkan buah.  

Doa: Ya, Tuhan, jadikanlah aku murid-Mu yang sejati, yang tinggal tetap di dalam Kristus, 
sehingga buahnya menjadi berkat bagi banyak orang.  
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Sabtu, 06 Maret 1999 (Minggu Sengsara 3) 
 
Bacaan   : Yohanes 15:9-17 

(6-3-1999) 
Yohanes 15:9-17 
Kasih terbesar 

Kasih terbesar. "Penyakit" yang sebenarnya paling dihindari setiap orang ialah ketika ia tidak 
dikasihi. Manusia yang tidak dikasihi tidak akan pernah mampu mengasihi apalagi berbuat hal-
hal yang didasari oleh kasih. Dunia seharusnya bersyukur bahwa kasih terbesar telah lebih 
dahulu tercurah ke atasnya. Kasih yang kekal dari Allah Bapa dan Putra-Nya tak berkesudahan. 
Selayaknyalah orang percaya yang mengalami kelimpahan kasih menjadi teladan bagaimana 
bertindak sebagai orang yang dikasihi dan mampu mengasihi.  

Pancarkanlah kasih! Kasih Allah kepada orang percaya sungguh luar biasa. Kasih membentuk 
karakter orang percaya. Semula disebut hamba, sekarang sahabat. Dulu hidup sia-sia, kini penuh 
arti. Dulu egois, kini menaruh perhatian kepada orang lain. Dulu menuntut dikasihi, kini 
menuntut diri untuk mengasihi orang lain. Dulu tidak ada sukacita, kini senantiasa bersukacita. 
Kasih tidak hanya mampu mendobrak berbagai kesulitan mengasihi, tetapi kasih juga mendorong 
semangat orang percaya untuk terus menjadi teladan. Bukankah ini suatu perubahan yang 
menjadikan hidup lebih indah? Selanjutnya, apa yang harus orang percaya lakukan? 
Memancarkan kasih Allah itu kepada orang-tua, saudara, teman, dlsb. dan di mana pun kita 
berada, agar orang-orang lain pun mengalami kasih Allah.  
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Minggu, 07 Maret 1999 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 15:18-27 

(7-3-1999) 
Yohanes 15:18-27 

Kebenaran: miliki dan nyatakan! 
Kebenaran: miliki dan nyatakan! "Jika seekor ayam betina dengan tanda-tanda yang berbeda, 
ditempatkan di antara ayam-ayam lainnya, maka ia akan dipatuk sampai mati". Ada kekuatiran, 
ancaman bagi dunia yang melihat sesuatu yang berbeda dengannya. Begitulah, kehadiran terang 
bagi dunia yang gelap, hanya akan memperjelas kegelapan dan kebobrokannya. Oleh sebab itu 
dunia sangat membenci terang. Padahal Terang yang berbeda dengan dirinya, adalah Terang 
yang memaparkan pada dunia tentang kebenaran. Kebenaran yang harus dimiliki dan dinyatakan 
dalam dunia.  

Benar menurut dunia. Perbedaan pendapat di sekitar kita, merupakan hal wajar dan sering 
dijumpai. Kunci perbedaan pendapat ini umumnya bersumber pada kecenderungan dalam diri 
tiap orang yang merasa diri paling benar. Banyak hal negatif tercipta karena kecenderungan ini. 
Bahkan dalam keadaan lain, uang mampu menjatuhkan palu untuk membenarkan dan 
membebaskan koruptor kelas kakap, pemerkosa, pembunuh, dlsb. karena uang bukan karena 
fakta. "Yang benar disalahkan dan yang salah dibenarkan". Dunia telah memberlakukan: "Yang 
salah dibenarkan, dan yang benar disalahkan!" Sungguh suatu keadaan nyata yang sangat 
menyedihkan. Standar kebenaran apakah yang kita pakai? Sudahkah standar kebenaran itu teruji 
keandalannya?  

Kebenaran yang sejati. Bapa mengutus Tuhan Yesus untuk menyatakan kebenaran-Nya (21). 
Semua firman yang diucapkan-Nya dan semua perbuatan yang dilakukan-Nya, adalah bukti 
kebenaran-Nya (22, 24). Kebenaran kekal yang telah teruji keandalannya dan diberlakukan kekal 
sepanjang zaman. Kristuslah satu-satunya kebenaran sejati. Memberlakukan kebenaran yang 
dunia nyatakan pada akhirnya hanya akan mendatangkan malapetaka bagi orang lain maupun 
bagi diri sendiri. Alkitab telah membuktikannya melalui peristiwa Adam dan Hawa ketika 
memakan buah kehidupan, Daud ketika memperisteri Batsyeba, Ahab ketika merebut kebun 
anggur Nabot, dlsb. Sebaliknya, memberlakukan kebenaran sejati dalam Tuhan pasti 
mendatangkan kelimpahan berkat dan damai sejahtera bagi banyak orang dan diri sendiri. 
Sebagai orang percaya, kita bertanggungjawab untuk menyatakan kebenaran Allah itu setiap hari 
dalam setiap perkara.  
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Senin, 08 Maret 1999 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 16:1-15 

(8-3-1999) 
Yohanes 16:1-15 
Saksi kebenaran 

Saksi kebenaran. Sesuai fungsinya, seorang saksi dituntut untuk jujur dalam menyatakan apa 
yang diketahui sesuai kebenarannya. Menjalani tugas sebagai saksi bukanlah hal mudah, karena, 
pertama, saksi harus mempertanggungjawabkan kebenaran yang disaksikan; kedua, saksi harus 
siap menanggung risiko ditentang dan dibenci. Namun, demi keselamatan diri, sering orang 
menolak menjadi saksi kebenaran. Akibatnya, banyak saksi-saksi palsu yang muncul 
menyatakan kebenaran palsu pula. Sebagai orang percaya sebenarnya yang kita lakukan setiap 
hari haruslah menyaksikan kebenaran itu. Roh Kudus, yakni Roh Kebenaran itu akan memimpin 
kita ke dalam seluruh kebenaran.  

Tidak sendiri. Dalam menjalankan tugas sebagai saksi-Nya, kita tidak sendiri. Roh kudus 
memimpin kita dalam pengenalan akan kebenaran yang perlu kita miliki (13) dan bekerja serta 
mencelikkan mata rohani setiap orang yang belum mengenal kebenaran (8-11). Untuk itu, bukan 
hanya semangat dan keberanian saja yang kita butuhkan untuk menjadi saksi-Nya, tetapi juga 
disiplin belajar firman Tuhan dan terus berusaha meningkatkannya dalam kehidupan setiap hari 
merupakan hal yang mutlak bagi setiap saksi-Nya  

Doa: Ku rindu hidupku Kau pakai untuk memuliakan-Mu, karena Roh Kebenaran-Mu yang 
memampukanku.  
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Selasa, 09 Maret 1999 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 16:16-24 

(9-3-1999) 
Yohanes 16:16-24 

Tinggal sesaat saja ... 
Tinggal sesaat saja ..." Kepada murid-murid-Nya Yesus mengatakan tentang suatu keadaan 
"waktu" yang sama ("tinggal sesaat"), namun menunjukkan akhir yang bertolak belakang ("kamu 
tidak melihat Aku" dan "kamu akan melihat Aku"). Maksud dari perkataan Yesus ialah bahwa 
"sesaat" Dia akan mengalami penderitaan; dan ketika kematian menjemput, para murid tidak 
akan melihat-Nya lagi. Suatu keadaan waktu yang menunjuk pada kesementaraan. Di saat inilah 
dukacita melanda. Dan, "sesaat" setelah kematian-Nya, yaitu dalam kebangkitan-Nya para murid 
akan melihat-Nya kembali. Suatu waktu yang menunjuk pada kekekalan. Di saat inilah sukacita 
merebak dan melingkupi seluruh umat manusia.  

Sesaat namun kekal. "Sesaat" Yesus harus menderita dan mati. Namun dalam "sesaat" pula maut 
dikalahkan-Nya, dan Ia pun bangkit. "Sesaat" yang menciptakan kepercayaan utuh dan lengkap 
yang menghantar kita pada kekekalan abadi. Berhati-hatilah dengan "sesaat" yang dunia 
tawarkan. Memang dalam "sesaat" kita bisa memiliki kenikmatan dalam dunia, tetapi akan 
berakhir pada penyesalan bahkan kebinasaan kekal.  

Renungkan: Suatu kemenangan yang memberikan sukacita yang menetap dan kekal bagi 
manusia yang percaya, tidak bergantung pada keadaan dunia, tetapi bersumber pada karya 
penebusan Kristus.  
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Rabu, 10 Maret 1999 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 16:25-33 

(10-3-1999) 
Yohanes 16:25-33 

Ketidakpastian manusia 
Ketidakpastian manusia. Kecenderungan manusia mempercayai suatu hal melalui proses 
pembuktian ternyata juga diberlakukan pada keyakinan iman. Hal ini tampak ketika para murid 
percaya bahwa Yesus datang dari Allah dan Dia mengetahui segala sesuatu dalam pikiran 
mereka (30). Iman keyakinan seperti ini tentunya sangat lemah. Karena begitu banyak hal dalam 
keyakinan iman kepada Yesus Kristus yang tidak dapat dibuktikan oleh kemampuan berpikir 
indra manusia. Meskipun demikian, tanpa adanya pembuktian logika, dimensi kebenaran dan 
keyakinan iman itu pasti mengarahkan manusia pada kepercayaan dan keyakinan utuh pada 
Yesus Kristus.  

Kepastian Tuhan. Banyak ilmuwan, filsuf, sejarawan dari sejak Kekristenan berkembang, 
berusaha membuktikan kebenaran pengajaran Kristus lewat pembuktian-pembuktian ilmu 
pengetahuan dan logika manusia. Namun, pada akhirnya orang percaya meyakini bahwa 
kebenaran Tuhan tidak tergantung pada pembuktian logika dan keyakinan manusia. Yesus 
datang dari Bapa, menyelesaikan misi-Nya dan kembali kepada Bapa.  

Renungkan: Tanpa harus didahului oleh pembuktian ilmu pengetahuan, seluruh keberadaan 
Yesus Kristus merupakan kepastian kebenaran yang mendasari keyakinan iman orang percaya. 
Yakini dan andalkanlah itu!  
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Kamis, 11 Maret 1999 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 17:1-19 

(11-3-1999) 
Yohanes 17:1-19 
Doa Imam Besar 

Doa Imam Besar. Inilah saat yang paling menentukan bagi Yesus. Dia menghadapi saat akhir 
penggenapan misi-Nya, yakni sengsara dan kematian. Sungguh suatu keadaan yang berat yang 
harus Yesus hadapi. Itulah sebabnya Ia datang kepada Bapa-Nya dalam doa; yang dikenal 
dengan sebutan "Doa Imam Besar". Yesus minta dimuliakan kembali seperti kemuliaan-Nya 
semula sebelum Ia datang sebagai manusia. Permintaan-Nya ini menegaskan tentang siapa Dia. 
Ia akan merampungkan karya penyelamatan-Nya melalui kematian-Nya di kayu salib. Bukan 
hanya itu, bahkan dalam sengsara dan kematian-Nya itulah sebenarnya Ia tengah dimuliakan.  

Doa Yesus untuk murid-murid-Nya. Yesus mendoakan murid-murid-Nya agar mereka dipelihara 
dan menjadi satu (11), dilindungi dari segala yang jahat (15), dan dikuduskan di dalam 
kebenaran (17), supaya mereka mampu dan layak melaksanakan misi sebagai utusan-utusan 
Kristus. Mereka yang adalah milik Kristus dan juga milik Bapa, justru akan menjadi musuh 
dunia. Karena itu, mereka perlu ditopang oleh doa agar setia dalam tugas dan tekun dalam 
penderitaan.  

Renungkan: Di saat yang paling genting dalam hidup-Nya, Yesus masih mampu berdoa untuk 
orang lain. Bagaimana dengan kita, pernahkah tindakan Yesus ini kita hayati dan menjadikan 
bagian dalam hidup kita?  
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Jumat, 12 Maret 1999 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yohanes 17:20-26 

(12-3-1999) 
Yohanes 17:20-26 

Agar semua bersatu 
Agar semua bersatu Inilah sasaran doa Yesus, agar melalui pemberitaan firman-Nya tercipta 
kesatuan di antara umat percaya di bumi. Di antara doa-doa Yesus, doa ini paling banyak 
diucapkan oleh gereja, yang mendambakan keesaan. Namun, doa ini pula yang paling banyak 
menimbulkan perdebatan. Misalnya, "Bagaimana mungkin kesatuan umat percaya tercipta di 
tengah maraknya perbedaan prinsip, dan budaya?" Jangan lupa, justru dari kepelbagaian inilah, 
Allah menyediakan potensi bagi terciptanya kesatuan umat dan visi Tuhan Yesus yaitu agar 
dunia percaya bahwa Yesus Kristuslah satu-satunya Juruselamat.  

"Agar dunia percaya". Di sekitar kita sekarang ini, banyak gereja dan yayasan pekabaran Injil, 
giat mengajak dunia percaya pada Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Namun, semangat ber-PI 
ini jarang diikuti dengan semangat untuk bersatu dalam keesaan. Masing-masing gereja atau 
yayasan justru saling bersaing. Untuk apa? Tidakkah disadari bahwa keengganan bersatu adalah 
penghambat terbesar bagi kesaksiannya sendiri? Terlebih lagi, di mana ada perpecahan, di situ 
tidak ada Roh Kudus. Kini, di tengah-tengah situasi genting dan serba tak menentu, sudah tiba 
saatnya bertobat dan mengakui segala kesombongan dan kecurigaan yang ada, agar dunia 
percaya pada Allah yang Esa.  

Doa: Tuhan, tolonglah gereja-Mu supaya dapat mencapai kesatuan.  
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Sabtu, 13 Maret 1999 (Minggu Sengsara 4) 
 
Bacaan   : Yesaya 52:1-12 

(13-3-1999) 
Yesaya 52:1-12 

Kemerdekaan tanpa bayar 
Kemerdekaan tanpa bayar. Kemerdekaan adalah sesuatu yang sangat didambakan setiap orang 
maupun bangsa yang berada dalam keadaan tertindas. Bagi mereka tidak ada yang paling 
diharapkan kecuali bebas, merdeka. Sukacita ini dirasakan oleh bangsa Israel ketika Allah 
memerdekakan mereka dari penjajahan, karena dosa-dosa mereka bahkan mereka tidak harus 
membayar apa-apa untuk kemerdekaan itu. Allah membawa umat-Nya yang suci untuk kembali 
ke Yerusalem, kota Allah yang kudus. Wajarlah jika mereka menikmati suatu sukacita karena 
karya besar pembebasan Allah.  

Kemerdekaan dari dosa. Sejarah membuktikan bahwa ketika manusia tidak sanggup menolak 
keinginan berbuat dosa, ketika itu pula manusia masuk dalam perbudakan dosa. Tetapi Allah 
yang maha mulia, melalui Putra-Nya Yesus Kristus memerdekakan manusia dari kuasa dosa. 
Seperti halnya Israel yang dibebaskan tanpa membayar apa pun, demikian juga orang yang 
percaya kepada Kristus. Kini kita hidup dalam masa-masa penuh kemerdekaan. Sukacita 
menikmati anugerah keselamatan Allah sepatutnyalah mewarnai kehidupan setiap orang percaya. 
Karena itu janganlah sia-siakan anugerah yang begitu agung dan mulia itu, melainkan hiduplah 
sebagai orang percaya yang benar-benar merdeka dari perbudakan dosa.  

Doa: Bapa ajarlah kami mengisi hari-hari kami dalam perjalanan bersama dengan Engkau 
dengan sukacita dan ketaatan yang penuh. Amin.  
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Minggu, 14 Maret 1999 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 52:13-12 

(14-3-1999) 
Yesaya 52:13-12 

Hamba yang menderita 
Hamba yang menderita. Di jaman dulu maupun sekarang ini, tidak umum bila seseorang yang 
benar secara hukum membiarkan dirinya disiksa tanpa membuka mulut untuk pembelaan. 
Namun nabi Yesaya memaparkan kepada kita bahwa ada seseorang yang disebutnya Hamba 
yang menderita yang sanggup melakukan itu. Hamba itu diremukkan, dihina, diejek, 
diperlakukan sewenang-wenang. Tidak hanya itu, bahkan dalam kematiannya, dia dimasukkan 
dalam kalangan pemberontak (53:12). Bagi seorang manusia biasa penderitaan dan kesengsaraan 
yang dialaminya justru selalu diusahakan untuk dihindari (53:3). Yesaya memaparkan makna 
yang terkandung di balik penderitaan hamba itu. Dikatakan Yesaya bahwa semua itu adalah 
bagian dari kehendak dan rencana agung Allah demi korban penebusan salah bagi manusia 
(53:10).  

Kristus Sebagai Penggenap. Nubuat hamba Tuhan yang menderita ini digenapi dalam diri Yesus 
Kristus. Sama sekali tak terlihat usaha pembelaan diri-Nya. Namun justru di sinilah letak rahasia 
keagungan kasih Allah. Dengan mempertaruhkan Putra-Nya, Sang Bapa merencanakan 
penyelamatan kita. Bagi kita, penyelamatan itu memang tanpa pembayaran apapun, tetapi dari 
sudut Allah, penyelamatan itu menuntut pengorbanan Yesus, Anak Tunggal Bapa. Benarkah 
sudah kita sadari bahwa Dialah Juruselamat kita pribadi? Coba kita baca ulang dan resapi 
kalimat yang tertulis pada ayat 5. Gantilah setiap kata "aku" dengan kata "kita". Kesan apa yang 
kita terima? Kasih yang tak ternilai. Menyadari kasih pengorbanan Yesus Kristus membuat kita 
mampu mengasihi siapa saja, tanpa harus memandang asal, keturunan, dlsb. Dan kita pun 
menjadi anak-anak Bapa yang mengenal damai dan bersedia membawa damai.  

Doa: Ya Bapa yang kudus, sesungguhnya pengorbanan Putra-Mu yang Tunggal adalah anugerah 
terbesar yang kami terima dalam hidup ini. Ajar kami selalu bersyukur atas hal itu dan hidup 
sesuai dengan pembenaran-Mu itu. Amin.  
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Senin, 15 Maret 1999 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 54:1-17 

(15-3-1999) 
Yesaya 54:1-17 

Pemeliharaan yang pasti 
Pemeliharaan yang pasti. Tempat macam apakah yang Anda inginkan sebagai tempat berteduh 
dan berlindung? Jawabannya, pasti adalah tempat yang memberikan rasa aman dan nyaman. Di 
bawah naungan yang memberikan keamanan, kenyamanan, keteduhan, dan perlindungan inilah 
kita dapat merasakan ketenangan, di tengah badai gelombang kehidupan. Janda yang 
ditinggalkan suaminya tidak akan selamanya berkabung; wanita yang tidak memiliki anak, tidak 
akan seterusnya menderita. Pemeliharaan, perlindungan dan rasa aman yang Allah berikan 
adalah jaminan yang pasti, bahwa tidak ada kuasa apa pun yang sanggup menghancurkan umat-
Nya. Dialah satu-satunya tempat perlindungan yang kokoh.  

Janji yang pasti. Memang diakui bahwa sungguh tidak mudah berbicara tentang pemeliharaan, 
perlindungan dan rasa aman yang Allah berikan kepada mereka yang berada dalam kesempitan. 
Mereka tidak akan mudah percaya. Tugas kita sebagai orang percaya yang meyakini sepenuhnya 
kebenaran janji Allah itu, kita harus menyaksikan kepada mereka bahwa Allah yang maha kuasa 
itu, yang memberikan janji perlindungan yang pasti. Dialah Allah yang penuh kasih sayang, yang 
tetap memegang teguh perjanjian damai dengan umat tebusan-Nya. Pegang teguhlah janji-Nya!  
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Selasa, 16 Maret 1999 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 55:1-13 

(16-3-1999) 
Yesaya 55:1-13 

Rancangan yang luar biasa 
Rancangan yang luar biasa. Kemerdekaan yang dinikmati manusia merupakan hasil dari 
penggenapan rancangan Allah yang luar biasa. Memang, secara manusiawi rancangan Allah itu 
terlalu tinggi bagi kita. Artinya, sulit bagi kita untuk bisa memahami keagungan rancangan-Nya. 
Tetapi Allah menegaskan bahwa yang tak mungkin bagi manusia, mungkin bagi Allah. 
Rancangan Allah itu selain mendatangkan kemasyhuran bagi nama-Nya, juga mendatangkan 
kesejahteraan bagi umat-Nya (12-13).  

Penyerahan penuh. Dalam menggenapkan rancangan-Nya itu, Allah menawarkan kasih dan 
kehidupan. Yang diminta-Nya hanyalah suatu penyerahan yang penuh dan pertobatan total dari 
umat-Nya. Allah menuntut sikap ini dari manusia bukan karena Allah bergantung pada manusia, 
tetapi agar manusia dapat menikmati secara penuh berkat yang disediakan-Nya. Ketika kita mau 
kembali kepada Tuhan, maka Ia akan mengasihani kita dan memberi pengampunan dengan 
limpahnya (7).  

Renungkan: Kepada setiap orang yang percaya kepada-Nya, Allah telah merancangkan suatu 
rancangan damai sejahtera bagi hari depan yang penuh harapan (Yer. 29:11)  

Doa: Dalam menjalani hidup ini, ya Bapa, tolongku untuk berserah penuh pada rancangan 
agung-Mu.  
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Rabu, 17 Maret 1999 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 56:1-8 

(17-3-1999) 
Yesaya 56:1-8 

Rumah doa bagi segala bangsa 
Rumah doa bagi segala bangsa. Berita keselamatan dari Allah ternyata bukanlah milik bangsa 
Israel sendiri. Keselamatan itu juga diperuntukkan bagi segala bangsa. Orang asing tidak akan 
dibuang-Nya. Orang-orang kebiri pun tidak ditolak-Nya. Mengapa bangsa asing dilibatkan dalam 
rencana penyelamatan Allah? Adakah persyaratan yang harus mereka penuhi? Ada, yaitu 
memelihara hari Sabat, melakukan kehendak Allah, dan memegang perjanjian-Nya. Allah yang 
membawa mereka dan mengumpulkan semua bangsa ke dalam rumah-Nya yang kudus, sehingga 
rumah-Nya akan dikenal sebagai rumah doa bagi segala bangsa.  

Menjangkau jiwa segala bangsa. Dalam penggenapan penetapan-Nya akan rumah doa bagi 
segala bangsa, Allah juga menghimpun semua orang pilihan-Nya. Dia menghimpun orang-orang 
Israel yang terbuang. Dan orang-orang dari segala bangsa juga akan ditambahkan pada kumpulan 
Israel tersebut. Untuk itulah Allah memilih dan mengutus orang-orang yang percaya pada-Nya 
pergi ke segala bangsa (Mat. 28:18-20). Pergi untuk membawa semua bangsa menjadi murid-
murid Kristus yang hidup bagi kemuliaan-Nya. Itu pun merupakan tugas bagi semua umat 
percaya segala zaman. Masalahnya ialah: Apakah kita sudah melibatkan diri dalam pekerjaan 
membangun rumah doa bagi segala bangsa?  
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Kamis, 18 Maret 1999 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 56:9-57:5 

(18-3-1999) 
Yesaya 56:9-57:5 

Pemimpin-pemimpin yang mencari untung 
Pemimpin-pemimpin yang mencari untung. Sungguh celaka para pengawal yang tidak 
mengawal, para gembala yang tidak menggembala. Mereka dipercayakan tugas, tetapi hanya 
mencari untung bagi diri mereka sendiri. Mereka seumpama anjing-anjing bisu, yang tidak 
menyalak ketika bahaya datang mengancam. Inilah gambaran para pemimpin umat Israel yang 
dicela oleh Tuhan. Mereka berbaring, melamun dan suka tidur saja. Mereka hanya tahu bersuka 
ria dan tidak takut pada hukuman Tuhan. Tuhan bukannya tidak memperhatikan keadaan 
tersebut. Tuhan menegaskan bahwa Dia tidak berkenan pada orang-orang seperti itu (57:3-5).  

Pemimpin gereja. Pemimpin gereja yang berhasil bukan saja pemimpin yang hanya mampu 
memberikan penghiburan kepada jemaat, tetapi pemimpin yang juga mampu melakukan hal-hal 
yang berkenan kepada Allah. Namun, belakangan ini kerap kita temui pemimpin gereja yang 
berlebihan, yang mengutamakan kepentingan pribadi. Akibatnya, jemaat kecewa, dan 
meninggalkan gereja. Terhadap umat-Nya yang dilupakan oleh para pemimpin, Allah 
menyatakan penghiburan-Nya. Dia tidak membiarkan umat-Nya ini hilang binasa dengan sia-sia.  

Doa: Tuhan, ajar kami untuk menjadi gembala kepercayaan-Mu, yang penuh tanggung jawab 
atas domba-domba yang Kau percayakan.  
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Jumat, 19 Maret 1999 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 57:6-21 

(19-3-1999) 
Yesaya 57:6-21 

Penyembahan berhala = penyakit rohani 
Penyembahan berhala = penyakit rohani. Untuk memperoleh penggenapan janji keselamatan, 
Allah menyampaikan syarat yang harus dipenuhi umat-Nya. Salah satu syarat utama adalah 
umat-Nya tidak mendua hati. "Jangan ada ilah lain di hadapan-Ku" merupakan hukum yang 
pertama dari Dasa Titah. Allah ingin mengingatkan kembali, bahwa menyembah berhala adalah 
dosa besar yang dilakukan umat-Nya. Bahkan hal itu dianggap zinah karena tidak setia. Sebagai 
orang-orang yang telah memiliki ikatan perjanjian dengan Allah, umat Allah harus tetap setia 
kepada-Nya.  

Allah tetap setia. Tindakan tidak setia dan berpaling dari hadapan Allah, sering Israel lakukan. 
Namun, sekalipun akhir dari ketidaksetiaan itu adalah kehancuran, Allah tetap mengasihi umat-
Nya yang remuk redam itu. Bahkan, selain Allah berkenan menyembuhkan segala penyakitnya, 
Allah juga berkenan mengampuni kesalahan umat-Nya. Pengampunan itulah yang memberikan 
penghiburan luar biasa bagi manusia; sehingga suasana perkabungan pun diubah menjadi 
suasana penuh pujian dan ungkapan syukur, penuh damai sejahtera (19).  

Renungkan: Karena kita diperkenankan kembali berjalan bersama Dia di jalan lurus yang 
ditunjukkan-Nya kepada kita, bertindaklah setia kepada-Nya.  
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Sabtu, 20 Maret 1999 (Minggu Sengsara 5) 
 
Bacaan   : Yesaya 58:1-14 

(20-3-1999) 
Yesaya 58:1-14 

Kesalehan yang palsu berarti kemunafikan 
Kesalehan yang palsu berarti kemunafikan. Banyak orang beranggapan bahwa seseorang itu 
dikatakan "saleh", bila dia mampu menjalankan setiap ketentuan dan tuntutan ajaran agamanya. 
Namun anggapan ini sangat berbahaya, bila ketentuan dan tuntutan ajaran agama tersebut 
dijalankan dengan motivasi salah. Misalnya, agar dipuji orang dan disebut sebagai orang saleh. 
Secara khusus, Yesaya menyinggung pola berpuasa yang salah. Puasa dianggap cukup bila kita 
tidak makan dan minum. Namun penindasan, pemerasan, kelaliman terhadap para buruh, orang 
asing dan kaum lemah tetap dilakukan. Bukankah hanya orang-orang munafik yang melakukan 
hal ini? Tuhan Yesus, dalam Perjanjian Baru, mengecam: "Celakalah hai orang-orang munafik!"  

Kesalehan yang sejati. Allah menghendaki agar dalam berpuasa, umat belajar untuk memiliki 
kesungguhan hati dan merendahkan diri. Tujuannya, agar kita terlepas dari keinginan untuk 
menindas orang lain, terlepas dari sikap egois dan serakah. Berpuasa berarti bertobat, yaitu 
meninggalkan cara hidup yang lama, dan memiliki hidup yang baru sesuai dengan kehendak 
Allah: membela hak yang lemah, memberi makan yang lapar, memberi pakaian yang telanjang, 
dll. Apakah keberadaan kita di tengah masyarakat adalah menjadi berkat yang nyata dirasakan 
oleh siapa pun di sekeliling kita?  

Doa: Ya Tuhan, ampunilah kami yang seringkali jatuh dalam kemunafikan. Ajarlah kami untuk 
melakukan kehendak Tuhan dengan motivasi yang benar.  
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Minggu, 21 Maret 1999 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yesaya 59:1-15 

(21-3-1999) 
Yesaya 59:1-15 

Penyerahan diri pada dosa berarti terpisah 
dari Allah 

Penyerahan diri pada dosa berarti terpisah dari Allah. Kecenderungan manusia berdosa 
adalah melakukan kejahatan. Dimulai dari keinginan buruk dalam pikiran, lahir dalam ucapan 
dan menjadi nyata dalam tindakan. Hingga akhirnya kejahatan itu beranak-pinak melahirkan 
kejahatan baru yang semakin besar. Orang-orang yang berbuat demikian tidak mengenal jalan 
damai dan jalan keadilan. Seperti sarang laba-laba yang menjerat mangsa, demikianlah orang-
orang lalim menjerat kaum miskin dan lemah. Dosa telah membutakan mata hati manusia, 
sehingga tidak mengenal jalan yang benar. Hati manusia terkunci rapat dalam kegelapan, 
sehingga tidak melihat terang keselamatan dari Allah. Berkat-berkat dari sorga yang Allah 
curahkan kepada manusia terhambat karena kejahatan manusia. Namun karena semua perbuatan 
itu manusia akhirnya harus menderita, bahkan harus kehilangan kemuliaan Allah. 
Pemberontakan manusia terhadap Allah tidak hanya telah menghancurkan manusia, tetapi juga 
telah memisahkan hubungan manusia dengan Allah Penyerahan diri pada Allah berarti selamat. 
Sesungguhnya, tangan TUHAN tidak kurang panjang untuk menyelamatkan, dan pendengaran-
Nya tidak kurang tajam untuk mendengarkan permohonan manusia. Namun Allah ingin agar 
tembok pemisah yang menghambat berkat keselamatan itu dihancurkan terlebih dahulu sehingga 
manusia membuka hati bagi-Nya. Melalui pengorbanan Yesus Kristus, tembok pemisah itu telah 
diluluh-lantakkan.  

Dosa telah ditaklukkan-Nya. Manusia telah terbebas dari belenggu dan kuasa dosa. Sebagai 
orang percaya yang telah dibebaskan, seharusnyalah kita menyerahkan diri kepada Allah, 
menyalibkan manusia lama. Tindakan ini merupakan bentuk kesediaan diri diproses menjadi 
manusia baru.  

Renungkan: Tindakan penyelamatan Yesus Kristus di kayu salib tidak hanya memberikan kita 
kekudusan dan kekuatan rohani, tetapi juga telah menempatkan hidup kita kini dalam anugerah 
keselamatan Allah.  

Doa: Ya Tuhan, jangan biarkan dosa terus menerus menguasai hidup kami, biarlah Roh-Mu saja 
yang bertakhta dalam diri kami selama-lamanya.  
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Senin, 22 Maret 1999 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Yesaya 59:15-21 

(22-3-1999) 
Yesaya 59:15-21 

Allah sang Pahlawan 
Allah sang Pahlawan. Sungguh menyedihkan menyaksikan keadaan Yehuda. Kebenaran telah 
hilang, tidak ada lagi hukum, apalagi niat tulus untuk menjauhi kejahatan. Sangat disayangkan, 
bahwa tidak ada satu orang pun yang terbeban untuk memperbaiki situasi tersebut. Allah dalam 
kasih dan keadilan-Nya tidak tahan menyaksikan situasi itu terus-menerus terjadi. Allah 
bertindak bukan untuk membela umat-Nya terhadap musuh-musuh bangsa asing, tetapi untuk 
membela umat dari musuh yang ada di dalam diri umat-Nya. Allah berinisiatif melakukan 
tindakan "campur tangan" di dalam kehidupan umat-Nya. Dan ini semata-mata Allah lakukan 
dalam rangkaian proses keselamatan umat-Nya.  

Bertindak untuk menebus. Dosa telah memisahkan manusia dari Allah. Allah berinisiatif aktif 
datang sebagai Penebus agar manusia bertobat dari dosa pemberontakan. Melalui peristiwa 
puncak kepahlawanan Allah ketika Dia tampil sebagai Penebus bagi Sion, Allah menjanjikan 
keselamatan yang tidak hanya membawa pembaruan bagi umat; namun juga memperbarui 
tatanan masyarakat saat ini. Allah telah mendorong kita terlibat dalam masyarakat yang 
diselamatkan-Nya. Untuk itu, seharusnya kita pun terdorong untuk bersikap sebagai orang yang 
telah diselamatkan.  
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Selasa, 23 Maret 1999 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 101:1-8 

(23-3-1999) 
Mazmur 101:1-8 

Hidup dengan benar 
Hidup dengan benar. Barangkali mazmur ini ditulis oleh Daud ketika dia baru memulai 
tugasnya sebagai raja. Dengan semangat dan keinginan menggebu-gebu dia bertekad untuk hidup 
benar dan menjunjung nama Tuhan dalam setiap tindakannya. Menurut Daud, hal yang harus 
dilakukan untuk memiliki hidup benar di hadapan Tuhan adalah menghindarkan diri dari perkara 
kejahatan, menghindari para pemfitnah dan tidak menjadi sombong (bdk. Mzm. 1). 
Mempraktekkan tekad memang tidak semudah mengucapkannya. Daud menyadari hal itu, 
karenanya dia mengharapkan pertolongan dari Tuhan (ay. 2).  

Tanggung jawab seorang hamba Tuhan. Sebagai hamba-Nya, Daud bertanggung jawab 
mengarahkan rakyatnya untuk melakukan perbuatan yang berkenan di hadapan Allah. Melalui 
nazar yang diucapkannya, Daud telah menunjukkan bagaimana seharusnya hamba Tuhan 
mempertanggungjawabkan tugas dan kepercayaan yang diberikan Allah. Sebagaimana Daud, 
kita pun dituntut untuk mengarahkan jemaat bertindak benar di hadapan Allah.  

Renungkan: Hidup benar di hadapan Tuhan, bukanlah sekadar menghindarkan diri dari yang 
jahat atau dosa. Hidup benar yang berkenan di hadapan Allah sebenarnya berakar pada kesediaan 
mengarahkan diri untuk taat penuh pada kehendak Allah!  
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Rabu, 24 Maret 1999 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 102:1-12 

(24-3-1999) 
Mazmur 102:1-12 

Doa seorang sengsara 
Doa seorang sengsara. Seseorang yang sedang mengalami kesengsaraan dan penderitaan yang 
teramat sangat, akan kehilangan nafsu makan, tiada semangat, lemah lesu, sulit tidur, hatinya 
terpukul dan layu, dst. Di saat yang seperti itu, siapakah yang mampu menolong dan 
memulihkannya? Pemazmur datang pada jawaban yang tepat, yakni Tuhan, satu-satunya 
jawaban yang pasti. Ia mencurahkan pengaduannya kepada Tuhan, yang berkuasa menolong dan 
memulihkan. Ia berteriak, meminta agar Tuhan mendengar doanya dan segera menjawabnya. 
Bagaimana dengan Anda? Ketika mengalami penderitaan, kepada siapakah Anda berteriak minta 
tolong dan mencurahkan pengaduan?  

Jangan menolak pertolongan. Melepaskan diri dari penderitaan dengan melakukan seperti yang 
telah dilakukan pemazmur, tidak mudah. Sering kita membandingkan kadar penderitaan kita 
dengan orang lain. Sebenarnya, apa pun bentuk penderitaan yang kita alami, tidak dapat 
dibanding-bandingkan. Hal ini hanya akan membuat kita semakin tertekan dan tidak dapat 
berpikir jernih. Tidak ada cara lain yang dapat membebaskan dari tekanan dan penderitaan, 
selain mengikuti langkah pemazmur. Allahlah yang memiliki berbagai cara untuk membebaskan 
kita dari tekanan dan penderitaan. Bukalah diri terhadap dukungan dan pertolongan Allah, 
melalui siapa pun dan bentuk apa pun!  
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Kamis, 25 Maret 1999 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 102:13-29 

(25-3-1999) 
Mazmur 102:13-29 

Semua akan binasa tetapi Engkau tetap ada 
Semua akan binasa tetapi Engkau tetap ada. Di kala diri merasa sangat tak berdaya, pasti 
membutuhkan tumpuan yang kokoh dan kekal. Semua yang ada di dunia ini akan binasa, namun 
Allah Sang Pencipta tetap ada selamanya. Semua boleh usang seperti pakaian, tetapi Tuhan tetap 
sama, dan tahun-tahun-Nya tidak berkesudahan (27-28). Tuhanlah tumpuan yang kokoh dan 
kekal dari selama-lamanya sampai selama-lamanya. Di dalam naungan-Nya, kita merasakan 
ketenteraman sejati, walau di dalam penderitaan yang berat sekalipun; karena Dia 
menanggungnya bagi kita.  

Tiba saatnya. Seluruh umat percaya harus meyakini bahwa Allah bukan sekadar ada, tetapi hadir 
dan bertindak tepat waktu di tengah-tengah kehidupan umat-Nya. Keyakinan inilah yang telah 
membuat Kristen mampu bertahan di tengah-tengah keadaan dunia sekarang ini, yang jahat, 
kacau, dan tak menentu. Akan tiba saatnya, di mana Allah yang bersemayam di tempat maha 
tinggi akan memandang ke bumi dan mendengar doa keluhan umat-Nya. Ia akan membebaskan 
umat-Nya, agar nama-Nya dimuliakan.  

Renungkan: Semua bisa berubah, bahkan akhirnya binasa. Tetapi Allah kita kekal. Dia yang 
telah menciptakan, menebus, dan memelihara kita.  
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Jumat, 26 Maret 1999 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 103:1-22 

(26-3-1999) 
Mazmur 103:1-22 

Kasih Allah yang besar 
Kasih Allah yang besar. Beban kehidupan yang kita alami kadang membuat kita mudah 
berkecil hati dan mengeluh. Dengan memperhatikan daftar panjang mazmur Daud, seharusnya 
segala kesusahan dan kegelisahan diganti dengan semangat memanjatkan puji syukur kepada 
Tuhan. Betapa tidak, Allah telah mengampuni dosa kita, menyembuhkan kita, menebus kita dari 
kebinasaan, melimpahi kita dengan kasih sayang, dengan kebenaran dan keadilan. Semua itu 
diberikan Allah kepada kita bukan karena kita berhak untuk memperolehnya, melainkan karena 
anugerah Allah.  

Semakin mengenal kasih Allah. Kalau pun sekarang semua orang percaya mampu memanjatkan 
puji syukur kepada Allah, itu karena Allah telah menganugerahkan kasih dan pengampunan-Nya. 
Semua tindakan Allah ini, menjadi dasar pujian dalam sukacita kekristenan kita. Sebagai orang 
yang telah dianugerahi kasih dan pengampunan, kita harus mendisiplin diri belajar kebenaran 
firman Tuhan dengan penghayatan segar dalam ibadah kepada Tuhan. Itulah yang dapat kita 
lakukan sebagai respons umat tebusan.  

Renungkan: Makin mengenal Allah, makin kita menyadari keterbatasan kita. Makin dekat 
Tuhan, makin kita alami kuasa dan kasih-Nya, yang memampukan kita menjadi pujian dan 
hormat bagi-Nya.  
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Sabtu, 27 Maret 1999 (Minggu Sengsara 6) 
 
Bacaan   : Mazmur 104:1-18 

(27-3-1999) 
Mazmur 104:1-18 
Kebesaran Allah 

Kebesaran Allah. Ketika kita menyaksikan keagungan karya ciptaan Allah, sungguh nyata 
kebesaran Allah, Sang Pencipta. Kali ini pemazmur mempersegar ingatan itu kembali, dengan 
memaparkan kepada kita bahwa kebesaran Allah tidak akan pudar, sekalipun waktu terus 
berputar. Hingga zaman pemazmur, dirasakan bahwa semua ciptaan-Nya dipelihara-Nya dengan 
setia: alam semesta, manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Itu semua terpancar dari puji-
pujiannya kepada Allah. Ada banyak alasan bagi kita untuk memelihara dan menghargai segala 
ciptaan-Nya.  

Menghargai hidup. Kini kita hidup di tengah dunia yang semakin hari semakin dipenuhi dengan 
berbagai peristiwa yang mencengangkan: penindasan, penganiayaan, pembunuhan. 
Menyedihkan, karena tindakan-tindakan ini menunjukkan betapa sikap saling menghargai hidup 
sudah tidak ada lagi. Sejak Allah mencipta hingga saat ini, kita tahu bagaimana Allah begitu 
menghargai hidup setiap ciptaan-Nya. Sebagai ciptaan yang tetap berada dalam lingkaran 
pemeliharan Tuhan, bagaimana kita menghargai hidup? Sikap pemazmur yang begitu 
mengagungkan Tuhan dalam hidupnya merupakan wujud penghargaannya atas hidupnya.  

Doa: Tuhan, ampunilah saya bila selama ini saya kurang menghargai hidup yang telah Engkau 
anugerahkan.Terima kasih karena Engkau tetap mengasihi dan menghargai hidup saya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20104:1-18


e-Santapan Harian 1999 
 

100 
 

Minggu, 28 Maret 1999 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 104:19-35 

(28-3-1999) 
Mazmur 104:19-35 

Allah mengatur segala sesuatu 
Allah mengatur segala sesuatu. Seluruh ciptaan, telah diatur Allah sedemikian rupa hingga 
masing-masingnya berada pada jalur dan waktu yang telah disediakan-Nya. Bulan tidak akan 
pernah menjadi matahari, begitu pula sebaliknya. Binatang yang keluar pada siang hari, akan 
beristirahat di malam hari; tumbuh-tumbuhan yang berbunga pada musim semi, tidak akan 
berbunga pada musim dingin, dst. Begitu pula dengan kita, meskipun kita adalah bagian tertinggi 
dari segenap ciptaan Allah, kita tetap berada di bawah kendali Allah. Namun fakta menunjukkan 
bahwa kita seringkali lupa akan posisi ini. Misalnya, ketika sukses dalam pekerjaan, keluarga, 
dlsb. kita menganggap bahwa kesuksesan ini diperoleh karena usaha sendiri, tanpa campur 
tangan Allah; dan ketika kita berada dalam penderitaan, sengsara dan dijerat kemiskinan, kita 
sering beranggapan bahwa Allah membiarkan kita sendiri. Kita harus menyadari dan memahami 
bahwa masing-masing ciptaan telah Allah letakkan pada jalur menuju pemenuhan kehendak-
Nya.  

Setia pada Allah. Untuk tetap berada pada jalur yang telah Allah sediakan, dan demi memenuhi 
kehendak-Nya, maka sege-nap ciptaan harus setia dan tunduk pada ketetapan-ketetapan-Nya. 
Kesetiaan ini merupakan perwujudan respons kita terhadap kesetiaan dan pemeliharaan Allah 
yang telah terlebih dahulu Allah nyatakan dalam hidup kita. Tetapi seringkali kita lupa untuk 
bertindak setia kepada Allah. Biasanya ini disebabkan oleh kecenderungan kita untuk berusaha 
melupakan hal-hal yang baik yang kita terima, dan mengingat-ingat hal-hal yang merugikan kita. 
Begitu mudahkah karya agung Allah yang telah begitu baik mencipta, memelihara, menebus dan 
memulihkan itu kita lupakan? Peringatan pemazmur pada ayat 29 dapat diartikan semudah kita 
membalikkan telapak tangan, semudah itu pula Allah bertindak pada ciptaan-Nya yang dengan 
sengaja melupakan kebesaran dan keagungan-Nya.  

"Pujilah Tuhan, hai jiwaku!" Sungguh suatu tindakan terpuji dan mengagumkan telah pemazmur 
bentangkan pada kita. Tak sedikitpun terbersit keinginannya untuk melupakan segala kebaikan 
Tuhan padanya. Bahkan seluruh keberadaan hidupnya diperuntukkan bagi pujian kepada Tuhan. 
Sampai sejauh ini kita hidup karena, dan bersama Tuhan. Pasti begitu banyak badai kehidupan 
yang berusaha menghancurkan hubungan kita dengan-Nya. Ikutilah jejak pemazmur yang begitu 
meyakini bahwa kekuatan dan kemuliaan Tuhan memberikan kekuatan (31-32).  
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Senin, 29 Maret 1999 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 105:1-22 

(29-3-1999) 
Mazmur 105:1-22 

Sumber pujian 
Sumber pujian. Seringkali manusia kehabisan akal dan semangat memuji Tuhan. Yang ada 
justru menggerutu dan menggugat Tuhan, karena sulit menerima keadaan yang dialaminya, yang 
tidak sesuai dengan harapan. Sebenarnya tak ada alasan bagi umat Tuhan untuk tidak memuji 
Dia. Betapa tidak, perbuatan agung dan ajaib Allah di masa lampau telah membangunkan 
kesadaran umat manusia, bahwa Dialah Tuhan sejati. Selain itu pengalaman beriman yang 
ditampilkan oleh para pendahulu kita dalam arak-arakan orang beriman, merupakan rambu-
rambu dan bukti kasih setia Tuhan. Karena itu seluruh karya keagungan-Nya merupakan sumber 
pujian utama umat manusia.  

Umat yang memuji. Bersumber pada karya keagungan Allah maka layaklah bila pujian yang kita 
naikkan adalah pujian dalam pengertian dan kesadaran penuh. Bukan dalam kemabukan emosi 
yang bersumber pada kenikmatan syaraf dan indra tubuh kita sendiri. Iman yang mengerti bahwa 
Allah akbar, perbuatan-Nya ajaib, sifat-Nya kudus dan setia, penghukuman-Nya pasti, 
perjanjian-Nya kekal, mengalirkan pujian rohani yang benar.  

Renungkan: Kesukaan dan kegembiraan dalam pujian itu pasti ada, tetapi sumbernya, 
suasananya dan tujuannya harus diarahkan pada Allah, Sang Sumber Pujian.  
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Selasa, 30 Maret 1999 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Mazmur 105:23-45 

(30-3-1999) 
Mazmur 105:23-45 
Pemeliharaan Allah 

Pemeliharaan Allah. Ketika berada di Mesir, sebagai bangsa perantau, Israel dipelihara dan 
diberkati Tuhan. Allah menjadikan Israel bangsa yang besar dan memiliki kekuatan yang lebih 
dari kekuatan lawannya. Sudah pasti keadaan ini menimbulkan kekuatiran dan iri hati bangsa 
Mesir. Agar terbebas dari desakan, karena semakin merambahnya orang-orang Israel, Mesir 
melancarkan tekanan dan penindasan. Meskipun bangsa Israel harus berada dalam tekanan dan 
penindasan selama sekian ratus tahun, Allah tetap mengendalikan keadaan. Terbukti ketika Allah 
mengutus hamba-Nya, Musa. Selama berada dalam kendali dan pemeliharaan Allah dan umat 
meresponi pemeliharaan Allah tersebut, maka selama itu pula umat terjamin keamanan dan 
keselamatannya.  

Rahasia yang besar. Tujuan Allah menyelamatkan Israel bukanlah untuk mengajarkan umat-Nya 
santai dan tidak berbuat apa-apa, atau bukan juga mengajarkan mereka untuk menyalahgunakan 
kebebasan mereka. Ada rencana agung yang telah Tuhan persiapkan di balik penyelamatan-Nya 
terhadap bangsa Israel. Allah merencanakan agar umat "memelihara ketentuan dan kehendak-
Nya" dalam kehidupan mereka. Seperti halnya bangsa Israel, Allah pun memiliki rencana dalam 
hidup kita. Agar terlibat dalam rencana agung Allah itu, hendaklah kita hidup dalam ketetapan 
dan kehendak Allah.  
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Rabu, 31 Maret 1999 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Yohanes 18:1-27 

(31-3-1999) 
Yohanes 18:1-27 
Pemimpin sejati 

Pemimpin sejati. Kristus bukan tipe pemimpin yang egois, karena di saat yang mengancam diri-
Nya, Ia tidak berusaha menyelamatkan diri-Nya sendiri. Justru di saat seperti itu, Kristus malah 
memperkenalkan diri, menampilkan diri ke depan untuk melindungi murid-murid-Nya (ay. 8). 
"Kalau Aku yang kamu cari, biarlah mereka pergi". Inilah salah satu bentuk kepribadian agung 
yang dimiliki Yesus. Ia mengorbankan diri-Nya demi keselamatan orang lain. Adakah kita 
menemukan pemimpin-pemimpin seperti Yesus di tengah-tengah bangsa dan gereja kita? Atau 
paling tidak pernahkah kita menemukan jiwa dan semangat Yesus di tengah-tengah bangsa dan 
gereja saat ini?  

Membela Kristus dengan pedang. Demi menunjukkan bahwa para murid tidak menerima begitu 
saja perlakuan orang-orang kepada Yesus, sebuah pedang diayunkan Petrus, sebagai bakti 
kepada Yesus. Demi menunjukkan kepada orang-orang, bahwa walaupun kecil dan lemah, para 
pengikut Kristus tidak pasrah tetapi berbuat sesuatu. Sebuah bukti, bahwa murid-murid Yesus 
bukanlah penonton yang tak memiliki kekuatan apa-apa, melihat Gurunya ditangkap dan diseret 
orang. Namun untuk semua itu Tuhan Yesus mengatakan: "sarungkanlah pedangmu!"  

Renungkan: Yesus Kristus tidak pernah menginginkan kita membela kebenaran dengan 
kekerasan.  
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Kamis, 1 April 1999 (Minggu Sengsara 7) 
 
Bacaan   : Yohanes 18:28-19:16 

(1-4-1999) 
Yohanes 18:28-19:16 
Pemalsuan ibadah 

Pemalsuan ibadah. Imam-imam kepala dan orang-orang Farisi, adalah orang-orang yang sangat 
saleh dan taat beribadah. Gedung Pengadilan Pilatus najis buat mereka. Tubuh harus dijaga agar 
benar-benar bersih, supaya layak makan Paskah. Sebaliknya, di dalam pikiran mereka, perasaan 
benci dan dengki terjalin menjadi satu dengan nafsu angkara murka untuk membunuh dan 
menyalibkan Yesus. Karena mereka adalah orang-orang yang taat dan saleh, maka mereka 
dilarang membunuh. Untuk melaksanakan ambisi dengki tersebut, mereka meminjam tangan 
orang lain, yaitu Pilatus untuk menyalibkan dan membunuh Yesus. Apakah itu yang dinamakan 
ibadah?  

Dilema Pilatus. Pilatus harus memilih antara kebenaran dan kedudukan. Pilatus harus memilih 
antara suara hati dan kepentingan diri. Dan ... ternyata Pilatus lebih memihak pada kedudukan 
dan mematikan suara hati. Memang, Pilatus sudah berusaha, tetapi untuk apa berusaha maksimal 
bagi seorang Yahudi yang dibenci bangsa-Nya sendiri. Satu orang harus dikorbankan, supaya 
kedudukan, kepentingan diri dan ketenteraman masyarakat terjamin!  

Renungkan: Demi kedudukan dan harga diri, seseorang berani mengorbankan kebenaran.  

Doa: Berilah saya kemampuan untuk berani mengambil keputusan yang benar, walaupun 
menyangkut harga diri.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2018:28-19:16


e-Santapan Harian 1999 
 

105 
 

Jumat, 2 April 1999 (Jumat Agung) 
 
Bacaan   : Yohanes 19:16-37 

(2-4-1999) 
Yohanes 19:16-37 
Pergumulan salib 

Pergumulan salib. Di atas salib, Yesus berjuang antara hidup dan mati. Di atas salib, masa 
depan umat manusia dan dunia sedang dipertaruhkan. Namun, beberapa meter dari tempat itu, 
para prajurit sedang santai mengisi waktu senggang, memanfaatkan kesempatan dalam 
kesempitan, hanya untuk mendapatkan sebuah jubah ungu. Apakah pergumulan salib tidak 
menyentuh hati mereka? Ataukah mereka tidak peduli terhadap apa yang terjadi di sekeliling 
mereka? Masa depan umat manusia dan dunia terletak pada pergumulan Yesus di atas salib! 
Apakah kita merasakan getaran pergumulan salib itu dalam hidup kita?  

"Aku haus" Tubuh yang mampu mengorbankan segala-galanya untuk orang lain, ternyata adalah 
tubuh yang rapuh, yang haus seperti juga manusia yang haus. Ia yang berkata "barangsiapa 
percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi" (Yoh. 6:35); Ia yang bersabda "barangsiapa yang 
minum air yang Ku berikan ini, ia tidak akan haus selama-lamanya"; sekarang Dia berteriak 
"Aku haus". Tahukah kita bahwa kita memiliki Tuhan dan Juruselamat yang dimensi-dimensi-
Nya tak dapat dibandingkan dengan ukuran ruang seluas apapun dari alam raya ciptaan-Nya ini?  

Renungkan: Kita tak akan pernah dapat tuntas memahami penderitaan Yesus. Tetapi yang pasti, 
di balik peristiwa itu ada misteri kasih yang tak terselami.  
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Sabtu, 3 April 1999 (Sabtu Teduh) 
 
Bacaan   : Yohanes 19:38-42 

(3-4-1999) 
Yohanes 19:38-42 
Yusuf Arimatea 

Yusuf Arimatea. Ia mencintai Yesus, tetapi tidak berani berterus terang, sebab mengaku murid 
Yesus dalam situasi saat itu penuh risiko. Tetapi, tiba-tiba ia menjadi berani, walaupun Petrus, 
sang batu karang sudah menyangkal Tuhannya; murid-murid yang hidup bersama-sama Yesus 
selama tiga tahun lari tercerai-berai; Kristus dinyatakan sebagai nabi palsu dan penjahat oleh 
pengadilan. Di saat seperti itulah Yusuf Arimatea secara berani menyatakan diri sebagai 
pengikut dan sahabat Yesus, Tokoh "kriminal" yang sudah dieksekusi, tanpa memikirkan risiko. 
Di saat-saat yang rawan, ia berupaya memberikan yang terbaik dan berbuat yang terbaik bagi 
Yesus. Beranikah kita memproklamirkan diri sebagai sahabat dan murid Yesus di tengah- tengah 
dunia yang membenci Yesus; di tengah-tengah dunia di mana banyak murid Yesus yang lari 
tercerai-berai meninggalkan Yesus?  

Nikodemus. Ia adalah seorang Farisi, yang karena takut pada orang-orang Yahudi, mengunjungi 
Yesus secara sembunyi-sembunyi pada waktu malam. Bersama Yusuf Arimatea, ia menguburkan 
jenazah Yesus. Nikodemus, seorang petobat baru yang memiliki pengenalan pribadi kepada 
Yesus, menyatakan kasihnya kepada Yesus di saat kematian-Nya. Yusuf dan Nikodemus adalah 
murid Yesus yang melakukan sesuatu yang tak dilakukan oleh orang lain, walaupun berisiko 
tinggi.  

Doa: Tolong kami agar tetap setia kepada Yesus dalam segala keadaan.  
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Minggu, 4 April 1999 (Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:1-10 

(4-4-1999) 
Yohanes 20:1-10 

Tuhan yang diambil orang 
Tuhan yang diambil orang. Tuhan yang tidak bangkit atau tuhan yang mati adalah tuhan yang 
diambil orang. Itulah tuhannya Maria Magdalena. Suatu kesimpulan yang sangat mustahil 
sebenarnya, sebab kubur itu disegel dan dijaga tentara elit Romawi, dan tidak mungkin orang 
mencuri mayat Yesus sedangkan kain pembungkus tubuh dan kepala jenazah Tuhan Yesus 
ditinggalkan dalam keadaan tetap utuh seperti semula. Bila Maris Magdalena berkesimpulan 
seperti itu, adalah wajar sebab ia sangat mencintai Yesus karena ia mendapat terlalu banyak dari 
Yesus. Tetapi ternyata kasih yang dalam kepada Yesus, tanpa kebangkitan Yesus tidak cukup, 
atau kasih yang sia-sia. Kasih tanpa kebangkitan adalah kasih yang menuntun orang kepada 
kecemasan, kegelisahan, dan kepanikan. Kasih yang bisa sampai pada kesimpulan "Tuhan kami 
diambil orang". Sebaliknya, kasih yang disertai kebangkitan Kristus adalah kasih yang 
menghadirkan rasa tenang, aman, sebab panjar sudah diberikan, atau asuransi sudah digenggam 
dalam tangan. Apakah Tuhan kita adalah Tuhan yang bangkit, ataukah Tuhan kita adalah Tuhan 
yang diambil orang?  

Kubur yang kosong. Kekuatan terdahsyat yang tak dapat dipungkiri maupun dielakkan adalah 
ketika kematian ditaklukkan-Nya. Kubur yang kosong membuktikan bahwa Sang Hidup tak 
dapat dikalahkan maut, sebaliknya maut dipecundangi-Nya. Kebangkitan Kristus membuktikan 
kebenaran ucapan-ucapan-Nya tentang diri-Nya dan tentang maksud kematian-Nya yaitu 
memberikan nyawa-Nya untuk tebusan nyawa kita dari kuasa dosa dan kuasa maut. Fakta kubur 
kosong, kebangkitan Kristus mampu mengangkat seluruh keberadaan kita hingga hidup yang 
berat dan serba tak menentu sekarang ini dapat kita jalani dan isi dengan pertolongan kuasa 
kebangkitan-Nya.  

Renungkan: Tak dapat dipungkiri bahwa kita kerap menjadi seperti Maria Magdalena dan Petrus 
yang merasa hidup seolah hampa, semangat luruh menjadi letih lesu. Tetapi kemenangan Kristus 
merupakan dasar untuk keselamatan kekal kita.  

Doa: Kuasailah hidup kami ya Tuhan yang bangkit, agar kami tidak dikuasai kubur.  
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Senin, 5 April 1999 (Paskah 2) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:11-18 

(5-4-1999) 
Yohanes 20:11-18 

Menangisi Tuhan yang sudah bangkit 
Menangisi Tuhan yang sudah bangkit. Maria Magdalena masih terperangkap dalam kubur, 
terperangkap dalam suasana kematian, sementara Kristus sudah bangkit. Ia berada di dunia 
kematian, sementara Kristus sudah mengalahkan kematian itu. Sukacita kebangkitan belum 
dirasakan, padahal kematian sudah diluluhkan. Bukankah itu yang sering terjadi dalam 
kehidupan kita? Kita menangis dan meratap di tepi kubur yang sudah kosong. Menjalani hidup 
yang penuh tangisan, penderitaan, keputusasaan, seakan-akan Tuhan kita masih mati. Padahal 
kubur Yesus Kristus sudah kosong. Dia adalah Tuhan yang hidup.  

Tidak mengenal Yesus. Kesedihan yang mendalam membuat hati dan pikiran tertutup. Karena 
tangis dan air mata begitu menguasai Maria Magdalena, maka ketika Yesus memperkenalkan 
diri-Nya, ia gagal mengenal Yesus. Dua orang murid yang ke Emaus menganggap Yesus adalah 
orang asing yang akan kemalaman di jalan. Murid-murid Yesus menganggap Yesus hantu, ketika 
Ia menampakkan diri. Secepat itukah Yesus dilupakan? Bukankah kita juga sering gagal 
mengenal Yesus karena kita terperangkap dalam dunia kematian?  

Renungkan: Pergumulan, kesedihan, maut, bukanlah akhir. Dia yang hidup mengaruniakan hidup 
kekal dan mengubah suasana hidup kini.  

Doa: Ya, Tuhan Yesus, kuasailah aku dengan kuasa kebangkitan-Mu.  
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Selasa, 6 April 1999 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 20:19-31 

(6-4-1999) 
Yohanes 20:19-31 

Iman seorang pencari fakta 
Iman seorang pencari fakta. Bagi Tomas, iman harus dapat dipegang dengan tangan, dilihat 
dengan mata, dirasakan dengan pancaindra; rasional dan bisa dimengerti oleh akal. Tetapi, 
sebenarnya iman berada di atas akal, walaupun tidak bertentangan dengan akal. Percaya kepada 
sesuatu yang bisa dilihat, dipegang dan dirasa, sebenarnya sulit sekali untuk dinamakan 
"percaya". Oleh sebab itu firman Allah mengatakan: "Karena engkau telah melihat Aku maka 
engkau percaya, berbahagialah mereka yang tidak melihat namun percaya". Apakah kita percaya 
karena kita melihat, ataukah kita percaya walau tidak melihat?  

Mengabaikan persekutuan. Tomas tidak hadir dalam persekutuan, karena itu, ia tidak melihat 
Yesus ketika Ia menampakkan diri di tengah-tengah para murid. Arti Paskah dan pengalaman 
akan dampak Paskah, dibukakan Yesus dalam sebuah persekutuan. Itulah wadah para murid 
mengerti dan mendalami arti sebuah persekutuan yang sesungguhnya. Dalam persekutuan itu 
pulalah para murid menyaksikan penampakan Yesus setelah kebangkitan-Nya. Seperti halnya 
Tomas, bukankah kita seringkali mengabaikan persekutuan, sehingga kita juga tidak bertemu 
dengan Yesus yang menampakkan diri?  

Renungkan: Orang beriman yang berbahagia adalah orang yang mendapatkan kepastian iman 
dengan tidak bergantung pada tanda dan pengalaman indra.  
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Rabu, 7 April 1999 (Minggu Paskah 1.) 
 
Bacaan   : Yohanes 21:1-14 

(7-4-1999) 
Yohanes 21:1-14 

Yesus menampakkan diri dalam pekerjaan 
rutin 

Yesus menampakkan diri dalam pekerjaan rutin. Yesus tidak saja menampakkan diri dalam 
persekutuan, tetapi juga menampakkan diri kepada murid-murid-Nya ketika sedang melakukan 
pekerjaan rutin; ketika sedang membanting tulang mencari nafkah, menebarkan jala mencari 
ikan. Yesus juga memberi petunjuk ke arah mana jala harus ditebarkan. Bukankah seringkali kita 
menganggap sepele semua yang rutin, semua yang kita kerjakan setiap hari, sehingga tidak ada 
waktu untuk mendengarkan suara Tuhan ketika Tuhan memberikan petunjuk, ke arah mana 
seharusnya kita "menebarkan jala" kita? Semua ini, karena kita menempatkan kedudukan Yesus 
hanya di tempat-tempat ibadah.  

Yesus meminta ikan yang ditangkap. Karena keasyikan melakukan pekerjaan rutin sehari-hari, 
kita sering lupa memberikan kepada Yesus apa yang Ia minta dari kita. Bukankah yang kita 
peroleh semata-mata adalah berkat-Nya? Ketika Yesus mengatakan: "Bawalah beberapa ikan 
yang baru kamu tangkap" (10); sebenarnya Yesus sudah memiliki roti dan ikan yang sedang 
dibakar (9); tetapi Ia meminta apa yang ada pada kita. Apakah kita merasa berat karena harus 
memberikan beberapa ekor ikan hasil tangkapan kita?  

Renungkan: Kepekaan akan kehadiran Tuhan hanya dapat dimiliki oleh seseorang yang 
menjadikan Tuhan Yesus sebagai pusat kehidupannya.  
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Kamis, 8 April 1999 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Yohanes 21:15-25 

(8-4-1999) 
Yohanes 21:15-25 

Memperbaiki yang sudah rusak 
Memperbaiki yang sudah rusak. Membangun suatu hal yang baru jauh lebih gampang 
dibandingkan dengan memperbaiki yang sudah rusak. Memperbaiki yang rusak, berarti 
mengerjakan suatu pekerjaan dua kali. Banyak waktu telah disia-siakan, banyak tenaga yang 
mubazir. Tetapi itulah yang dibuat Yesus. Untuk itu Yesus mengajukan satu pertanyaan yang 
sangat jelas dan tegas kepada Simon Petrus, anak Yohanes: "Apakah engkau mengasihi Aku 
lebih daripada mereka ini?" Pertanyaan ini sangat penting untuk memulihkan kasih Petrus 
kepada Yesus setelah ia menyangkali-Nya tiga kali.  

Gembalakanlah domba-domba-Ku. Pertanyaan Yesus tentang kasih Petrus kepada-Nya, memang 
menjadi dasar utama bagi pelayanan penggembalaan yang akan dipercayakan-Nya kepada 
Petrus. Seorang gembala sejati adalah yang memiliki kasih kepada Gembala Agung, sehingga 
kasihnya pun nyata bagi jemaat gembalaannya. Ketika Petrus menjawab pertanyaan Yesus ketiga 
kalinya, dengan sedih hati ia menyadari siapa dirinya; seorang murid yang pernah menyangkali 
Gurunya, namun kini dilayakkan kembali untuk mengasihi Gurunya. Bahkan ladang pelayanan 
telah disiapkan-Nya bagi Petrus agar ia menjadi gembala bagi domba-domba-Nya.  

Doa: Tuhan, jadikanku gembala yang mengasihi domba-domba-Mu.  
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Jumat, 9 April 1999 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Rut 1:1-6 

(9-4-1999) 
Rut 1:1-6 

Rindu tanah kelahiran 
Rindu tanah kelahiran. Ketika bahaya kelaparan terjadi di Israel, Elimelekh dan Naomi 
meninggalkan Israel menuju Moab. Harapan untuk memperoleh hidup layak, terbentang di 
pelupuk mata. Namun, setelah sepuluh tahun berada di Moab, Naomi harus menerima kenyataan 
bahwa suami dan kedua anak laki-lakinya meninggal dunia. Tinggallah dia bersama kedua 
menantunya, Rut dan Orpa. Berada jauh dari tanah kelahiran, kehilangan orang-orang yang 
paling dicintai dalam hidupnya membawa kesedihan besar dan mendalam bagi Naomi. Ketika 
didengarnya bahwa Tuhan telah memperhatikan umat-Nya di Israel, Naomi ingin pulang ke 
tanah airnya.  

Pertimbangan manusia. Ketika kita mengalami kesulitan, masalah besar, pertimbangan apakah 
yang biasanya menguasai kita dalam pengambilan keputusan? Cara pandang kita sebagai 
manusia memang sangat terbatas, apalagi bila pikiran kita sedang keruh dan hati penuh luapan 
emosi, maka sulit bagi kita untuk mengambil keputusan yang tepat dan benar. Mungkin inilah 
yang dialami keluarga Naomi ketika bencana kelaparan menimpa tanah airnya. Adakalanya 
Tuhan mengizinkan kita mengalami berbagai penderitaan yang tak dapat dihindarkan; supaya 
kita belajar melihat rencana Allah, dengan belajar bertahan dan tabah; sampai akhirnya 
kemenangan itu menjadi bagian kita.  
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Sabtu, 10 April 1999 (Minggu Paskah 1) 
 
Bacaan   : Rut 1:7-22 

(10-4-1999) 
Rut 1:7-22 

Bebas memilih 
Bebas memilih. Ketika Naomi menyampaikan keputusannya untuk pulang ke kampung 
halamannya di Betlehem, ia memberi kebebasan kepada kedua menantunya, Orpa dan Rut, untuk 
memilih jalan hidup yang terbaik. Sekalipun Naomi mengakui bahwa Orpa dan Rut adalah juga 
anak-anaknya, namun ia menyadari bahwa Israel bukanlah tanah mereka. Orpa pun lalu memilih 
kembali ke Moab. Tetapi Rut memilih untuk ikut serta Naomi, pulang ke Betlehem.  

"Bangsamulah bangsaku, Allahmulah Allahku!" Suatu ungkapan keyakinan iman yang datang 
dari orang yang justru tidak mengenal Allah. Darimana Rut mengenal Tuhan? Tentu bukan 
karena pelajaran kilat sepanjang perjalanan dengan Naomi. Rupanya, selama 10 tahun sebagai 
istri Mahlon, dan hidup berdampingan dengan keluarga Elimelekh, Rut menyaksikan betapa 
keluarga ini memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Tuhan. Kedekatan hubungan itu 
tercermin melalui pola kehidupan mereka setiap hari. Itu sebabnya, tanpa ragu lagi, ia 
menyatakan percayanya, serta memutuskan untuk mengikut Naomi.  

Renungkan: Melalui keluarga Elimelekh, Rut dimenangkan bagi Tuhan. Bagaimana dengan 
keluarga Anda? Adakah mencerminkan kehadiran Allah di dalamnya?  

Doa: Mampukanlah saya membawa serta kasih-Mu dalam kehidupan ini, agar menjadi berkat 
bagi orang lain.  
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Minggu, 11 April 1999 (Minggu ke-2 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Rut 2:1-7 

(11-4-1999) 
Rut 2:1-7 

Asing di negeri sendiri 
Asing di negeri sendiri. Setelah berada di Bethlehem, tidak pernah Naomi menceritakan kepada 
Rut bahwa ia masih memiliki keluarga bernama Boas. Boas adalah seorang yang kaya raya dari 
kaum Elimelekh. Ketika musim menuai tiba, Naomi menyuruh Rut mengumpulkan sisa-sisa 
gandum yang tertinggal di ladang milik Boas. Pada waktu itu berlaku tradisi yang 
memperkenankan orang-orang miskin memperoleh makanan dari sisa-sisa gandum di ladang. 
Tanpa mengenal lelah, Rut bekerja mengumpulkan sisa gandum dari pagi hingga sore hari.  

Tak memanfaatkan hubungan saudara. Seandainya Naomi mau berterus terang tentang siapa 
Boas, pasti Rut tidak akan berlelah-lelah mengumpulkan sisa gandum di ladangnya. Namun itu 
tidak dilakukannya. Sama sekali tak terbersit keinginannya memanfaatkan hubungan saudara 
untuk memperoleh kemudahan dan fasilitas. Dan demi memenuhi kebutuhan, mereka berdua 
bertekad untuk bekerja dan berusaha sendiri. Semangat dan tekad yang mereka tunjukkan 
hendaknya membangunkan kesadaran kita untuk tidak menuntut kemudahan dan fasilitas 
kenyamanan dari kedudukan "saudara" kita.  

Berkat Tuhan diterima dengan penuh syukur. Rut adalah seorang yang ulet berusaha dan penuh 
semangat dalam bekerja. Sikap ini meyakinkan kita bahwa seandainya Naomi menceritakanpun 
itu tidak mempengaruhinya. Baginya, ketika keputusan diambil, ketika itu pula ia siap 
menghadapi segala kemungkinan, tanpa jaminan keamanan dan kenyamanan, yang akan 
dihadapinya di negeri orang. Bahkan ia tidak canggung ketika harus mengumpulkan sisa-sisa 
gandum. Semua itu dilakukannya dengan penuh syukur. Seseorang yang menyaksikan 
kebesaran, kedaulatan dan kehadiran Allah melalui sebuah keluarga, tanpa merasakan langsung, 
ternyata mampu memiliki semangat bersyukur yang luar biasa. Sikap Rut memberikan pelajaran 
berarti bagi hidup kekristenan kita. Selama ini kita menganggap bahwa hanya orang yang telah 
lama mengikut Kristus yang paling benar meresponi kasih Allah sedangkan Kristen baru harus 
lebih banyak belajar. Melalui Rut, anggapan itu musnah! Dia yang baru mengenal Allah telah 
mampu meresponi penuh syukur kebaikan Allah dalam hidupnya.  
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Senin, 12 April 1999 (Minggu ke-2 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Rut 2:8-23 

(12-4-1999) 
Rut 2:8-23 

Perhatian Boas 
Perhatian Boas. Keuletan Rut dari pagi hingga sore hari menarik perhatian Boas, sehingga ia 
menanyakan "siapakah perempuan itu?" Perhatian yang diberikan Boas meluas, mulai dari 
memberikan izin, menjanjikan perlindungan khusus, sampai makan roti bersama karyawannya, 
bahkan ia pun diizinkan membawa roti untuk Naomi. Boas sungguh mengagumi kebaikan hati 
Rut kepada Naomi. Begitu pula sebaliknya, Rut segera memahami bahwa semua perlakuan Boas 
padanya adalah suatu kehormatan besar. Inilah kesempatan bagi Rut untuk terus bekerja keras 
sebelum panen berakhir.  

Jangan menyia-nyiakan kesempatan. Rut adalah wanita pintar. Ia peka memahami situasi, gesit 
memanfaatkan kesempatan yang diberikan dengan pertimbangan matang. Kesempatan yang 
diberikan Boas dimanfaatkannya untuk mengumpulkan gandum; dan Tuhan memberkati kerja 
keras Rut. Perhatian dan kesempatan yang ada pada kita sering menjadikan kita manusia santai. 
Belajarlah dari Rut yang menghargai perhatian dan meraih kesempatan dengan berjuang dan 
kerja keras!  

Renungkan: Rut mengawali perjuangan hidupnya dengan kerja keras. Dan, hasilnya sungguh 
mengherankan!  

Doa: Tuhan, tuntunlah tanganku, agar mau bekerja keras. Berilah kepekaan, agar saya mampu 
melihat kesempatan baik dari Tuhan dengan mata hati saya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Rut%202:8-23


e-Santapan Harian 1999 
 

116 
 

Selasa, 13 April 1999 (Minggu ke-2 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Rut 3:1-18 

(13-4-1999) 
Rut 3:1-18 

Naomi, Rut, dan Boas 
Naomi, Rut, dan Boas. Sulit untuk memahami dan menyelami keputusan Rut untuk 
melaksanakan anjuran Naomi. Tetapi perintah atau anjuran itu lahir dari seorang ibu mertua yang 
bijak, mengasihi, memikirkan; bukan saja nasibnya sendiri untuk mendapatkan penerus 
keluarganya yang telah tiada, tetapi memperhatikan kebahagiaan Rut. Boas, bukan hanya 
prihatin soal ekonomi, tetapi sedemikian lembut memperlakukan Rut. Naomi, Rut dan Boas 
adalah tiga tokoh berwatak terpuji yang dipertemukan Allah dalam rencana-Nya.  

Pelindung yang tepat. Zaman sekarang bukan lagi zaman Siti Nurbaya, di mana orangtua masih 
berperan menentukan pasangan hidup bagi anak-anaknya. Bila hal itu masih diberlakukan di 
kalangan keluarga tertentu, dasar apakah yang kita pakai dalam menilai pilihan cinta anak-anak 
kita? Pertimbangan apakah yang pemuda masa kini pakai untuk membentuk rumah tangga? 
Apakah penilaian karakter seperti: kejujuran, kebaikan, kesetiaan, kelembutan hati, iman, 
perhatian, dlsb. merupakan hal yang lebih diutamakan daripada wajah, harta, usia, kedudukan, 
dlsb.?  

Renungkan: Tuhan memberkati orang-orang yang berani mengambil keputusan dengan benar 
dan berharap hanya pada pimpinan Tuhan.  

Doa: Tuhan, pimpinlah langkah saya dalam setiap keputusan, agar benar dan Kau berkati.  
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Rabu, 14 April 1999 (Minggu ke-2 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Rut 4:1-22 

(14-4-1999) 
Rut 4:1-22 

Pria dan wanita ideal 
Pria dan wanita ideal. Semua yang diimpikan seorang wanita tentang pria ideal di masa 
sekarang ada dalam diri Boas: kaya, pandai, berwibawa, rendah hati, dan berkepribadian 
menarik. Dan, semua yang diimpikan seorang pria tentang wanita idealnya, ada dalam diri Rut: 
lemah lembut, tak pantang menyerah, taat dan mengasihi orang tua. Ketika bertindak memikul 
beban sebagai penebus menurut adat yang berlaku, Boas tidak bermimpi akan memperoleh 
seorang pendamping seperti Rut. Begitu pula dengan Rut. Ketika melaksanakan anjuran Naomi, 
Rut tidak berharap akan menjadi pendamping Boas. Tetapi rencana Allah mempersatukan 
mereka dalam pernikahan.  

Sekali seumur hidup. Seandainya setiap orang yang telah dan akan berkeluarga menyadari arti 
pernikahan, maka tidak akan terjadi perceraian. Bila ada pernikahan berada di ambang 
kehancuran, dapat dipastikan bahwa pernikahan itu tidak didasarkan atas dasar-dasar 
pertimbangan yang matang dan benar, juga tidak melibatkan watak dan pembinaan karakter 
pelaku-pelakunya.  

Renungkan: Kunci keberhasilan kelanggengan pernikahan Boas dan Rut adalah bahwa Tuhan 
berkenan atas watak dan karakter yang terpancar dalam diri mereka. Akhirnya, dari mereka 
lahirlah: Obed, Isai, Daud, ... Yesus Kristus, Sang Juruselamat dunia.  
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Kamis, 15 April 1999 (Minggu ke-2 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 1:1-5 

(15-4-1999) 
Daniel 1:1-5 

Disiplin dari Allah 
Disiplin dari Allah. Inilah tindakan disiplin dari Allah: Israel diserahkan pada bangsa Babel. 
Ketika peristiwa ini terjadi, Babel adalah kerajaan yang terbesar di dunia. Selain membawa 
tawanan, bangsa Babel juga mengangkut sebagian perkakas dalam rumah Allah untuk 
memperkaya perbendaharaan dewa Babel. Semua itu terjadi, akibat ketidaktaatan Israel kepada 
Allah. Allah bertindak menurut hikmat-Nya. Ia mengetahui dengan sempurna apa yang 
dilakukan-Nya. Dengan membiarkan Israel ditaklukkan Babel, maka orang Israel terpaksa 
belajar taat dan tunduk kepada bangsa lain.  

Allah mengizinkan. Dalam sejarah gereja, hal seperti itu pernah terjadi, yaitu ketika gereja 
menyimpang dari ajaran Kristus, Allah membiarkan gereja diserbu oleh penindas-penindasnya. 
Orang-orang Kristen dianiaya dan rumah-rumah ibadah dihancurkan. Semua ini dalam 
sepengetahuan Allah. Allah sebenarnya berkuasa melindungi gereja, tetapi Allah mengizinkan 
hal itu terjadi. Allah mau supaya umat-Nya bertobat, sehingga tidak perlu dihukum. Tetapi jika 
umat-Nya terus berdosa, maka Allah akan menghukumnya, agar umat-Nya bertobat.  

Renungkan: Penderitaan tidak selalu karena dosa kita, tetapi kita perlu terus-menerus memeriksa 
diri, apakah kita sedang berjalan sesuai dengan firman Allah atau menyimpang?  
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Jumat, 16 April 1999 (Minggu ke-2 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 1:6-21 

(16-4-1999) 
Daniel 1:6-21 

Anak-anak Allah bersikap 
Anak-anak Allah bersikap. Siapakah orang yang tidak tergoda untuk hidup nikmat? Siapakah 
orang yang datang dari status rendah, sebagai tawanan, tidak terdorong untuk taat kepada pihak 
penguasa demi memperoleh status lebih tinggi? Kenyamanan dan kenikmatan ini ditawarkan 
kepada Daniel, Hananya, Misael, dan Azarya dari Yehuda. Keempat orang ini lebih memilih 
"menolak", karena memiliki iman yang sanggup melawan semua tawaran itu. Mereka 
menunjukkan sikap beriman kepada Allah di atas segala-galanya, termasuk perubahan status 
sekalipun.  

"Ujilah kami!" Keputusan Daniel dkk. cenderung nekad dan berani mati. Bayangkan saja, 
mereka menolak makan makanan raja, dan selama sepuluh hari mereka minta diizinkan hanya 
makan sayur dan minum air putih. Tidak hanya itu, Daniel dkk. juga ingin membuktikan bahwa 
mereka akan tampak jauh lebih sehat dibandingkan mereka yang makan makanan raja. Terbukti 
bahwa Daniel dkk. telah mengambil keputusan yang tepat. Setelah lewat sepuluh hari, mereka 
lebih sehat. Daniel dkk. telah berani mengambil risiko, dan Allah menunjukkan kuasa-Nya dan 
memelihara kekudusan mereka.  

Renungkan: Dengan dukungan dan bergantung penuh pada Allah saja, kita mampu mengambil 
keputusan yang tepat sesuai keputusan Allah.  
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Sabtu, 17 April 1999 (Minggu ke-2 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 2:1-15 

(17-4-1999) 
Daniel 2:1-15 

Apakah manusia mengetahui isi hati Allah? 
Apakah manusia mengetahui isi hati Allah? Mimpi raja Nebukadnezar sangat menggelisahkan 
hatinya. Terlebih ketika tak satu pun orang berhikmat dan ahli nujum di istananya mampu 
menjelaskan dan mengartikan mimpinya. Mereka tak berdaya dan mati kutu menanggapi 
permintaan raja Nebukadnezar. Menurut mereka suatu permintaan yang sungguh tidak mungkin. 
Memang, manusia tidak akan mampu mengerti isi hati Allah, kecuali jika Allah sendiri yang 
menyatakannya kepada hamba-Nya.  

Strategi Daniel. Sebenarnya, Daniel dkk. termasuk dalam kumpulan orang-orang berhikmat dan 
ahli nujum istana yang harus dihukum mati. Namun, ketika mendengarkan ketetapan raja melalui 
Ariokh, Daniel mulai mengatur taktik dan strategi. Daniel mengawali strateginya dengan 
menanyakan duduk perkara yang sebenarnya, kemudian dia mulai menawarkan dirinya untuk 
berbicara kepada raja. Suatu sikap yang sangat berani telah Daniel tempuh. Dengan hikmat, 
kemampuan dan kepandaian yang dianugerahkan Allah bagi kita, hendaknya kita berani tampil 
dan berperan di tengah-tengah kesukaran bangsa dan gereja masa kini.  

Renungkan: Peristiwa yang dialami Nebukadnezar menunjukkan bahwa Allah berdaulat penuh 
atas semua penguasa di dunia ini, untuk mewujudkan kehendak-Nya.  
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Minggu, 18 April 1999 (Minggu ke-3 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 2:16-30 

(18-4-1999) 
Daniel 2:16-30 

Bersama dengan Allah 
Bersama dengan Allah. Jika kita hidup pada masa itu, maka kita akan menyimpulkan bahwa 
Daniel nekad! Bayangkan, dari sekian banyak orang berhikmat, ahli nujum, ahli jampi yang 
dimiliki raja, tak seorang pun mampu memecahkan misteri mimpinya. Mereka yang diakui 
keahlian dan kemampuannya menyerah, tak mampu berbuat apa-apa. Namun, ketika Daniel 
memutuskan untuk menghadap raja dan menawarkan jasa menjelaskan dan mengartikan 
mimpinya, mata iman dan keyakinan kita terbuka. Daniel tidak berjuang sendiri, ia memohon 
penyertaan dan kasih sayang Allah. Allah mendengarkan doanya dan memberinya hikmat serta 
kemampuan untuk mengungkap misteri mimpi raja. Bila berada bersama Allah tak ada 
permasalahan yang tak dapat diselesaikan.  

Karunia Allah. Di hadapan raja, Daniel tidak langsung berbicara nyerocos menjelaskan dan 
mengartikan rahasia mimpi raja. Dengan strategi tenang dan memiliki kesadaran penuh bahwa 
Allah besertanya, Daniel memulai penjelasannya. Perhatian raja dimanfaatkannya untuk 
menjelaskan bahwa kemampuannya menjelaskan dan mengartikan rahasia mimpi raja 
sepenuhnya adalah hikmat dan karunia dari Allah. Hanya Allah, Sumber segala hikmat, di sorga 
yang berkuasa mengungkapkan segala yang tersembunyi. Hikmat dan kemampuan menyelami 
hal-hal yang Allah nyatakan bukan merupakan kemampuan manusia, tetapi merupakan karunia 
Allah.  

Mitra Allah. Ketika Daniel memutuskan untuk menghadap raja Nebukadnezar, ketika itu pula 
ditegaskan bahwa keberhasilannya memecahkan misteri mimpi raja bukan merupakan kehebatan 
dan kemampuannya, tetapi pemberian Allah. Daniel dkk. menunjukkan kepada kita bagaimana 
bersikap sebagai mitra Allah. Orang-orang yang layak disebut mitra Allah adalah orang-orang 
yang dengan penuh keyakinan bergantung pada Allah, rendah hati, dan berusaha memusatkan 
pikiran orang bukan pada dirinya tetapi pada Allah.  

Renungkan: "Mitra" adalah alat. "Mitra" Allah adalah alat Tuhan menyalurkan kehendak dan 
inspirasi-Nya. Sebagai jemaat, yang harus dipermuliakan dan diagungkan adalah Allah bukan 
alat-alat-Nya atau mitra-Nya.  
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Senin, 19 April 1999 (Minggu ke-3 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 2:31-49 

(19-4-1999) 
Daniel 2:31-49 

Kuasa yang mengubah 
Kuasa yang mengubah. Dengan hikmat dari Tuhan, Daniel mulai memaparkan mimpi raja 
Nebukadnezar. Secara keseluruhan mimpi itu menunjuk kepada keadaan sejarah sejak dari 
pemerintahan Nebukadnezar sampai kedatangan Kerajaan Allah. Ada rasa takut dan takjub luar 
biasa pada kebesaran Allah dalam diri Nebukadnezar ketika Daniel memaparkan mimpi dan 
menjelaskan maknanya. Begitu besarnya rasa takut itu sampai-sampai ia merendahkan dirinya 
menyembah Daniel. Dan, dalam penyembahannya itu keluar suatu pengakuan dari mulutnya 
bahwa Allah yang Daniel sembah adalah Allah yang mengatasi segala allah, Allah yang berkuasa 
atas segala raja, dan Allah yang mampu menyingkapkan segala yang tersembunyi. Bukankah 
Allah Daniel, Allah kita juga?  

Rendah hati dan tidak mementingkan diri. Ketakjuban dan kekaguman raja terhadap Daniel, 
diwujudkan dengan mengangkat Daniel sebagai penguasa atas seluruh wilayah Babel dan kepala 
atas semua orang bijaksana di Babel. Suatu penghargaan yang luar biasa. Tetapi, Daniel 
bukanlah tipe orang yang suka mementingkan diri sendiri, sombong dan kemaruk harta. Ia 
mengingat juga peran teman-teman, yang telah bersama-sama berdoa, memohon pertolongan dan 
kasih sayang Tuhan.  

Doa: Tuhan, tolong saya untuk dapat meneladani Daniel.  
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Selasa, 20 April 1999 (Minggu ke-3 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 3:1-12 

(20-4-1999) 
Daniel 3:1-12 

Pengakuan semu 
Pengakuan semu. Pengakuan yang tercetus karena kekaguman bukanlah jaminan bahwa 
pengakuan itu akan terus diingat dan dilaksanakan. Kekaguman dan pengakuan Nebukadnezar 
akan kebesaran Allah Daniel, ternyata semu dan tak berakar. Buktinya, ia kemudian mendirikan 
patung yang harus disembah oleh semua orang pada waktu-waktu yang ditentukan. Jika 
melanggar, perapian yang menyala-nyala menunggu. Namun Sadrakh, Mesakh, dan Abednego 
memilih binasa dalam api daripada harus melanggar hukum Allah.  

Bertahan demi kebenaran. Banyak Kristen meninggalkan imannya karena terancam melarat, 
aniaya, tidak memiliki kedudukan, dlsb. Yang perlu kita ketahui ialah bahwa pengakuan kita, 
bukan keluar dari sekadar rasa kagum dan takjub, melainkan dari rasa malu, tak berdaya, hina, 
dan terbuang. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini pun, tidak jarang 
mengubah perilaku manusia. Sebab itu, apa pun yang dunia tawarkan, jika kita harus melepaskan 
pengakuan iman Kristen kita Yesus Kristus adalah Juruselamat tinggalkan segera! Yang paling 
utama harus kita taati adalah kebenaran Allah.  

Renungkan: Demi mempertahankan kebenaran, dan secara konsisten menjaga pengakuan akan 
kebesaran dan keagungan Allah, Sadrakh, Mesakh, dan Abednego bersedia menanggung segala 
risiko. Bagaimana dengan Anda?  
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Rabu, 21 April 1999 (Minggu ke-3 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 3:13-30 

(21-4-1999) 
Daniel 3:13-30 

Pilihan yang penuh risiko 
Pilihan yang penuh risiko. Sadrakh, Mesakh, dan Abednego diberi kesempatan untuk memilih. 
Menaati perintah raja Nebukadnezar yang berarti mendapat pengampunan, atau taat kepada 
Allah yang disembahnya, dengan menanggung segala risiko. Itulah pilihan bersyarat yang harus 
mereka pilih, untuk mengubah sikap dan pendirian mereka. Tentu, di dalamnya terkandung 
maksud agar mereka mengubah ketaatannya kepada Allah yang hidup, dan memuja allah yang 
bisu alias mati. Bila kesempatan dalam situasi terjepit ini mereka tolak, maka kobaran nyala api 
yang dahsyat menanti mereka.  

Teladan iman yang terpuji. Prasyarat yang diperhadapkan tidak mampu mengubah keyakinan 
Sadrakh dkk. Suatu sikap iman yang terpuji. Amarah sang raja, tidak menggetarkan komitmen 
untuk tetap setia menyembah Allah yang hidup. Komitmen itu sama sekali tidak dikaitkan 
dengan kepentingan dan keselamatan diri, yang sifatnya sementara, melainkan didasarkan pada 
kehendak dan kemuliaan Allah (16-18). Sikap iman inilah yang membuat raja Nebukadnezar 
mengakui kemuliaan Allah.  

Renungkan: Kini kita hidup dalam zaman yang tidak kurang bahayanya. Banyak situasi yang 
intinya menggoda atau memaksa kita untuk menyembah ilah. Ingatlah bahwa yang mengalahkan 
maut dan yang dapat membinasakan nyawa adalah Kristus.  
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Kamis, 22 April 1999 (Minggu ke-3 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 4:1-18 

(22-4-1999) 
Daniel 4:1-18 

Pemimpin perlu mawas diri 
Pemimpin perlu mawas diri. Melalui kedahsyatan kuasa-Nya, Allah mematahkan 
kesombongan raja. Meski Nebukadnezar mengakui kebesaran Allah (ay. 3), namun hal ini tetap 
membuatnya congkak dan tinggi hati. Bahkan, ia menantang semua bangsa dan segala kuasa 
harus tunduk kepadanya. Allah mengejutkannya lagi melalui mimpi. Dalam kemahakuasaan-
Nya, Ia memperingatkan Nebukadnezar, agar tidak lupa diri karena segala kuasa yang 
dimilikinya (3-5). Sebagai pemimpin gereja, bangsa dan negara, kita perlu mawas diri, sebab 
Allah tidak mengizinkan pengagungan diri.  

Kuasa sebagai karunia Tuhan. Melalui berbagai cara, Allah mengkomunikasikan kehendak dan 
pemerintahan-Nya. Melalui mimpi yang diberikan kepada Nebukadnezar, Allah menekankan 
bahwa rahasia sorga tidak dapat diterangkan oleh para ahli nujum, ahli jampi, hikmat dunia; 
melainkan hanya dimengerti oleh orang yang diberi kuasa dari sorga, sebagai karunia Allah. 
Dan, kuasa itu dikaruniakan-Nya kepada Daniel, yang diakui sebagai orang yang memiliki Roh 
di atas roh para dewa. Semakin besar kepercayaan dan karunia yang Tuhan berikan, semakin 
besar pula tuntutan tanggung jawabnya. Kiranya kuasa kebangkitan Kristus memampukan kita, 
memberikan makna dan jawaban bagi dunia di sekitar kita, yang mencari kepastian bagi 
keselamatannya.  
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Jumat, 23 April 1999 (Minggu ke-3 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 4:19-37 

(23-4-1999) 
Daniel 4:19-37 

Allah berkuasa merendahkan dan 
meninggikan 

Allah berkuasa merendahkan dan meninggikan. Kini Daniel, hamba Allah yang setia dan 
penuh Roh itu, terpanggil untuk kembali mengartikan mimpi raja Nebukadnezar. Namun, 
sebelum Daniel mengartikan mimpi itu, ia terdiam dalam pikiran yang menggelisahkannya. Ia 
menyayangkan bencana yang akan menimpa raja karena kecongkakannya. Dengan tegas Daniel 
menjelaskan arti mimpi tersebut. Tersirat dalam arti mimpi itu, bahwa sekalipun Nebukadnezar 
yang meninggikan diri berkuasa atas bangsa-bangsa di dunia, namun penguasa dan penentu 
segala sesuatu adalah Tuhan Allah.  

Peringatan dan harapan. Dalam penguraian arti mimpi itu, terkandung makna peringatan dan 
harapan bagi Nebukadnezar. Allah memberi peringatan dan pengajaran, supaya Nebukadnezar 
mengakui bahwa Yahweh, Allah Israel, adalah satu-satunya Penguasa atas segala bangsa. 
Harapannya ialah, berdasarkan atas pengakuan itulah, pemerintahannya akan dipulihkan. Tuhan 
Allah sendiri membuktikan diri sebagai Allah yang adil dan murah hati. Hanya dalam 
penaklukkan diri, manusia menemukan arti kemanusiaan yang sejati (34-37).  

Renungkan: Apa pun perlakuan Allah untuk masing-masing kita, tak pernah bertujuan hanya 
untuk diri kita sendiri. Sebab itu jadilah penyalur dan bukan penghambat rencana dan berkat 
Allah bagi dunia ini.  
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Sabtu, 24 April 1999 (Minggu ke-3 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 5:1-16 

(24-4-1999) 
Daniel 5:1-16 

Mengulangi kesalahan 
Mengulangi kesalahan. Belsyazar mengulangi kesalahan dan dosa Nebukadnezar. Sebagai 
pewaris kerajaan Babel, Belsyazar tidak belajar dari sejarah nenek moyangnya. Bahkan, ia 
melakukan hal yang lebih jahat dari Nebukadnezar. Perkakas kudus yang dipakai untuk melayani 
dan memuliakan Allah di Bait Allah, kini dipakai untuk mabuk-mabukan. Allah Israel tidak 
membiarkan kekudusan-Nya dinodai. Allah memberi Belsyazar sebuah kejutan di tengah pesta 
pora, yaitu sebuah tulisan di dinding, yang tak dapat dibaca oleh orang-orang bijaksana, ahli 
jampi dan ahli nujum istana.  

Peristiwa yang menggentarkan. Semua yang hadir menyaksikan kuasa tangan Tuhan pada 
peristiwa itu. Belsyazar menjadi pucat, sendi-sendi pangkal pahanya menjadi lemas, dan tidak 
berdaya. Tak seorang pun dari para pembantunya dapat menolongnya. Syukur, di antara mereka 
ada yang mengingat Daniel, hamba Allah yang pernah mengartikan mimpi Nebukadnezar. Di 
satu pihak, Daniel diakui kebijaksanaan dan kuasa ilahi yang menyertainya, namun di pihak lain 
raja Belsyazar tetap menunjukkan kepongahannya dengan menawarkan imbalan jasa bagi 
Daniel. Kita perlu waspada dalam jabatan dan tanggung jawab menjalankan kuasa. Sebab itu 
jangan lupa diri, menghina kekudusan dan kemuliaan Allah. Tuhan akan merendahkan orang 
yang congkak.  
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Minggu, 25 April 1999 (Minggu ke-4 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 5:17-30 

(25-4-1999) 
Daniel 5:17-30 

Tegas terhadap dosa 
Tegas terhadap dosa. Penawaran kuasa dan harta ternyata tak menyilaukan mata Daniel. Justru 
Daniel menganggap tawaran Belsyazar merupakan penghinaan terhadap Allah. Tak ada 
sedikitpun keinginan Daniel mencuri kuasa dan kemuliaan Allah bagi kepentingan dirinya 
sendiri. Kuasa ilahi dan kemuliaan sorga yang menyertainya melebihi segala sesuatu di dunia ini 
membuatnya tidak gila kuasa, dan gila hormat. Daniel menyadari sepenuhnya bahwa kuasa Allah 
yang dilayaninya itulah yang memampukan dia mengartikan makna dari tulisan yang 
menggentarkan Belsyazar itu. Daniel menunjukkan kepada kita suatu sikap konsisten yang terus 
dipertahankan sejak semula. Tidak menutup kemungkinan bila kita pun akan mengalami 
desakan-desakan dari lingkungan kita. Bila kita tetap mempertahankan keyakinan beriman kita, 
maka Allah yang Penguasa dan penentu segala sesuatu itu memampukan kita menolak segala 
bentuk godaan dan tawaran-tawaran "semu" yang menggiurkan.  

Melalui wibawa dan kuasa Allah. Dengan kemampuan dan kepercayaan dari Allah, Daniel 
menegur dosa Belsyazar. Dosa yang merupakan pengulangan terhadap dosa masa lampau. 
Bahwa Belsyazar menganggap remeh dan tidak belajar dari pengalaman sejarah raja 
Nebukadnezar pendahulunya. Terbukti ketika ia melakukan kesalahan yang sama. Bila seorang 
pemimpin tidak belajar dan memetik hikmat dari pengalaman dan fakta sejarah, maka kesalahan 
yang sama yang pernah dilakukan para pendahulu kita akan terulang kembali. Kedua, Belsyazar 
terlalu berani mengotori peralatan bait Allah dengan hal-hal yang menajiskan. Hal lain lagi yang 
dilakukan oleh raja Belsyazar dan mengundang murka Allah, ialah keberaniannya mengotori 
peralatan bait Allah dengan hal-hal yang menajiskan dan memalukan. Kekuasaan seringkali 
membuat orang tidak lagi dapat membedakan mana yang milik Allah, mana yang milik manusia.  

Renungkan: Pertama: Tidak semua kebaikan yang kita terima harus selalu diresponi dengan 
menawarkan kekuatan kuasa dan kenikmatan harta. Kedua: Teguran Allah ini bisa terjadi pada 
siapa saja, dengan tujuan agar supaya pelaku dosa menyadari kesalahannya dan mengalami 
pertobatan.  

Doa: Tuhan, mampukan saya bertahan dan tidak tergoda oleh rayuan dunia ini, yang berusaha 
menarik saya keluar dari lingkungan kewibawaan-Mu.  
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Senin, 26 April 1999 (Minggu ke-4 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 6:1-12 

(26-4-1999) 
Daniel 6:1-12 

Roh yang luar biasa 
Roh yang luar biasa. Pada zaman pemerintahan raja Darius, Daniel sudah delapan puluh tahun 
lebih usianya. Berarti ia sudah melewati tiga periode pemerintahan di Babel. Oleh raja Darius, 
Daniel diangkat sebagai salah seorang pejabat tinggi dari ketiga pejabat tinggi lainnya, karena 
dilihatnya Daniel mempunyai Roh yang luar biasa. Persekutuannya yang erat dengan Allah 
Israel, menyebabkan Daniel memiliki semangat mengabdi dan tanggung jawab yang tinggi 
dalam jabatannya (4-5). Bahkan, ia dikenal sebagai seorang yang saleh dalam beribadah. Hidup 
di tengah-tengah lingkungan yang tidak percaya Allah selama bertahun-tahun, tidak membuat 
Daniel mengubah sikap hidup dan imannya kepada Allah.  

Aksi dan reaksi. Kepercayaan raja kepada Daniel, dianggap sangat berlebihan. Keadaan ini 
membuat banyak pihak merasa dirugikan, sehingga ingin menjatuhkan Daniel. Sumber yang 
paling mungkin dijadikan senjata/kekuatan untuk menjatuhkan adalah ketaatan Daniel beribadah 
kepada Allah. Menanggapi aksi ini, Daniel pun bereaksi. Ia tidak marah, dan bertindak 
membabi-buta; justru sebaliknya ia semakin bertekun dalam doa kepada Allah yang hidup. Kita 
patut belajar meneladani sikap Daniel dalam menghadapi dan meresponi perlakuan dari orang-
orang yang tidak mengenal Allah.  
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Selasa, 27 April 1999 (Minggu ke-4 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Daniel 6:13-29 

(27-4-1999) 
Daniel 6:13-29 
Setia bertahan 

Setia bertahan. Daniel tidak menggantungkan kehidupan doa dan ibadahnya pada situasi dan 
kondisi. Baginya ibadah adalah bagian penting dari penampilan utuh seluruh hidupnya. 
Keyakinan inilah yang tetap membuatnya setia dalam sikap dan keputusan Tuhan Allahnya (16-
17). Ia sungguh yakin bahwa Allah yang dilayani dan ditaatinya adalah Allah yang hidup dan 
berkuasa mengatupkan mulut singa-singa yang buas itu. Keberanian Daniel muncul karena 
keyakinannya bahwa Allah yang menyertainya adalah Allah yang berkuasa.  

Tuhan menyatakan kuasa-Nya. Inilah cara Allah menyatakan kuasa-Nya; untuk mempermalukan 
musuh-musuh orang yang setia dan beriman kepada-Nya. Raja Darius menyaksikan dengan 
penuh takjub; dan memuliakan Allah yang tak dikenalnya. Orang-orang yang menyebarkan 
tuduhan kepada Daniel dihukum setimpal kejahatan mereka (25-28). Kisah Daniel mengajarkan 
dan memberikan teladan bagi kita tentang keberanian beriman yang utuh kepada Tuhan. Iman 
yang sedemikian itulah yang benar di hadapan Allah. Di masa Perjanjian Baru ini, kuasa 
kemenangan Kristuslah yang memampukan orang beriman bertahan menghadapi berbagai 
tantangan dan tekanan hidup.  

Doa: Tuhan, mampukan saya untuk hidup dalam kebenaran, dan berani menyaksikan kuasa 
kasih-Mu kepada dunia sekitar saya.  
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Rabu, 28 April 1999 (Minggu ke-4 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 60:1-14 

(28-4-1999) 
Yesaya 60:1-14 
Sion dipulihkan 

Sion dipulihkan. Nubuat Deutro-Yesaya ini menunjuk pada peristiwa kembalinya kaum Yehuda 
dari Babel ke tanah perjanjian. Yesaya memandangnya sebagai tindakan Yahweh, Allah Israel, 
yang memulihkan kembali kemasyhuran Sion. (Sion menunjuk kepada kota Yerusalem, pusat 
pemerintahan, pusat ibadah, tempat Tuhan Allah Israel, Yahweh berkenan hadir di tengah-tengah 
umat-Nya). Nasib dan keadaan umat Allah berubah total. Ketika berada dalam pembuangan di 
Babel, mereka dinaungi oleh kegelapan; kini dalam alam kebebasan di tanah leluhur, yaitu tanah 
perjanjian, terang kemuliaan Allah kembali bercahaya meliputi mereka. Terang pembebasan ini 
bercahaya dan mengundang bangsa-bangsa lain untuk menyaksikan Yerusalem dibangun 
kembali.  

Janji yang pasti. Walaupun belum diketahui kapan dan melalui peristiwa apa janji Allah 
digenapi, nubuat Yesaya ini mengandung kepastian. Yang jelas ketika umat Tuhan dikembalikan 
ke Yerusalem, mereka melihat bahwa janji Allah menuju penggenapan. Dan meskipun kota 
Yerusalem porak-poranda, hal itu tidak mengecewakan tetapi justru mengingatkan mereka akan 
kesalahan masa lalu, kekejaman musuh yang menghancurkan hidup mereka. Melalui mulut 
Yesaya, firman Tuhan menguatkan dan meneguhkan iman mereka, bahwa masa depan mereka 
ada di tangan Allah, Pembebas dan Penyelamat umat-Nya.  
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Kamis, 29 April 1999 (Minggu ke-4 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 60:15-22 

(29-4-1999) 
Yesaya 60:15-22 

Masa depan yang terjamin 
Masa depan yang terjamin. Nubuatan Yesaya mengandung visi dan misi yang jelas bagi masa 
depan umat Israel. Tuhan Allah adalah Juruselamat dan Penebus, yang mengaruniakan "syalom", 
yang berwujud: kemenangan, kemakmuran, kebahagiaan, damai sejahtera, keadilan, kebenaran, 
keamanan dan pengayoman, serta penataan sempurna kepada umat. Semua yang 
menggambarkan suasana sorgawi itu, merupakan suatu keadaan yang menjamin masa depan 
umat. Sebagai umat Perjanjian Baru, kita perlu menghayati bahwa peristiwa Paskah merupakan 
suatu titik awal pembaruan menuju penggenapan dan perwujudan jaminan masa depan kita.  

Menyikapi tata hidup surgawi. Di dalam Kristus, Kerajaan Allah hadir di dunia ini. Dan, hanya 
Yesus Kristus yang mampu memberikan jaminan masa depan, bahwa kita kelak pasti akan 
berjumpa dalam kemuliaan-Nya yang kekal. Kemuliaan Allah itulah yang akan menjadi 
penerang abadi (19-20). Bagaimana kita bersikap terhadap kemuliaan Allah itu pada masa kini? 
Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak orang tidak mempedulikan jaminan kekekalan dari Allah 
dengan bertindak sembarangan.  

Renungkan: Kristus telah menjamin masa depan hidup kekal kita. Sepatutnyalah kita melibatkan 
diri di dalam kemuliaan Allah yang besar dan abadi itu.  
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Jumat, 30 April 1999 (Minggu ke-4 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 61:1-11 

(30-4-1999) 
Yesaya 61:1-11 

Tahun rahmat Tuhan 
Tahun rahmat Tuhan. Bila kita simak inti berita yang disampaikan oleh Yesaya "kabar selamat 
kepada Sion", maka sesungguhnya Yesaya menyadari diri sebagai "Utusan Allah" (Yes. 6:8). 
Kuasa Roh Allah menyertainya, untuk menyampaikan kabar baik itu kepada umat Allah. Tujuan 
Allah mengutus hamba-Nya adalah untuk membebaskan umat-Nya dari penderitaan, dan 
membangun kembali kehidupan umat-Nya. Berkat Allah akan menjadikan Sion sebagai "kota 
Allah" yang akan dibangun kembali dari reruntuhan, dan memulihkan status Zion sebagai "umat 
Allah" yang kelak dihormati dan disegani oleh bangsa-bangsa. Pemulihan itulah yang disebut 
"tahun rahmat Tuhan".  

Imam-imam Perjanjian Baru. Telah ditetapkan bahwa semua orang percaya adalah imam-imam 
Tuhan di dunia ini. Dan itu berarti bahwa semua orang beriman diberi hak untuk menikmati 
berkat-berkat yang Tuhan janjikan seperti: hak-hak yang diakui dan masa depan yang dijamin. 
Allah akan memberikan kekayaan bangsa-bangsa, warisan, dan kebahagiaan, hak-hak mereka 
diakui dan masa depannya dijamin, generasi penerusnya akan mempunyai nama baik dan 
dilimpahi berkat (Yes. 61:6-9). Kita terpanggil untuk mengemban tugas imamat pewartaan Injil 
Kristus.  

Doa: Ya Yesus, tolong saya dalam melayankan kasih-Mu, dan mampukanlah saya melaksanakan 
tugas imamat yang rajani.  
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Sabtu, 1 Mei 1999 (Minggu ke-4 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 62:1-12 

(1-5-1999) 
Yesaya 62:1-12 

Keselamatan akan datang segera 
Keselamatan akan datang segera. Berbagai julukan bagi Sion seperti: "yang ditinggalkan 
suami" dan "yang sunyi" akan segera ditanggalkan dan diganti dengan nama baru: "yang 
berkenan kepada-Ku" sebab Tuhan telah berkenan kepada umat-Nya dan sebutan "yang 
bersuami" sebab Tuhan adalah mempelai laki-laki bagi umat-Nya. Dalam peran dan arti baru ini 
Sion perlu membuka pintu-pintu gerbang dan menyediakan jalan yang mulus, agar banyak orang 
masuk ke dalamnya. Mereka yang datang dan masuk ke dalamnya akan disebut "bangsa kudus" 
atau "orang-orang tebusan Tuhan." Umat-Nya yang kembali mengalami keselamatan akan 
menjadi kesaksian bagi bangsa-bangsa lain, sehingga mereka menyaksikan kemuliaan dan 
keagungan Tuhan.  

Nama dan status baru. Syukur kepada Tuhan, demikianlah respons umat atas anugerah 
keselamatan dari Allah -- keselamatan telah menempatkan umat pada kedudukan yang layak dan 
wajar karena diberikan hak menyandang nama dan status baru. Dulu mereka adalah umat 
buangan yang sekian lama ditindas, ditekan, dan direndahkan; kini mereka adalah umat yang 
dipulihkan, diselamatkan, dipelihara, dilindungi dan dikuduskan Tuhan. Bila umat Israel 
meresponi keselamatan dengan pujian dan syukur, apakah Anda juga menyatakan respons pujian 
dan syukur kepada-Nya atas anugerah keselamatan-Nya?  
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Minggu, 2 Mei 1999 (Minggu ke-5 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 63:1-6 

(2-5-1999) 
Yesaya 63:1-6 

"Pembalasan itu hak-Ku" 
"Pembalasan itu hak-Ku" Kristen dianjurkan untuk tidak membalas dendam menghadapi 
orang-orang yang berusaha menganiaya atau ingin menghancurkan. Anjuran ini didasarkan pada 
sikap Yesus yang diam ketika menghadapi penganiayaan. Apakah anjuran demikian ini 
menunjukkan bahwa Yesus lemah dan tak berdaya? Tidak! Justru sikap Yesus ini mengingatkan 
kita bahwa waktu untuk mengadakan pembalasan adalah mutlak hak istimewa Allah. Rasul 
Paulus pun menekankan hal yang sama yaitu bahwa pembalasan itu adalah hak Allah (Rm. 
12:19).  

Kekudusan Allah. Perikop ini tidak menggambarkan Allah sebagai Hakim yang duduk di tempat 
pengadilan, tetapi sebagai Pembalas. Murka-Nya tidak dapat dibendung oleh apa pun bila 
kekudusan-Nya dan kekudusan umat-Nya diinjak-injak orang (ay. 3). Hal penting yang harus 
dipahami ialah bahwa Allah panjang sabar memberi waktu melalui berbagai peringatan, sebelum 
bertindak membalas (bdk. 2Ptr. 3:9). Segala sesuatu yang Allah lakukan telah direncanakan-Nya 
(ay. 4). Bila pada akhirnya Allah menghukum Edom dan ibukotanya Bozra, hal itu 
menggambarkan keadaan yang akan dialami oleh siapa saja yang menganiaya umat Allah!  

Yang benar di hadapan Allah. Berbagai peringatan perlu dicamkan dalam perikop ini. Pertama, 
manusia tidak boleh bermegah atas kekuatannya sendiri atau kemampuannya. Kedua, manusia 
berada dalam kendali Allah. Yang mutu atau kualitasnya sekam akan dibuang (bdk. Mzm. 1:4-
6). Ketiga, hari pembalasan atau penghakiman akan datang (bdk. 1Kor. 4:4-5). Keempat, Allah 
tidak hanya Maha Kasih, Ia juga Allah yang tidak kompromi dengan dosa. Kelima, Allah tidak 
perlu bantuan manusia untuk membela kekudusan-Nya. Keenam, murka Allah akan membuat 
manusia berdosa hancur lebur. Ketujuh, ketika hari penghakiman tiba, tidak ada manusia yang 
mampu menolong manusia lain.  

Renungkan: Hari penghakiman atau penghukuman itu pasti akan datang. Kita tidak tahu 
bilamana waktunya. Namun hal penting yang harus kita lakukan adalah berjaga-jaga dan mawas 
diri selalu.  
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Senin, 3 Mei 1999 (Minggu ke-5 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 63:7-19 

(3-5-1999) 
Yesaya 63:7-19 

Berdasarkan kasih setia-Nya yang besar 
Berdasarkan kasih setia-Nya yang besar. Firman Allah mengatakan bahwa Israel adalah umat-
Nya. Ini terbukti karena Allahlah yang mengangkat dan menggendong mereka (9), menyertai, 
menuntun (12) dan menaruh Roh Kudus dalam hati mereka (11). Bahkan ketika mereka 
memberontak, Allah sendiri bertindak menyelamatkan dan menebus mereka dalam kasih setia 
dan belas kasihan-Nya. Nabi Yesaya menegaskan ulang kepada umat Allah bahwa mereka 
memperoleh keselamatan bukan karena perbuatan melainkan karena kasih setia Allah yang 
besar.  

Bukan duta atau utusan, melainkan Diri-Nya sendiri. Penegasan Yesaya kepada umat tentang: 
"semua karena kasih setia Allah" berlaku dalam kehidupan orang beriman sepanjang masa. 
Semua orang beriman mengetahui dan meyakini bahwa kasih Allah yang begitu besar kepada 
manusia adalah wujud kepedulian-Nya kepada manusia untuk menyelamatkan manusia dari 
cengkeraman dosa. Uniknya, penyelamatan ini tidak dilakukan oleh duta atau utusan-Nya 
melainkan Diri-Nya sendiri yang melakukannya.  

Renungkan: Allah sendiri telah datang mengasihi kita. Ketika kita berontak kepada-Nya, Ia mau 
kita bertobat. Ia akan memulihkan dan menyelamatkan kita. Maukah Anda kembali kepada-Nya?  
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Selasa, 4 Mei 1999 (Minggu ke-5 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 64:1-12 

(4-5-1999) 
Yesaya 64:1-12 

Dosa memisahkan manusia dari anugerah 
Allah 

Dosa memisahkan manusia dari anugerah Allah. Umat Israel telah berdosa di hadapan Allah, 
mereka tidak setia pada ikatan perjanjian dengan Allah. Mereka telah memberontak sejak dahulu 
kala, tidak seorang pun yang memanggil nama Allah. Sesungguhnya dosa membuat umat najis di 
hadapan Allah, sehingga mereka terpisah dari anugerah Allah. Yesaya sebagai hamba Allah 
mengakui dosa umat-Nya di hadapan Allah yang Maha Dahsyat, yang tidak dapat disamakan 
dengan allah mana pun. Yesaya melibatkan dirinya bersama umat-Nya dengan mengatakan: 
"'kami sekalian' seperti seorang najis, kesalehan kami seperti kain kotor, kami sekalian menjadi 
layu seperti daun, dan kami lenyap oleh kejahatan kami" (ay.6). Demikianlah dosa telah 
membuat manusia hina, kotor, layu, dan sia-sia  

Doa bagi pemulihan bangsa. Yesaya mengajak umat-Nya mengingat Allah yang Maha Dahsyat 
yang telah memimpin sejarah perjalanan umat-Nya dan mengajak mereka untuk merendahkan 
diri. Berdasarkan pengenalan ini, Yesaya meyakini bahwa Allah segera akan memulihkan 
keadaan umat-Nya yang sedang menderita dalam pembuangan. Pengenalan dan persekutuan kita 
dengan Allah memberikan kepekaan rohani untuk meyakini rencana dan tindakan Allah dalam 
dunia. Bagaimana dengan Anda? Teladanilah Yesaya!  
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Rabu, 5 Mei 1999 (Minggu ke-5 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 65:1-16 

(5-5-1999) 
Yesaya 65:1-16 

Tidak menghargai berkat 
Tidak menghargai berkat. Seorang ibu bekerja keras untuk membiayai pendidikan anaknya. 
Sementara si anak, mahasiswa semester IV, mengisi hidupnya dengan sikap santai, main judi, 
dan untuk kesekian kalinya gagal dalam ujian. Saat uangnya habis, barulah ia teringat ibunya. 
Wajarkah bila si ibu mengeluh? Terlebih Tuhan yang begitu mengasihi umat-Nya: "Sepanjang 
hari Aku mengulurkan tangan-Ku kepada suku bangsa ... yang menyakitkan hati-Ku" (ay. 2-3). 
Bangsa Israel menyakiti hati Tuhan dengan menyembah allah lain, melakukan perbuatan jahat 
dan dengan kesombongan menganggap diri lebih "religius" dari orang lain. Bagaimana dengan 
kita? Adakah sikap hidup kita yang menyakitkan hati Allah? Bagaimana respons kita, bila kita 
disadarkan akan dosa-dosa kita?  

Keadilan Allah. Pada hari penghakiman manusia akan dipisahkan yaitu: "hamba-hamba-Ku" dan 
"kamu yang telah meninggalkan Tuhan". Para hamba akan makan, minum, dan bersukacita. 
Mereka dihargai Allah, diberikan identitas baru, dan diterima dengan baik oleh orang lain. 
Sebaliknya, "kamu yang telah meninggalkan Tuhan" akan haus, lapar, malu, dan menangis.  

Renungkan: Apa yang perlu ditanggalkan agar Anda menjadi hamba-Nya yang setia?  
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Kamis, 6 Mei 1999 (Minggu ke-5 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 65:17-25 

(6-5-1999) 
Yesaya 65:17-25 

Langit dan bumi baru 
Langit dan bumi baru. Seluruh ciptaan telah berdosa (Kej. 3), maka pembaharuan yang akan 
terjadi meliputi seluruh ciptaan, baik manusia maupun alam semesta. Ciri-ciri Yerusalem baru 
adalah: (1) sukacita, kegirangan dan kesukaan, dan tidak ada kebusukan; (2) kemakmuran, hasil 
buminya akan sangat tinggi karena manusia menikmati hasil pekerjaannya (ay. 21-24; bdk. Kej. 
3:17: "dengan susah payah engkau akan mencari rezekimu"); (3) Damai sejahtera dalam diri dan 
dalam hubungan antar manusia. Persekutuan umat terwujud sempurna karena hak perseorangan 
dan penghayatan persekutuan tidak bertentangan, melainkan bertumbuh terpadu dan harmonis. 
Komunikasi spontan dan penuh terjadi antara Allah dan manusia.  

Pemulihan yang akbar dan dahsyat. Langit dan bumi baru merupakan janji pemulihan dan 
pembaruan yang akbar dan dahsyat. Kepastiannya dijamin oleh Sang Pencipta yang Maha Besar 
dan Agung, melalui karya Yesus Kristus. Kini, kita sedang menantikan penggenapan sempurna. 
Sebelum masa itu tiba, nantikanlah langit dan bumi baru itu dengan penghayatan iman, 
pengharapan, dan kesetiaan penuh kepada Allah.  

Renungkan: Isilah hari-hari penantian penggenapan dalam hidup kita dengan semangat dan 
gairah menatap ke depan yang penuh pengharapan dan cita-cita.  
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Jumat, 7 Mei 1999 (Minggu ke-5 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 66:1-4 

(7-5-1999) 
Yesaya 66:1-4 
Kemunafikan 

Kemunafikan. Dalam rangka penggenapan janji-Nya, Allah memastikan bahwa hanya orang 
yang saleh dan tulus mengasihi-Nya yang berbahagia. Sebaliknya, dalam kepastian itu Allah 
selalu memberi peringatan kepada orang fasik. Allah tahu pasti keadaan orang-orang jahat yang 
tidak tulus dan tidak patuh kepada-Nya. Khusus kepada para penganut paham sinkretisme 
(menyembah Allah, tetapi juga menyembah berhala), Allah akan memperlakukan mereka dengan 
tegas dan bahkan segala sesuatu yang ditakuti mereka menjadi bagian mereka. Allah tidak suka 
kemunafikan. Milikilah sikap yang tulus kepada Allah dalam segala aspek kehidupan.  

Ketulusan hati. Firman Tuhan jelas mengatakan bagaimana seharusnya sikap ibadah umat 
kepada Tuhan; mulai dari cara bagaimana manusia memberikan persembahan (korban bakaran, 
korban sajian dan korban kemenyan) sampai kepada sikap hati manusia kepada Allah. Namun 
sering kalimat lebih suka memilih jalannya sendiri dan tidak mau mendengarkan firman-Nya. 
Akibatnya, semua persembahan tersebut hampa dan sia-sia, bahkan dibenci Allah. Allah pasti 
akan menghukum mereka yang tidak tulus.  

Renungkan: Allah murka kepada orang yang rajin beribadah; tetapi sikap dan tindakan hidupnya 
menyelewengkan kebenaran firman-Nya.  
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Sabtu, 8 Mei 1999 (Minggu ke-5 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 66:5-17 

(8-5-1999) 
Yesaya 66:5-17 

Keselamatan dan hukuman 
Keselamatan dan hukuman. Peringatan Allah bahwa Ia akan datang untuk membalas perbuatan 
siapa saja yang mengucilkan umat-Nya dan meremehkan kuasa-Nya bukanlah sekadar gertakan. 
Bagi mereka yang gentar akan firman Tuhan, peringatan ini justru disambut dengan sukacita dan 
gembira. Kedatangan Tuhan membawa kemakmuran dan kesejahteraan kepada orang yang 
gentar akan firman-Nya. Mereka akan dipandang, diperhatikan, dan ditolong Tuhan. Damai 
sejahtera akan mengalir seperti sungai. Sebaliknya Tuhan akan datang untuk melampiaskan 
murka-Nya dan hardik-Nya dengan nyala api untuk menimpa dan melenyapkan segala yang 
tidak murni yaitu orang-orang yang melakukan pelanggaran dan dosa.  

Sikap menantikan kedatangan-Nya. Selain menghukum, kedatangan Tuhan juga meminta 
pertanggungjawaban kepada segenap makhluk ciptaan-Nya atas kehidupan yang dianugerahkan-
Nya. Kita pun tak luput dari perhatian Allah untuk dimintai pertanggungjawabannya. Sambil 
menantikan kedatangan Tuhan, kita harus menentukan sikap: menjadi orang yang gentar akan 
firman-Nya atau menjadi orang yang meremehkan kuasa-Nya. Yang jelas dan pasti, hanya orang 
yang gentar akan firman-Nya yang akan menantikan kedatangan Tuhan dengan penuh kesiapan!  
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Minggu, 9 Mei 1999 (Minggu ke-6 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Yesaya 66:18-24 

(9-5-1999) 
Yesaya 66:18-24 

Penginjilan 
Penginjilan Misi Allah (Missi Deo) dinyatakan secara singkat dalam ayat 18: "Aku datang untuk 
mengumpulkan segala bangsa dari semua bahasa, dan mereka itu akan datang dan melihat 
kemuliaan-Ku". Alat penggenap tujuan mulia ini adalah penginjilan. Melalui penginjilan ini 
setiap orang dari berbagai bangsa dan bahasa, meskipun berbeda "status" dalam masyarakat, 
memiliki hak dipanggil dan menyaksikan kedahsyatan kemuliaan Tuhan.  

Allah mengutus siapa? Misi Allah tidak hanya dipercayakan kepada Yesaya, atau diperuntukkan 
bagi dua belas murid Yesus saja. Orang-orang dari segala bangsa itulah yang Allah pilih dan 
jadikan imam untuk memberitakan kedahsyatan kemuliaan-Nya kepada manusia dari segala 
bangsa (ay. 19, bdk. Mat. 28:19-20). Bila akhirnya musim menuai orang percaya tiba, 
persembahkanlah hasil tuaian itu sebagai korban sajian yang harum yang berkenan kepada 
Tuhan.  

Dalam Perjanjian Baru, Yohanes mengajak kita memahami perkataan Yesus yang memaparkan 
tentang keadaan ladang yang sudah menguning yang siap dituai. Begitu pula Matius, mengajak 
kita memahami perkataan Yesus bahwa tuaian memang banyak, tetapi pekerja hanya sedikit. 
Bukankah ajakan mereka ini memacu semangat dan motivasi kita untuk memberitakan 
kemuliaan Allah? Melalui kiasan itu, khususnya dalam ulasan Matius, Allah menunjukkan 
bahwa pekerjaan mengabarkan Injil tidak dapat dilakukan tanpa pertolongan orang lain yang 
telah menggabungkan dirinya di dalam Yesus Kristus.  

Siapkah Anda diutus? Ternyata, hanya karena berkat Tuhan, tuaian seluruh umat manusia akan 
datang dan sujud menyembah di hadapan Tuhan. Masa dan waktu tak lagi mampu membatasi 
kebebasan beribadah dan pemberitaan Injil.  

Renungkan: "Tuaian memang banyak, tetapi pekerja-pekerja hanya sedikit." Bila Allah 
memanggil Anda dan diutus menjadi pekerja-Nya, siapkah Anda mengemban panggilan itu?  
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Senin, 10 Mei 1999 (Minggu ke-6 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 106:1-25 

(10-5-1999) 
Mazmur 106:1-25 

Tuhan itu baik 
Tuhan itu baik. Pemazmur bersyukur atas kebaikan Tuhan yang telah ia dan nenek moyangnya 
rasakan. Kebaikan Tuhan bukanlah bayang-bayang karena hal itu sangat nyata dirasakan 
(bdk. Mzm. 34:9; 2Ptr. 2:3). Dalam bagian ini, pemazmur tidak sedang mengemukakan 
pandangan imannya mengenai kebaikan Tuhan, tetapi mengenai pengalaman pribadi dengan 
Tuhan. Dalam banyak hal Tuhan telah menunjukkan kebaikan-Nya kepada umat-Nya.  

Kasih karunia Tuhan. Kebaikan Tuhan diekspresikan melalui kasih karunia-Nya (dalam bahasa 
Ibrani disebut Chesed). Kasih karunia telah dipahami oleh bangsa Yahudi sebagai karakter yang 
sangat khusus dari Allah. Karena kasih karunia-Nya, Allah membebaskan umat Israel dari 
penindasan bangsa Mesir dan memimpin mereka menuju tanah perjanjian. Tindakan pemazmur 
mengutip sejarah Israel membuktikan dua hal penting: (1) Kasih karunia Tuhan tidak bersyarat, 
tidak bergantung pada sikap bangsa Israel yang seringkali melupakan Tuhan dan beralih kepada 
allah lain; (2) Kasih karunia Tuhan bersifat kekal, dan tidak berubah. Artinya, Tuhan yang telah 
menyatakan kasih karunia-Nya beribu-ribu tahun yang lalu, tetap akan menyatakan kasih 
karunia-Nya sekarang.  

Renungkan: Saat ini, marilah kita kembali mengingat bagaimana Tuhan telah melimpahkan kasih 
dan setia-Nya bagi kita.  
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Selasa, 11 Mei 1999 (Minggu ke-6 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 106:26-48 

(11-5-1999) 
Mazmur 106:26-48 

Dosa Israel dan pengampunan Tuhan 
Dosa Israel dan pengampunan Tuhan. Pemazmur mengatakan bahwa bangsa Israel belum 
sepenuhnya "kudus" di hadapan Allah. Sejarah membuktikan, bahwa mereka sering meremehkan 
dan tidak menghormati kekudusan Tuhan dengan: menyembah berhala, melawan Musa (hamba-
Nya), menajiskan diri dengan mempersembahkan korban (anak lelaki dan perempuan) kepada 
berhala atau roh jahat. Maka menyalalah murka Tuhan terhadap bangsa-Nya dan Ia menyerahkan 
mereka ke tangan bangsa-bangsa, sehingga mereka berada di bawah kekuasaan bangsa lain. 
Namun, Tuhan Maha Pengampun, Ia tetap menilik umat-Nya dan ketika Ia mendengar teriakan 
bangsa-Nya, Ia ingat akan perjanjian yang dibuat-Nya. Ia memberi rahmat dan menyatakan kasih 
setia-Nya.  

Kekudusan Tuhan. Tuhan penuh kasih karunia dan Maha Kudus. Kedua sifat itu tidak dapat 
dipisahkan. Dalam membina hubungan yang benar dengan Allah, maka Israel harus menjaga 
"kekudusan" hidupnya (bdk. Im. 19:2; 1Ptr. 1:16). Umat Israel harus kudus karena Allah adalah 
kudus! Bagaimana umat Israel mampu hidup kudus? Semuanya hanya karena kasih karunia-Nya.  

Renungkan: Seorang yang ingin hidup kudus adalah seorang yang hidup dalam hubungan yang 
dekat dengan Allah yang kudus dan menaati firman-Nya yang kudus.  
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Rabu, 12 Mei 1999 (Minggu ke-6 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 108 

(12-5-1999) 
Mazmur 108 

Pujian kepada Tuhan semesta alam 
Pujian kepada Tuhan semesta alam. Daud mengekspresikan pujiannya kepada Allah semesta 
alam dengan melibatkan hati dan jiwanya secara terbuka, utuh, dan tulus (ay. 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa yang paling penting dalam memuji Tuhan adalah kesiapan hati dan jiwa -- 
bukan segala perlengkapan yang sifatnya jasmaniah (meskipun itu juga diperlukan). Selanjutnya 
Daud menyatakan bahwa pujian kepada Tuhan yang disertai dengan semangat itu juga 
digaungkan oleh bangsa-bangsa lain. Ungkapan pujian Daud ini didasarkan pada pengenalan dan 
keyakinannya akan kasih dan kekuasaan Tuhan yang mengatasi langit dan bumi.  

Alasan memuji Tuhan. Daud memiliki alasan yang tepat untuk memuji Tuhan. Daud yakin 
bahwa di masa kepemimpinannya, Allah yang telah berfirman itu akan membawa suku-suku 
bangsa -- baik dalam lingkup keluarga besar Yakub maupun musuh-musuhnya -- untuk menjadi 
kesatuan yang harmonis di bawah kekuasan "tongkat kerajaan-Nya." (ay. 9). Daud sungguh 
percaya, bahwa Allah adalah sumber kekuatan kepemimpinannya. Dialah yang memberikan 
kemenangan kepadanya. Daud tahu benar mengapa ia harus memuji Tuhan, karena hanya Tuhan 
yang layak menerima segala pujian bangsa. Apakah Anda juga memiliki alasan untuk memuji 
Tuhan?  
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Kamis, 13 Mei 1999 (Hari Kenaikan) 
 
Bacaan   : Mazmur 110 

(13-5-1999) 
Mazmur 110 

Duduk di sebelah kanan Allah 
Duduk di sebelah kanan Allah. Tuhan berfirman agar Daud duduk di sebelah kanan-Nya. 
Sebelah kanan melambangkan kepercayaan. Tuhan memberikan kepercayaan kepada Daud untuk 
memimpin bangsa-Nya dan bahkan Tuhan sendiri yang akan bertindak mengatasi musuh-musuh 
Daud. Pemerintahan Daud adalah sah karena berdasarkan pada otoritas yang datangnya dari 
Tuhan. Tuhan adalah sumber dari segala kekuasaan dan kerajaan Daud.  

Peperangan Rohani. Pernyataan Allah bahwa Dia sendiri yang akan bertindak mengatasi 
"musuh-musuh" Daud bukan berarti bahwa tentara Daud hanya berdiam diri. Mereka harus maju 
(ay. 3), tetapi bukan dengan persenjataan atau pakaian baja yang lengkap, melainkan dengan 
kekudusan yang murni dan belum tercemari. Daud mengungkapkan bahwa "peperangan rohani" 
lebih dari peperangan jasmani. Untuk menjadi pemenang dalam peperangan ini seseorang harus 
memiliki kekudusan yang tak tercemari.  

Kristus yang berperang. Peristiwa salib Kristus adalah peristiwa peperangan terhebat sepanjang 
sejarah manusia, di mana kekudusan sedang diperjuangkan dan dipertaruhkan. Kekudusan 
menobatkan Kristus sebagai Pemenang atas maut. Marilah kita yang kudus bermegah dan 
menaruh harap penuh pada Kristus.  
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Jumat, 14 Mei 1999 (Minggu ke-6 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 107:1-22 

(14-5-1999) 
Mazmur 107:1-22 

Bersyukur kepada Tuhan 
Bersyukur kepada Tuhan. Dalam pasal ini pemazmur mempunyai misi khusus yaitu mengajak 
jemaat untuk bersyukur kepada Tuhan. Pemazmur meyakini bahwa bersyukur kepada Tuhan 
bukanlah hal yang dilakukan karena paksaan atau terpaksa, tetapi merupakan ungkapan yang 
tulus dari mereka yang telah ditebus-Nya dari kuasa yang menyesakkan, dikenyangkan oleh 
kasih karunia Tuhan, dan dibebaskan-Nya dari belenggu.  

Kebaikan Tuhan dalam segala-Nya. Kebaikan Tuhan dinyatakan di segala tempat (bangsa) dan 
situasi. Kebaikan Tuhan dirasakan oleh mereka yang dari Timur, Barat, Utara, dan Selatan. Di 
dalam kehidupan mereka yang di bawah kuasa yang menyesakkan; mereka yang di padang 
belantara; mereka yang tersesat; mereka yang dalam kegelapan dan kekelaman; bahkan mereka 
yang mendekati kematian; kebaikan Tuhan pun nyata. Kebaikan Tuhan berkuasa mengatasi 
permasalahan kita. Lebih dari itu, kebaikan Tuhan juga menolong kita untuk tidak tenggelam 
dalam kehidupan dosa dan kejahatan kita.  

Renungkan: "Bersyukur kepada Tuhan, bersyukur kepada Tuhan, sebab Ia baik, bersyukur 
kepada Tuhan" (KJ. 299).  

Doa: Ya, Tuhan Yesus kami sungguh bersyukur akan setiap kebaikan yang senantiasa Kau 
nyatakan dalam hidup kami.  
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Sabtu, 15 Mei 1999 (Minggu ke-6 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 107:23-43 

(15-5-1999) 
Mazmur 107:23-43 

Tuhan atas alam semesta 
Tuhan atas alam semesta. Tuhan adalah Allah atas alam semesta ciptaan-Nya. Kuasa-Nya 
dinyatakan di tengah-tengah samudera raya (ay. 23-29), di dalam aliran-aliran sungai dan padang 
gurun (ay. 33-38). Di berbagai keadaan alam Tuhan menunjukkan kuasa dan mukjizat-Nya demi 
kebaikan umat-Nya (ay. 29-30, 37-38, 41).  

Keadilan Tuhan. Banyak orang (pribadi maupun masyarakat) yang cenderung menganggap 
bahwa alam adalah pemegang kekuasaan tertinggi. Misalnya, ada masyarakat tertentu yang 
meyakini bahwa bencana alam tidak akan terjadi bila mereka telaten dan setia pada penguasa 
alam. Keadaan ini menunjukkan kegagalan mereka melihat Penguasa atas alam semesta yang 
sejati. Ada dua hal yang ingin diluruskan oleh pemazmur: (1) Tuhan aktif menunjukkan kuasa-
Nya melalui intervensi (campur tangan) nyata yang seringkali di luar dugaan manusia dan 
melampaui akal pikiran manusia; (2) Tuhan memihak yang lemah, rendah hati, bukan yang 
sombong dan tinggi hati (ay. 40-41). Kenyataan ini tidak mendorong kita untuk tergila-gila pada 
mukjizat Tuhan, tetapi sebaliknya didorong untuk percaya aktif pada Kemahakuasaan Tuhan 
yang senantiasa dinyatakan. Pujilah dan sembahlah Allah, Sang Pencipta alam semesta yang adil.  

Doa: Ya Tuhan Yesus, terpujilah Engkau, Penguasa Alam yang sejati dan yang adil.  
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Minggu, 16 Mei 1999 (Minggu ke 7 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 109 

(16-5-1999) 
Mazmur 109 

Dasar yang sama 
Dasar yang sama Banyak orang menganggap bahwa ungkapan doa Daud ini bertentangan 
dengan ajaran Yesus Kristus (bdk. Mat. 5:43-44). Secara tertulis, mungkin kita temukan 
pertentangan. Tetapi sebenarnya bila kita ikuti urutan doa tersebut, kita akan menjumpai dasar 
yang sama dengan yang Yesus ajarkan, yaitu kasih. Yang perlu kita perhatikan ialah bahwa kita 
jangan terlalu ekstrim membaca Perjanjian Lama dengan kacamata Perjanjian Baru. Biarkan 
hukum-hukum (dalam bacaan ini Daud sedang berbicara tentang hukum perang) Perjanjian 
Lama bebas mengarahkan kita pada konteks Daud dan juga dalam konteks kita.  

Gaya kepemimpinan Daud. Daud sama sekali tidak bermaksud memusuhi lawan-lawannya. Hal 
ini tampak dari sikap Daud yang sudah berdoa dan menyatakan kasihnya (ay. 4), tetapi justru 
diresponi dengan balasan yang tidak setimpal. Berkali-kali Daud menyatakan kasihnya, berkali-
kali pula mereka meresponinya dengan kejahatan. Untuk mengatasi permasalahan itu, Daud 
memusatkan perhatiannya pada Tuhan. Lihatlah ungkapan "dari pihak Tuhan" (ay. 20) dan "oleh 
karena nama-Mu" (ay. 21, 27). Motif atau unsur pembalasan dari pihak Daud, dilakukan bukan 
demi kemuliaaannya, tetapi demi kemuliaan nama Tuhan. Daud menyadari bahwa sikap mereka 
yang menantang kewibawaan kepemimpinannya berarti membawa mereka pada tahap 
menantang kewibawaan Allah. Dan itu berarti Allah akan bertindak! Bagaimana nasib mereka 
yang menantang Allah? Kesengsaraan dan kehancuran menjadi bagian mereka.  

Peran Allah dan peran manusia. Daud sangat memahami perannya sebagai pemimpin; dan peran 
Allah sebagai yang menempatkannya sebagai pemimpin. Bila Anda seorang pemimpin di 
pemerintahan, di gereja, di dalam keluarga, atau di mana pun, teladanilah gaya kepemimpinan 
Daud. Dia berjuang demi mempertahankan kewibawaan dan kemuliaan Allah. Hindarilah 
kepemimpinan yang mementingkan diri sendiri, reputasi, gengsi dan serakah; karena hal itu 
berarti Anda membuka kesempatan kepada lawan untuk menginjak-injak kemuliaan Allah.  
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Senin, 17 Mei 1999 (Minggu ke-7 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 111 

(17-5-1999) 
Mazmur 111 

Menilai dan mensyukuri keadaan 
Menilai dan mensyukuri keadaan. Setiap manusia memiliki kemampuan meresponi peristiwa 
yang terjadi di sekitarnya. Respons tersebut seringkali berupa lontaran kata-kata kesal, keluh-
kesah, atau cercaan. Sedikit sekali ucapan syukur bagi Allah. Pemazmur yang berasal dari zaman 
setelah Yehuda kembali dari Babilonia menilai bahwa semua peristiwa yang terjadi atas 
bangsanya telah menunjukkan perbuatan Allah. Perbuatan-Nya yang agung, ajaib, benar dan adil 
(ay. 3, 4, 7, 8) sepatutnyalah disyukuri. Allah tidak pernah melupakan janji-Nya kepada nenek 
moyang bangsa Yehuda, Abraham (ay. 5). Bahkan ketika Yehuda gagal setia, Allah tetap setia 
dan membebaskan Yehuda dari perbudakan Babel (ay. 9). Semua itu menghantarnya untuk 
bersyukur.  

Bersyukur karena takut akan Tuhan. Ucapan pujian dan syukur bagi Allah keluar dari setiap 
mulut manusia yang memiliki hati yang takut akan Tuhan. Itulah sebabnya, setiap Kristen 
selayaknya menjadikan pemuji kebesaran Allah dalam setiap situasi. Ucapan pemazmur, "Aku 
mau bersyukur kepada Tuhan dengan segenap hati, dalam lingkungan orang-orang benar dan 
dalam jemaat" (ay. 1) memotivasi Kristen untuk merenungkan pekerjaan Tuhan setiap hari dalam 
hidup ini. Motivasi ini akan mendorong Kristen untuk lebih sering memuji nama Tuhan di setiap 
saat dan tempat.  
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Selasa, 18 Mei 1999 (Minggu ke-7 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 112 

(18-5-1999) 
Mazmur 112 

Yang Tuhan lakukan 
Yang Tuhan lakukan. Mazmur 111 yang dibaca kemarin, sangat erat kaitannya 
dengan Mazmur 112 ini. Kedua mazmur ini dipisahkan menurut kebiasaan pembacaan mazmur 
dalam kehidupan ibadah Israel. Jika dalam Mazmur 111 pemazmur menyaksikan bahwa orang 
yang takut akan Tuhan selalu merenungkan perbuatan Tuhan, maka dalam Mazmur 112 ini, 
pemazmur menekankan apa yang Tuhan lakukan terhadap orang yang takut akan Dia.  

Jaminan Allah bagi orang yang takut akan Dia. Banyak orang menganggap bahwa hidup sebagai 
orang yang takut akan Tuhan itu tidak populer, tidak membawa keuntungan dan tidak 
menyenangkan. Namun, pemazmur menyaksikan bahwa Tuhan berpihak kepada orang yang 
hidup dan takut akan Dia. Tuhan tidak pernah membiarkan hidup orang itu menderita dalam 
kegelapan. Jaminan pemeliharaan pasti dinyatakan. Hidup yang takut akan Tuhan adalah ciri 
rohani umat Kristiani yang mensyukuri sungguh-sungguh berkat Tuhan yang bekerja terus-
menerus dalam kehidupannya.  

Renungkan: Bagaimanakah Anda menilai diri Anda sendiri? Bagaimanakah Allah menunjukkan 
kuasa-Nya dalam kehidupan Anda?  

Doa: Tuhan Yesus, tolong kami untuk dapat menilai diri kami secara benar sesuai dengan 
firman-Mu.  
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Rabu, 19 Mei 1999 (Minggu ke-7 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 113 

(19-5-1999) 
Mazmur 113 

Memuji Tuhan di setiap waktu dan tempat 
Memuji Tuhan di setiap waktu dan tempat. Sepenting apakah puji-pujian bagi Tuhan dalam 
kehidupan orang percaya? Sering kali pujian bagi Tuhan tidak menempati posisi penting bahkan 
hanya dinaikkan dalam kondisi atau situasi tertentu. Kitab Mazmur yang banyak menuliskan 
puisi puji-pujian bagi Tuhan mengajarkan bahwa pujian bagi Tuhan harus ditempatkan sebagai 
prioritas utama dalam kehidupan orang percaya. Martin Luther, terdorong keinginannya 
memotivasi orang percaya agar terus memuji Tuhan di setiap waktu dan kesempatan, banyak 
menggubah lagu pujian bagi Kristen saat itu.  

Memuji-Nya karena mengenali perbuatan-Nya. Pujian penuh makna akan keluar dari setiap 
mulut yang mengalami kedekatan dengan Tuhan. Pujian terindah bersumber pada hati orang 
percaya yang meyakini bahwa Dia adalah Tuhan yang mampu melakukan pekerjaan ajaib, tak 
tertampung oleh pikiran manusia (ay. 7-9). Pekerjaan besar dari Tuhan selalu menjadi harapan 
bagi pemuji Tuhan. Pekerjaan besar Tuhan sudah terbukti terjadi dalam kehidupan Israel yaitu 
ketika Tuhan memimpin mereka keluar dari Mesir masuk ke tanah Kanaan dengan penuh 
kejayaan. Mengingat dan mengenali Tuhan dalam pujian menunjukkan bahwa pemuji Tuhan 
percaya segala sesuatu pasti di dalam Tuhan karena Dia adalah Tuhan yang benar dan adil.  
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Kamis, 20 Mei 1999 (Minggu ke-7 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Mazmur 114 

(20-5-1999) 
Mazmur 114 

Mengingat Tuhan melakukan pekerjaan 
ajaib 

Mengingat Tuhan melakukan pekerjaan ajaib. Dalam tradisi Israel, saat mereka akan 
memperingati Paskah kuno, mereka duduk sehidangan menikmati jamuan roti tak beragi. Di 
meja perjamuan itulah biasanya Mazmur 113 dan 114 dinyanyikan. Mazmur 114 ini tercipta 
karena penggubahnya mengingat bagaimana Tuhan telah memimpin Israel keluar dari tanah 
perbudakan, Mesir, masuk ke tanah merdeka, Kanaan. Pekerjaan besar yang tidak dapat 
dimengerti oleh Musa pada awalnya menjadi kenyataan ajaib bagi seluruh umat Israel. Maka, 
gubahan Mazmur 114 ini mengingatkan kembali bahwa pekerjaan ajaib Tuhan perlu senantiasa 
diingat dan diulang sehingga membangun iman setiap umat Tuhan yang menyanyikannya.  

Manfaat mengulang-ulang nyanyian tentang Tuhan. Gereja membiasakan untuk menyimpan dan 
membukukan lagu-lagu pujian tentang Tuhan dalam buku nyanyian. Bercermin dari nyanyian 
mazmur ini, maka kita diingatkan kembali bahwa pujian tentang Tuhan sejak dahulu hingga 
sekarang perlu terus-menerus diulang dengan tujuan mengajarkan orang percaya tentang 
perbuatan Tuhan. Mengulangi nyanyian tentang Tuhan bermanfaat untuk membangun iman dan 
membangunkan kembali ingatan setiap orang percaya tentang bagaimana Tuhan telah berkarya 
dalam kehidupan umat-Nya.  
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Jumat, 21 Mei 1999 (Minggu ke-7 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Kisah 1:1-14 

(21-5-1999) 
Kisah 1:1-14 

Karya nyata Yesus 
Karya nyata Yesus. Penjelasan Lukas ini merupakan kelanjutan dari penjelasannya terdahulu 
kepada Teofilus. Lukas ingin memberitahukan kepada Teofilus bahwa hidup Yesus tidak hanya 
terbatas pada berita Injil. Justru kemenangan dari maut dalam kebangkitan-Nya membuat Ia 
bebas menampakkan diri kepada para murid-Nya sebelum Ia kembali ke surga. Dalam 
penampakan itulah kini kita tahu bahwa Ia bukan saja pernah datang ke dalam dunia, tetapi Ia 
hidup dan mati untuk menyelamatkan kita. Ia juga hidup terus untuk kita, gereja-Nya, agar kita 
dapat hidup untuk Dia di tengah dunia ini.  

Menjadi saksi. Para murid yang telah dibimbing-Nya sekian lama, yang telah mengalami dengan 
mata kepala sendiri segala keajaiban Yesus, masih saja belum menangkap makna Kerajaan Allah 
yang diwujudkan dalam diri Tuhan Yesus. Mereka lupa bahwa Kerajaan Allah bukan berbentuk 
wilayah dan kuasa politik, tetapi manusia yang kehidupan-Nya diperintah Tuhan secara utuh. 
Tugas mereka, juga tugas kita adalah berjuang demi Kerajaan itu, dengan metode dan daya dari 
Sang Raja, yaitu dengan dipenuhi oleh Roh Kudus tiap saat.  

Renungkan: Menyaksikan kepada banyak orang tentang peristiwa-peristiwa kehidupan, kematian 
dan kebangkitan Yesus serta fakta-fakta kebesaran karya-Nya berarti memberitakan Kerajaan 
Allah"  
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Sabtu, 22 Mei 1999 (Minggu ke-7 sesudah Paskah) 
 
Bacaan   : Kisah 1:15-26 

(22-5-1999) 
Kisah 1:15-26 

Berdoa sebelum memutuskan sesuatu 
Berdoa sebelum memutuskan sesuatu. Guna mengisi jabatan rasul yang ditinggalkan Yudas, 
para murid merencanakan mencari penggantinya. Untuk menentukan pengganti yang tepat, 
Barsabas atau Matias, mereka berdoa meminta petunjuk Tuhan, lalu membuang undi. 
"Membuang undi" adalah peraturan yang sangat dihormati di Israel purba dan cara yang lazim 
digunakan untuk memastikan apa kehendak Allah (bdk. Ams. 16:33). Dari hasil membuang undi 
itu, pilihan jatuh kepada Matias. Bila kita menyerahkan sepenuhnya segala perkara kepada 
Tuhan, maka Ia sendiri yang akan memimpin kita untuk mengerti kehendak-Nya.  

Syarat seorang saksi bagi Kristus. Alkitab tidak menceritakan secara rinci tentang latar belakang 
kehidupan Matias. Namun, bila dia terpilih sebagai murid-Nya dipastikan bahwa Matias adalah 
seorang yang setia mengikuti ajaran Yesus. Seseorang dapat menamakan dirinya sebagai saksi 
bagi Kristus dan memiliki kuasa Roh Kudus, hanya jika orang tersebut telah mengalami lebih 
dahulu karya kematian dan kebangkitan Kristus dalam hidupnya.  

Doa: Ya Tuhan Yesus, ajarlah aku untuk mengawali segala sesuatu yang akan kulakukan 
didalam doa dan meminta hikmat petunjuk-Mu terlebih dahulu.  
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Minggu, 23 Mei 1999 (Hari Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 2:1-13 

(23-5-1999) 
Kisah 2:1-13 

Roh Kudus tercurah 
Roh Kudus tercurah Sebelum terangkat ke sorga, Yesus berjanji akan mencurahkan Roh Kudus 
untuk meneruskan dan mewujudkan misi-Nya di dunia -- yaitu menelanjangi dosa, menobatkan, 
memeteraikan, menguduskan dan mewujudkan persatuan Kristiani. Langkah awal perwujudan 
misi ini nampak ketika Roh Kudus memampukan para rasul berbicara dalam berbagai bahasa 
bahasa yang digunakan dan dibutuhkan saat itu, sehingga setiap orang dari berbagai daerah 
mengerti kesaksian para rasul tentang perbuatan-perbuatan besar yang dilakukan Allah.  

Salah mengartikan. Roh Kudus telah mengawali suatu pembentukan kehidupan umat Kristiani 
yang bersekutu dan berdoa. Bila gerak awal Roh Kudus itu diimbangi dengan aktivitas umat 
Kristiani secara baik dan bertanggung jawab, tentu Kristen akan merasakan suatu gerak rohani 
yang sangat bermanfaat dalam rangka saling menguatkan keimanan. Namun kenyataan yang ada 
saat ini justru muncul banyak perselihan paham yang mempertentangkan dan membatasi 
kehadiran Roh Kudus. Kelompok yang satu menuduh kelompok yang lain tidak memiliki Roh, 
sebaliknya yang satu menuduh yang lain terlalu berlebihan. Bukankah perselisihan paham ini 
menunjukkan bahwa kita telah menyelewengkan tujuan kehadiran Roh Kudus?  

Makna Pentakosta. Dalam Perjanjian Lama, Pentakosta adalah perayaan umat Israel purba yang 
dirayakan pada hari ke lima puluh sesudah Paskah (Pesah = 'keluarnya bangsa Israel dari 
perbudakan di tanah Mesir'). Pada hari itu umat merayakan dua hal yaitu kebaikan Allah karena 
panen yang berhasil dan pemberian hukum Taurat kepada Musa.  

Dalam Perjanjian Baru, ketika tiba hari Pentakosta Roh Kudus turun tercurah kepada para murid 
Yesus, yang sedang berkumpul di Yerusalem dan mengaruniakan hidup baru, kekuasaan baru, 
dan berkat yang disebut Petrus sebagai penggenapan nubuat nabi Yoel.  

Doa: Tuhan, terima ksih untuk Roh Kudus yang Kau utus. Curahkanlah Roh Kudus-Mu ke atas 
kami, agar kami semakin layak menyaksikan perbuatan-perbuatan-Mu yang besar dan ajaib.  
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Senin, 24 Mei 1999 (Pentakosta 2) 
 
Bacaan   : Kisah 2:14-36 

(24-5-1999) 
Kisah 2:14-36 

Bersaksi dengan berani 
Bersaksi dengan berani. Ketika banyak orang menyangka bahwa para rasul itu mabuk (ay. 13), 
Petrus tampil dan menyanggah tuduhan mereka. Dengan pimpinan Roh Kudus, Petrus 
berkhotbah tentang penggenapan nubuat Allah dengan perantaraan nabi Yoel yaitu Allah akan 
mencurahkan Roh-Nya atas semua manusia. Petrus menegaskan bahwa berita Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru berpusat pada Yesus Kristus. Demi kebenaran, Petrus bersaksi dengan suara 
lantang dan tegas. Ejekan-ejekan kepada para pengikut Kristus masih terus mendengung di 
sekitar kita. Reaksi sedemikian hanya menunjukkan kebutaan rohani seseorang. Sepatutnyalah 
hati kita justru terdorong untuk menyaksikan dengan berani tentang Yesus Kristus, Juruselamat 
kita.  

Dasar-dasar kesaksian. Kesaksian Petrus mengacu pada beberapa hal penting. Pertama, tentang 
apa yang difirmankan Tuhan. Kedua, tentang keMesiasan Yesus. Ketiga, berita Injil yang 
berpusat pada Yesus Kristus. Yang pertama dan kedua berkait dengan apa yang diketahuinya, 
yang ketiga, berhubungan dengan pangalamannya sendiri. Itu sebabnya Petrus berani berkata, 
bahwa "kami semua adalah saksi" (ay. 32). Dari Petrus, kita belajar tentang dasar-dasar 
kesaksian Kristen.  

Renungkan: Mempelajari firman-Nya penting; tetapi pengalaman pribadi bersama Yesus 
merupakan hal yang terpenting.  
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Selasa, 25 Mei 1999 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 2:37-47 

(25-5-1999) 
Kisah 2:37-47 

Menerima pengampunan dan karunia Roh 
Kudus 

Menerima pengampunan dan karunia Roh Kudus. Setelah Petrus dengan panjang lebar 
menjelaskan perbuatan-perbuatan Allah yang ajaib dan KeMesiasan Yesus; maka pada 
kesempatan berikutnya ia mengimbau mereka untuk bertobat dan mengajak mereka untuk 
memberi diri dibaptis dalam nama Tuhan Yesus Kristus. Melalui pertobatan dan baptisan dalam 
nama Tuhan Yesus, orang berdosa akan memperoleh pengampunan dan karunia Roh Kudus (ay. 
38) Jadi, tanpa pertobatan tidak akan ada pengampunan dosa dan karunia Roh Kudus.  

Prinsip persekutuan. Khotbah dan imbauan Petrus begitu menyentuh hati sehingga mereka 
menyerahkan diri untuk dibaptis. Mereka inilah yang memulai persekutuan orang-orang percaya. 
Secara bergilir mereka berkumpul di rumah-rumah, memuji Allah, bertekun dalam pengajaran, 
dan berdoa. Tidak hanya itu, mereka juga membudayakan kebiasaan saling berbagi, perjamuan 
kasih dan menaikkan pujian kepada Allah. Kegiatan bersekutu ini menjadi berkat bagi semua 
orang hingga jumlah orang bertobat semakin hari semakin bertambah. Bagaimana dengan 
persekutuan kita? Apakah persekutuan yang kita adakan menjadi berkat bagi orang di sekitar 
kita?  

Renungkan: Semangat bersekutu akan menjadi berkat bagi banyak orang, bila diimbangi dengan 
sikap hidup Kristiani yang sungguh.  
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Rabu, 26 Mei 1999 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 3:1-10 

(26-5-1999) 
Kisah 3:1-10 

Kebutuhan utama 
Kebutuhan utama. Menjelang waktu sembahyang, Petrus dan Yohanes menuju Bait Allah. Di 
depan pintu gerbang, seorang laki-laki lumpuh duduk meminta sedekah kepada setiap orang 
yang hendak masuk ke Bait Allah; termasuk kepada Petrus dan Yohanes. Bagaimana respons 
Petrus? Dengan jujur dikatakan bahwa ia tidak mempunyai emas dan perak (baca= uang), namun 
ia tahu kebutuhan yang sesungguhnya dari orang yang lumpuh ini. Maka Petrus 
menyembuhkannya dalam nama Yesus. Karena terlalu bergembira, orang itu melompat-lompat 
kegirangan seraya memuji-muji Allah. Itulah reaksi spontan yang tak dapat dibendung oleh siapa 
pun yang mengalami kuasa Ilahi.  

Pertolongan yang tepat. Pengemis yang lumpuh itu memang membutuhkan uang. Tetapi Petrus 
melihat bahwa sesungguhnya yang paling dibutuhkannya adalah kesembuhan. Dalam "nama 
Yesus" Petrus memenuhi kebutuhan tersebut. Apa yang sudah pernah kita lakukan bagi orang-
orang yang menderita dan minta pertolongan? Dari kisah ini kita belajar memiliki kepekaan 
memahami kebutuhan orang-orang yang menderita di sekitar kita. Mereka bukan hanya 
membutuhkan materi, tetapi juga kesembuhan rohani. Doakanlah mereka.  

Doa: Tuhan Yesus, berikanlah kepada kami kepekaan terhadap kebutuhan jiwa orang lain, dan 
bukan hanya memenuhi kebutuhan material.  
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Kamis, 27 Mei 1999 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 3:11-26 

(27-5-1999) 
Kisah 3:11-26 

Kemuliaan hanya bagi Allah 
Kemuliaan hanya bagi Allah. Si lumpuh yang sudah mampu berjalan sendiri itu mengikuti 
Petrus dan Yohanes. Demikianlah orang yang sudah mengalami anugerah Allah tidak akan lagi 
menjauhkan diri dari persekutuan umat-Nya. Peristiwa ini mengundang keheranan dan rasa 
takjub banyak orang. Kemudian, Petrus dengan tegas mengatakan bahwa Yesus Kristus yang 
telah mereka tolak dan bunuh itulah yang telah memberikan kesembuhan kepada si lumpuh itu. 
Petrus tidak mau "mencuri" keharuman nama di balik kuasa Yesus yang telah bangkit dari antara 
orang mati.  

Ajakan pertobatan. Ada dua kelompok orang di sekitar Kekristenan kita. Pertama, orang-orang 
yang bekerja untuk Allah tetapi demi kemuliaan dan kepentingan dirinya. Kedua, orang-orang 
yang buta matanya untuk melihat bahwa itu adalah pekerjaan Allah. Bagi kedua kelompok 
manusia inilah Petrus mengarahkan tudingan dan kesaksiannya tentang karya besar dan agung 
Allah. Petrus mengajak mereka untuk sadar dan bertobat. Selain merupakan suatu tindakan aktif 
manusia sebagai respons terhadap kebaikan Allah, pertobatan juga berarti kesadaran diri 
meninggalkan segala kejahatan.  

Renungkan: Hanya orang yang telah mengalami anugerah Allah yang tidak akan menjauhkan 
diri dari persekutuan umat-Nya.  
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Jumat, 28 Mei 1999 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 4:1-22 

(28-5-1999) 
Kisah 4:1-22 

Menghadapi ancaman dan tekanan 
Menghadapi ancaman dan tekanan. Akibat dari kesaksian dan pengajaran tentang Allah, kini 
Petrus dan Yohanes harus menghadapi tekanan dan ancaman dari para pemimpin agama dan 
penguasa wilayah setempat. Mereka berdua ditangkap, bukan karena berbuat jahat, tetapi 
memberitakan Injil. Meskipun demikian, mereka tidak gentar. Bahkan kehadiran mereka di 
antara para pemimpin agama itu; mereka manfaatkan sebagai kesempatan untuk bersaksi bahwa 
keselamatan hanya ada di dalam Yesus Kristus yang telah disalibkan dan dibangkitkan Allah dari 
antara orang mati.  

Gereja bersaksi. Petrus dan Yohanes bukanlah orang-orang terpelajar, tetapi memiliki keberanian 
dan hikmat luar biasa untuk bersaksi. Bahkan larangan dan ancaman tidak menghalangi 
semangat iman mereka untuk menyaksikan bahwa: "Tak ada nama lain selain Dia, Yesus 
Kristus!" Semangat bersaksi Petrus dan Yohanes hendaklah juga mengobarkan semangat Gereja 
masa kini. Meskipun berada di bawah tekanan dan ancaman, Gereja harus terus bersaksi. Allah 
pasti memberikan kekuatan, keberanian dan hikmat luar biasa bagi mereka yang mengobarkan 
kebenaran Injil.  

Renungkan: Ketika bersaksi atau menyuarakan kebenaran, pernahkah kita merasa takut karena 
ancaman dari penguasa?  
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Sabtu, 29 Mei 1999 (Minggu Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 4:23-31 

(29-5-1999) 
Kisah 4:23-31 

Gereja yang berdoa 
Gereja yang berdoa. Takut, panik dan segera mencari perlindungan adalah tindakan wajar yang 
akan dilakukan seseorang bila berada dalam tekanan dan ancaman. Namun reaksi dan tindakan 
ini tidak terjadi pada jemaat mula-mula ketika mendengar berita ancaman Sanhedrin -- berita 
yang dibawa oleh Petrus dan Yohanes. Hal pertama yang mereka lakukan ialah berdoa. Alkitab 
menggambarkan bahwa gereja mula-mula tidak hanya berperan sebagai gereja yang berani 
memberitakan firman Tuhan, tetapi juga tekun berdoa. Bagi jemaat mula-mula, ancaman 
penguasa dunia tidak ada artinya karena mereka memiliki Allah, Sang Pencipta yang kedaulatan-
Nya mengatasi penguasa dunia.  

Bagaimana Gereja Berdoa? Gereja mula-mula dalam doa permohonannya tidak satu pun 
meminta keselamatan fisik atau meminta Allah menghukum mereka yang mengancam. 
Permohonan mereka adalah agar Allah melihat keadaan mereka (29a); agar Allah memberikan 
keberanian kepada mereka (29b); dan agar kuasa Allah semakin dinyatakan dengan mukjizat dan 
tanda-tanda (30). Allah menjawab doa mereka. Allah memenuhi mereka dengan Roh Kudus dan 
memberikan keberanian memberitakan firman dengan berani. Gereja yang berdoa adalah gereja 
yang mengarahkan jemaatnya pada misi Kristus.  
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Minggu, 30 Mei 1999 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 4:32-37 

(30-5-1999) 
Kisah 4:32-37 

Gereja yang dipenuhi Roh Kudus 
Gereja yang dipenuhi Roh Kudus Para rasul mengabaikan larangan Sanhedrin, dan mereka 
tetap bersaksi dengan keberanian dan semangat (31, 33). Kasih karunia Allah yang melimpah-
limpah menguatkan mereka untuk tetap menyaksikan kebangkitan Yesus (33). Gereja mula-mula 
yang dipenuhi Roh Kudus, nyata melalui perkataan dan perbuatan; pelayanan dan kesaksian; 
kasih kepada sesama anggota dan kesaksian bagi dunia luar. Apa yang digambarkan dalam 
perikop ini merupakan kejadian kedua setelah kisah dalam pasal 2:42-47. Sumbernya sama yaitu 
Roh Kudus yang memenuhi, menguasai dan menggerakkan. Hal ini tampak pada keseimbangan 
kerja Roh Kudus di dalam gereja mula-mula.  

Komunisme Kristen? Ada sebagian pihak yang menggunakan perikop ini untuk mendukung 
paham komunisme Kristen. Apakah memang demikian? Kita bisa melihat tiga pokok penting 
dari bagian ini. Pertama, adanya sikap yang radikal terhadap harta yang dimiliki oleh mereka. 
Semua harta mereka dianggap milik bersama (32b). Secara hukum dan fakta mereka masih 
memiliki barang mereka, namun mereka memutuskan untuk menganggap bahwa harta-harta 
mereka bisa dipakai oleh saudara-saudara lain yang membutuhkan. Kedua, sikap radikal mereka 
telah memimpin mereka pada tindakan pengorbanan untuk orang lain (34b-35). Ketiga, sikap 
radikal dan pengorbanan ini berdasarkan prinsip persamaan sehingga terjaminnya distribusi yang 
merata (35b). Ketiga pokok pikiran di atas memberikan penekanan tentang dua hal yaitu tidak 
seorang pun kehilangan hak atas harta yang mereka miliki (paham komunis) dan setiap Kristen 
lebih mementingkan kebutuhan saudara mereka daripada harta mereka (paham Kristen).  

Barnabas sang teladan. Gereja terus bersatu dalam iman, kasih dan kesaksian yang luar biasa, 
sehingga dunia sekeliling dapat merasakannya. Barnabas adalah contoh seorang tokoh yang patut 
diteladani. Nilai-nilai yang sudah ditunjukkan oleh si anak penghiburan ini haruslah menjadi 
prinsip bagi gereja sekarang di dalam sikap mereka terhadap harta dan umat.  
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Senin, 31 Mei 1999 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 5:1-11 

(31-5-1999) 
Kisah 5:1-11 

Musuh dalam selimut 
Musuh dalam selimut. Gereja yang dipenuhi Roh Kudus, tidak menjamin bahwa semuanya 
penuh keindahan dan kebenaran. Setelah musuh dari luar tidak mampu membendung kesaksian 
para rasul ada musuh yang dari dalam. Sepasang suami istri yang cemburu akan penghargaan 
yang diterima Barnabas, telah menjual tanah mereka dan menyumbangkan hasilnya untuk orang 
miskin. Tetapi mereka bersekongkol untuk berpura-pura telah memberikan semua hasil 
penjualan tanah itu -- padahal menyimpan sebagian dari hasil penjualan. Akibat tipuan itu 
mereka berdua ditimpa kematian mendadak. Kejadian ini menakutkan seluruh jemaat dan semua 
orang yang mendengar kejadian itu (ay. 11).  

Tiga pelajaran utama. Pertama, Ananias dan Safira tidak berdosa kepada para rasul, tetapi kepada 
Allah. Allah membenci kemunafikan. Dosa yang menghancurkan dan meracuni persekutuan 
Kristen ini diungkapkan agar gereja menjauhkan kemunafikan. Kedua, Ananias dan Safira telah 
gagal menjaga kesucian hati nuraninya. Kesucian hati nurani sangat penting bagi kelangsungan 
hidup umat tebusan-Nya. Ketiga, pentingnya menegakkan disiplin gereja. Gereja harus waspada 
terhadap pelanggaran yang dilakukan jemaat, sebab hal-hal itu bisa menjadi senjata Iblis untuk 
menghancurkan persekutuan Kristen.  
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Selasa, 1 Juni 1999 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 5:12-25 

(1-6-1999) 
Kisah 5:12-25 

Kehadiran Allah dalam gereja yang 
berkembang terus 

Kehadiran Allah dalam gereja yang berkembang terus. Banyak orang datang untuk 
mendengarkan khotbah mereka dan melihat banyak orang sakit disembuhkan (12-16). Ini 
perkembangan yang mengagumkan. Ada paradoks (pernyataan yang nampaknya bertentangan 
dengan pendapat umum tetapi mengandung kebenaran) yang indah timbul dari perkembangan 
ini. Di satu sisi, mukjizat membuat sebagian orang tidak berani bergabung dengan Kristen mula-
mula dan mereka tetap menjaga jarak daripada menjadi percaya. Di sisi lain, ada sebagian lagi 
yang tertarik dan menjadi percaya sehingga jumlah Kristen mula-mula semakin bertambah. 
Kehadiran Allah baik yang dinyatakan melalui mukjizat atau khotbah atau pun keduanya akan 
menimbulkan dua respons: sebagian orang takut dan menjauh, sebagian lagi tertarik dan percaya.  

Perkembangan Gereja dan peningkatan kesulitan. Ketenaran para rasul mengundang amarah para 
imam besar dan orang-orang Saduki. Mereka menangkap rasul-rasul itu. Namun, keesokan 
harinya para imam dan orang Saduki itu dikejutkan oleh kabar bahwa para rasul itu sedang 
mengajar di Bait Allah. Penjara tidak mampu membendung kebebasan Roh Kudus untuk 
berkarya di tengah-tengah jemaat-Nya. Ancaman dan tekanan akan terus membayangi 
perkembangan gereja Tuhan, namun janganlah gereja gentar karena Allah tetap menyertai dan 
menguatkan.  
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Rabu, 2 Juni 1999 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 5:26-42 

(2-6-1999) 
Kisah 5:26-42 

Tekanan yang semakin berat 
Tekanan yang semakin berat. Para rasul kembali ditangkap, namun Petrus tetap memiliki 
keberanian untuk memberitakan Yesus : "yang kamu gantungkan pada kayu salib dan kamu 
bunuh" (ay. 27-32). Setelah melalui perdebatan yang sengit, para rasul "hanya" disesah dan 
kemudian dilepaskan disertai perintah untuk tidak memberitakan tentang Yesus lagi (33-40). 
Namun keadaan ini tidak membuat para rasul "jera" bahkan mereka bergembira karena telah 
dianggap layak untuk menderita bagi nama Yesus (41-42).  

Semakin ditekan semakin hebat. Pertumbuhan gereja mula-mula disertai dengan tekanan yang 
dialaminya dalam dua gelombang. Gelombang pertama, mereka dilarang untuk memberitakan 
Injil dan diberi peringatan, respons para rasul seperti yang sudah pernah kita lihat (4:23-31). 
Gelombang kedua, mereka menerima larangan dan menerima siksaan. Hasilnya mereka 
bersukacita dan berani menentang kekuasaan Sanhedrin demi ketaatannya kepada Allah. 
Tekanan, penganiayaan bahkan pembunuhan sekalipun terhadap Kristen tidak akan 
menghancurkan Gereja Tuhan. Sebaliknya hal-hal demikian akan makin menyucikan dan 
menumbuhkan Gereja Tuhan.  

Renungkan: Iblis tidak pernah tinggal diam. Dengan berbagai cara ia berusaha menghadang dan 
menjegal perkembangan Gereja Tuhan.  
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Kamis, 3 Juni 1999 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 6:1-7 

(3-6-1999) 
Kisah 6:1-7 

Serangan terdahsyat 
Serangan terdahsyat. Serangan berikut yang dihadapi oleh gereja mula-mula, mendatangkan 
akibat yang paling buruk bagi perkembangan gereja. Inilah serangan tercanggih yang dilancarkan 
si Iblis. Para rasul diuji ketangkasannya mengatasi permasalahan sosial jemaat. Meskipun 
tanggung jawab sosial bukanlah pekerjaan utama, para rasul tetap mengusahakan jalan 
keluarnya. Ditegaskan oleh para rasul bahwa pelayanan pastoral dan diakonia tidak lebih rendah 
statusnya dari pelayanan pemberitaan firman. Hal ini berhubungan dengan panggilan Allah 
kepada masing-masing Kristen. Akhirnya gereja menyetujui apa yang diusulkan para rasul itu; 
dan mereka memilih tujuh diaken untuk melayani jemaat.  

Gereja sehat dan bertumbuh. Apa yang dilakukan para rasul merupakan pelajaran dan contoh 
yang sangat berharga bagi gereja masa kini. Allah memang memanggil semua Kristen untuk 
masuk dalam pelayanan-Nya; tetapi dalam bidang pelayanan tertentu sesuai panggilan-Nya. 
Pemberita firman hendaknya setia memberitakan kebenaran firman Tuhan; para penatua dan 
diaken hendaknya menjalankan tugasnya dengan baik sebagai pelayan jemaat. Prinsip pelayanan 
yang terkonsentrasi pada masing-masing bidang ini sangat vital bagi gereja yang sehat dan 
bertumbuh (ay. 7).  
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Jumat, 4 Juni 1999 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 6:8-15 

(4-6-1999) 
Kisah 6:8-15 

Stefanus yang mengagumkan 
Stefanus yang mengagumkan. Kualitas pelayanan yang dilakukan oleh Stefanus sangat 
mengagumkan (8). Bila dalam pasal-pasal sebelumnya mukjizat dan tanda-tanda nampaknya 
hanya terbatas dilakukan oleh para rasul, pada pasal ini pembatasan tersebut tidak mutlak. 
Namun pelayanan Stefanus yang mengundang takjub sebagian orang, ternyata membangkitkan 
amarah yang besar dari kelompok lain.  

Dari teologi ke kekerasan. Teologi yang diyakini oleh Stefanus membawanya pada kematian 
yang sadis. Hal ini bisa dipahami melalui perdebatan teologi yang sengit antara Stefanus dan 
orang-orang Yahudi (9b dan 10). Mereka tidak mampu mengalahkan pendapat Stefanus yang 
penuh urapan Roh. Kemudian, mereka melancarkan tuduhan palsu; dan menghasut para tua-tua 
dan ahli Taurat untuk menyeretnya ke pengadilan (11-12). Akhirnya Stefanus dibawa ke hadapan 
Mahkamah Agama (13-15). Pola ini berulang-ulang terjadi di dalam kehidupan dan 
perkembangan gereja mula-mula. Gereja masa kini pun harus waspada, sebab pola yang 
demikian masih terjadi. Gereja difitnah, masyarakat sekitar dihasut untuk melakukan kekerasan 
terhadap gereja.  

Renungkan: (1) Gereja harus senantiasa berada di bawah kuasa Roh agar mampu bertahan; (2) 
Gereja harus seperti Stefanus, walaupun dibawa ke Mahkamah Agama, wajahnya tetap bersinar 
seperti malaikat.  
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Sabtu, 5 Juni 1999 (Minggu Trinitas) 
 
Bacaan   : Kisah 7:1-22 

(5-6-1999) 
Kisah 7:1-22 

Stefanus sang 'apologetik' 
Stefanus sang 'apologetik'. Ketika tuduhan dilancarkan di hadapan Mahkamah Agama (Kis. 
6:11), Stefanus melakukan pembelaan. Bukan untuk membela dirinya, tetapi membela Injil yang 
diberitakannya. Ia menguraikan tokoh-tokoh di dalam Perjanjian Lama: Abraham (2-8); Yusuf 
(9-16); Musa (17-43); dan Daud (45-50). Dengan menghubungkan keempat tokoh kunci dalam 
sejarah Israel ini, Stefanus menekankan bahwa kehadiran Allah yang Maha Tinggi tidak dibatasi 
oleh ruang tertentu. Hal ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa Stefanus menghujat Allah, 
sebaliknya justru menunjukkan sikap hormat kepada Allah yang melebihi para Sanhedrin. Allah 
yang ada di dalam Perjanjian Lama adalah Allah yang hidup, yang terus bergerak dan bekerja 
untuk memanggil, membimbing, dan memimpin umatNya.  

Kristen 'apologetik' masa kini. Kristen masa kini mungkin mempunyai keyakinan Injil seperti 
yang dimiliki Stefanus. Namun apakah pemahamannya tentang firman Tuhan sama dengan 
Stefanus? Pembelaan Stefanus berdasarkan pemahaman firman Tuhan yang menyeluruh. Kristen 
masa kini harus pula memiliki pemahaman yang demikian, sehingga melalui kebenaran sejati 
yang diutarakan mampu membungkam mulut orang-orang yang menentang kebenaran Injil 
Kristus.  

Doa: Tuhan, ajarku untuk memahami kebenaran-Mu secara menyeluruh.  
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Minggu, 6 Juni 1999 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 7:23-34 

(6-6-1999) 
Kisah 7:23-34 

Menyikapi penolakan 
Menyikapi penolakan Ketika Anda berniat menunjukkan sikap peduli dan penuh perhatian 
kepada seseorang atau sekelompok orang, tetapi niat baik Anda tersebut ditolak, kecewakah 
Anda? Mungkin ya; dan setelah itu kita sulit mempertahankan sikap yang peduli dan penuh 
perhatian. Hati kita penuh amarah, mungkin juga dendam. Dalam situasi demikian, mampukah 
Anda tetap melihat panggilan Tuhan bagi diri Anda untuk menjadi alat-Nya? Kita akan melihat 
bagaimana Stefanus memaparkan keteguhan sikap Musa meskipun ditolak, dan bagaimana Allah 
tetap pada kepastian melibatkan Musa dalam rencana-Nya menyelamatkan umat-Nya.  

Memperhatikan saudara sebangsa. Hidup bergelimang kemewahan dan kesenangan menjadi 
dambaan banyak orang. Perjalanan sejarah kehidupan manusia membuktikan bahwa hanya 
sedikit orang yang mau meninggalkan kemewahan atau kesenangannya demi menolong orang 
lain. Stefanus menyaksikan apa yang telah diperbuat Allah bagi nenek moyang Israel, Musa 
ketika berusia 40 tahun. Selama 40 tahun pertama hidup di istana Firaun, Musa tidak terbuai 
dalam kemewahan dan kesenangan yang tersedia di istana. Bahkan ia prihatin akan hidup 
sengsara saudara-saudaranya di luar istana (23). Sikap peduli ini sangat menonjol ketika ia harus 
keluar dari kehidupan mewah di istana demi membela saudara sebangsanya yang dianiaya oleh 
orang Mesir (24).  

Penolakan manusia dan kepastian rencana Allah. Sikap peduli Musa ternyata bukan jaminan 
bahwa dia akan diterima dengan baik oleh saudara-saudara sebangsanya. Ini terlihat ketika niat 
Musa untuk yang kedua kalinya mencoba mendamaikan dua saudara sebangsanya yang sedang 
berkelahi ditolak. Dengan penuh kekecewaan, Musa meninggalkan Mesir, dan hidup sebagai 
pendatang di Midian. Mengapa Musa ditolak oleh bangsanya sendiri? Dia bukan pemimpin, dia 
bukan hakim bagi bangsanya. Namun, terlepas dari penolakan manusia, kepastian rencana 
pengutusan Allah atas Musa tidak berubah (30-34).  

Doa: Tuhan, jika pelayananku ditolak orang sekelilingku, jangan biarkan aku berhenti menjadi 
alat-Mu.  
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Senin, 7 Juni 1999 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 7:35-53 

(7-6-1999) 
Kisah 7:35-53 

Dipanggil untuk taat dan beribadah kepada 
Allah 

Dipanggil untuk taat dan beribadah kepada Allah. Dalam banyak hal, manusia memang 
sering mendua hati. Ingin bebas, namun enggan melepas belenggu lama. Ingin merdeka, namun 
takut berjuang. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk bersikap utuh? Allah telah memberi 
semua jaminan agar umat-Nya keluar dari perhambaan. Namun, mereka meminta Harun 
membuat beberapa allah untuk disembah. Allah perjanjian bukanlah allah yang dapat 
diperbudak. Dia bukan allah pemuas hasrat manusia. Dia adalah Allah yang esa, suci, mulia, 
besar, dan berdaulat. Umat Kristen dipanggil untuk taat dan beribadah kepada Allah, karena itu 
waspadalah terhadap sikap memuji Allah yang sekadar untuk memperoleh sukses dan 
memuaskan diri. Jangan sampai sebutan sebagai "orang-orang yang keras kepala, yang tidak 
bersunat hati dan telinga" menjadi predikat kita.  

Tempat kediaman Allah. Allah mengingatkan bahwa "yang Maha Tinggi tidak diam di dalam 
apa yang dibuat tangan manusia" (ay. 47). Saat ini gereja dikenal sebagai tempat kita beribadah 
kepada Tuhan, namun tidak berarti bahwa Tuhan hanya dapat dijumpai di gereja. Gereja 
hanyalah sarana perjumpaan dan pengajaran Tuhan kepada umat-Nya. Yang terpenting dalam 
perjumpaan itu adalah sikap kita bersekutu dengan-Nya dan bagaimana kita mempraktekkan 
iman kepada-Nya.  
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Selasa, 8 Juni 1999 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 7:54-8:3 

(8-6-1999) 
Kisah 7:54-8:3 

Berani mengatakan yang benar dan 
menyatakan yang salah 

Berani mengatakan yang benar dan menyatakan yang salah. Banyak orang tidak mau 
memberikan peringatan apalagi mengatakan kesalahan mereka, demi menyenangkan orang lain. 
Alasannya karena menegur orang lain mengandung risiko (ay. 54). Tetapi Stefanus, dalam 
kesaksiannya, telah mengingatkan mereka akan pekerjaan-pekerjaan yang telah Allah lakukan 
kepada nenek moyang mereka, sekaligus menyatakan ketidaktaatan mereka. Untuk kesekian 
kalinya, perkataan Stefanus membangkitkan amarah anggota-anggota Mahkamah Agama yang 
mendengarkan.  

Penuh dengan Roh Kudus. Ketika seseorang berani mengatakan yang benar dan menyatakan 
yang salah, maka akan timbul reaksi marah dan berontak. Stefanus mengalaminya. Setelah 
Stefanus berkhotbah, orang-orang yang mendengar langsung menyeretnya keluar dan 
melemparinya dengan batu. Alkitab mengatakan bahwa ketika itu Stefanus dipenuhi Roh Kudus, 
maka dalam keadaan sulit ia tetap berserah kepada Tuhan dan berdoa mohon pengampunan bagi 
orang-orang yang berbuat jahat kepadanya. Sikap Stefanus ini mengingatkan kita kepada sikap 
Yesus ketika menghadapi penderitaan. Ketika itu Yesus juga mendoakan orang-orang yang 
menganiaya-Nya. Teladan Yesus nyata dalam hidup Stefanus yang berani menderita demi 
kebenaran.  
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Rabu, 9 Juni 1999 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 8:4-25 

(9-6-1999) 
Kisah 8:4-25 

Makin dibabat, makin merambat 
Makin dibabat, makin merambat. Sejarah mengisahkan bahwa kekristenan berulang kali 
menghadapi tekanan, ancaman, hambatan bahkan penganiayaan. Wajarlah, bila orang-orang 
Kristen saat itu merasa takut dan cemas. Tetapi menjadi tidak wajar bila ketakutan itu menutupi 
kedaulatan kuasa Allah. Penganiayaan yang hebat atas jemaat mula-mula di Yerusalem tidak 
menghentikan perkembangan pemberitaan Injil, tetapi malah menyebabkan pemberitaan itu 
tersebar luas. Jemaat mula-mula menyerahkan sepenuhnya kepercayaan mereka kepada Allah; 
sehingga mampu menghadapi berbagai tekanan di sekitar mereka.  

Kedahsyatan kekuatan Injil. Tekanan, ancaman, hambatan bahkan penganiayaan ternyata tidak 
mampu membendung kekuatan Injil untuk menyebar sampai ke Samaria. Tepat seperti yang 
Tuhan perintahkan di dalam amanat agung-Nya, Injil kini bukan saja mencapai berbagai 
golongan masyarakat, tetapi mulai beranjak ke perbatasan dengan wilayah kafir, Samaria. Gereja 
di Samaria itu baru lahir dan masih muda, bahkan mutu pertobatan mereka masih perlu melalui 
proses pemurnian. Simon masih dipengaruhi dengan praktek perdukunan dan beranggapan 
bahwa kuasa Roh Kudus dapat dibeli dengan uang. Untuk tugas pendewasaan jemaat baru itu, 
maka gereja Yerusalem mengutus Petrus dan Yohanes.  
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Kamis, 10 Juni 1999 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 8:26-40 

(10-6-1999) 
Kisah 8:26-40 

Bimbingan untuk mengerti 
Bimbingan untuk mengerti. Apa yang kita lakukan jika ada bagian Kitab Suci yang kita baca 
tidak kita mengerti? Sebagian orang berusaha mencari orang atau pun buku yang dapat memberi 
penjelasan; namun sebagian orang mungkin tidak mengusahakan apa-apa. Filipus diutus Roh 
untuk mendekati kereta seorang sida-sida yang ketika itu sedang membaca kitab nabi Yesaya dan 
tidak mengerti. Sida-sida itu sadar bahwa dirinya perlu pembimbing agar mengerti (31). Atas 
bimbingan Filipus, sida-sida itu mengerti nats yang dibacanya dan mendengar berita Injil. 
Bukalah hati dan pikiran kita untuk menerima bimbingan Roh Kudus ketika kita membaca Kitab 
Suci.  

Percaya dan dibaptis. Sida-sida yang telah dibimbing Filipus menjadi percaya dan rindu dibaptis 
(36). Kadang-kadang kita menemukan orang yang belum benar-benar mengerti tentang imannya, 
namun ingin segera dibaptis. Mungkin beranggapan bahwa baptisan dapat menyelamatkan. Di 
pihak lain ada juga orang yang sudah mengerti dan percaya berita Injil, namun mengulur-ulur 
waktu untuk dibaptis. Mungkin karena beranggapan bahwa baptisan kurang penting dan tidak 
menyelamatkan. Namun, seperti perintah Yesus, mengerti lalu percaya dan menerima baptisan 
merupakan hal yang harus terjadi dalam hidup orang percaya.  
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Jumat, 11 Juni 1999 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 9:1-19 

(11-6-1999) 
Kisah 9:1-19 

Menganiaya umat Tuhan=menganiaya Tuhan 
sendiri 

Menganiaya umat Tuhan=menganiaya Tuhan sendiri. Berita Injil makin tersebar dan 
penganiayaan terhadap pengikut Kristus pun makin merebak. Dengan penuh semangat, Saulus 
memimpin pasukan menangkap pengikut Kristus. Ia bertindak sebagai musuh gereja yang 
ditakuti (ay. 2). Semua kekejaman ini dilakukannya karena menganggap bahwa semua ini demi 
membela kebenaran Allah. Di jalan menuju Damaskus, Kristus menampakkan diri dalam 
kemuliaan-Nya. Saulus terkapar tanpa daya. Matanya pun tak kuasa melihat. Yesus menyatakan 
bahwa penganiayaan yang dilakukannya terhadap orang-orang Kristen adalah penganiayaan 
terhadap diri-Nya. Dia sadar bahwa yang dikiranya pengabdian, justru sebenarnya adalah 
memusuhi Tuhan sendiri.  

Menjadi alat pilihan Tuhan. Tidak sedikit orang yang menolak kesempatan untuk melayani 
Tuhan. Ada yang merasa tidak punya waktu, tidak mampu atau merasa hidupnya terlalu kotor. 
Ananias sempat ragu menerima tugas dari Tuhan untuk menumpangkan tangannya ke atas 
Saulus, karena ia tahu betapa jahatnya Saulus (13). Tetapi setelah mendengarkan maksud Tuhan 
atas diri Saulus, Ananias taat. Saulus yang hidup sebelumnya jahat, telah dipilih Tuhan untuk 
memberitakan nama-Nya dan berani menderita bagi-Nya. Tugas tertentu apa yang Tuhan mau 
percayakan kepada kita sebagai alat pilihan-Nya?  
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Sabtu, 12 Juni 1999 (Minggu ke-3 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 9:19-31 

(12-6-1999) 
Kisah 9:19-31 

Berbalik dan menjadi murid Kristus 
Berbalik dan menjadi murid Kristus. Baik orang Kristen, maupun non-Kristen percaya bahwa 
selama seseorang itu hidup, selama itu pula berbagai perubahan dimungkinkan terjadi. Berbeda 
dengan orang Kristen dan Yahudi zaman itu, yang justru bingung mendengar pertobatan atau 
perubahan yang terjadi dalam diri Saulus. Meskipun dengan penuh semangat Saulus meyakinkan 
melalui pemberitaannya, tetapi ada yang menerima dan ada yang mengubah kebingungan 
menjadi kebencian. Adakah kesulitan yang dialami Saulus sehubungan dengan perubahan itu?  

Tantangan baru sebagai murid Kristus. Kini, Damaskus tertutup bagi Saulus. Yerusalem sebagai 
tujuan pengungsiannya pun secara rohani tertutup baginya karena saudara-saudara seiman di 
sana curiga dan takut kepadanya. Saulus yang baru mengambil sikap menjadi murid Yesus 
segera menghadapi tantangan baru. Kesaksian Saulus, bahwa Yesus Kristus adalah Mesias telah 
menghancurkan keyakinan dan pengharapan orang-orang Yahudi yang masih menantikan 
kedatangan Mesias. Orang-orang yang dulu sekelompok dengannya, berbalik ingin 
membunuhnya. Saulus siap menghadapi segala risiko sebagai murid Kristus. Adakah risiko yang 
harus kita tanggung karena kita menjadi murid Kristus dan siapkah kita menanggungnya?  
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Minggu, 13 Juni 1999 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 9:32-43 

(13-6-1999) 
Kisah 9:32-43 

Pelawatan dimasa Damai 
Pelawatan dimasa Damai Ketika penganiayaan terjadi, para rasul memilih untuk tetap tinggal 
di Jerusalem (8:1b). Setelah keadaan damai tercipta (31), Petrus menggunakan waktu yang indah 
untuk berjalan keliling. Tujuannya tidak hanya untuk mengabarkan Injil, namun juga 
mengunjungi orang Kristen yang ada di Lida, serta mengajar dan menguatkan mereka. Ternyata 
kunjungan ini berdampak bagi pekabaran Injil yang lebih luas (35,42). Salah satu kegiatan 
pelayanan yang sering terabaikan adalah visitasi (pelawatan). Banyak alasan dapat dikemukakan 
untuk mendukung hal pernyataan tersebut. Petrus sebagai rasul dan pemimpin gereja saat itu 
memberikan contoh yang baik. Petrus memperlihatkan bahwa pelawatan adalah salah satu 
bentuk pelayanan yang efektif. Melalui efektifitas pelayanan pelawatan, gereja akan menjumpai 
jemaat yang membutuhkan bimbingan dan pertolongan.  

Berpusat pada Kristus. Pusat setiap gerak pelayanan Petrus adalah Yesus Kristus. Ada tiga bukti 
yang mendukung pemahaman ini: pertama, Petrus mencontoh apa yang pernah dilakukan Yesus 
dalam melakukan mukjizat (34, 40 ); kedua, semua mukjizat itu dilakukan dalam nama Yesus 
"Yesus Kristus menyembuhkan engkau" (34); lalu ia berlutut dan berdoa (40); ketiga, mukjizat 
yang dikerjakan oleh Petrus hanya untuk memuliakan Yesus (35, 42). Tanda-tanda mukjizat 
yang dilakukan oleh Petrus itu mempunyai tujuan untuk menguatkan dan mengilustrasikan berita 
keselamatan di dalam Yesus. Petrus juga ingin menunjukkan bahwa di dalam kematian dan 
kebangkitan-Nya, maut dan penyakit dipatahkan-Nya. Kesaksian keajaiban karya Kristus 
membawa orang mendengar berita Injil, melihat mukjizat dan menjadi percaya.  

Mungkin kita tidak mempunyai karunia seperti Petrus untuk melakukan banyak mukjizat, namun 
prinsip "pelayanan berpusat pada Kristus" harus selalu kita pegang teguh.  

Pola ini merupakan kunci mengapa Gereja mula-mula terus bertumbuh di tengah-tengah masa 
penderitaan dan di masa damai (ay. 31).  
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Senin, 14 Juni 1999 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 10:1-23 

(14-6-1999) 
Kisah 10:1-23 

Tantangan jenis lain 
Tantangan jenis lain. Bagaimana sikap Petrus jika diperhadapkan pada persoalan ras dan 
agama? Kornelius adalah seorang non-Yahudi. Walaupun ia terkenal saleh, bahkan seisi 
rumahnya dikatakan takut akan Allah dan memberi sedekah kepada umat Yahudi (1-2); dalam 
pandangan orang Yahudi ia tetap dianggap sebagai orang "kafir". Dalam Injil tidak pernah 
diberlakukan perbedaaan ras, sebab semua bangsa adalah sama di hadapan Allah. Jika ada "orang 
kafir" menjadi pengikut Kristus, mereka pun harus diterima dalam komunitas Kristen. Kejadian 
ini menunjukkan bahwa Petrus diutus oleh Allah sebagai alat perkembangan gereja yang lebih 
luas, yaitu menjangkau "orang kafir".  

Kerja Allah yang serasi. Allah bekerja dengan serasi dalam diri Petrus dan Kornelius. Keserasian 
ini tampak dalam tahap-tahap: 1) ketika Petrus berdoa dan melihat penglihatan, utusan Kornelius 
sedang menuju tempat tinggal Petrus (9); 2) di saat ia kebingungan memikirkan arti penglihatan 
itu, utusan Kornelius tiba di tempat Petrus (17-18); 3) adanya penegasan Roh Kudus untuk tidak 
ragu-ragu berangkat (19-20); 4) ketika utusan itu memperkenalkan dirinya, dan menyatakan 
maksud menjumpai Petrus (22-23). Cara kerja demikian, memungkinkan Petrus memulai misi 
menjangkau bangsa lain di luar lingkup Yahudi. Betapa indahnya kerja Allah. Sediakan diri 
Anda seperti Petrus?  
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Selasa, 15 Juni 1999 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 10:23-48 

(15-6-1999) 
Kisah 10:23-48 

Kerja Allah menghancurkan tradisi manusia 
Kerja Allah menghancurkan tradisi manusia. Bagi orang Yahudi, bergaul dengan orang non-
Yahudi merupakan pantangan. Apa yang dilakukan Petrus menghancurkan hukum yang selama 
ini berlaku. Namun, Petrus melakukan semua itu karena Allah. Allahlah yang menghancurkan 
dua tradisi manusia yang saling bertolak belakang: Kornelius "si kafir" menyembah Petrus, dan 
keputusan Petrus "Yahudi" datang ke rumah Kornelius. Di dalam Allah hubungan sesama 
manusia tidak ada penghalang. Dengan kata lain, tradisi yang bertentangan dengan prinsip Allah 
haruslah dihapuskan dan diganti dengan kebenaran firman Tuhan.  

Jemaat, pemberita firman dan firman. Dalam pertemuan itu, Petrus menyampaikan fakta-fakta 
kebenaran Ilahi. Pertama sikap Allah terhadap manusia tidak bergantung pada syarat lahiriah 
seperti: penampilan, ras, kebangsaan atau tingkat sosial tertentu (34-35). Allah tidak peduli 
terhadap perbedaan suku bangsa. Kornelius tidak perlu menjadi orang Yahudi untuk memperoleh 
keselamatan, karena keselamatan ada dalam Yesus Kristus (43). Kedua, Petrus menyampaikan 
bahwa kehidupan, kematian dan kebangkitan Tuhan Yesus yang juga merupakan inti dari Injil 
bagi semua bangsa. Firman ini membawa Kornelius dan keluarganya menjadi percaya dan 
bertobat. Ini merupakan proses perdamaian  
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Rabu, 16 Juni 1999 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 11:1-18 

(16-6-1999) 
Kisah 11:1-18 

Cegah perpecahan dalam gereja 
Cegah perpecahan dalam gereja. Kali ini Petrus diperhadapkan dengan tuduhan melakukan 
tindakan semena-mena dan merasa dirinya paling benar. Sebagai seorang pemimpin tentunya 
Petrus berhak menentukan strategi dan rencana-rencana baru, seperti ketika dia mengusulkan 
mencari pengganti Yudas (Kis. 1:15). Menyadari betapa pekanya masalah ini, maka ia pun 
dengan rendah hati memberikan penjelasan atas tindakannya. Petrus bisa mempertahankan 
persatuan jemaat sehingga tidak terjadi perpecahan. Bila perbedaan pandangan di dalam jemaat 
dipandang sebagai usaha-usaha menjatuhkan atau mencelakakan dan tidak dituntaskan, maka 
gereja akan mengalami perpecahan.  

Pertahankan kesatuan gereja. Secara kronologis, Petrus menceritakan empat tahapan wahyu ilahi 
yang ia dapatkan sebelum perbedaan ras dikikis habis. Pertama, mendapatkan penglihatan Ilahi 
(ay. 4-10). Kedua, menerima perintah Ilahi (ay. 11-12). Ketiga, melihat adanya persiapan Ilahi 
(ay. 13-14). Keempat, Petrus menyaksikan Allah sendiri yang bertindak (ay. 15-17). Semua 
tahapan Ilahi itu mendemonstrasikan secara meyakinkan bahwa Allah menerima orang kafir 
untuk masuk dalam komunitas Kristen. Jemaat di Jerusalem akhirnya menerima penjelasan 
Petrus dan memuliakan Allah (18). Kritikan berhenti, penyembahan dimulai, dan keutuhan 
Gereja pun dipertahankan.  
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Kamis, 17 Juni 1999 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 11:19-30 

(17-6-1999) 
Kisah 11:19-30 

Penginjil tidak tenar 
Penginjil tidak tenar. Penganiayaan tidak menghentikan semangat Kristen memberitakan Injil 
kepada orang Yahudi (19). Di antara yang memberitakan Injil, ternyata sudah ada orang sebelum 
mereka yang juga memberitakan Injil kepada orang Yunani, dan pelayanan ini pun diberkati 
Tuhan (ay. 20-21). Mereka adalah para penginjil yang tidak terkenal dan ternama, namun hasil 
kerja mereka merupakan awal dari penyebaran gereja mula-mula ke Utara, yaitu Antiokhia. 
Pekerjaan besar tidak selalu diawali dan dilakukan oleh orang besar dan ternama.  

Ciri gereja sejati. Berita tentang penyebaran Injil ke Utara, harus dibuktikan kebenarannya. 
Untuk membuktikannya, gereja di Yerusalem mengutus Barnabas. Barnabas mengajak Saulus ke 
Antiokhia dan tinggal di sana selama satu tahun. Mereka mengajar banyak orang, dan hasilnya 
memberi sumbangan abadi bagi Kekristenan karena dari sanalah murid-murid disebut Kristen 
untuk pertama kalinya (ay. 26). Perkembangan yang mengagumkan ini juga diperkuat dengan 
kasih yang mereka tunjukkan terhadap sesama Kristen yang terancam bahaya kelaparan (27-30), 
yaitu ketika gereja di Yerusalem yang memiliki kemampuan mengajar, dibantu kebutuhan 
materinya oleh gereja di Antiokhia, yang memiliki kebutuhan akan pengajaran. Di sinilah prinsip 
memberi dan menerima terlaksana dengan indahnya.  
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Jumat, 18 Juni 1999 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 12:1-23 

(18-6-1999) 
Kisah 12:1-23 

Keterbatasan kuasa penguasa 
Keterbatasan kuasa penguasa. Dalam rangka menyenangkan hati orang Yahudi -- dengan 
tujuan menciptakan suasana tenang di daerah kekuasaannya -- Herodes membuat rencana lebih 
lanjut, setelah berhasil membunuh Yakobus. Petrus ditangkap dan dipenjarakan di bawah 
penjagaan yang ketat. Situasi nampaknya sangat gawat dan tak berpengharapan. Berdasarkan 
pengalaman yang menimpa Yakobus, tidak ada kemungkinan bagi Petrus untuk melarikan diri. 
Meskipun mustahil menggunakan kekuatan fisik, ada kekuatan doa yang mampu mengalahkan 
kekuatan penguasa. Petrus dilepaskan secara ajaib ketika dia di penjara (5:19).  

Hukuman bagi yang tidak menghormati Tuhan. Dua komunitas saling beradu. Gereja dengan 
doanya melawan dunia dengan pedang dan kekuasaannya. Herodes yang memulai dengan 
gemilang ketika membunuh Yakobus, sesungguhnya tidak berdaya -- yang tampak ketika Petrus 
berhasil meloloskan diri, dan ketika dia harus menemui ajalnya secara mengenaskan. Orang yang 
tidak menghormati Allah akan berakhir dalam kehinaan. Allah berkuasa untuk membiarkan 
kekuatan dunia menang sementara waktu, menekan gereja-Nya dan menghalangi pemberitaan 
Injil. Namun pada akhirnya, kekuasaan mereka akan hancur dan kemegahannya akan luntur. 
Maju terus Gereja Tuhan!  
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Sabtu, 19 Juni 1999 (Minggu ke-4 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 12:24-13:12 

(19-6-1999) 
Kisah 12:24-13:12 

Disuruh dan diutus 
Disuruh dan diutus. Amanat Kristus untuk memberitakan Injil adalah amanat bagi pengikut 
Kristus. Harus diakui, tidak mudah melaksanakan amanat tersebut. Banyak tantangan dan 
rintangan yang menghadang, karena itu Roh Kudus memberi semangat, kuasa, keberanian dan 
petunjuk sehingga para murid mampu melaksanakannya. Pengutusan Barnabas dan Saulus 
merupakan awal gerakan akbar pekabaran Injil "sampai ke ujung bumi". Menjadi utusan berarti 
bekerja sendiri tetapi bukan untuk diri sendiri; diperlengkapi dengan visi dan motivasi dan 
ditempatkan dalam jaringan kerja oleh Dia yang mengutus.  

Injil dan Iblis. Di mana Injil Tuhan diberitakan, di sanalah terjadi peperangan dengan kuasa 
kegelapan. Si Iblis selalu berusaha menggagalkan pekerjaan Roh Kudus, agar manusia tidak 
memperoleh keselamatan. Elimas si tukang sihir, jelas adalah antek Iblis. Dengan berbagai usaha 
dia berusaha menghalangi perjalanan Injil. Sampai kini berbagai bentuk kerja Iblis masih 
beroperasi, menggelapkan hidup orang dan melawan Injil. Praktek mistik, takhyul dan kontak 
dengan dunia gaib, banyak dilakukan. Betapa pun hebatnya strategi iblis tetapi kuasa Roh Kudus 
tetap lebih besar, kita harus tetap waspada.  

Doa: Ya Tuhan Yesus, Injil-Mu adalah kekuatan bagi orang yang sungguh-sungguh beriman dan 
setia mengemban amanat-Mu. Amin.  
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Minggu, 20 Juni 1999 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 13:13-25 

(20-6-1999) 
Kisah 13:13-25 

Karya penyelamatan sempurna 
Karya penyelamatan sempurna Rupanya ada cukup banyak orang-orang bukan Yahudi yang 
berasal dari lingkungan kafir mulai menaruh perhatian pada agama Yahudi. Mereka mengikuti 
ibadah-ibadah di dalam rumah sembahyang. Kehadiran dan ketertarikan mereka pada agama 
Yahudi dimanfaatkan Paulus untuk menjelaskan kedudukan istimewa bangsa Israel sebagai umat 
pilihan Allah. Paulus mengajak para pendengar ajaran Injil itu melihat perbuatan-perbuatan 
Allah yang besar. Bahwa bukan dengan kekuatan senjata, Israel berhasil keluar dari Mesir tetapi 
karena kuasa Allah. Allah pun berpanjang sabar mendidik, membangun, dan mengampuni dosa 
umat-Nya. Tetapi Allah juga kasih, Dia menerima pertobatan umat-Nya dan mengampuninya. 
Pada intinya pengajaran Paulus ini ingin memperlihatkan bahwa meskipun pilihan Israel itu 
adalah karya penyelamatan, namun kuasa penyelamatan Allah baru mewujud sempurna di dalam 
diri Yesus.  

Kesempatan penginjilan. Tugas "penginjilan" seringkali tidak kita laksanakan karena merasa 
tidak ada kesempatan yang terbuka. Sebenarnya bila kita pandai membawa diri dan tahu 
memanfaatkan keadaan, akan ada cukup kesempatan terbuka. Kemauan dan keyakinan akan Injil 
akan menciptakan kreativitas menemukan kesempatan penginjian.  

Tiap hari kita berjumpa dengan banyak orang dalam situasi yang berbeda-beda. Pernahkah Anda 
merenungkan bahwa keselamatan yang kita miliki sekarang ini sedemikian penting dan tak 
ternilai harganya? Bila kita pernah merasakan bahwa makanan yang pernah kita makan di suatu 
tempat sangat enak, tempatnya nyaman, pelayanannya memuaskan, dan harganya terjangkau, 
maka ketika kita bertemu dengan saudara atau teman, dengan rasa puas kita ingin 
menceritakannya kepada mereka agar mereka pun mencobanya. Kita telah menerima anugerah 
keselamatan yang hanya dinyatakan melalui Yesus Kristus yang telah mati dan bangkit bagi kita. 
Hidup yang telah diselamatkan selayaknya menjadi persembahan bagi-Nya. Bagikanlah 
anugerah keselamatan itu! Apakah Anda rindu membagikan kesukacitaan setelah menerima 
anugerah keselatan?  
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Senin, 21 Juni 1999 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 13:26-49 

(21-6-1999) 
Kisah 13:26-49 

Perjumpaan yang mengubah dan 
memperbarui 

Perjumpaan yang mengubah dan memperbarui. Perjumpaan Tuhan Yesus dengan para murid 
setelah kebangkitan-Nya telah membuat hidup para murid berubah secara radikal. Mereka tidak 
lagi hidup untuk diri sendiri, tidak lagi menikmati anugerah keselamatan untuk diri sendiri, tetapi 
mereka memberitakan keselamatan itu ke seluruh dunia. Dalam rangka mengemban tugas 
kesaksian itulah mereka kini berani menghadapi berbagai tantangan yang ada.  

Tantangan. Paulus dan Barnabas sebagai saksi Kristus memberitakan bahwa Allah 
menganugerahkan keselamatan di hadapan orang-orang Yahudi maupun yang bukan Yahudi. 
Padahal orang Yahudi memegang prinsip bahwa hanya dengan melakukan hukum Taurat orang 
akan selamat. Mereka tidak keberatan orang-orang kafir masuk dalam persekutuan; asalkan 
terlebih dahulu melakukan sunat dan upacara-upacara agama lainnya. Sejak dulu hingga 
sekarang, dunia memang cenderung mengutamakan penampilan lahiriah daripada menghayati 
dan hidup sesuai dengan nilai-nilai hidup Allah. Kesalehan diukur dari seberapa banyak 
kewajiban agama yang dijalankan. Padahal melalui sikap hati yang sungguh-sungguh 
menjunjung tinggi Allah akan lahir perilaku yang berharga di hadapan Allah dan umat-Nya.  

Doa: Tuhan Yesus, ajar kami untuk memiliki sikap Kristiani sejati.  
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Selasa, 22 Juni 1999 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 13:50-14:20 

(22-6-1999) 
Kisah 13:50-14:20 

Kuasa dan wewenang dari Allah 
Kuasa dan wewenang dari Allah. Mukjizat bisa membuat orang menjadi percaya, bisa juga 
sekadar terpesona. Respons lain terhadap mukjizat ialah banyak orang akan cenderung 
mengagungkan si pelaku daripada Allah, sang Pembuat mukjizat. Sesudah melakukan mukjizat 
penyembuhan kepada orang lumpuh, Paulus dan Barnabas mendapat simpati besar, bahkan 
dianggap sebagai dewa. Pujian dan simpati jemaat itu tidak membuat Paulus dan Barnabas 
menyombongkan diri. Allah memberikan kuasa dan wewenang kepada Paulus dan Barnabas 
untuk mengadakan mukjizat demi meneguhkan kesaksian mereka.  

Penderitaan adalah konsekuensi pemberita Injil. Tanda lain yang mengiringi pemberitaan Injil 
adalah semakin besarnya penderitaan yang dialami pemberita Injil. Bagi mereka yang sungguh-
sungguh menjalankan panggilan bersaksi dan setia, penderitaan bukanlah penghambat kesaksian 
Injil. Keadaan itu justru mendorong semangat memberitakan Kristus ke dunia yang menolak-
Nya. Sebaliknya, mereka yang tidak sungguh-sungguh bersaksi dan setia, akan menilai lain 
terhadap penderitaan. Orang-orang seperti ini mudah berkompromi dengan dunia dan mengobral 
Injil secara mudah dan murah, demi kesenangan dunia. Firman Tuhan mengingatkan: 
"Hendaklah engkau setia sampai mati, dan Aku akan mengaruniakan kepadamu mahkota 
kehidupan".  
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Rabu, 23 Juni 1999 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Kisah 14:21-28 

(23-6-1999) 
Kisah 14:21-28 

Menabur kemudian memelihara 
Menabur kemudian memelihara. Penderitaan dan penganiayaan tak dapat dielakkan oleh 
Paulus dan Barnabas dalam perjuangan memberitakan Injil. Namun, perjuangan tersebut 
membuahkan hasil yang menggembirakan. Penganiayaan dan penderitaan itu justru berakibat 
pada perkembangan jumlah penerima Injil di daerah-daerah yang dijangkau. Allah tetap berkarya 
di balik pelayanan Paulus dan Barnabas. Satu hal penting yang dilakukan Paulus dan Barnabas 
adalah tetap memelihara pertumbuhan Injil dalam kehidupan jemaat. Untuk itu mereka 
menetapkan penatua-penatua dan bagi jemaat yang masih muda mereka terus memberikan 
kekuatan dan nasihat agar dapat memahami dan berani menghadapi risiko hidup sebagai murid 
Kristus.  

Penatua, jabatan anugerah Tuhan. Paulus dan Barnabas menetapkan tugas para penatua di tengah 
jemaat. Di antaranya, memelihara, memimpin, mengatur jemaat, dan menjaga kemurnian ajaran 
Injil. Tugas ini memang berat, karena itu dibutuhkan kematangan dan kedewasaan iman untuk 
memegang jabatan ini. Tidaklah tepat apabila tugas ini menjadi ajang menaikkan gengsi atau 
kedudukan di tengah jemaat. Bila Allah memilih kita berarti Allah mempercayakan pemeliharaan 
dan keutuhan kesatuan umat di tangan kita. Pertanggungjawabkanlah tugas itu sebaik-baiknya 
demi kemuliaan dan kesatuan jemaat-Nya.  
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Kamis, 24 Juni 1999 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 7:1-14 

(24-6-1999) 
Daniel 7:1-14 

Empat kekuatan dahsyat 
Empat kekuatan dahsyat. Pada tahun pertama pemerintahan raja Belsyazar, Daniel mendapat 
penglihatan di tempat tidurnya. Tampak empat binatang besar naik dari dalam laut, yang satu 
berbeda dengan yang lain. Empat binatang ini menggambarkan bangsa-bangsa kafir yang akan 
menentang Yang Mahatinggi. Daniel melihat suatu gambaran tentang ancaman bahaya yang 
besar bagi umat manusia. Ancaman itu sulit dikalahkan karena memiliki kekuatan yang dahsyat.  

Yang Lanjut Usianya. Di tengah-tengah ketakutan menghadapi kedahsyatan penguasa dunia, 
Daniel melihat seorang Yang Lanjut Usianya. Ia adalah Allah yang berkuasa dan berdaulat. Ia 
adalah Hakim. Ialah yang memberi batas waktu kekuasaan kepada binatang-binatang tersebut. 
Kemudian akan datang seorang Anak Manusia yang dibawa ke hadapan Yang Lanjut Usia. 
Segala bangsa, suku bangsa, dan bahasa akan mengabdi kepada-Nya. Kekuasaan-Nya kekal, 
tidak akan lenyap, dan kerajaan-Nya tidak akan musnah.  

Renungkan: Begitu banyak bahaya yang terasa begitu dekat dan kuat mengancam hidup. Tetapi 
ada yang lebih kuat yang kita yakini dan percayai, yang kekuatan dan kekuasaan-Nya melebihi 
semuanya, yaitu Kristus, Sang Anak Manusia, Allah kita.  

Doa: Tuhan, mampukanku menghadapi berbagai ancaman.  
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Jumat, 25 Juni 1999 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 7:15-28 

(25-6-1999) 
Daniel 7:15-28 

Raja penentang Yang Mahatinggi 
Raja penentang Yang Mahatinggi. Seorang raja yang berbeda dengan raja-raja sebelumnya 
akan muncul dan akan merendahkan tiga raja. Ia sombong dengan kekuasaan dan kedudukannya, 
sehingga ia menentang Yang Mahatinggi dan menganiaya orang-orang kudus. Ia berusaha 
mengubah waktu dan hukum. Oleh karena itu umat Tuhan akan mengalami banyak pergumulan.  

Umat Tuhan yang memerintah. Penderitaan, penindasan, dan pergumulan umat Tuhan akan 
berakhir ketika Majelis Pengadilan mencabut kekuasaan sang penentang, memusnahkan dan 
menghancurkannya sampai lenyap (ay. 26). Allah akan membela umat-Nya. Ia tidak akan 
melupakan mereka sesuai janji-Nya. Pada akhirnya mereka akan menang dan memerintah 
selamanya.  

Kemuliaan Anak Manusia. Sungguh hebat Anak Manusia. Ia menerima penghormatan dan 
kemuliaan raja. Inilah nubuatan tentang Raja Mesias yang akan datang. Segala bangsa akan 
menyembah Dia, Raja Mesias yang tidak lain adalah Yesus Kristus (Mat. 16:27). Kepada-Nya 
segala lutut akan bertelut (Flp. 2:11). Sesungguhnya semua kuasa dan penguasa ada di bawah-
Nya.  

Renungkan: Hanya mereka yang percaya dan taat akan tetap bertahan dan menang menghadapi 
penguasa lalim.  
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Sabtu, 26 Juni 1999 (Minggu ke-5 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 8:1-12 

(26-6-1999) 
Daniel 8:1-12 

Bangkitnya kekuatan kafir 
Bangkitnya kekuatan kafir. Binatang yang terlihat dalam penglihatan Daniel kali ini tidak 
seseram sebelumnya. Kali ini yang dilihatnya adalah seekor domba jantan bertanduk dua. 
Walaupun nampaknya jinak dan lemah, tetapi sebenarnya sangat berkuasa dan ditakuti oleh 
semua binatang lainnya. Karena itu ia dapat berbuat sekehendak hatinya dan sombong. Ini 
menggambarkan bangkitnya suatu kekuatan kafir yang mencoba merongrong kehidupan umat. 
Tetapi Allah tidak akan membiarkan hal ini terjadi terus-menerus. Allah mengirimkan orang 
pilihan-Nya untuk menumpas kekafiran dan kelaliman.  

Allah Sang Penguasa tunggal. Firman Tuhan ini terus menunjukkan bahwa kuasa dan 
penggenapan firman-Nya dalam sejarah manusia akan tiba. Ia merontokkan penguasa yang 
sombong dan lalim, sebaliknya meninggikan orang-orang yang mau dipakai-Nya. Semakin kita 
belajar dari sejarah, seharusnya kita semakin merendahkan hati dan mengaku bahwa hanya 
karena Allah berkehendak maka semuanya akan terjadi. Tugas kita adalah berbakti kepada Allah 
untuk menggenapi kehendak-Nya di bumi ini.  

Renungkan: Selama di dunia, umat Tuhan akan terus menghadapi naik turunnya penguasa dunia, 
bahkan mungkin menjadi korban kebrutalan mereka, namun Kerajaan Domba Allah tetap jaya.  
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Minggu, 27 Juni 1999 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 8:13-27 

(27-6-1999) 
Daniel 8:13-27 

Menafsirkan penglihatan 
Menafsirkan penglihatan Di kalangan Kristen sekarang ini, banyak orang mengaku bahwa 
dirinya memperoleh penglihatan dari Allah. Penglihatan itu ditafsirkan kemudian dipublikasikan 
kepada jemaat. Semudah itukah? Hal ini sungguh berbeda dengan pengalaman Daniel, yang 
semula sama sekali tidak mengerti makna penglihatan yang Allah berikan. Namun setelah 
malaikat Tuhan berkata-kata menjelaskan pengertiannya barulah ia mengerti; bahwa penglihatan 
yang ia alami menggambarkan hal-hal apa yang akan terjadi di masa mendatang berkenan 
dengan Israel. Israel berulang-ulang akan mengalami kesulitan, bukan hanya berkaitan dengan 
situasi internasional tetapi juga kehidupan internnya. Dengan kata lain, pemerintahan politik 
Israel akan dipengaruhi bukan saja oleh kekuatan dari luar, tetapi kehidupan ibadah mereka juga 
akan dikotori oleh seorang penguasa yang sangat jahat. Menurut fakta sejarah, penguasa yang 
jahat itu adakah Antiokhus IV. Dengan penampilan fisiknya, raja ini telah berhasil menipu Israel.  

Menafsirkan zaman. Situasi Daniel yang mengalami kesulitan menafsirkan makna 
penglihatannya, bukanlah patokan bagi banyak orang. Dengan ilmu yang mereka miliki, para 
teolog, ilmuwan, tokoh-tokoh dunia dan guru-guru agama, mengklaim bahwa dirinya mampu 
menafsirkan zaman menurut berita Alkitab. Benar tidaknya penafsiran itu, tergantung dari 
kebenaran firman Tuhan dan fakta sejarah yang mengikutinya. Memang setiap orang punya hak 
menafsirkan keadaan zaman, tetapi kebenarannya ada pada Allah. Upaya orang yang mencoba 
menafsirkan zaman tanpa dibukakan oleh Allah dalam firman-Nya. Alkitab adalah jawaban bagi 
orang yang mencari jawaban makna kekal untuk masa depan hidupnya. Pahami dan hayati 
firman dengan pertolongan Roh Kudus, percayakah masa depan sepenuhnya ke tangan Allah.  

Doa: Ya , Tuhan Yesus, berikanlah hikmat-Mu kepadaku, agar peka Terhadap perubahan zaman 
dan tetap setia berpegang pada kebenaran firman-Mu.  
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Senin, 28 Juni 1999 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 9:1-19 

(28-6-1999) 
Daniel 9:1-19 

Respons terhadap firman Allah 
Respons terhadap firman Allah. Setelah mempelajari kitab nabi Yeremia, Daniel menyadari 
mengenai alasan mengapa Allah membuang umat-Nya ke Babel. Kesadaran ini memukul 
perasaannya. Lalu dengan segala kerendahan hati, Daniel berdoa memohon pengampunan Allah 
terhadap dosa umat-Nya. Ia bertindak sebagai juru syafaat yang memohonkan pengampunan 
bukan bagi dirinya sendiri, tetapi bagi para raja Israel, para pemimpinnya, para nenek 
moyangnya, dan segenap umat Israel. Doa permohonan ini adalah respons Daniel terhadap 
firman yang dibacanya.  

Permohonan kepada Allah. Setelah membaca firman Allah, Daniel langsung meresponinya 
dengan menaikkan syafaat bagi bangsanya. Daniel memperlihatkan kepada kita sikap peka akan 
kebutuhan pengampunan saudara sebangsanya dan akan kehendak Allah. Kebesaran jiwa 
diperlukan untuk memohon kepada Allah agar memenuhi janji yang pernah diberikan kepada 
Yeremia, yaitu janji pemulihan Yerusalem. Bila firman Tuhan berbicara bahwa kita harus berdoa 
untuk sesama, bangsa, negara, dll., maka kita pun perlu berdoa seperti yang Daniel lakukan.  

Renungkan: Mengenal firman Tuhan, membuat kita peka akan kebutuhan yang Tuhan tunjukkan 
kepada kita. Selama ini, responsifkah Anda pada firman Tuhan?  
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Selasa, 29 Juni 1999 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 9:20-27 

(29-6-1999) 
Daniel 9:20-27 

Jawaban doa Daniel 
Jawaban doa Daniel. Tuhan tidak diam. Ia bersabda, mendengar dan menjawab doa. Gabriel 
diutus untuk memaparkan apa yang akan terjadi kepada Israel selanjutnya. Yerusalem akan 
dipulihkan dalam masa tujuh puluh tujuh masa setelah Tuhan mengadakan pembersihan terhadap 
orang-orang Israel. Ini telah terjadi pada zaman Ezra dan Nehemia, setelah Israel dihajar di 
pembuangan. Enam puluh dua kali tujuh masa kemudian Israel akan membangun kota, namun di 
dalam kesulitan (25). Ini adalah masa restorasi Israel mempersiapkan kedatangan Kristus di bumi 
(26). Inilah pengharapan bagi Yerusalem yang segera akan dipulihkan.  

Pengharapan yang akan terpenuhi. Nubuatan kepada Daniel tentang pemulihan Yerusalem ini 
mengundang banyak penafsiran, khususnya tentang arti rinci waktu yang dipaparkan. Namun 
yang penting ialah bahwa tiap kejadian dalam dunia ini dikendalikan Allah. Apa yang Allah 
firmankan benar adanya, karena lahir dari sifat Allah yang benar, dan pasti terjadi sebab rencana-
Nya pasti. Tuhan pasti akan memulihkan Yerusalem dan pengharapan umat terpenuhi.  

Renungkan: Hanya kepada Allah -- yang memberikan pengharapan -- kita patut mempertaruhkan 
masa depan dan pergumulan kita, sebab Ia terus bekerja dan mengatur waktu.  
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Rabu, 30 Juni 1999 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 10:1-11:1 

(30-6-1999) 
Daniel 10:1-11:1 

Hamba yang rindu menggumuli zaman 
Hamba yang rindu menggumuli zaman. 21 hari lamanya Daniel merendahkan diri di hadapan 
Allah -- berpuasa -- untuk mendapatkan pengertian. Daniel rindu sekali mendapatkan hikmat 
Allah, untuk dapat memahami apa yang sedang dan akan terjadi. Kerinduan ini bukan hanya 
sebatas kerinduan akan pengetahuan, namun kerinduan ini muncul karena ia sangat 
memperhatikan dan memikirkan nasib bangsanya, umat Tuhan. Hamba Tuhan yang mau dan 
rindu menggumuli zaman seperti Daniel sangat dibutuhkan suatu bangsa. Walaupun harus 
menunggu jawaban Allah beberapa waktu lamanya, namun ini tidak berarti bahwa Allah sengaja 
menunda atau berlambat-lambat. Allah akan segera bertindak walaupun akan ada halangan yang 
menyebabkan terlambatnya jawaban itu.  

Hamba Tuhan yang tidak sendiri. Penglihatan yang diterima Daniel sangat luar biasa, sehingga ia 
menjadi lemah. Allah memberinya kekuatan melalui malaikat utusan-Nya. Umat Tuhan tidak 
sendirian. Allah sendiri akan mengutus malaikat-malaikat-Nya untuk menjaga dan memelihara 
mereka sampai rencana Tuhan terlaksana. Malaikat Tuhan akan memberikan kekuatan, karena 
memang merekalah yang harus melayani umat Tuhan.  

Renungkan: Apakah Anda seorang yang rindu menggumuli dan mendoakan zaman ini?  
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Kamis, 1 Juli 1999 (Minggu Ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 11:2-9 

(1-7-1999) 
Daniel 11:2-9 

Allah penguasa sejarah 
Allah penguasa sejarah. Penglihatan Daniel menegaskan bahwa Allah mampu memperlihatkan 
sejarah yang belum menjadi sejarah, karena Allah adalah penguasa sejarah. Hal ini menegaskan 
bahwa segala sesuatu yang terjadi dan yang akan terjadi tidak pernah lepas dari pengetahuan 
Allah yang Maha Tahu. Pengenalan akan Allah yang demikian akan menjadi dasar bagi Kristen 
untuk tetap memiliki sikap tetap teguh (tidak kuatir, tidak ragu-ragu, tidak takut) dalam menatap 
masa depan yang tampaknya suram dan tidak menentu, yang sesungguhnya tidak ada yang 
mengejutkan atau pun menakutkan. Oleh karena itu, arahkanlah pandangan Anda pada Allah, 
Sang Penguasa sejarah!  

Kuasa manusia sangat terbatas. Sepintas, siapa yang kuat akan mendapat kejayaan dan 
kemenangan. Namun hal itu akan diuji oleh waktu. Seorang raja yang kuat dan jaya, pada suatu 
waktu, harus mengakui kejayaan dan kemenangan raja lain di lain waktu. Tidak seorang pun 
dapat bergantung pada kuasa yang dimilikinya. Suatu saat ia harus menyadari bahwa kekuasaan 
itu menjadi milik orang lain. Hanya Allahlah yang memiliki kuasa tak terbatas dan kekal, yang 
mengendalikan kuasa manusia, sehingga tak ada yang dapat memegahkan kekuasaannya. Pada 
akhirnya manusia harus mengakui kekuasaan Allah.  
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Jumat, 2 Juli 1999 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 11:10-19 

(2-7-1999) 
Daniel 11:10-19 

Penyebab peperangan 
Penyebab peperangan. Penglihatan Daniel ini sungguh sangat menyedihkan dan 
memprihatinkan. Diungkapkan bahwa peperangan demi peperangan akan terjadi dari generasi ke 
generasi secara beruntun yang mengakibatkan penderitaan. Peperangan adalah merupakan akibat 
dari nafsu manusia yang ingin menguasai materi, wilayah, dan kekuasaan. Nafsu serakah yang 
menguasai manusia menyebabkan manusia lepas kendali dan berambisi memenuhi hasrat diri. 
Sesungguhnya manusia dapat belajar dari pengalaman pahit akibat peperangan yang pernah 
terjadi, namun seringkali peperangan terulang kembali karena ambisi pribadi atau kelompok 
tertentu. Hal ini menggambarkan bahwa sejarah mengulang dirinya sendiri.  

Akibat peperangan. Peperangan menguakkan penderitaan ke permukaan dan dirasakan oleh 
banyak orang. Peperangan mengakibatkan penderitaan total: kelumpuhan bidang politik, 
ekonomi, sosial, budaya, dlsb. Banyak orang akan kehilangan suami, istri, bapak, ibu, anak, atau 
sahabatnya. Namun tak dapat dielakkan bahwa kini peperangan antar bangsa atau di dalam suatu 
bangsa telah menjadi berita hangat setiap hari, baik di koran atau siaran berita TV.  

Renungkan: Segala perbuatan yang dilandasi nafsu akan selalu berakibat bencana dan 
penderitaan.  
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Sabtu, 3 Juli 1999 (Minggu ke-6 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 11:20-45 

(3-7-1999) 
Daniel 11:20-45 

Ambisi seorang penguasa 
Ambisi seorang penguasa. Dalam penglihatan Daniel, muncul tokoh-tokoh penguasa yang 
berambisi, yang memanfaatkan orang lain dengan segala cara. Mereka beranggapan bahwa 
segala siasat dapat diatur sedemikian rupa untuk memperoleh keuntungan dan kejayaan. Mereka 
bersaing untuk saling mengalahkan. Mereka berbuat sekehendak hati dan meninggikan diri di 
atas allah, bahkan terhadap Allah segala allah. Mereka justru mempertaruhkan hidupnya kepada 
patung. Mereka seakan-akan hidup dalam kejayaan dan kemenangan. Namun harus disadari 
bahwa sesungguhnya tidak selamanya mereka akan hidup dalam kesuksesan, semuanya ada 
batasnya.  

Kesuksesan sejati. Kesuksesan bukan diukur dari apa yang dicapai seseorang (harta, kedudukan, 
prestasi, kejayaan, dll) tetapi bagaimana mencapainya. Seorang yang sukses adalah orang yang 
taat pada kehendak Allah, yang mengerti dengan sungguh bahwa seluruh hidupnya adalah untuk 
memperkenankan hati Allah. Orientasi hidupnya bukan lagi pada apa yang dapat diraih semasa 
hidupnya, melainkan bagaimana ia dapat menyenangkan hati Tuhan dalam segala aspek 
hidupnya. Ia tidak akan merasa gagal karena kehilangan atau tidak mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan, tetapi karena tidak menaati firman-Nya. Bagaimana dengan Anda?  
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Minggu, 4 Juli 1999 (Minggu ke 7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Daniel 12:1-13 

(4-7-1999) 
Daniel 12:1-13 

Keadaan masa depan 
Keadaan masa depan Keadaan masa depan bukanlah suatu keadaan yang menyenangkan sesuai 
dambaan setiap insan, seperti dikatakan: akan ada suatu waktu kesesakan, di mana terjadi banyak 
penderitaan. Bagaimana Kristen sebagai orang-orang percaya menghadapi keadaan ini? Apakah 
dilingkupi perasaan takut dan gentar, sehingga kehilangan pengharapan di dalam Tuhan? Tuhan 
tidak akan membiarkan orang-orang percaya mengalami keadaan yang berat ini sendirian. Ada 
jaminan penyertaan yang Allah sediakan bagi orang-orang percaya, sehingga dimampukan untuk 
tetap memiliki pengharapan dan keteguhan iman dalam menghadapi segala penderitaan dan 
kesesakan.  

Rencana Allah tidak pernah gagal. Bagaimanapun manusia dan musuh Allah berusaha 
menggagalkan rencana keselamatan bagi orang percaya, namun rencana Allah tidak dapat 
digagalkan oleh siapa pun. Seringkali kita kecewa dan putus asa ketika mengalami kenyataan 
bahwa kejahatan dan penindasan semakin merajalela tak terkendali. Pelakunya pun seolah tak 
berdosa dengan segala rencana dan perbuatannya. Sesungguhnya kita jangan hanya terpaku pada 
peristiwa yang nampak, karena akan melemahkan iman pengharapan kita. Keyakinan bahwa 
Allah akan bertindak sesuai dengan rencana-Nya yang tidak pernah gagal, akan memurnikan 
iman pengharapan kita sehingga kita dimampukan mengerti setiap kejadian yang akan terjadi 
dari kaca mata yang benar dan tepat.  

Setia dan tekun. Sikap yang seharusnya mewarnai kehidupan orang percaya dalam menghadapi 
keadaan masa depan yang penuh penderitaan adalah kesetiaan dan ketekunan berdasarkan iman 
pengharapan kepada Allah yang rencana-Nya tidak pernah gagal. Kesetiaan dan ketekunan 
adalah sikap Kristen yang telah mengalami anugerah Allah dan senantiasa hidup bertumbuh 
dalam firman-Nya.  

Doa: Siapkan umat-Mu untuk menghadapi masa depan yang sulit, penuh tantangan, dan 
pergumulan, dengan firman-Mu yang memberi kekuatan, agar umat-Mu memiliki kesetiaan dan 
ketekunan sampai kedatangan-Mu.  
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Senin, 5 Juli 1999 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Filemon 1:1-7 

(5-7-1999) 
Filemon 1:1-7 

Perhatian Paulus 
Perhatian Paulus. Paulus adalah seorang bapa rohani yang sangat memperhatikan anak-anak 
rohaninya. Isi doa Paulus memperlihatkan bahwa Paulus sangat memperhatikan kehidupan 
Filemon sebagai pelayan jemaat. Walaupun sebagian besar hidupnya ia lalui di penjara, hal itu 
tidak menjadi halangan baginya untuk mengetahui perkembangan masing-masing orang atau 
jemaat yang dilayaninya. Tak satu pun dari mereka yang lepas dari perhatian dan pergumulan 
doanya. Perhatian seperti inilah yang seharusnya dimiliki oleh seorang pelayan Tuhan terhadap 
jemaat yang dilayaninya.  

Hamba yang "turba". Ucapan syukur Paulus mengungkapkan keajaiban kasih Kristus yang 
menciptakan iman dan kasih yang aktif dalam diri Filemon. Hal ini tampak dalam aktifitas 
Filemon. Ia tidak hanya memberikan pengajaran, tetapi juga rela menghampiri jemaat yang 
membutuhkan penghiburan. Filemon adalah hamba Allah yang rela "turba" (turun ke bawah) 
untuk menyapa dan mengalirkan kasih Allah dalam dirinya kepada orang-orang yang 
membutuhkan. Banyak pelayan Tuhan beranggapan bahwa jemaat Tuhan cukup dipuaskan 
melalui berbagai pengajaran (khotbah, dlsb.). Namun sesungguhnya mereka mengharapkan 
seorang pemimpin gereja yang rela "turba", memberikan penghiburan dan kekuatan melalui 
sapaan akrab dalam keseharian.  
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Selasa, 6 Juli 1999 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Filemon 1:8-25 

(6-7-1999) 
Filemon 1:8-25 

Paulus mengatasi permasalahan Filemon dan 
Onesimus 

Paulus mengatasi permasalahan Filemon dan Onesimus. Pendekatan Paulus terhadap 
Filemon bukan dengan otoritas/wibawa rasulinya, melainkan dengan menyebut dirinya seorang 
hukuman karena Kristus dan Filemon sebagai rekan sekerjanya. Paulus mengutamakan 
kerendahan hati dan kehangatan kasih dalam menasihati saudara seimannya. Paulus juga tidak 
bermaksud memerintah, karena itu ia mengajukan permintaan kepada Filemon untuk menerima 
Onesimus kembali sebagai saudara yang kekasih. Pendekatan seperti inilah yang menjadi 
jembatan terjalinnya persaudaraan kasih.  

Cara pandang Paulus. Paulus memiliki cara pandang Allah terhadap seorang berdosa yang 
bertobat. Paulus tidak lagi mengasingkan Onesimus sebagai orang yang tidak berguna, tetapi 
sejak Onesimus menyesali perbuatannya dan bertobat, ia menerimanya sepenuh hati sebagai 
saudara kekasih. Cara pandang inilah yang Paulus harapkan dari Filemon yang belum dapat 
menerima hambanya, Onesimus. Tanpa sadar, seringkali kita memiliki cara pandang yang 
menghakimi orang lain, yang sesungguhnya telah bertobat, namun karena tak kuasa menerima 
penolakan kita, maka kembali ke jalannya yang salah.  

Renungkan: Cara pandang Anda terhadap saudara seiman yang pernah berbuat dosa dan 
kemudian bertobat akan menentukan sikap  
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Rabu, 7 Juli 1999 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 1:1-4 

(7-7-1999) 
1Petrus 1:1-4 

Dipanggil untuk taat dan kudus 
Dipanggil untuk taat dan kudus. Allah telah menyatakan rahmat-Nya yang besar melalui diri 
Putra-Nya, Yesus Kristus; sehingga orang-orang pendatang di Asia Kecil mengalami kelahiran 
baru dan hidup dalam pengharapan. Mereka adalah orang-orang pilihan yang dipanggil Allah 
untuk mengemban amanat agung-Nya. Mereka dipanggil sebagai umat yang akan menyatakan 
inti berita Injil yakni kasih Kristus kepada dunia sekitar mereka. Oleh karena itu mereka harus 
menjaga hidup mereka dalam ketaatan dan kekudusan. Sebagai umat-Nya, kita pun terpanggil 
untuk hidup taat dan kudus di hadapan-Nya, agar dunia merasakan keberadaan kita yang 
menyaksikan kasih-Nya.  

Harta sorgawi. Ada suatu pengharapan bagi umat-Nya yang dipanggil taat dan kudus, yakni 
tersedianya harta sorgawi yang tidak binasa, yang tidak cemar, dan tidak dapat layu. 
Pengharapan kekal inilah yang Allah janjikan bagi setiap orang yang hidup berkenan kepada-
Nya, supaya tetap tekun dan sabar menghadapi kenyataan hidup di dunia ini yang memang 
penuh pergumulan. Penderitaan dan pergumulan yang kita alami saat ini memang tidak dapat 
dibandingkan dengan keindahan dan kekekalan harta sorgawi. Renungkan: Harta sorgawi akan 
menjadi milik abadi bagi setiap orang yang mau menjaga ketaatan dan kekudusan hidupnya, 
berkenan kepada-Nya.  
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Kamis, 8 Juli 1999 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 1:5-12 

(8-7-1999) 
1Petrus 1:5-12 

Menjadi bagian dunia 
Menjadi bagian dunia. Kristen yang dipanggil adalah Kristen yang hidup dalam sejarah 
manusia, bukan Kristen yang ada di luar dunia. Selama kita menantikan keselamatan yang telah 
tersedia untuk dinyatakan pada zaman akhir, kita tetap menjalani kehidupan bersama dengan 
semua orang dalam dunia. Ini berarti bahwa Kristen harus menghadapi berbagai pencobaan, 
karena arus dunia yang berbeda dengan imannya. Tuhan Yesus sendiri mengatakan bahwa 
seorang murid harus menyangkal diri, memikul salib, dan mengikut Dia. Teladan hidup sudah 
diberi, maka selayaknyalah Kristen, sebagai murid-Nya meneladani-Nya. Pemeliharaan dan 
kekuatan yang Allah berikan sebagai tanda penyertaan-Nya memampukan Kristen untuk setia.  

Penderitaan alat pemurnian iman. Penderitaan yang diizinkan Allah menjadi bagian hidup kita 
tidak pernah sia-sia. Setiap penderitaan yang kita alami akan dipakai Allah untuk memurnikan 
iman kita, sehingga kita beroleh puji-pujian, kemuliaan, dan kehormatan pada saat kedatangan 
Kristus. Penderitaan yang dimaksudkan bukanlah penderitaan yang disebabkan oleh kesalahan 
sendiri atau karena ketidaktaatan kita, namun penderitaan yang kita alami adalah karena kita 
tetap berpegang pada Injil dan karena ketaatan kita kepada Kristus.  

Doa: Kuatkan dan teguhkan imanku selama menantikan kedatangan-Mu.  
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Jumat, 9 Juli 1999 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 1:13-25 

(9-7-1999) 
1Petrus 1:13-25 

Hidup dalam kekudusan 
Hidup dalam kekudusan. Inilah perintah Allah yang mengatakan: "kuduslah kamu, sebab Aku 
kudus". Kristen adalah umat tebusan Allah yang telah dilahirkan kembali karena pengorbanan 
Kristus yang telah mati di kayu salib. Inilah penebusan yang mahal, yang tidak mungkin dibayar 
dengan apa pun juga, selain dengan darah Yesus, Sang Putra Allah. Setelah ditebus, Kristen 
terpanggil menjadi umat-Nya yang kudus, yang menjaga hidupnya berkenan kepada-Nya. 
Kecenderungan berbuat dosa dan menyukakan diri ditinggalkan dan termotivasi untuk hidup 
sesuai dengan firman-Nya, hari demi hari menikmati pengudusan-Nya, semakin serupa dengan 
Kristus.  

Kasih persaudaraan. Suatu bentuk manifestasi (perwujudan) dari orang yang telah dipanggil 
adalah kasih persaudaraan. Orang yang sudah dipanggil menjadi Gereja harus memanifestasikan 
komunitas (persekutuan) ilahi, yakni komunitas Allah yang lahir dari Firman yang hidup. Kasih 
Kristus yang telah mengalir dalam hidupnya akan mengalir pula dalam manifestasi yang nyata 
sehari-hari, saling mengasihi satu dengan yang lain dengan kasih yang tulus ikhlas dan segenap 
hati. Kasih persaudaraan sebagai pengikat komunitas ilahi walau berbeda latar belakang, suku 
bangsa, tingkat sosial, tingkat pendidikan, dll.  

Doa: Tuhan, jadikan kami komunitas ilahi yang memiliki kasih persaudaraan.  
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Sabtu, 10 Juli 1999 (Minggu ke-7 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 2:1-3 

(10-7-1999) 
1Petrus 2:1-3 

Buanglah penghambat kasih persaudaraan 
Buanglah penghambat kasih persaudaraan. Kasih persaudaraan dapat terwujud bila segala 
penyakit yang menghambat dibuang, yakni: segala kejahatan, tipu muslihat, kemunafikan, 
kedengkian, dan fitnah. Harus diakui bahwa tidaklah mudah membuang penyakit rohani ini. 
Terlebih sering kecenderungan manusiawi yang mewarnai pikiran, perkataan dan sikap kita 
terhadap sesama saudara seiman, sehingga mengakibatkan perselisihan, perdebatan, kepura-
puraan, ambisi pribadi, dusta, iri, dengki, dan masih banyak bentuk lain. Menyadari adanya 
penghambat ini, marilah kita bersama memulai dari diri sendiri untuk membuangnya sehingga 
kasih persaudaraan akan mengalir dari diri kita dan dirasakan oleh saudara seiman atau sesama 
kita  

Hidup dalam firman. Proses mengikisnya penyakit yang menghambat kasih persaudaraan harus 
diimbangi dengan bertumbuhnya ketaatan akan firman Tuhan, sehingga kasih Kristus akan 
mengalir melalui hidup kita yang semakin bersih dan jernih. Seorang yang hidup dalam firman 
adalah seorang yang tidak hanya rindu menambah pengetahuan Alkitab tetapi rindu 
melakukannya, sehingga hidupnya semakin berkenan kepada Tuhan. Bila setiap jemaat hidup 
dalam firman, maka kasih persaudaraan itu akan sungguh mewarnai persekutuan, ibadah, dan 
seluruh aspek kehidupan jemaat.  
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Minggu, 11 Juli 1999 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 2:4-10 

(11-7-1999) 
1Petrus 2:4-10 

Pribadi kudus jemaat kudus 
Pribadi kudus jemaat kudus Dalam perikop ini, umat Kristen digambarkan sebagai batu hidup. 
Panggilan Kristen bukanlah ajakan untuk menjadi pengikut, tetapi peserta. Kita harus berhenti 
menonton dan masuk dalam karya dan rencana Allah. Sedemikian penting peran serta kita, 
sehingga disebut "batu yang hidup bagi pembangunan suatu rumah rohani". Hal penting lainnya 
yaitu bahwa pembangunan suatu rumah rohani hanya dapat dibangun oleh jemaat yang kudus 
secara komunitas dan pribadi.  

Allah, Arsitek Agung. Orang percaya yang kudus secara pribadi dan juga jemaat yang kudus 
dibangun oleh Allah. Allah adalah Arsiteknya. Ia tahu persis batu mana yang disusun pada 
bagian atas, samping, tengah, dan bawah. Setiap orang percaya akan diletakkan pada bagian 
yang tepat dalam rencana dan karya Allah, sesuai dengan panggilan dan talenta masing-masing. 
Proses pembangunan itu tidak mudah, karena menuntut kesediaan menyangkal diri. Ada batu 
yang sebelum diletakkan harus diperhalus, dipotong lebih dahulu. Demikian pula proses Allah 
dalam menempatkan setiap individu Kristen dalam rencana-Nya. Mulai dengan perendahan dan 
penderitaan, berakhir dengan kemuliaan dan kesempurnaan.  

Peran gereja masa kini. Sentuhan tangan Allah menciptakan suatu komunitas (kumpulan) umat 
yang rajani, bangsa yang kudus dan kepunyaan Allah. Gereja terdiri dari orang-orang berbagai 
suku, bangsa, tingkat pendidikan, sosial dan ekonomi adalah wujud agung karya Allah. Ke 
satuan umat dalam kepelbagaian ini merupakan keunikan yang harus dijaga dan dikembangkan 
keindahannya. Apa yang harus gereja lakukan? Panggilan Gereja adalah melayani, bahkan 
Gereja sendiri adalah pelayanan! Gereja adalah tangan-tangan Kristus untuk mencari, 
menjangkau dan melayani Tuhan. Tetap setia pada tugas panggilan adalah cara yang tepat 
apabila Gereja ingin menjaga karya agung Allah.  

Doa: Ya Tuhan Yesus, ingatkanlah gereja-Mu untuk selalu setia pada tugas panggilan pelayanan 
yang telah Engkau embankan.  
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Senin, 12 Juli 1999 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 2:11-17 

(12-7-1999) 
1Petrus 2:11-17 

Hak dan tanggung jawab Kristen 
Hak dan tanggung jawab Kristen. Panggilan menjadi Kristen menempatkan orang percaya 
pada posisi dan hak istimewa. Namun posisi itu bukanlah merupakan kesempatan untuk 
bermegah. Kita dipanggil untuk tidak menyalahgunakan hak-hak istimewa itu. Petrus 
menjabarkan beberapa hal: pertama, himbauan agar umat tetap hidup sebagai orang asing, 
mengasingkan diri dari keinginan duniawi (ay. 12). Kedua, Kristen dipanggil untuk "tunduk" 
kepada semua lembaga manusia, artinya Kristen memiliki keberadaan dan misi khusus dalam 
rencana Allah (ay. 13). Ketiga, Kristen dipanggil untuk hidup bertanggungjawab di tengah 
kebebasan (ay.16).  

Memberlakukan hak istimewa. Hak-hak istimewa biasanya dijadikan andalan/jaminan untuk 
bertindak semaunya, bebas dari berbagai batasan ketentuan dan kewajiban, yang cenderung 
mengarah pada tindak sewenang-wenang. Hak-hak istimewa yang disalahgunakan menciptakan 
manusia yang menuntut dilayani. Bukan demikian seharusnya sikap Kristen! Walaupun Kristen 
memiliki berbagai hak istimewa dari Allah, tetapi tetap metitikberatkan sikap hidup yang 
melayani. Pikirkanlah apa yang akan gereja alami apabila semua anggota menuntut untuk 
dilayani; sebaliknya apakah yang akan terjadi apabila setiap Kristen hidup untuk melayani (ay. 
12, 15)?  
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Selasa, 13 Juli 1999 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 2:18-25 

(13-7-1999) 
1Petrus 2:18-25 

Penderitaan akibat penundukan diri 
Penderitaan akibat penundukan diri. Penundukan diri tidak sama dengan mengikuti perintah 
secara buta. Sikap tunduk yang Rasul Petrus tekankan di sini adalah sikap tidak melawan, tidak 
menentang, tetapi juga tidak menjalankan perintah bila berlawanan dengan kehendak Allah. 
Tentu sikap ini akan mendatangkan risiko, apalagi bagi para hamba yang menghadapi tuan yang 
bengis. Bagi Petrus bila jemaat harus menderita karena ketaatan kepada Allah, justru itu adalah 
kasih karunia. Kasih karunia memang tidak selalu mewujud dalam kenikmatan hidup. Dalam 
penderitaan pun, bila itu dialami karena sadar sedang melakukan kehendak Allah, itu pun kasih 
karunia.  

Kristus teladan Kristen. Mengikuti jejak Kristus, itulah panggilan Kristen selama merantau di 
dunia. Yesus Kristus adalah teladan, tidak hanya dalam kerelaan-Nya untuk menderita, tetapi 
juga dalam "penundukan" diri-Nya kepada penguasa dunia yang berlaku sewenang-wenang atas 
diri-Nya, katena ia tunduk pada kehendak Allah.  

Kristus, Gembala, dan Pemelihara jiwa. Penderitaan yang Kristus alami adalah untuk 
menggenapkan kehendak Allah, yakni memikul dosa manusia. Ia tidak hanya menyelamatkan, 
tetapi juga menolong jemaat-Nya ketika mengalami penderitaan.  

Renungkan: Kristus adalah Panutan kita dalam ketaatan "penundukan" diri. Teladanilah Dia.  
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Rabu, 14 Juli 1999 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 3:1-7 

(14-7-1999) 
1Petrus 3:1-7 

Keluarga Kristen 
Keluarga Kristen. Hubungan timbal balik dalam menghormati dan melayani bagi pasangan 
suami-istri akan membangun keharmonisan dan kekokohan. Meski dalam karakter dan peran 
berbeda, kehidupan suami istri tetap dalam kesejajaran. Satu terhadap yang lain tidak ada yang 
meremehkan, melainkan memberikan penghargaan sebagaimana mestinya sesuai status masing-
masing.  

Istri Kristen. Wanita di segala abad cenderung merawat tubuh dan mempercantik penampilan 
dengan berbagai cara dan asesoris, agar tampil prima. Bila hanya memperhatikan penampilan, 
wanita akan kehilangan yang utama dalam hidupnya, yakni manusia batiniah yang menghormati 
Allah. Manusia batiniahlah yang akan menampilkan wanita sebagai istri yang berperilaku murni, 
saleh, lemah lembut, dan tunduk kepada suami. Keberadaan istri yang mendandani manusia 
batiniahnya akan lebih berharga di mata Allah dan di hadapan suami. Ia bukan hanya membuat 
keluarga harmonis, tetapi juga dapat memenangkan suami yang belum mengenal Allah.  

Suami Kristen. Petrus menekankan bahwa suami harus menghormati istri yang lemah secara 
fisik dan hidup bijaksana terhadap sesama pewaris kasih karunia.  

Renungkan: Keharmonisan hubungan batin dan lahir terjadi apabila keluarga mengutamakan 
kehendak Allah.  
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Kamis, 15 Juli 1999 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 3:8-12 

(15-7-1999) 
1Petrus 3:8-12 

Hidup Kristen bukan teori, tetapi tindakan 
Hidup Kristen bukan teori, tetapi tindakan. Dari 2:11, Petrus menuliskan serentetan nasihat 
bagi Kristen untuk hidup di tengah masyarakat, di tempat kerja, dan dalam keluarga. Sekali lagi 
ia menandaskan kepada "kamu semua" untuk memiliki ciri-ciri hidup Kristen yang akan 
diberkati dan menjadi berkat bagi sesama. Oleh sebab itu dalam hubungan antar sesama saudara 
seiman maupun bukan Kristen harus mewujudkan sikap yang menandakan bahwa ia adalah 
murid Kristus. Meski sebagai perantau, orang di sekitar kita harus bisa merasakan berkat yang 
telah kita terima dari Tuhan dan menikmati hidup bersama dalam keharmonisan dan 
kekeluargaan. Inilah Kristen yang bukan hanya berteori, tetapi bertindak.  

Lakukan yang baik. Kutipan Petrus dari Mazmur 34 diawali dengan kata "sebab" menunjukkan 
bahwa kutipan tersebut sebagai dasar dan alasan dari nasihat-nasihatnya di ayat 8 dan 9. Siapa 
yang mencintai hidup harus melakukan apa yang baik dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. 
Tuhan mengganjar sesuai dengan apa yang kita lakukan.  

Renungkan: Apa yang kita katakan dan kita perbuat terhadap sesama, seharusnya mencerminkan 
hidup kita sebagai orang benar yang mencintai hidup. Apabila hubungan sesama diwarnai 
konflik, dan kepahitan, mintalah ampun kepada Tuhan, dan saling mengampuni!  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%203:8-12
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Jumat, 16 Juli 1999 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 3:13-4:6 

(16-7-1999) 
1Petrus 3:13-4:6 

Menderita karena melakukan kebenaran 
Menderita karena melakukan kebenaran. Pada umumnya orang tidak berbuat jahat kepada 
orang yang berlaku baik dan benar kepadanya. Tetapi tidak selalu demikian. Bisa terjadi 
sebaliknya. Perbuatan baik yang kita lakukan dibalas dengan perbuatan jahat sampai kita 
menderita. Petrus menegaskan, bila hal seperti ini kita alami, kita harus tetap melakukan yang 
benar. Penderitaan meski membuat fisik kita sakit, tetap akan membuat kita berbahagia; karena 
kita sedang melakukan kehendak Allah.  

Memandang kepada Kristus. Petrus menekankan, apabila kita mengalami penderitaan karena 
kebenaran, kita harus memandang kepada Yesus Kristus. Ia sangat menderita karena dosa kita. Ia 
menderita meski Ia benar. Ia diperlakukan tidak adil meski Ia berlaku adil. Karena itu, kesediaan 
menderita ini pun seharusnya menjadi karakteristik Kristen. Dengan meneladani Kristus, kita 
lebih siap meninggalkan cara hidup lama yang dikuasai hawa nafsu dan siap menanggung derita 
karena berbuat baik. Pula kita siap berlaku benar meski kita harus menderita.  

Menguduskan Kristus di dalam hati sebagai Tuhan, adalah nasihat Petrus agar kita memiliki 
komitmen yang sungguh kepada Kristus. Siap sedia kapan pun dan di mana pun 
mempertanggungjawabkan iman kita di hadapan siapa saja.  
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Sabtu, 17 Juli 1999 (Minggu ke-8 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 4:7-19 

(17-7-1999) 
1Petrus 4:7-19 

Waktunya sudah dekat 
Waktunya sudah dekat. Waktu berjalan terus dan akan mengakhiri hidup manusia secara 
pribadi maupun dunia saat Yesus Kristus datang kembali. Apa yang harus Kristen lakukan dalam 
waktu yang singkat ini? Petrus menasihatkan, agar jemaat dan para pemimpin jemaat mengisi 
waktu yang ada menurut kehendak Allah.  

Isi dengan pelayanan dan perhatian. Pelayanan yang dilakukan Kristen bukan asal ada kemauan, 
asal ada kesempatan, tetapi dengan seluruh potensi, yang dikaruniakan kepada masing-masing 
berdasar pada kasih. Dengan demikian, baik jemaat maupun pemimpin jemaat dapat saling 
memberikan pelayanan dengan baik. Kasih karunia yang telah Allah berikan dalam jemaat pun 
dapat dipakai dengan penuh tanggung jawab.  

Tantangan Kristen. Kristen yang mengikuti jejak Yesus tak akan luput dari serangan dunia ini. 
Serangan kepada iman Kristen harus diterima dengan sukacita dan tidak malu; sebagai penguji 
kemurnian iman kepada Kristus. Penindasan terhadap iman Kristen tidak seharusnya 
menyebabkan kehancuran; justru semakin menguatkan komitmennya kepada Tuhan. Mengisi 
waktu dengan bijak, melayani dengan dedikasi dan kasih, tegar menghadapi tantangan iman, 
adalah nasihat yang perlu Kristen hayati dan turuti.  
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Minggu, 18 Juli 1999 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : 1Petrus 5:1-14 

(18-7-1999) 
1Petrus 5:1-14 

Gaya kepemimpinan Kristiani 
Gaya kepemimpinan Kristiani Kondisi genting, tantangan berat dari pihak kerajaan Roma 
yang harus dihadapi jemaat yang tersebar di Asia Kecil saat itu, mendorong Petrus menuliskan 
nasihat khusus untuk para penatua dan orang muda (anggota jemaat). Petrus yang 
mengidentifikasikan dirinya sebagai rasul di awal suratnya (1:1), dalam bagian ini menyebut 
dirinya sebagai teman penatua dari jemaat. Penyamaan status ini untuk menekankan pada 
penatua jemaat agar serius dan bertanggungjawab penuh dalam menggembalakan jemaat di 
setiap kota/daerah, seperti yang telah dilakukannya.  

Pemimpin sebagai "gembala". Petrus menekankan model kepemimpinan yang harus dimiliki 
oleh para penatua. Meneladani Sang Gembala Agung, Yesus Kristus, begitulah para penatua 
menjalankan tugas pelayanannya dan menjadi teladan bagi jemaat yang dipimpinnya. Petrus 
sendiri sebagai seorang saksi penderitaan Kristus menegaskan bahwa kepemimpinan bukan 
penggunaan kekuasaan kepada yang dipimpin dengan kecongkakan atau untuk mencari 
keuntungan sendiri. Kepemimpinan tidak pula untuk memaksa. Akan tetapi, pemimpin 
memimpin dengan merendahkan diri dan melayani serta penundukan diri, dan menempatkan diri 
sebagai "gembala".  

Jemaat sebagai "kawanan gembalaan". Penundukan diri adalah tema yang diulang-ulang oleh 
Petrus dalam surat ini. Petrus mengutip dari kitab Amsal sebagai peringatan tentang sikap dan 
tindakan Tuhan kepada orang yang meninggikan diri. Kutipan ini mengingatkan bagaimana 
hubungan timbal balik yang harus ada dalam jemaat: antara penatua dan anggota jemaat. 
Keduanya harus menundukkan diri dulu di bawah otoritas Tuhan, maka sikap saling menghargai, 
menghormati, dan melayani akan mewarnai kehidupan jemaat.  

Siap sedia. Jemaat yang sedang merantau di dunia ini tidak sedang berekreasi atau santai, tetapi 
sedang dalam arena peperangan. Berbagai cara dipakai iblis untuk menghancurkan. Baik penatua 
maupun jemaat harus melawan si iblis, menyerahkan kekuatiran dan berharap kepada Tuhan.  
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Senin, 19 Juli 1999 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 1:1-7 

(19-7-1999) 
Amsal 1:1-7 

Tujuan penulisan 
Tujuan penulisan. Kitab Amsal dimulai dengan pokok bahasan yang memaparkan maksud dan 
tujuan penulisan kitab Amsal. Kitab ini membimbing pembaca untuk hidup dengan 
kebijaksanan, disiplin, berpengetahuan, dan hidup dalam kebenaran. Tulisan-tulisan Amsal yang 
terfokus pada hikmat yang muncul sampai 41 kali dalam kitab ini menunjukkan betapa 
pentingnya untuk dicermati oleh pembacanya. Melalui kata-kata bijak yang ditulis dalam bentuk 
syair, peribahasa, pernyataan-pernyataan pengajaran, penulis mendesak pembacanya agar 
memiliki hikmat dalam seluruh aspek hidup.  

Takut akan Tuhan, adalah tema dari seluruh tulisan kitab Amsal, dan merupakan awal dari hidup 
berhikmat. "Takut" bukan berarti 'ngeri', 'seram', tetapi lebih menunjukkan sikap hormat, 
menjunjung tinggi, menundukkan diri pada kedaulatan Allah dan menaati perintah-perintah-Nya. 
Tuhan adalah sumber hikmat tertinggi dan ilahi. Karena itu setiap orang perlu datang kepada 
Sang Sumber hikmat dan memperoleh hikmat daripada-Nya. Setiap manusia harus mengakui 
bahwa segala kepandaian dan kemampuan yang ada padanya berasal dari Allah, Sumber hikmat. 
Siapa pun yang mau datang memperoleh hikmat daripada-Nya akan memiliki hidup bijaksana, 
bermoral tinggi, dan selaras dengan kehendak-Nya.  
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Selasa, 20 Juli 1999 (sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 1:8-19 

(20-7-1999) 
Amsal 1:8-19 

Perhatikan nasihat ayah-ibu 
Perhatikan nasihat ayah-ibu. Setiap orang-tua pasti menginginkan yang terbaik bagi anak-
anaknya. Sekalipun pengajaran, pendidikan, nasihat, petunjuk orang-tua berada di bawah urutan 
otoritas Alkitab, anak seharusnya menaatinya. Orang-tua yang hidup takut akan Tuhan, pasti 
akan memberikan nasihat yang selaras dengan firman-Nya. Berbekal nasihat orang-tua itu, 
seorang anak akan belajar membedakan nasihat orang berdosa. Penulis Amsal menasihatkan agar 
nasihat orang-tua diperlakukan sebagai karangan bunga yang menghiasi kepala dan kalung yang 
mempercantik leher. Artinya nasihat mereka selalu melekat dan membekali sang anak kemana 
pun pergi. Nasihat itu juga menjadi dasar dalam setiap pengambilan keputusan.  

Waspada terhadap nasihat orang berdosa. Di tengah masyarakat, kita temui berbagai petunjuk 
dan nasihat yang dapat merasuki pikiran dan mendorong kita bertingkah laku sesuai nasihat itu. 
Biasanya bujukan itu bertujuan menguntungkan diri sekalipun merugikan orang lain. Bisa saja 
tidak sampai membunuh, tetapi memperdaya, menjatuhkan nama, mencelakakan orang lain; 
hanya supaya mendapat keuntungan. Berbagai model dapat kita amati di sekitar kita, di mana 
orang berlomba menggapai sukses dan keuntungan tanpa mempedulikan kepentingan sesama. 
Hati-hati dengan nasihat orang yang tidak takut akan Tuhan!  
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Rabu, 21 Juli 1999 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 1:20-33 

(21-7-1999) 
Amsal 1:20-33 

Dua pilihan 
Dua pilihan. Dua kualitas hidup yang kontras, yaitu: bebal dan berhikmat, adalah akibat dua 
sikap memilih yang bertentangan. Hikmat terbuka, bahkan aktif mengundang setiap orang, 
seumpama penjaja barang di pasar-pasar. Orang yang menutup telinga terhadap undangan 
tersebut, menutup juga kemungkinan untuk memiliki dan menjalani kehidupan yang berbahagia. 
Hanya orang yang menerima undangan itu dengan segala konsekuensinya, yang akan memiliki 
kehidupan terpuji.  

Respons aktif. Kehidupan tidak dapat berjalan dengan sendirinya, seumpama menjalani "nasib" 
yang tak mungkin terubahkan. Tetapi kehidupan adalah pengalaman-pengalaman yang nyata, 
hasil pengambilan keputusan dan kerelaan menerima akibatnya. Orang yang berpengalaman 
memiliki semua itu sebagai "nasib" baiknya. Sebaliknya orang yang bebal, gagal dalam hidup, 
terbuang dari Tuhan, tidak disebabkan oleh "nasib" buruknya. Allah telah menawarkan hikmat-
Nya, yang selayaknya disambut secara aktif dalam bentuk memperhatikan, memilih takut akan 
Tuhan, menerima nasihat, dan hidup sesuai dengan kehendak-Nya. Pilihan kita pada masa kini 
akan menjadi "nasib" kita kelak!  

Doa: Ya Tuhan, berikanku hikmat-Mu, agar aku dituntunnya dalam hidup terang firman-Mu.  
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Kamis, 22 Juli 1999 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 2 

(22-7-1999) 
Amsal 2 

Sikap terhadap hikmat 
Sikap terhadap hikmat. Serentetan petunjuk mengenai sikap yang benar terhadap hikmat 
dipaparkan penulis dari ayat 1 sampai 4. Mencermati semua sikap ini, kita belajar bahwa untuk 
memperoleh hikmat, harus ada usaha yang serius, tidak mengenal lelah, bersemangat, dan 
terbuka untuk dipimpin oleh hikmat. Mencari hikmat melibatkan pikiran, indera, hati, dan 
kemauan. Sikap ini dimiliki oleh orang yang tahu dan yakin bahwa hikmat yang didasari takut 
akan Tuhan adalah hikmat yang berharga bagi hidupnya. Karena hikmat bersumber pada Allah, 
maka kita perlu menyediakan waktu untuk mendengar firman-Nya dengan teratur dan sungguh-
sungguh. Kita perlu membuka hati dan pikiran kita mempelajari firman Tuhan. Kita perlu 
menyediakan waktu untuk bersekutu dengan Tuhan di dalam doa dan persekutuan pribadi, dan 
melakukan firman Tuhan setiap hari.  

Berkat dari sikap yang berhikmat. Jalan hidup orang yang berhikmat jauh berbeda dengan orang 
yang tidak memiliki hikmat. Hikmat akan menuntun, sehingga kita tidak berjalan di jalan jahat; 
hikmat akan menguatkan sehingga kita tidak tergoda perempuan jalang. Dengan hikmat pula kita 
akan hidup bermoral tinggi dan luhur, dan yang terutama kita akan memiliki pengenalan akan 
Tuhan.  

Renungkan: Siapa berhikmat, akan memiliki norma hidup sesuai dengan Allah.  
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Jumat, 23 Juli 1999 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 3:1-10 

(23-7-1999) 
Amsal 3:1-10 

Cara hidup orang berhikmat 
Cara hidup orang berhikmat. Hikmat yang dibicarakan sebenarnya berhubungan dengan 
hubungan pribadi kita dengan Tuhan. Jika kita memberi respons yang sesuai dengan kehendak-
Nya, maka buah-buah kehidupan dengan hasilnya akan mengalir. Bagaimana caranya? Pertama, 
percaya kepada Tuhan dengan segenap hati dan mengakui Dia dalam segala hal (ay. 5-6); kedua, 
bergantung sepenuhnya pada Tuhan dan tidak pada diri sendiri (ay. 7-8); ketiga, memuliakan 
Tuhan dengan harta (ay. 9-10). Cara hidup seperti inilah yang menjadi manifestasi 
ketergantungan manusia kepada Tuhan, Sang Sumber Hikmat.  

Berkat dan hikmat. Bila kita memiliki cara hidup orang berhikmat, maka berkat itu akan kita 
nikmati, seperti: panjang umur dan lanjut usia serta sejahtera, mendapatkan kasih dan 
penghargaan dari Allah dan manusia; jalan kita diluruskan, dan lumbung-lumbung kita akan diisi 
penuh bahkan sampai melimpah-limpah. Kita memiliki cara hidup orang berhikmat, bukan 
supaya berkat-berkat ini mengalir dalam hidup kita; tetapi yang benar adalah karena kita 
memang memiliki cara hidup demikian, maka berkat-berkat ini akan menjadi buah-buah 
kehidupan kita.  

Doa: Ya Tuhan, terima kasih atas segala berkat-Mu. Ingatkanlah aku selalu akan hikmat-Mu agar 
selalu mempermuliakan-Mu..  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:1-10


e-Santapan Harian 1999 
 

218 
 

Sabtu, 24 Juli 1999 (Minggu ke-9 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 3:11-26 

(24-7-1999) 
Amsal 3:11-26 

Peringatan Tuhan 
Peringatan Tuhan. Seperti seorang ayah yang selalu menginginkan yang terbaik untuk anaknya, 
demikian pulalah Allah Bapa kita. Sekali waktu bila kita lupa apa yang harus kita lakukan dan 
karena itu kita mengalami sesuatu yang mungkin merupakan peringatan dari Tuhan, segeralah 
putar haluan! Sadar dan beralihlah kembali pada jalan-Nya! Hal ini menunjukkan bahwa Allah 
masih mengasihi dan memperhatikan kita. Tetapi bila kita tetap tidak menyadari hal ini, 
sangatlah mungkin kita telah melupakan jalan-Nya hingga akhirnya kita tidak lagi mempunyai 
pengertian akan yang benar dan yang salah.  

Kebijaksanaan dan pengertian. Sikap bijaksana dan penuh pengertian dalam mengambil 
keputusan sangatlah perlu diperhatikan. Kita menyadari bahwa kita hidup di tengah lingkungan 
yang senantiasa membawa kita pada arus yang berlawanan dengan kehendak Tuhan. Jaminan 
penyerahan dan perlindungan Tuhanlah, yang menjadi dasar bagi kita untuk melawan arus dunia 
dan tetap berjalan dalam jalan-Nya. Berdoalah dan mintalah selalu petunjuk Allah Bapa. 
Allahlah sumber kebijaksanaan, pengertian dan pengetahuan. Kita tidak akan terpengaruh oleh 
sekeliling kita, bila kita berpegang pada Allah Bapa.  

Doa: Ya Bapa, berilah selalu terang-Mu untuk menuntun hidupku. Berilah pengertian dan 
kearifan dalam tiap langkahku.  
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Minggu, 25 Juli 1999 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 3:27-35 

(25-7-1999) 
Amsal 3:27-35 

Wujudkanlah kebaikan dan keadilan! 
Wujudkanlah kebaikan dan keadilan! Kebaikan dan keadilan merupakan hak yang 
didambakan umat manusia. Namun, hal itu sering menjadi sesuatu yang sulit diraih. Nampaknya, 
hak ini hanya dimiliki oleh golongan orang atau sistem tertentu. Dalam zaman yang serba 
modern ini, kerinduan orang untuk diperlakukan baik dan adil semakin jauh jangkauannya. 
Zaman sekarang ini lebih sering kita jumpai sikap tidak peduli terhadap orang lain. Orang sudah 
terpola hidup demi kepentingan dan keuntungan diri sendiri. Sikap demikian inilah yang 
menghancurkan kesempatan bagi sesama untuk menikmati sentuhan kebaikan dan keadilan. 
Bagaimana mengubahnya? Yaitu dengan jalan menyadari bahwa manusia akan menjadi manusia 
sejati bila selalu memperhitungkan fakta bahwa ia adalah bagian dari sesamanya, sehingga tidak 
semena-mena.  

Sikap terhadap ketidakadilan. Perlakuan tidak adil, merugikan sesama, dan menguntungkan diri 
sendiri, tidak pernah dilakukan secara tidak sadar. Bila ada yang mengatakan: "tanpa sadar telah 
merugikan Anda ..." itu sekadar alasan membenarkan diri sendiri. Kita masih hidup di dunia, 
belum di sorga. Kita adalah manusia biasa, bukan malaikat, yang rentan dengan keinginan 
melakukan perbuatan dosa, yang melakukan dosa karena telah berlaku tidak adil terhadap 
sesama, atau melakukan dosa karena diperlakukan tidak adil. Strategi busuk seperti ini sudah 
sering dilakukan oleh komunitas yang berusaha merugikan pihak tertentu dan menguntungkan 
pihak lainnya.  

Berkat Allah selalu menyertai orang benar. Tuhan Allah mengutuk mereka yang melakukan 
praktek "penyimpangan", karena segala sesuatu yang dihasilkan adalah hasil duniawi yang 
sifatnya semu dan hanya akan dinikmati sesaat. Sebaliknya, Allah memberkati mereka yang 
benar, jujur, dan bijaksana. Serahkanlah segala kekuatiran dan kecemasan kita, karena Allah 
pasti menuntun kita dengan kesabaran agar jangan jatuh dalam godaan itu. Tetaplah setia 
kepada-Nya, Ia akan memberkati kita!  

Renungkan: Ketidakbenaran hanya dapat dikalahkan oleh integritas dalam ketaatan pada firman 
Tuhan.  
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Senin, 26 Juli 1999 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 4:1-14 

(26-7-1999) 
Amsal 4:1-14 

Nasihat mencari hikmat 
Nasihat mencari hikmat. Hikmat itu sedemikian sangat penting, sehingga sampai disejajarkan 
dengan makna hidup seseorang. Tidak ada satu orang pun yang ingin menyia-nyiakan hidupnya, 
apabila ia memiliki tujuan yang jelas dalam hidupnya. Demikian pula seseorang yang menyadari 
bahwa hikmat adalah sesuatu yang sangat berharga, maka ia akan mencari dan memeliharanya. 
Hikmat inilah yang akan menuntunnya berjalan di jalan lurus dan tidak pernah tersandung. 
Orang yang menyadari betapa berharganya hikmat, sampai kapan pun tidak akan 
melepaskannya.  

Manfaat hikmat. Pertama, beroleh pengertian tentang yang benar dan yang salah, yang baik dan 
yang buruk; kedua, mengerti dan menghargai makna hidup; ketiga, membuat seseorang dihargai 
dan dihormati; dan keempat, panjang umur. Orang yang mau mencari dan memelihara hikmat 
akan menikmati manfaat ini. Banyak orang pada zaman ini yang mencari dan hidup menurut 
hikmat dunia, dan merasa bahwa diri mereka telah berhasil meraih makna hidup, namun 
sesungguhnya mereka telah dikelabui oleh sesuatu yang fana (harta, kedudukan, kuasa, 
kepopuleran, dll.). Hikmat Allah sajalah yang dapat menuntun kita untuk menemukan makna 
hidup yang kekal, yang tidak pernah akan diambil dari kita.  
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Selasa, 27 Juli 1999 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 4:15-27 

(27-7-1999) 
Amsal 4:15-27 

Dua tema besar 
Dua tema besar. Peringatan bagi orang yang berjalan di jalan orang fasik dan berkat bagi yang 
berjalan di jalan benar merupakan dua tema besar dalam kitab Amsal.  

Peringatan terhadap orang fasik. Siapakah orang fasik sehingga penulis Amsal memberikan 
peringatan keras tentang kelakuan mereka? Pengaruh buruk apakah yang dapat merasuki kita? 
Orang fasik mempertunjukkan sikap jahat dan tak pernah melakukan perbuatan baik. Mereka 
seolah berperilaku paling benar. Singkatnya, hati mereka dipenuhi oleh kelaliman dan tipu 
muslihat belaka, selalu mereka-rekakan yang jahat dan merugikan orang lain. Mereka bersorak 
apabila melihat orang lain menderita.  

Berkat bagi orang benar. Orang benar akan melakukan perbuatan-perbuatan yang benar dan tidak 
menyimpang dari jalan Tuhan. Dengan demikian sepanjang hidupnya, akan terpancar cahaya 
terang karena ia melakukan kebenaran. Dari hidupnya mengalir kemurnian hati, kasih, 
kebenaran, keadilan, dan kejujuran. Ia tidak suka melakukan yang jahat, serong, dan munafik. 
Janji berkat tersedia bagi orang benar.  

Renungkan: Hanya ada dua macam orang: orang fasik dan orang benar. Jalan manakah yang 
Anda tempuh, jalan orang fasik atau jalan orang benar?  
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Rabu, 28 Juli 1999 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 5:1-23 

(28-7-1999) 
Amsal 5:1-23 

Jangan terjebak godaan seks 
Jangan terjebak godaan seks. Amsal ini mengingatkan kita, khususnya orang muda dan 
pasangan suami-isteri agar tidak terjebak oleh pemuas-pemuas seks bayaran atau pemberi 
pengalaman seks murahan. Biasanya keterlibatan seseorang pada godaan seks berawal dari 
keinginan dalam hati yang diselubungi hawa nafsu tak terkendali, kemudian terungkap dalam 
tindakan lahiriah. Akibatnya kehidupan menjadi pahit, masa depan pribadi dan keluarga 
berantakan, kehormatan diri tercabik-cabik. Jika ingin semua ini tak terjadi dalam hidup kita, 
arahkan dan isi semangat gairah hidup itu secara bijak dan selaras firman hikmat-Nya.  

Kesetiaan dalam pernikahan. Pernikahan adalah suatu lembaga persekutuan yang disucikan oleh 
Allah. Itulah sebabnya pernikahan merupakan perwujudan janji setia di hadapan Allah. Melalui 
pernikahan kudus ini dimaksudkan agar persekutuan pernikahan itu tetap langgeng, harmonis 
dan menciptakan kehidupan yang sejahtera. Maka, selain harus dijaga kemurniannya, suasana 
persekutuan pernikahan harus pula diisi dengan cinta murni, saling berbagi, saling menguatkan 
lahir dan batin, dan kesatuan hati.  

Doa: Ya, Tuhan, anugerahkanlah hikmat-Mu, sehingga kami mampu membina keluarga yang 
kudus dan bahagia.  
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Kamis, 29 Juli 1999 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 6:1-19 

(29-7-1999) 
Amsal 6:1-19 

Kerja adalah karunia Tuhan 
Kerja adalah karunia Tuhan. Tak dapat dibayangkan betapa membosankan hidup ini, apabila 
berada di antara manusia-manusia yang tak berkarya alias malas! Sifat malas ini mengakibatkan 
pikiran menjadi sempit, mudah tersinggung dan emosional. Bila diperhatikan dengan saksama, 
berbagai bentuk keonaran dan kerusuhan yang sering terjadi, kebanyakan melibatkan manusia-
manusia yang tak bekerja! Kemiskinan bukan saja menjadi bagian hidup orang yang tidak 
mendapatkan kesempatan bekerja, tetapi juga sebagai akibat orang yang malas bekerja. 
Kehidupan yang mapan sejahtera tidak hadir begitu saja, tetapi diusahakan dan dikelola dengan 
bijaksana.  

Hal-hal yang dibenci Tuhan. Menurut Anda, hal-hal apa sajakah yang merupakan dosa 
"kebencian" di mata Tuhan? Sesuaikah anggapan Anda tersebut dengan daftar dosa yang dibenci 
Tuhan menurut penulis Amsal dalam ayat 12-19? Adakah hal-hal tersebut yang Anda anggap 
lumrah, ringan dan biasa-biasa saja? Hal-hal yang dipaparkan Amsal sebagai perkara yang 
dibenci Tuhan, selain menghancurkan hubungan dengan sesama, juga akan merugikan sesama.  

Renungkan: Begitu banyak perkara yang dilakukan oleh manusia, yang bertentangan dengan 
kehendak Tuhan, dan itu sangat dibenci oleh Tuhan.  
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Jumat, 30 Juli 1999 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 6:20-35 

(30-7-1999) 
Amsal 6:20-35 

Godaan berzinah 
Godaan berzinah. Amsal memaparkan sebuah realita kehidupan manusia yang mudah tergoda 
dalam dosa perzinahan, yang sering tidak berpikir panjang akan akibat-akibat yang dialaminya 
karena perbuatan tersebut. Daya tarik godaan seks sering meninabobokan manusia yang tidak 
berakal budi, yang hanya mencari kenikmatan lahiriah walaupun hanya bersifat sesaat.  

Nikmat sesaat, malu selamanya! Akibat melakukan perbuatan zinah, secara fisik tubuhnya akan 
mengalami kerusakan, dan secara psikologis akan menjadi bahan cemoohan masyarakat; dan 
malunya pun tak akan terhapuskan. Betapa merugikan dosa perzinahan bagi orang yang 
melakukannya!  

Sikap bertahan menghadapi godaan perzinahan. Sesungguhnya kita sendiri tidak akan mampu 
menghadapi/melawan godaan tersebut, karena kedagingan kita yang lemah. Lalu bagaimana 
caranya? Amsal menasihatkan agar kita memelihara hikmat dan menyimpannya dalam hati. 
Hikmat akan memimpin dan menjaga langkah kita serta melindungi dari godaan perzinahan. 
Betapapun dahsyat dan manisnya godaan di sekeliling kita, apabila hikmat yang memimpin 
pikiran dan hati kita, maka segala pikiran dan pertimbangan yang tak berakal budi, tidak akan 
mendominasi kehidupan kita.  
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Sabtu, 31 Juli 1999 (Minggu ke-10 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 7:1-27 

(31-7-1999) 
Amsal 7:1-27 

Sepak terjang perempuan jalang 
Sepak terjang perempuan jalang. Sebuah majalah wanita pernah menampilkan suatu kisah 
perjalanan hidup seorang wanita tuna susila. Dikisahkan bahwa pekerjaan itu dilakukan semula 
demi "menyambung hidup", namun kemudian berubah menjadi demi "kepuasan". Sasaran 
mereka ini adalah pria muda yang berduit; tak peduli berkeluarga atau belum. Tepatlah ungkapan 
Amsal yang mengatakan bahwa perempuan jalang itu akan mencari seorang teruna/muda yang 
tak berakal budi. Pria yang mudah tergoda itu tidak pernah memikirkan akibat lanjutannya. 
Tanpa disadari ia terjebak dalam jaring-jaring maut yang berbahaya.  

Kiat menghadapi perempuan jalang. Amsal menasihati agar kita mewaspadai sifat perempuan 
jalang, dan selain itu mengungkapkan juga akibat-akibatnya yang dapat merusak, bahkan 
menghancurkan hidup. Amsal memberikan kiat (cara) menghadapi kedursilaan seksual yang 
dilakukan oleh perempuan jalang. Pertama, hidup takut akan Tuhan. Kedua, miliki komitmen 
yang teguh kepada didikan Allah. Ketiga, tidak membiarkan pikiran kosong, sehingga 
mengembara pada kesenangan yang ditawarkan oleh roh yang membangkitkan hawa nafsu. 
Keempat, mengendalikan nafsu dan belajar hidup kudus. Kelima, terus mengingat dampak-
dampak yang akan terjadi: malu, kesusahan, penyesalan seumur hidup, bahkan kematian.  
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Minggu, 1 Agustus 1999 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 8:1-13 

(1-8-1999) 
Amsal 8:1-13 

Wejangan hikmat 
Wejangan hikmat Kembali kita diperhadapkan pada wejangan hikmat, suatu nasihat dan 
peringatan Tuhan. Pada ayat 1-3 dijelaskan bahwa hikmat yang berseru-seru di segala tempat dan 
waktu itu ditujukan kepada semua orang. Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa Tuhan 
senantiasa menyampaikan nasihat dan perintah-Nya untuk kebaikan umat manusia. Bagian ini 
senada dengan ucapan Yohanes Pembaptis tatkala ia berseru-seru dalam rangka mempersiapkan 
kedatangan Tuhan Yesus Kristus. Sesungguhnya hikmat itu tak jauh dari manusia, karena ada di 
sekitar manusia. Hikmat telah tersedia dan diberikan kepada manusia. Seorang yang menyadari 
kebutuhannya akan hikmat, akan mencari dan mendapatkan. Setelah didapatnya, maka hikmat itu 
adalah sesuatu yang sangat berharga dalam hidupnya, yang tak dapat disamakan dengan apa pun 
juga.  

Nilai suatu hikmat. Kalau kita meneliti wejangan hikmat seperti yang diungkapkan dalam bacaan 
hari ini, tentu kita sepakat mengatakan betapa berharganya hikmat itu. Dalam ayat 11 dikatakan 
bahwa nilai hikmat lebih besar daripada permata, bahkan semua yang menjadi keinginan 
manusia pun tidak dapat dibandingkan dengan nilai hikmat itu. Hikmat tidak dapat dibeli dengan 
uang karena terlalu berharga. Permata dan emas pilihan yang di mata manusia sangat berharga 
dan terlalu tinggi daya belinya, tetap bukan tandingan hikmat. Hikmat tidak akan dimiliki orang 
yang mengandalkan kekayaan, kekuasaan, kepandaian, atau kedudukannya; tetapi menjadi milik 
orang yang hidup takut akan Tuhan, yaitu: yang membenci kejahatan, membenci kesombongan, 
kecongkakan, tingkah laku yang jahat, dan mulut penuh tipu muslihat. Orang yang menghargai 
hikmat akan hidup dalam pimpinan hikmat-Nya, sehingga hidupnya menjadi berharga di mata 
Allah dan manusia.  

Renungkan: Sepanjang hidup Anda, sudahkah Anda merasa bahwa hidup ini sangat berharga? Di 
mata dunia ataukah di mata Allah? Bagaimana Anda meresponi wejangan hikmat hari ini?  

Doa: Ya, Tuhan, kuasailah diriku dengan hikmat Ilahi-Mu.  
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Senin, 2 Agustus 1999 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 8:14-36 

(2-8-1999) 
Amsal 8:14-36 
Kuasa hikmat 

Kuasa hikmat. Hikmat memimpin para raja memerintah dan para pembesar menetapkan 
keadilan. Hikmat membuat para pembesar, para bangsawan, dan semua hakim berkuasa. Tanpa 
hikmat, pemerintahan rapuh, keadilan diputarbalikkan, kuasa disalahgunakan. Itu sebabnya, 
banyak kita jumpai hal demikian dari generasi demi generasi. Sedikit sekali kita menemukan 
seorang pemimpin yang mau dipimpin dengan kuasa hikmat. Mereka cenderung memimpin 
dengan kuasa dan kemampuan dirinya sendiri, sehingga tidak menghasilkan rakyat yang 
makmur, adil, dan sejahtera; sebaliknya menimbulkan perpecahan, ketidakpuasan, rusaknya citra 
bangsa dan kemerosotan standar moral.  

Jangan mengabaikan hikmat. Berbahagia orang yang tidak mengabaikan hikmat tetapi 
mencintainya, karena ia akan menjadi orang bijak dan hidupnya berkenan di hadapan Tuhan. 
Hikmat juga ada ketika Allah membentuk bumi dan segala isinya. Allah tidak pernah bertindak 
tanpa hikmat-Nya. Ia tidak pernah mengabaikannya. Raja Salomo memerintah dengan adil 
karena hikmat yang dari Allah ada di dalam hatinya (1Raj. 3:28). Daniel dapat mengartikan 
mimpi raja yang tidak berhasil diartikan oleh semua orang bijaksana di Babel, juga karena ada 
hikmat Allah.  

Renungkan: Perkara besar dan ajaib terjadi melalui kita apabila mau dipimpin oleh hikmat Allah.  
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Selasa, 3 Agustus 1999 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Amsal 9:1-18 

(3-8-1999) 
Amsal 9:1-18 

Undangan hikmat 
Undangan hikmat. Hikmat berseru-seru mengundang orang-orang yang mau mencarinya agar 
mendapatkannya. Undangan ini ditujukan bagi orang yang tak berpengalaman dan orang yang 
bijak, yang mau mendengar nasihatnya, sehingga hidup lebih bijak dan berhikmat. Ditegaskan, 
bahwa hikmat tidak dihiraukan oleh para pencemooh atau orang fasik, bahkan dikecam. Mereka 
menganggap diri paling benar sehingga tidak perlu meresponi undangan hikmat. Hikmat hanya 
akan dirasakan oleh orang yang mau meresponi undangannya. Undangan hikmat juga berlaku 
bagi kita yang rindu hidup benar di hadapan Tuhan.  

Undangan kebodohan. Orang yang mengabaikan undangan hikmat akan diundang oleh para 
pencemooh, orang bebal, orang yang tidak berhikmat. Dengan tawaran dan bujukan yang manis, 
mereka berusaha menarik perhatian orang yang tak berpengalaman dan tak berakal budi. Orang 
yang berhikmat tak akan tergiur dan tergoda dengan undangan kebodohan yang nampak lebih 
hikmat, karena tahu akibatnya. Sebaliknya orang-orang yang tak berhikmat akan menerima 
undangan yang tampaknya menarik padahal menuju maut. Ada dua undangan yang ditawarkan: 
undangan hikmat dan kebodohan; manakah yang akan Anda responi? Respons Anda akan 
menentukan sikap dan langkah hidup sepanjang masa.  
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Rabu, 4 Agustus 1999 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 1:1-19 

(4-8-1999) 
Bilangan 1:1-19 

Allah dan umat-Nya 
Allah dan umat-Nya. Dua hal yang Allah lakukan setelah menyelamatkan Israel dari 
perbudakan di Mesir, yaitu: pertama, Ia mengadakan perjanjian dengan Israel untuk menjadi 
Raja dan Tuhan atas mereka; kedua, menetapkan seperangkat hukum yang mengatur kehidupan 
bermasyarakat dan kehidupan rohani mereka (Kel.19; Im. 27). Sekarang ketika mereka maju 
menuju ke tanah perjanjian, langkah berikut yang ditetapkan oleh Allah yaitu mengadakan 
sensus. Musa diperintahkan untuk mencatat semua laki-laki yang berumur 20 tahun ke atas dan 
yang sanggup berperang. Untuk apa? Untuk mempersiapkan umat menempuh perjalanan jauh 
menuju tanah perjanjian.  

Allah Perjanjian. Kitab ini diawali dengan kata "Yahwe, Tuhan" yang menyatakan bahwa Allah 
yang mengikat perjanjian dengan umat-Nya, Israel adalah Allah yang mempersiapkan umat-Nya 
untuk memasuki tanah perjanjian. Allah sendiri bertindak sebagai pemimpin mereka. Betapa 
indahnya perjalanan suatu bangsa yang Allahnya adalah Allah Yahwe, yang tak pernah ingkar 
janji atau pun meninggalkan bangsanya.  

Ialah Allah yang setia. Rencana Allah bagi Israel itu adalah rencana yang sangat terencana dan 
rapi. Allah sendiri yang memilih kepala-kepala pasukan Israel sebagai wakil masing-masing 
suku. Tidak ada satu hal pun yang terluput dari perhatian-Nya.  
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Kamis, 5 Agustus 1999 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 1:20-54 

(5-8-1999) 
Bilangan 1:20-54 

Allah mempersiapkan umat 
Allah mempersiapkan umat. Dua belas suku Israel dihitung dalam perikop ini. Semua anggota 
suku mereka, khususnya semua orang muda, pria yang berusia di atas dua puluh tahun, di luar 
anak-anak, wanita, dan pria lanjut usia, berjumlah lebih dari 600.000 jiwa. Apakah artinya? 
Apabila kita melihat ke masa lalu, yaitu ketika janji Allah di berikan kepada Abraham, maka hal 
ini menunjukkan Kemahakuasaan Allah yang sanggup mewujudkan janji-Nya bahwa keturunan 
Abraham sudah menjadi sebuah bangsa.  

Allah yang tertib dan berencana. Di balik seluruh perjalanan umat Israel; ada Allah yang 
merencanakan dan mengkoordinasikan kehendak-Nya dengan tertib melalui para nabi dan 
hamba-hamba-Nya. Keadaan ini mau tidak mau menuntut umat untuk mengakui kepemimpinan 
(baca: kedaulatan) Allah atas mereka. Dengan demikian pelaksanaan sensus itu menyingkapkan 
kesetiaan dan kuasa Tuhan yang sanggup memelihara umat-Nya secara ajaib. Sekalipun 
sesungguhnya Allah mampu dan berkuasa melakukan atau membuat apa saja dalam waktu 
seketika; tetapi Ia tetap mempunyai rancangan yang terencana dan rapi. Hal ini menyatakan 
bahwa Allah tidak pernah merencanakan sepotong-sepotong dalam hidup seseorang/bangsa, 
tetapi rencana Allah terencana rapi dan bersifat kekal.  
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Jumat, 6 Agustus 1999 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 2 

(6-8-1999) 
Bilangan 2 
Masuk akal 

Masuk akal. Apakah Tuhan bekerja secara misterius? Bisa dikatakan demikian! Artinya, cara 
kerja Tuhan seringkali tak terduga dan tak terpikirkan manusia. Namun, bukan berarti cara kerja 
Tuhan tak masuk akal. Sensus dan peraturan lokasi perkemahan Israel semata-mata 
menunjukkan bahwa Tuhan menggunakan prinsip manajemen yang mendasar. Hidup bersama 
lebih dari 600.000 jiwa di padang belantara memerlukan ketertiban, dan untuk itu dibutuhkan 
peraturan. Bukankah cara kerja Allah ini sangat masuk akal? Hanya dalam keadaan yang sulit 
diduga oleh pikiran manusia! Tetapi, untuk menyatakan kehendak dan rencana-Nya, Tuhan lebih 
sering memakai cara yang masuk akal.  

Akal yang tunduk. Ada dua reaksi ekstrim dalam hal penggunaan akal. Pertama, menolak 
sumbangsih akal dan menganggapnya sebagai musuh iman. Penggunaan akal disamakan dengan 
"tidak rohani". Kedua, mengagungkan akal dan menutup ruang untuk keajaiban Tuhan. 
Sesungguhnya akal adalah pemberian Tuhan dan baik adanya. Pakailah akal seluas-luasnya 
dalam melaksanakan tugas kita sehari-hari. Namun harus diingat, segala pemberian Tuhan harus 
tunduk pada pemberi-Nya.  

Renungkan: Pelaksanaan pelayanan memerlukan manajemen (kemampuan akal) yang baik, yang 
selaras dengan iman Kristen.  
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Sabtu, 7 Agustus 1999 (Minggu ke-11 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 3:1-13 

(7-8-1999) 
Bilangan 3:1-13 

Persiapan rohani 
Persiapan rohani. Persiapan dan pengaturan fisik bangsa Israel sudah selesai. Namun demikian 
masih ada suatu persiapan yang harus diperhatikan dan yang sangat diperlukan oleh umat, yaitu 
hal yang menyangkut bidang kehidupan rohani. Walaupun sudah ada Musa, yang merupakan 
seorang pemimpin bagi mereka, baik spiritual maupun "sekuler"; namun kehidupan rohani 
bangsa Israel harus mendapatkan perhatian yang lebih dan harus ditangani secara serius. Eleazar 
dan Itamar putra Harun ditahbiskan menjadi imam. Mereka dipilih dan diurapi Tuhan. Jabatan 
mereka bukanlah untuk memperoleh kedudukan yang terhormat, tetapi untuk melayani Tuhan. 
Mereka itulah yang bertanggungjawab untuk mengajarkan dan mempersiapkan kehidupan rohani 
umat.  

Tugas dan kedudukan orang Lewi. Kekhususan semua orang Lewi, selain menjadi kepunyaan 
Allah, adalah menjadi pengganti semua anak sulung suku-suku lainnya. Namun selain memiliki 
kekhususan itu, orang Lewi juga harus bertanggungjawab terhadap kehidupan ibadah umat. 
Karena ibadah sangat penting dalam perjalanan bangsa Israel menuju ke tanah perjanjian, maka 
Allah perlu mengkhususkan suku bangsa Lewi ini untuk mengurus hal-hal yang berkaitan 
dengan ibadah umat, sehingga umat hidup dalam puji-pujian dan penyembahan kepada Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%203:1-13
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Minggu, 8 Agustus 1999 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 3:14-39 

(8-8-1999) 
Bilangan 3:14-39 

Kehidupan rohani umat-Nya 
Kehidupan rohani umat-Nya Pemilihan dan penetapan orang Lewi. Melalui pemilihan dan 
penetapan orang Lewi sebagai imam, Allah memperlihatkan bahwa kehidupan rohani bangsa 
Israel adalah prioritas utama Allah. Pencatatan berdasarkan "puak" mempunyai beberapa 
pengertian: (1) bukan berarti bani Israel yang lain tidak dipakai oleh Tuhan; (2) setiap anak 
Tuhan bertanggungjawab sesuai dengan kepercayaan yang telah Tuhan berikan kepadanya. 
Orang-orang yang telah dipilih Tuhan itu harus mampu mencerminkan kekudusan bukan saja 
dalam tindakan moral, tetapi juga dalam kegiatan praktis. Kekudusan Allah tampak dalam sikap 
disiplin dan keteraturan kerja.  

Dikhususkan dan diberi hak istimewa. Orang Lewi dipilih untuk dikhususkan bagi Tuhan. Hidup 
mereka pun harus kudus dan berkenan di hadapan Tuhan. Tugas orang Lewi tidak dapat 
digantikan oleh suku lain. Hal ini bukan berarti orang Lewi memiliki kedudukan lebih tinggi dari 
suku lain. Sama sekali tidak! Pengkhususan ini menyatakan bahwa Tuhan mengutamakan ibadah 
yang serius, maka harus ada yang khusus menangani pelayanan ini. Tuhan juga menginginkan 
ibadah Gereja saat ini dilakukan dengan sungguh-sungguh, di mana jemaat dapat merasakan 
kehadiran dan kuasa-Nya.  

Kualitas kehidupan rohani. Melalui tindakan Allah di atas, kita dapat melihat bahwa Allah rindu 
umat-Nya memiliki pengertian yang benar tentang ibadah dan bertumbuh dalam kualitas 
kehidupan rohani yang sehat. Allah tahu benar kebebalan hati umat-Nya, tetapi dalam anugerah 
kasih-Nya, Ia memakai orang Lewi sebagai imam, pengantara antara Dia dan umat-Nya. Kristen 
adalah umat-Nya yang telah dipilih dan ditebus-Nya. Bagaimana kehidupan ibadah dan kualitas 
rohani umat-Nya kini? Melalui para hamba-Nya, Tuhan senantiasa menyatakan diri sebagai 
Allah yang layak disembah. Pengenalan akan Allah menolong kita sebagai umat-Nya untuk 
hidup beribadah dan memiliki kualitas rohani yang bertumbuh.  

Doa: Ya Tuhan, jadikan Kristen umat-Mu yang beribadah dan memiliki kualitas rohani.  
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Senin, 9 Agustus 1999 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 3:40-4:14 

(9-8-1999) 
Bilangan 3:40-4:14 

Sisakan untuk Tuhan 
Sisakan untuk Tuhan. Salah satu konsep yang keliru, yang telah tersebar luas di kalangan 
Kristen adalah Tuhan tidak berkeberatan menerima yang "sisa". Konsep ini sungguh salah! Dari 
bacaan hari ini kita dapat melihat bagaimana seriusnya Allah menuntut hak-Nya, yakni anak 
sulung Israel yang kemudian digantikan oleh bani Lewi dan persembahan penebusan. Demikian 
pula dalam hal perawatan barang-barang yang digunakan dalam ibadah, Tuhan menuntut 
perlakuan yang khusus. Kulit yang digunakan adalah kulit halus yang terbuat dari lumba-lumba, 
agar dapat melindungi barang-barang itu dari panas terik dan hujan. Kain yang dipakai untuk 
menutupi barang-barang itu berwarna ungu, yang merupakan lambang Kerajaan Allah. Tuhan 
meminta yang pertama dan utama dari umat-Nya.  

Mendahulukan Tuhan. Kita hanya bisa mempersembahkan bagi Tuhan yang pertama dan utama, 
jika kita menyadari bahwa semua yang kita miliki adalah dari Dia. Anak sulung adalah 
pemberian Tuhan dan semua harta milik Israel adalah pemberian Tuhan melalui bangsa Mesir. 
Demikian pula dengan kita. Adakalanya kita beranggapan bahwa semua yang ada pada kita 
adalah hak milik pribadi. Apabila semua adalah milik-Nya, maka selayaknyalah kita 
memberikan kembali milik-Nya itu sebagai yang pertama dan terutama.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%203:40-4:14
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Selasa, 10 Agustus 1999 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 4:15-33 

(10-8-1999) 
Bilangan 4:15-33 

Melayani Tuhan: Siapa dan di mana? 
Melayani Tuhan: Siapa dan di mana? Setiap Kristen yang telah menyadari kebesaran kasih 
Allah di dalam karya penebusan Tuhan Yesus Kristus, seharusnya rindu untuk berbuat sesuatu 
bagi Tuhan di dalam hidupnya. Berbuat sesuatu bagi Tuhan ini biasanya disebut melayani 
Tuhan, dan hal ini dilaksanakan sebagai ucapan syukur atas kasih karunia Tuhan kepada dirinya. 
Pertanyaan-pertanyaan yang sering diajukan oleh orang Kristen adalah siapa saja yang harus 
melayani Tuhan, dan siapakah yang berhak menentukan siapa yang melayani, di tempat yang 
mana atau melayani dalam hal apa?  

Setiap anak Tuhan adalah hamba Tuhan. Allah memberikan perintah kepada Musa untuk 
mencatat bani Lewi menurut puak-puak beserta penjabaran mengenai tugas mereka masing-
masing. Ada dua hal yang dapat kita pelajari melalui bagian firman Tuhan ini. Pertama, hal ini 
tidak berarti bahwa bani Israel yang lain tidak dipakai oleh Tuhan. Kedua, setiap anak Tuhan 
memiliki tanggung jawab masing-masing di dalam pelayanan. Masing-masing tanggung jawab 
itu tidak ada yang tidak berguna. Di mata Tuhan, setiap anak Tuhan yang berlaku setia pada-
Nya, mereka adalah anak-anak yang berkenan di mata Tuhan.  

Doa: Tolonglah aku menjadi hamba setia-Mu, baik di rumah, di gereja, di kantor, di sekolah dan 
di tengah masyarakat.  
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Rabu, 11 Agustus 1999 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 4:34-49 

(11-8-1999) 
Bilangan 4:34-49 

Melayani Tuhan: cara dan waktu Tuhan 
Melayani Tuhan: cara dan waktu Tuhan. Setiap orang yang melayani Tuhan harus memiliki 
kerinduan untuk dipakai dan hidupnya diperkenan Tuhan. Agar kerinduan itu terwujud, maka 
segala sesuatu yang ditetapkan Allah haruslah dilakoni dan dilayani menurut aturan main-Nya. 
Aturan main Tuhan tidak terlepas dari Pribadi Tuhan sendiri, karena itu anak Tuhan perlu 
mengenal Tuhan secara pribadi melalui firman-Nya, agar dapat semakin mengerti pikiran dan isi 
hati Tuhan.  

Tuhan tidak main-main dengan aturan main-Nya. Pada waktu Allah menjelaskan kepada Musa 
mengenai siapa, usia berapa, dan dengan cara bagaimana mereka harus melakukan kewajiban 
mereka masing-masing, Allah tidak memberikan peraturan-peraturan itu sekadarnya atau sebagai 
suatu formalitas belaka (bdk. Bil. 4:17-20). Semua aturan itu menyatakan pikiran dan isi hati-
Nya sendiri. Bukan kita, melainkan Tuhan yang menentukan cara dan waktu untuk melayani 
Tuhan. Oleh karena itu, kita harus siap untuk maju pada saat kita harus maju, dan kita harus siap 
untuk mundur pada saat kita harus mundur.  

Renungkan: Apakah Anda telah melayani sesuai dengan aturan main Tuhan dan bukan 
sekehendak diri?  

Doa: Tuhan, tolongku melayani-Mu sesuai dengan aturan main-Mu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%204:34-49
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Kamis, 12 Agustus 1999 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 5:1-10 

(12-8-1999) 
Bilangan 5:1-10 

Allah memperhatikan luar dan dalam 
Allah memperhatikan luar dan dalam. Pertama (5:1-4), Allah berbicara tentang kebersihan 
dan kemurnian secara lahiriah. Kedua (5:5-10), Allah berbicara tentang kebersihan secara 
rohaniah. Ada orang Kristen yang mengutip perkataan Tuhan Yesus tentang pohon dan buahnya 
di Mat.7:15-20, dan mengambil kesimpulan keliru, yaitu: "tidak masalah di luar tampak jorok 
dan tidak teratur, yang penting hatinya bersih!" Allah justru berkenan pada kehidupan kita yang 
bersih dan sehat, lahiriah dan batiniah.  

Kotor di dalam akan terpancar keluar. Hidup yang benar di hadapan Allah tidak hanya 
berdampak pada kehidupan yang benar, bersih dan tertib terhadap sesama, tetapi juga pada 
kehidupan di dalam hati. Bil. 5:6 menyatakan bahwa kotor secara lahiriah menunjuk pada 
ketidak-setiaan manusia kepada Tuhan yang dikaitkan juga dengan perbuatan dosa terhadap 
sesama. Banyak orang menganggap bahwa kotor secara lahiriah dapat dibersihkan secara lahiriah 
juga, tetapi bagaimana dengan kotor secara rohaniah? Dapatkah dibersihkan secara rohaniah 
juga? Kristus telah berkorban untuk menanggung perbuatan kotor manusia secara lahiriah dan 
rohaniah. Ternyata tindakan Allah yang menyediakan sendiri korban pendamaian diri-Nya 
dengan manusia menunjukkan bahwa Ia menghendaki kita bersih luar dan dalam.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%205:1-10
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Jumat, 13 Agustus 1999 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 5:11-31 

(13-8-1999) 
Bilangan 5:11-31 

Kesetian dan kepercayaan yang teruji 
Kesetian dan kepercayaan yang teruji. Kasih antara suami isteri dalam sebuah pernikahan 
dirasakan kurang lengkap apabila tidak disertai sikap saling setia dan saling percaya. 
Perselingkuhan adalah salah satu wujud ketidaksetiaan yang lahir dari kasih yang tidak benar. 
Hasil dari kasih yang tidak benar dan ketidaksetiaan ini adalah ketidakpercayaan. Bagian firman 
Tuhan ini memberikan contoh tentang murka Allah atas isteri yang tidak setia, hal ini tentu saja 
tidak berarti bahwa suami akan luput dari murka Allah apabila mereka melakukan 
perselingkuhan. Bagaimana supaya kita memiliki kesetiaan dan kepercayaan yang teruji?  

Hidup setia di hadapan Allah. Pencobaan untuk berselingkuh tak dapat dihindari dari kehidupan 
suami isteri. Namun, tidak berarti bahwa kita harus menyerahkan diri pada pencobaan itu. Alasan 
Yusuf untuk tidak jatuh ke dalam pencobaan dari isteri Potifar adalah karena ia takut melakukan 
perbuatan dosa kepada Allah. Yusuf menyadari bahwa ia hidup di hadapan Allah dan untuk 
Allah, bukan di hadapan Potifar dan untuk Potifar. Kunci keberhasilan Yusuf keluar dari cobaan 
adalah tetap mempertahankan kesetiaan pada Allah yang hidup.  

Doa: Tuhan Yesus, tolonglah aku untuk hidup benar di hadapan-Mu dan hidup bagi-Mu; supaya 
aku tidak membiarkan pencobaan menghancurkan hidupku.  
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Sabtu, 14 Agustus 1999 (Minggu ke-12 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 6:1-21 

(14-8-1999) 
Bilangan 6:1-21 

Orang yang dikhususkan bagi Allah 
Orang yang dikhususkan bagi Allah. Seseorang yang menyerahkan diri sepenuhnya untuk 
hidup bagi Allah adalah orang yang telah dikhususkan bagi-Nya. Ini tampak dari peraturan-
peraturan yang diberikan Allah untuk menunjukkan bahwa Allah sungguh menghendaki agar 
orang tersebut benar-benar memusatkan perhatian dan hidupnya hanya kepada Allah dan bagi 
Allah. Mulai dari apa yang dimakan, cara berpakaian, cara berdandan, demikian pula cara 
hidupnya harus sesuai dengan perintah Allah. Apabila Anda adalah orang yang Allah khususkan 
menjadi bagian-Nya, mampukah Anda melakukan peraturan-peraturan Allah tersebut?  

Setiap orang percaya adalah orang nazir. Roma 12:1-2 merupakan perintah kepada semua orang 
percaya yang telah menerima anugerah keselamatan berdasarkan karya penebusan Yesus Kristus. 
Dengan demikian, setiap orang percaya hanya berpusatkan kepada Allah dan mempersembahkan 
hidupnya bagi Allah. Hal ini harus terlihat melalui seluruh aspek kehidupannya. Hal ini berarti 
bahwa Allah memampukan seluruh kehidupan kita menuruti peraturan-peraturan yang telah 
Allah tetapkan. Paulus juga mengajarkan kepada kita bahwa hidup dan mati adalah bagi Tuhan 
(Rm. 14:7-9).  

Doa: Ajarkan aku untuk hidup dan mati bagi Tuhan dan hal itu tercermin di dalam seluruh 
kehidupanku.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%206:1-21
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Minggu, 15 Agustus 1999 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 6:22-27 

(15-8-1999) 
Bilangan 6:22-27 

Materikah wujud berkat Allah? 
Materikah wujud berkat Allah? Setiap Kristen rindu diberkati oleh Tuhan. Namun, banyak 
Kristen keliru memahami berkat Tuhan tersebut. Untuk menghindari pemahaman yang salah, apa 
yang dapat dipakai sebagai tolok ukur untuk mengetahui seseorang diberkati atau tidak diberkati 
oleh Tuhan? Seringkali yang dipakai sebagai tolok ukur berkat adalah kesehatan, kesuksesan, 
dan kekayaan. Namun, firman Tuhan justru tidak menyebutkan atau membenarkan salah satu 
dari ketiga hal tersebut.  

Berkat Tuhan adalah penyertaan dan perkenanan-Nya. Apakah artinya memiliki kesehatan 
prima, kesuksesan berbisnis dan kekayaan melimpah bila Tuhan tidak berada di pihak kita dan 
beserta dengan kita? Bagi Musa yang diberkati Tuhan, penyertaan dan perkenanan Tuhan atas 
dirinya ketika dia ditunjuk untuk memimpin bangsa Israel menuju ke tanah perjanjian sudah 
cukup baginya. Kehadiran Tuhan sebagai gembalanya selalu cukup bagi Daud, baik pada saat 
tenang maupun pada saat ia melewati lembah kekelaman. Bagi Paulus, sukacitanya tidak dibatasi 
oleh materi, tembok-tembok penjara, dan kesehatan.  

Berkat Tuhan dalam kehidupan Kristen masa kini. Pengalaman para tokoh Alkitab yang 
diberkati Tuhan secara luar biasa, tidak membuat mereka mengubah pemahaman tentang berkat 
Tuhan dalam hidup mereka. Akibatnya, dalam penyertaan Allah semua kebutuhan mereka 
terpenuhi: kesehatan, kesuksesan memimpin umat, dan kebutuhan ekonomi. Berbeda dengan 
keadaan banyak Kristen masa kini yang menganggap dan mengkotak-kotakkan berkat Tuhan 
sebatas pemenuhan kebutuhan "perut dan gengsi". Pengaruh paham materialisme telah 
membungkam kepercayaan iman kita. Akibatnya kita dibelenggu oleh paham bahwa kita kini 
hidup di zaman yang serba bergantung pada materi. Tuhan hanya dianggap ada bila kebutuhan 
materi terpenuhi. Pernahkah kita bertanya: "mengapa hingga saat ini aku masih bernafas? 
Darimanakah nafas itu aku peroleh?"  

Doa: Tuhan tolonglah aku untuk melihat segala sesuatu yang ditawarkan dunia ini adalah 
sampah dibandingkan dengan penyertaan dan perkenanan-Mu.  
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Senin, 16 Agustus 1999 (Minggu ke 13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 116 

(16-8-1999) 
Mazmur 116 

Tiga dimensi waktu 
Tiga dimensi waktu. Kristen hidup dalam tiga dimensi waktu yaitu masa kini, masa lalu, dan 
masa depan, sesuai dengan ungkapan pemazmur di pasal ini. Pada masa kini ia mengasihi Allah 
(1), pada masa lalu: "Ia mendengarkan suaraku" (1), dan di masa depan "seumur hidupku aku 
akan berseru kepada-Nya" (2). Pemazmur sendiri hidup dalam tiga dimensi: setelah doanya 
terjawab (masa lalu), dia mengasihi Allah (masa kini), dan dengan permohonan doa-doanya, ia 
melanjutkan hidup masa depannya.  

Kasih karunia penggerak tindakan. Dalam Mazmur ini, dimensi yang ke tiga merupakan tindakan 
konkrit, karena kasih karunia Allah sudah dilimpahkan kepada manusia (ay. 2, 13, 17). Bahkan 
di ayat 13, bila dilihat berdasarkan perspektif Perjanjian Baru tentang cawan Yesus, ini 
bermakna bagi setiap Kristen yang sudah menerima kasih karunia bahwa "mengangkat cawan 
keselamatan" berarti (a) bukti ia berserah dan percaya sepenuhnya kepada-Nya; (b) taat kepada-
Nya dalam segala situasi; (c) memelihara persekutuan dengan-Nya; dan (d) tetap berpengharapan 
akan bersekutu dengan-Nya. Empat hal itu adalah ungkapan "aku mengasihi Tuhan" (ay. 1). Bila 
Mazmur ini ditempatkan dalam kehidupan Kristen, maka tiga dimensi waktu yang 
berkesinambungan itu hanya akan berakhir ketika Bapa memanggil kita pulang.  
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Selasa, 17 Agustus 1999 (Hari Proklamasi) 
 
Bacaan   : Mazmur 115 

(17-8-1999) 
Mazmur 115 

Allah yang menghantar 
Allah yang menghantar. Ayat-ayat pertama Mazmur ini merupakan doa agar Allah yang hidup, 
yang mulia pada peristiwa Laut Merah dan sungai Yordan kembali dimuliakan dan ditinggikan, 
karena Allah sudah tidak lagi ditakuti bangsa-bangsa lain, bahkan dicemooh (2). Dilihat dari 
perspektif zaman sekarang, hal ini mengingatkan kita bahwa Allah yang sudah menghantar 
Indonesia menuju kemerdekaan, tidak lagi ditinggikan dan dimuliakan dalam kehidupan yang 
kudus dan adil. Mulut tidak berkata tentang kebenaran. Kejahatan dan ketidakadilan dibiarkan 
seolah tidak dilihat. Suara teriak orang tertindas hanya menembus dinding karena telinga tak 
berfungsi.  

Allah yang membimbing. Bagaimana Kristen hidup masa kini, tidak boleh lepas dari apa yang 
Allah lakukan di masa lalu. Itulah fondasi hidup masa kini dan masa depan. Karena itu Kristen 
harus mempertaruhkan hidup masa kini dan masa depannya hanya pada-Nya. Perwujudannya 
adalah dalam kesiapan memuji Tuhan sekarang ini dan sampai selama-lamanya. Tidak berarti 
bahwa Kristen hanya bernyanyi sepanjang hidupnya, tetapi selalu diwarnai ucapan syukur, 
karena keyakinan akan diri-Nya. Kita harus yakin bahwa Allah tidak hanya menghantar kepada 
kemerdekaan, namun akan terus membimbing bangsa ini menuju pada masa depan yang penuh 
pengharapan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20115
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Rabu, 18 Agustus 1999 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 117:1-118:12 

(18-8-1999) 
Mazmur 117:1-118:12 

Komunitas Ilahi 
Komunitas Ilahi. Puncak sejarah akan tercapai ketika komunitas Ilahi seperti yang digambarkan 
di Why. 5:9 terwujud. Mazmur ini juga menyatakan komunitas tadi. Segala bangsa dan suku 
bangsa akan bersatu dengan umat pilihan Tuhan dan menjadi bagian dari Kerajaan Sorgawi 
(117:1, 118:1-4), yang dimulai dengan kedatangan Yesus yang pertama. Mereka memuji dengan 
pujian yang sama, alasan yang sama dan memuji Allah yang sama (117:1, 118:1). Pernyataan ini 
bukan berarti mendukung paham pluralisme ataupun universalisme; karena semua ini didasarkan 
atas kesetiaan dan kasih Allah yang hebat dan yang tidak mendatangkan murka-Nya pada dosa 
manusia dan kelemahan manusia berdosa. Sebaliknya, Allah mengaruniakan Putra tunggal-Nya.  

Injil yang mengubah Kristen. Dampak pembebasan Israel dari Mesir tidak saja menghasilkan 
suatu bangsa yang memiliki sikap hidup dan cara pandang, tetapi juga bangsa yang mampu 
menerapkan kehidupannya sejalan dengan kasih dan kesetiaan Allah. Kristen yang sudah 
menerima pembebasan dari kuasa dosa haruslah menghasilkan hal yang sama. Itulah sebabnya 
Kristen di Indonesia tidak perlu gentar dengan tekanan-tekanan, karena ketidaksukaan dan usaha 
yang mendatangkan malapetaka. Kita mempunyai Allah yang sudah memberikan Kristus Anak-
Nya yang Tunggal.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20117:1-118:12
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Kamis, 19 Agustus 1999 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 118:13-29 

(19-8-1999) 
Mazmur 118:13-29 

Dua "andalan" Kristen untuk dunia yang 
keras 

Dua "andalan" Kristen untuk dunia yang keras. Setiap orang dapat dipastikan merasakan 
kerasnya hidup. Segala sesuatu harus diperjuangkan dan diusahakan. Kristen tidak terluput dari 
itu. Pemazmur merasakan pula hal demikian. Musuhnya mengkonsentrasikan seluruh 
kemampuannya untuk mendorongnya hingga jatuh. Namun dia tidak mengalami suatu hal yang 
fatal misalnya kematian (17). Mengapa? Karena dia memiliki dua "andalan" yaitu Tuhan dan 
cara pandang yang Ilahi. Tuhan bukan sekadar sumber kekuatan, pujian, dan keselamatan, 
namun Ia sendirilah kekuatan, pujian, dan keselamatan. Ini merupakan ungkapan terlengkap 
yang menyatakan bahwa mulai dari awal hingga akhir, ada pada-Nya.  

"Andalan" yang harus diwujudkan. Untuk dapat bertahan hidup di dunia yang keras ini, tidak ada 
jalan lain selain menyertakan Allah selalu dalam setiap langkah dan bidang kehidupan kita. 
Keyakinan kita bahwa Tuhan bukan sekadar sumber kekuatan, pujian, dan keselamatan itu 
sendiri semakin memperteguh iman dan pengharapan kita. Terlebih lagi ketika kita berhadapan 
dengan kekerasan. Kristen harus memandang dan meyakini kekerasan ini sebagai didikan Tuhan. 
Dengan demikian kita akan tahu bahwa kesudahan dari segala bentuk kekerasan ini bukanlah 
bencana bagi kita.  
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Jumat, 20 Agustus 1999 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:1-16 

(20-8-1999) 
Mazmur 119:1-16 

Dampak hidup berpegang pada firman 
Tuhan 

Dampak hidup berpegang pada firman Tuhan. Selama ini banyak orang beranggapan salah 
tentang sumber kebahagiaan. Kebahagiaan diukur pada keberhasilan "memperoleh" bukan pada 
kerelaan "memberi". Orang-orang berlomba-lomba mengejar kebahagiaan sekalipun dengan 
menggerogoti kebahagiaan orang lain. Cara seperti ini kasar, rakus, memalukan, dan 
menyeramkan. Kebahagiaan yang sebenarnya bersumber pada kehidupan yang bersih, 
berkepribadian seimbang, benar, dan jujur di hadapan Allah. Kebahagiaan sejati adalah 
kebahagiaan yang bukan hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga orang lain. Itu sebabnya 
kebahagiaan hanya di dapat dalam Tuhan, di dalam ketaatan kepada hukum-hukum-Nya.  

Mempertahankan kelakuan bersih. Kebahagiaan dan kegembiraan hidup bersumber pada 
kehidupan yang bersih. Mungkinkah seseorang tetap mempertahankan dan memelihara 
kehidupannya bersih dari dosa dan salah? Bukankah godaan-godaan di sekitar kita, kelemahan 
diri sendiri, dan aturan-aturan dalam masyarakat seolah membuat kita tidak bisa menjaga hidup 
bersih? Apa yang diusulkan pemazmur? Pengenalan akan Tuhan dan ketaatan pada firman Tuhan 
yang diikuti tekad untuk taat pada hukum-hukum Tuhan, mendasari kehidupan yang berkenan 
kepada-Nya.  
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Sabtu, 21 Agustus 1999 (Minggu ke-13 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:17-32 

(21-8-1999) 
Mazmur 119:17-32 

Konsekuensi ketaatan 
Konsekuensi ketaatan. Orang yang bertekad untuk taat pada hukum-hukum Tuhan tidak selalu 
akan hidup lancar dan luput dari kesulitan hidup. Bahkan musuh-musuh dengan sikap beludak 
tak henti menteror, ingin membuat hidup kita penuh aib (ay. 22, 23). Dunia cenderung membenci 
orang yang mengasihi Tuhan dan hidup dalam jalan-Nya. Meskipun situasi sulit berada di sekitar 
kita, Tuhan tetap berada di pihak kita, menghardik dan mendepak musuh. Petualangan maut pun 
dihancurkan dan kita yang taat kepada firman Tuhan berkesempatan memperoleh kemenangan.  

Firman yang meneguhkan. Melalui kuasa firman dan Roh Kudus, Tuhan menjaga dan 
melindungi kita. Di sinilah letak kebahagiaan kita yang tak kunjung rapuh oleh terpaan godaan 
musuh. Firman yang meneguhkan dan menguatkan kebahagiaan kita itu, melayakkan kita hidup 
sesuai kehendak Tuhan. Firman yang meneguhkan itu memotivasi kita untuk mengambil sikap 
tegas menghadapi segala situasi. Melalui pemazmur, firman yang meneguhkan itu 
mengisyaratkan agar kita mempertahankan kehidupan bersih, benar, mematuhi firman Tuhan, 
menjauhi dusta, dan berketetapan untuk setia pada firman-Nya.  

Doa: Ya Tuhan, ingatkanlah aku bahwa firman-Mu dasar yang teguh dalam hidupku.  
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Minggu, 22 Agustus 1999 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:33-48 

(22-8-1999) 
Mazmur 119:33-48 

Firman-Mu kehidupanku 
Firman-Mu kehidupanku Fungsi firman Tuhan. Ada beberapa pengertian dari kata-kata yang 
diungkapkan pemazmur tentang firman Tuhan: (1) petunjuk ketetapan-ketetapan-Mu; (2) Taurat-
Mu; (3) perintah-Mu; (4) jalan-jalan yang Kautunjukkan; (5) janji-Mu; (6) hukum-Mu; (7) titah-
Mu; (8) keadilan-Mu; (9) firman-Mu. Penggunaan kata-kata ini menunjukkan bahwa pemazmur 
sungguh merasakan dan mengalami betapa pentingnya, kayanya, dalamnya pengertian, dan 
kuasa firman Tuhan dalam hidupnya. Tak ada buku lain yang memiliki kekayaan fungsi seperti 
firman-Nya, karena Allah sendiri yang berfirman. Ketika kita menyadari dan mengalami 
kekayaan fungsi dan keajaiban firman Tuhan, tak sedetik pun kita akan mengabaikan firman-
Nya, karena firman-Nya terlalu berharga.  

Sikap terhadap firman Tuhan. Keyakinan pemazmur akan pentingnya firman Tuhan mewarnai 
sikapnya terhadap firman-Nya: (1) memegang sampai saat terakhir; (2) memegang dan 
memelihara dengan segenap hati; (3) hidup menurut; (4) mencondongkan hati; (5) hidup sesuai; 
(6) rindu; (7) percaya; (8) berharap; (9) berpegang selamanya; (10) mencari; (11) bergemar; (12) 
mencintai; (13) bergemar; (14) merenungkan. Sikap-sikap ini muncul dalam diri seorang yang 
sungguh mengalami betapa indahnya firman-Nya, yang telah memimpin, menolong, 
memurnikan, dan menyucikan. Bila kita memiliki sikap terhadap firman Tuhan seperti 
pemazmur, maka kuasa firman-Nya akan menjadi bagian dalam kehidupan kita.  

Hidup dalam kelegaan. Hidup karena firman Tuhan dan di dalam firman Tuhan akan memberi 
kelegaan sejati. Kelegaan Kristen bukan tergantung pada sepinya pergumulan atau lancarnya 
usaha, tetapi bila Kristen hidup sesuai dengan kebenaran firman-Nya. Kerinduan seperti inilah 
yang akan memotivasinya untuk sungguh-sungguh mencari dan memegang firman Tuhan sampai 
akhir, karena firman Tuhan adalah kehidupannya.  

Doa: Ya Tuhan Yesus, berikanku firman-Mu, agar aku hidup berpegang dan menaatinya. Aku 
rindu firman-Mu mengubah hidupku.  
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Senin, 23 Agustus 1999 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:49-64 

(23-8-1999) 
Mazmur 119:49-64 

Firman yang menghibur 
Firman yang menghibur. Pernyataan pemazmur dalam perikop ini menyajikan tiga hal untuk 
direnungkan. Pertama, pemazmur mengungkapkan sikap hidupnya yang mengandalkan Tuhan 
sebagai satu-satunya sumber penghiburan dan pengharapan dalam kesengsaraan. Kedua, 
pemazmur mengingatkan orang-orang fasik yang melakukan penyimpangan terhadap Taurat 
Tuhan. Ketiga, pemazmur menjalin persekutuan yang baik dengan orang-orang yang takut akan 
Tuhan dan berpegang pada perintah dan ketetapan-Nya. Firman yang menyuarakan janji Tuhan 
adalah firman yang menghibur, meneguhkan dan menyelamatkan orang beriman sehingga 
mampu bertahan dalam penderitaan.  

Bagianku ialah Tuhan. Kehidupan pemazmur yang dipenuhi dengan syukur dan bakti kepada 
Tuhan, sungguh menyadari bahwa yang terutama dan terpenting dalam hidupnya adalah Tuhan. 
Oleh karena itu tak ada janji yang lebih indah selain berpegang pada firman-Nya. Ia senantiasa 
memperhatikan jalan-jalan hidupnya, apakah sesuai dengan peringatan-peringatan-Nya. Seorang 
yang hidup sepenuhnya bagi Tuhan tak pernah berlambat-lambat meninggalkan dosa, dan 
bersegera melangkahkan kaki menuju jalan-jalan-Nya.  

Renungkan: Dalam hidup Anda, siapa atau apa yang menjadi terutama dan terpenting?  
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Selasa, 24 Agustus 1999 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:65-80 

(24-8-1999) 
Mazmur 119:65-80 

Seperti pengalaman pemazmur 
Seperti pengalaman pemazmur. Harta, pekerjaan, dan segala kesibukan sehari-hari dalam 
pekerjaan, keluarga, masyarakat, adalah penting dan merupakan karunia Tuhan. Karunia Tuhan 
yang baik itu tidak boleh ditinggikan sampai akhirnya menggantikan kedudukan Allah, Sang 
Pemberi. Inilah alasan mengapa pemazmur sampai sedemikian rindu memahami, melaksanakan 
dan setia pada firman Tuhan. Mungkinkah pengalaman pemazmur ini juga mampu memacu 
semangat dan tekad kita untuk memahami dan menjalani kehendak-Nya? Kita pasti 
dimampukan-Nya, sebab yang terpenting dalam hidup ini ialah berpegang dan berjalan dalam 
kebaikan Tuhan.  

Firman Tuhan dasar pertumbuhan. Banyak Kristen yang belum memiliki sikap seperti yang 
dimiliki pemazmur. Mengapa? Seringkali kerinduan pada firman Tuhan tidak diikuti oleh tekad 
dan semangat untuk setia menjalani kehendak-Nya. Pertumbuhan rohani kita tersendat karena 
tidak bertumbuhnya pengenalan kita akan Allah yang berfirman. Firman-Nya adalah makanan 
sehat dan bergizi bagi kerohanian kita.  

Renungkan: Tekad dan semangat untuk setia menjalani firman-Nya hanya akan ada dalam diri 
bila kita menyadari bahwa kita berasal dari Dia.  

Doa: Tuhan, tumbuhkanlah kesadaranku bahwa firman-Mu mengajarku mengerti setiap peristiwa 
yang terjadi dalam hidupku.  
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Rabu, 25 Agustus 1999 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:81-96 

(25-8-1999) 
Mazmur 119:81-96 

Berpegang teguh pada titah-Nya 
Berpegang teguh pada titah-Nya. "Hampir saja mereka menghabisi aku di bumi, tetapi aku 
tidak meninggalkan titah-titah-Mu!" Apa pun yang dialami oleh pemazmur, sekalipun itu 
mengancam keselamatan jiwanya, ia tahu apa yang seharusnya dilakukan, yaitu tetap berpegang 
teguh pada perintah Allah. Segala usaha, tenaga, dan kerinduan jiwa dicurahkan pemazmur 
untuk menggenapi prinsip hidupnya ini. Yang terpenting dalam hidup ini ialah berpegang dan 
berjalan dalam titah-titah Tuhan. Sekuat itu pulakah kerinduan dan usaha kita untuk memahami 
hukum-hukum-Nya dan menaati-Nya? Apabila masalah bertubi-tubi menimpa kita dan seolah 
Allah tak menjawab atau bertindak, seringkali hal itu membuat kita tidak setia pada firman-Nya. 
Pemazmur memberi teladan bagi kita untuk tetap percaya dan berpegang pada firman-Nya.  

Firman-Nya tak terbatas dan kekal. Segala sesuatu di dunia ini ada batasnya: umur manusia 
terbatas, kekuasaan para pemimpin terbatas, kekuatan fisik seseorang terbatas, dsb.. Namun 
firman Tuhan tak terbatas kesempurnaannya dan luas sekali. Pada mulanya sudah ada Firman 
dan Firman itu akan ada sampai selama-lamanya, kekal dan tak berkesudahan. Itulah sebabnya 
firman-Nya layak dipercaya. Dengan firman-Nya yang tak terbatas dan kekal, Tuhan 
menghidupkan kita, sehingga kita tidak binasa dalam sengsara, tetapi beroleh keselamatan.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:81-96


e-Santapan Harian 1999 
 

251 
 

Kamis, 26 Agustus 1999 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:97-112 

(26-8-1999) 
Mazmur 119:97-112 

Firman Tuhan memberi hikmat 
Firman Tuhan memberi hikmat. Tak ada hikmat yang lebih tinggi daripada hikmat Allah. 
Seorang yang ingin memiliki hikmat-Nya, harus hidup seturut firman-Nya. Pemazmur meyakini 
bahwa ia menjadi lebih berakal budi, lebih mengerti, dan lebih bijaksana, karena kuasa hikmat 
firman-Nya. Hikmat tidak tergantung pada pendidikan, usia, kedudukan, dlsb., tetapi pada firman 
Tuhan.  

Firman yang menghidupkan. Dalam keadaan sangat tertindas, permohonan pemazmur kepada 
Tuhan menyatakan suatu pemahaman bahwa ketergantungan hidupnya hanya kepada Tuhan. Ia 
tidak berharap kepada yang lain, tetapi kepada Tuhan yang sanggup menghidupkannya sesuai 
dengan firman-Nya. Itulah sebabnya lahir puji-pujian di sela-sela pergumulannya 
mempertaruhkan nyawa karena orang-orang fasik yang telah memasang jerat terhadapnya. 
Firman Tuhan menjadi milik pusakanya untuk selama-lamanya. Kehidupan seorang yang sangat 
bergantung pada firman-Nya akan nyata dalam sikap imannya; ketika ia mengalami penderitaan 
dan penindasan, Tuhan semata yang menjadi pusat kehidupannya.  

Doa: Ya Tuhan, frman-Mu yang memberi hikmat dan yang menghidupkan, kiranya 
mewujudnyatakan iman pengharapanku kepada-Mu dalam segala situasi.  
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Jumat, 27 Agustus 1999 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:113-128 

(27-8-1999) 
Mazmur 119:113-128 

Bersukacita dalam ketetapan-Nya 
Bersukacita dalam ketetapan-Nya. Hampir seluruh bacaan kita menggambarkan sikap 
pemazmur yang penuh cinta, sukacita, dan pengabdian kepada firman. Sikap "terpuji" ini 
dialaminya justru ketika ia berada dalam keadaan yang tertindas. Sungguh ironis bukan? 
Dapatkah kita memiliki sikap seperti pemazmur ketika berbagai penderitaan, ancaman, bencana, 
pergumulan, dan masalah mewarnai kehidupan kita? Belajar dari sikap dan tindakan pemazmur, 
Kristen pun akan menemukan bahwa dalam penindasan dan pergumulan tersimpan makna dan 
hikmah-Nya.  

Bersikap terhadap penindasan. Ungkapan pengalaman pemazmur ini memiliki kesamaan pesan 
yang dituliskan Yakobus dalam pasal 1:2-4 "... anggaplah sebagai kebahagiaan, apabila kamu 
jatuh dalam berbagai-bagai pencobaan, ... menghasilkan ketekunan, ... tak kekurangan apa pun!" 
Semoga setiap penindasan yang terjadi dalam hidup kita membawa kita bertelut di depan Tuhan 
dalam doa, puji-pujian, dan ucapan syukur. Memandang kepada Tuhan yang Maha Kuasa dan 
Maha Besar, yang mampu melakukan segala perkara, akan menguatkan kita secara khusus dalam 
menghadapi penindasan. Kiranya firman Tuhan yang bernilai itu meneguhkan kehidupan kita.  

Doa: Tuhan ajarlah aku untuk melihat kebijaksanaan dan anugerah-Mu dalam tiap pencobaan 
dan penindasan.  
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Sabtu, 28 Agustus 1999 (Minggu ke-14 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:129-144 

(28-8-1999) 
Mazmur 119:129-144 
Firman Tuhan ajaib 

Firman Tuhan ajaib. Keajaiban firman Tuhan tidak akan dialami oleh orang yang tidak percaya 
terhadap firman Tuhan sebagai firman yang diinspirasikan Allah. Bukti dari keajaiban firman 
ialah hidup Kristen yang berubah dan terus diperbaharui. Firman Tuhan menuntun jiwa yang 
disegarkan ke jalan yang benar adalah merupakan keajaiban di dalam hidup manusia. Firman 
Tuhan mampu mengajar dan membentuk kita untuk hidup benar dan kudus. Keajaiban firman 
Tuhan dan Roh Kudus yang bekerja dalam hidup kita memurnikan kerohanian kita. Roh Kudus 
mengerjakan pembaharuan di dalam hidup kita. Roh Kudus juga yang memampukan kita 
bertahan dalam menghadapi berbagai tekanan dan kesulitan hidup.  

Cinta firman Tuhan memberi penghiburan. Kerinduan jiwa untuk dekat Tuhan merupakan 
cerminan haus dan lapar akan hadirat Tuhan; yang mewujud dalam jiwa yang senantiasa haus 
dan lapar akan kebenaran firman Tuhan. Allah berkenan terhadap orang yang rendah hati dan 
miskin (sikap haus dan lapar) akan firman-Nya. Sikap demikian merupakan kunci untuk 
mencintai firman Tuhan. Cinta firman Tuhan tidak bisa dipaksakan, tetapi akan muncul dari 
sikap hati yang sadar akan kebutuhan yang paling mendasar pada saat pribadi bersekutu dengan 
Tuhan.  
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Minggu, 29 Agustus 1999 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:145-160 

(29-8-1999) 
Mazmur 119:145-160 

Permohonan terus-menerus 
Permohonan terus-menerus Bila firman Tuhan dipegang dan dilaksanakan dengan setia dan 
bertanggungjawab, pasti hidup ini diwarnai dengan penuh keadilan, kebenaran dan kesetiaan. 
Pemazmur sungguh menyakini bahwa unsur-unsur inilah yang sangat merupakan kebutuhan 
untuk merasakan, menikmati hidup berbahagia dalam dunia yang serba tidak adil, tidak benar 
dan tidak setia. Untuk dapat mewujudkan masyarakat yang sesuai dengan kehendak Allah, yaitu 
suatu komunitas Ilahi, seperti halnya yang dilakukan oleh pemazmur, yaitu tiada henti, terus-
menerus memohon pertolongan Tuhan, agar kita dimampukan melaksanakan hukum-hukum 
Tuhan dengan baik dan benar.  

Pergumulan untuk setia. Sekalipun permohonan terus-menerus dipanjatkan, tetapi godaan di 
sekitar pun semakin gencar mempengaruhi. Salah satu pepatah mengatakan: "Lebih mudah 
melakukan sesuatu yang buruk dari pada yang baik". Demikianlah, setia pada hukum-hukum 
Tuhan akan banyak pergumulan. Tantangan dari diri sendiri berarti godaan, tetapi juga ancaman 
dari luar, dari sesama kita. Karena Taurat Tuhan, pemazmur ada dalam sengsara. Justru dalam 
keadaan ini, maka ia memerlukan pertolongan. Ia sadar bahwa bantuan itu bukan dari dirinya 
sendiri, bukan pula dari orang-orang sekitarnya, melainkan dari Tuhannya. Karena itu tidak 
putus-putusnya ia berseru kepada Tuhan, minta pertolongan-Nya. Betapa teguh pegangannya dan 
kuat imannya, sehingga tidak satu hal pun dapat menceraikannya dari Tuhan dan hukum-hukum-
Nya.  

Mengikuti jejak langkah pemazmur. Hidup di tengah-tengah tantangan dan ancaman 
membutuhkan kerendahan hati, kesetiaan pada firman Tuhan, dan tekad untuk berlapang dada. 
Berbagai cara akan dilakukan dunia agar Kristen menderita. Mengatasi keadaan seperti ini, 
marilah kita berusaha untuk mengikuti jejak langkah pemazmur dengan penuh keyakinan bahwa 
orang yang setia sampai tamat, pasti beroleh kemenangan.  

Doa: Hadirlah ya Allah dalam hatiku, penuhilah hatiku dengan firman-Mu yang penuh kasih, 
agar aku dapat mengatasi pergumulanku.  
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Senin, 30 Agustus 1999 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 119:161-176 

(30-8-1999) 
Mazmur 119:161-176 
Jiwaku memuji-Mu 

Jiwaku memuji-Mu. Mazmur yang panjang ini diakhiri dengan bait yang penuh pujian. Pujian 
ini lahir bukan dari pengalaman pemazmur yang telah bebas dari segala penderitaan dan 
penindasan, melainkan dari keputusan pemazmur untuk tetap berpegang pada firman-Nya, yang 
menjadi kesukaan selama hidupnya. Pengalaman pahit dalam hidupnya tak sedikit pun 
menggeser/menggoyahkan tekadnya untuk melangkah sesuai dengan firman-Nya. Apa pun yang 
terjadi, firman-Nya tetap terpenting dan terutama dalam hidupnya. Ketika hati kita penuh pujian, 
karena firman-Nya yang memimpin langkah hidup kita, maka kita pasti akan dimampukan untuk 
menatap pergumulan dengan iman pengharapan bahwa Tuhan beserta kita.  

Respons terhadap firman Tuhan. Pemazmur telah memberi teladan praktis dalam memberi 
respons terhadap firman Tuhan, sehingga pengalaman kerohaniannya diperkaya dengan hadirnya 
kuasa dan keajaiban firman-Nya. Bagaimana respons kita terhadap kekayaan firman yang baru 
tiap hari? Adakah firman itu membentuk dan memurnikan hidup kita? Hal ini akan menjadi 
pengalaman kerohanian kita bila kita mau hidup terbuka di hadapan-Nya, rela dibersihkan dan 
dipimpin firman kebenaran-Nya, sehingga kita semakin peka akan dosa-dosa kita dan 
mengarahkan diri pada jalan-Nya.  
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Selasa, 31 Agustus 1999 (Minggu ke-15 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 120 

(31-8-1999) 
Mazmur 120 

Jeritan di tengah kesesakan 
Jeritan di tengah kesesakan. Mazmur ini adalah mazmur ziarah; yang biasa dinyanyikan pada 
waktu orang Israel dari segala penjuru tanah air dan perasingan, menuju ke Yerusalem, mudik ke 
Bait Allah pada hari raya. Digambarkan tentang pengalaman pahit mereka, hidup di tengah-
tengah bangsa pendusta dan penipu (ay. 2, 3), di antara orang-orang yang suka dendam (ay. 4), 
bahkan di antara orang-orang yang benci perdamaian (ay. 6); dan mencintai huru-hara serta 
gemar berperang. Keadaan sedemikian inilah yang menyebabkan si pemazmur menyebut 
hidupnya celaka (ay. 5). Agar dapat luput dari keadaan yang mencemaskan ini, ia berseru kepada 
Tuhan dan mengharapkan pertolongan dari pada-Nya (ay. 1).  

Hidup benar di tengah ketidakbenaran. Menyadari bahwa sebenarnya situasi hidup kita tidak 
lebih baik dari si pemazmur, maka wajiblah kita mengikuti jejak langkahnya dan memohon 
pertolongan Tuhan. Bukan saja agar kita terpelihara dari segala ancaman dunia, tetapi agar kita 
juga menjadi terang bagi sekitar kita dengan menyuarakan kebenaran, kasih dan perdamaian di 
tengah dunia yang serba tidak benar, tidak adil, dan penuh dengan peperangan.  

Doa: Tuhan, jadikan aku menjadi pembawa damai di mana pun aku berada dengan firman-Mu.  
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Rabu, 1 September 1999 (Minggu ke-15 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 121 

(1-9-1999) 
Mazmur 121 

Tuhan Pertolonganku 
Tuhan Pertolonganku. Dalam dunia yang penuh tantangan dan ancaman, kita memerlukan 
pertolongan sejati. Pemazmur menyadari ketiadaan pengharapan baik dari dirinya maupun orang 
lain. Ia mencoba mengarahkan pandangannya ke gunung-gunung, namun di sana pun ia tidak 
melihat secercah harapan. Akhirnya pemazmur menyadari dan menyatakan dengan tegas bahwa 
"pertolonganku ialah dari Tuhan". Ialah Pencipta yang Mahakuasa dan Penjaga yang tidak 
pernah terlelap. Seringkali kita mencari pertolongan pada sesuatu yang tampaknya mampu 
menolong, namun pada akhirnya kita harus mengakui bahwa tak ada pertolongan lain selain di 
dalam Tuhan, Penjamin hidup kita.  

Tuhan penjagaku. Dalam keadaan bahaya, sangat dibutuhkan penjagaan ketat. Hal ini sangat 
terasa di sekitar kita yang saat ini banyak ketidakamanan dan ketidaknyamanan. Dalam 
lingkungan rumah kita, mungkin diberlakukan jadwal siskamling untuk menjaga keamanan. 
Harus diakui bahwa tak seorang pun mampu berjaga- jaga sepanjang hari tanpa istirahat. Kita 
berusaha memiliki tempat perlindungan yang senantiasa siaga, yakni Penjaga Israel, Allah kita. 
Ia bukan saja mampu bertahan menghadapi bahaya, namun secara aktif melindungi umat-Nya. 
Tak ada Penjaga lain yang sanggup berjaga-jaga seperti Dia.  

Doa: Tuhan, Penjagaku, rasa aman hanya kuperoleh dalam-Mu.  
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Kamis, 2 September 1999 (Minggu ke-15 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 122 

(2-9-1999) 
Mazmur 122 

[kosong] 
Rumah Tuhan adalah pusat berkumpulnya umat di Yerusalem, di mana mereka beribadah 
kepada Allah yang hidup, yang memelihara dan menyelamatkan mereka. Di rumah Tuhan inilah 
mereka bersyukur karena ditegakkannya keadilan (ayat 5) dan berdoa bagi kesejahteraan umat 
(ayat 6-7). Kesejahteraan dan sentosa hanya akan dialami umat bila keadilan ditegakkan sesuai 
kebenaran-Nya. Walaupun terdiri dari berbagai suku, namun umat bersatu menyatakan syukur 
atas pemeliharaan Tuhan. Inilah gambaran Gereja Tuhan yang memancarkan kemuliaan-Nya. 
Bagaimana dengan Gereja kita saat ini?  

Gereja kelak. Gereja yang akan datang adalah suatu komunitas Ilahi yang dikehendaki Allah 
menjadi suatu masyarakat, di mana batasan etnis, ras, dan golongan tidak lagi menjadi hambatan. 
Mereka bersama-sama menyembah Allah yang satu dan kudus dengan norma yang satu di dalam 
Yesus Kristus. Di sana kita akan bersama-sama dengan Dia yang kini duduk di sebelah kanan 
Allah Bapa. Itulah komunitas Ilahi. Marilah kita bersama berdoa bagi kesejahteraan dan 
kedamaian umat Allah di tengah dunia agar bersatu untuk mewujudkan komunitas Ilahi yang 
berkenan kepada-Nya.  

Doa: Bapa, peliharakanlah umat-Mu dalam menegakkan keadilan, sehingga umat-Mu 
mendapatkan kesejahteraan dan sentosa.  
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Jumat, 3 September 1999 (Minggu ke-15 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 123 

(3-9-1999) 
Mazmur 123 

Pengharapan di tengah hinaan 
Pengharapan di tengah hinaan. Olokan dan hinaan dapat merupakan ujian berat bagi orang 
beriman yang menyebabkan iman dan kesetiaan orang kepada Tuhan luntur atau goyah. Namun 
penghinaan yang dilontarkan orang-orang sombong kepada pemazmur tidak mampu 
menggoyahkan pengharapannya kepada Tuhan. Ia tahu tempat pengaduan yang tepat, yang 
sanggup menyatakan belas kasihan kepadanya. Meneladani pemazmur, Kristen seharusnya tidak 
dikendalikan oleh situasi atau perlakuan orang yang tidak menyukainya, tetapi belajar tegar 
dalam menampik segala olokan dan hinaan, sehingga pada akhirnya Kristen akan nyata 
kebenarannya. Memiliki keyakinan bahwa ada pengharapan yang pasti di dalam Tuhan akan 
meneguhkan kita dalam mempertahankan iman di tengah penghinaan.  

Penghinaan bagian hidup Kristen. Inilah "risiko" menjadi murid Kristus yang mendapatkan 
perlakukan yang sama dari dunia yang membenci-Nya. Kesadaran ini mempersiapkan kita dalam 
menghadapi penghinaan dan sambutan kurang ramah dari orang-orang yang kita layani atau 
lingkungan kita. Anugerah-Nya cukup bagi kita, sehingga kita memiliki hikmat untuk 
menyelami pikiran dan kebutuhan mereka. Kerinduan untuk memenangkan mereka bagi Kristus 
akan menumbuhkan kerelaan menerima penghinaan yang layak bagi kita.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20123


e-Santapan Harian 1999 
 

260 
 

Sabtu, 4 September 1999 (Minggu ke-15 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 124 

(4-9-1999) 
Mazmur 124 

Ditindas namun tak binasa 
Ditindas namun tak binasa. Sungguh luar biasa, karena anugerah Tuhan maka kita berada 
dalam perlindungan-Nya. Ia tidak mau milik-Nya rusak binasa. Pengalaman membuktikan 
bahwa ketika kita hidup dalam ancaman kebinasaan, kita tetap mengalami pertolongan tangan 
Tuhan tepat pada waktu-Nya. Sepanjang sejarah, manusia beriman tak henti-hentinya mengalami 
kemelut. Walaupun kita sadar akan keadaan ini, masih sering kita hanyut terbawa arus kemelut 
karena kecerobohan sendiri. Allah pemilik hidup ini, tak membiarkan buah tangan-Nya binasa 
begitu saja (ayat 1). Pemazmur yakin akan peranan tangan Tuhan yang ajaib itu. Ia memuji 
Tuhan karena pertolongan yang ajaib itu berasal dari Tuhan, Pencipta langit dan bumi (ayat 6-8).  

"Pertolongan TUHAN". Penyataan "TUHAN" ingin menegaskan kedaulatan TUHAN sebagai 
Allah Israel yang telah mengikat perjanjian dengan umat-Nya Israel. Allah yang berdaulat bukan 
saja memberikan pertolongan tetapi menyatakan diri sebagai pemilik tunggal kehidupan umat-
Nya. Totalitas keberadaan umat adalah dalam tangan-Nya, tidak dibiarkannya seorang pun atau 
kuasa mana pun merebut umat-Nya dari tangan-Nya. TUHAN menjamin keselamatan umat-Nya.  

Doa: Tuhan, umat-Mu mengakui dan percaya akan perlindungan kekal-Mu sehari lepas sehari. 
Terima kasih Tuhan.  
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Minggu, 5 September 1999 (Minggu ke-16 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 125 

(5-9-1999) 
Mazmur 125 

Perjanjian Allah dengan umat-Nya 
Perjanjian Allah dengan umat-Nya Nyanyian ziarah dalam mazmur 125 ini kembali 
menegaskan hubungan TUHAN dan umat-Nya dalam ikatan perjanjian. TUHAN sebagai 
Yahweh bagi umat-Nya. Ada beberapa hal yang dapat kita pelajari dari bacaan ini: Pertama, 
tanda ikatan perjanjian antara TUHAN dan umat-Nya adalah kepercayaan umat kepada-Nya 
(ayat 1). Percaya artinya menyerahkan seluruh totalitas hidup hanya kepada TUHAN dalam 
segala keadaan dan sama sekali tidak menggantungkan hidup kepada diri sendiri, orang lain atau 
allah lain. Percaya penuh kepada Tuhan sebagai Allah Yahweh yang seharusnya dimiliki oleh 
umat-Nya (Israel dan Kristen). Kedua, dalam ikatan perjanjian ini TUHAN menjamin 
keselamatan umat-Nya selama-lamanya karena Ia berada di sekeliling umat-Nya (ayat 1-2). Tak 
ada musuh yang dapat menembus pertahanan-Nya dan mewujudkan rencana penghancuran bagi 
umat-Nya, karena Ia Maha Kuasa. Jaminan ini bersifat kekal. Ketiga, perbuatan TUHAN kepada 
orang baik dan tulus hati dibedakan dari orang fasik (ayat 4-5). TUHAN Maha Tahu dan 
bersikap adil terhadap umat-Nya. Ia akan melakukan kebaikan bagi orang yang baik dan orang 
fasik akan dienyahkan. Inilah perbuatan yang Allah nyatakan kepada umat perjanjian-Nya. 
Keempat, damai sejahtera diberikan bagi umat-Nya (ayat 5). Hanya TUHAN yang dapat 
memberikan damai sejahtera sejati kepada umat-Nya. Damai yang diberikan dunia adalah semu. 
Damai-Nya mengalahkan situasi dan kondisi apa pun yang terjadi, karena damai sejahtera-Nya 
lebih besar dari masalah apa pun yang dihadapi umat-Nya.  

Digenapi dalam Yesus Kristus. Ikatan Perjanjian TUHAN dengan umat-Nya tergenapi di dalam 
diri Yesus Kristus, Sang Penebus. Kita percaya kepada-Nya sebagai Allah perjanjian yang akan 
memberikan keamanan dan damai sejahtera selama-lamanya.  

Doa: Kami bersyukur menjadi umat-Mu di dalam Yesus Kristus. Engkaulah Allah Perjanjian 
yang setia. Peliharalah kesetiaan kami sebagai umat-Mu, agar kami berkenan kepada-Mu.  
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Senin, 6 September 1999 (Minggu ke-16 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 126 

(6-9-1999) 
Mazmur 126 

Perbuatan Allah masa lampau dan kini 
Perbuatan Allah masa lampau dan kini. Setelah menghadapi pergumulan panjang, Tuhan 
memulihkan keadaan. Kemungkinan saat itu Tuhan membawa mereka keluar dari pembuangan 
di Babilonia. Mimpi menjadi kenyataan! Mereka keluar dari pengalaman pahit. Hati mereka 
diliputi sukacita dan sorak kegirangan. Ingatan yang kuat akan pertolongan Tuhan di masa 
lampau mendorong mereka untuk kembali melanjutkan iman percaya kepada Tuhan. Melalui 
pengharapan itu pula, umat menemukan jaminan akan kebebasan dan keselamatan mereka. 
Sekalipun Kristen menghadapi pergumulan karena penindasan dan pemasungan hak untuk 
beribadah, beriman, dan berkarya; tetap ada anugerah Allah yang menguatkan umat untuk 
berharap dan menikmati kemenangan.  

Allah hidup dan dinamis. Allah tidak pernah pasif atau tinggal diam melihat umat-Nya 
menderita. Seringkali sebelum umat berseru memohon belas kasihan, penyertaan dan 
pertolongan telah dinyatakan-Nya secara ajaib (ayat 1). Kapan dan bagaimana Allah bertindak 
tidak semata-mata tergantung pada permohonan dan kebutuhan manusia, karena Ia tahu saat dan 
cara yang tepat menyatakan pertolongan-Nya. Tetaplah berdoa dan berhentilah untuk "mengatur" 
saat dan cara Allah bekerja, karena Ia tahu yang terbaik bagi kita.  
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Selasa, 7 September 1999 (Minggu ke-16 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 127 

(7-9-1999) 
Mazmur 127 

Ciri Kristen sejati 
Ciri Kristen sejati. Seseorang yang memiliki citra Kristen sejati akan nampak dari sikap, 
prinsip, pandangan, dan gaya hidupnya. Salah satu ciri Kristen sejati adalah ketergantungannya 
kepada Tuhan. Mungkin ia seorang yang kuat, mampu, dan serba bisa dalam berbagai hal, tetapi 
ia bukan seorang yang menggantungkan hidupnya pada kekuatan diri, karena ia menyadari 
keterbatasannya sebagai manusia. Ketika ia mampu dan berhasil melakukan suatu hal, ia tidak 
akan mengakuinya sebagai hasil kekuatannya sendiri, tetapi karena Tuhan yang 
memampukannya. Ia tidak akan menjadi sombong atau berusaha mencuri kemuliaan Tuhan. 
Kristen sejati dengan tulus hati mengakui bahwa segala sesuatu berasal dan Tuhan yang Maha 
Kuasa dan menggantungkan hidupnya hanya pada-Nya.  

Berkat Tuhan. Segala sesuatu adalah sia-sia jika bukan Tuhan yang memberkati. Manusia boleh 
berusaha sekuat tenaga, namun tanpa turut campur tangan Tuhan semuanya sia-sia. Manusia 
boleh mengakui keberhasilan dan kehebatan seseorang, tetapi bila pekerjaan itu tidak diberkati 
Tuhan, pada akhirnya akan menjadi sia-sia. Pekerjaan sederhana yang diberkati Tuhan jauh lebih 
indah dibandingkan pekerjaan hebat yang tidak mengikutsertakan Tuhan.  

Renungkan: Sudahkah Tuhan terlibat dalam seluruh kehidupanku?  
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Rabu, 8 September 1999 (Minggu ke-16 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 128 

(8-9-1999) 
Mazmur 128 

[kosong] 
Berkat atas rumah tangga, dimulai dari kehidupan pribadi yang benar di hadapan Tuhan: hidup 
takut akan Tuhan dan hidup menurut jalan yang ditunjukkan-Nya. Sikap hidup seperti ini harus 
dimulai dari masing-masing pribadi anggota keluarga, sehingga keluarganya bahagia. Seorang 
suami sebagai kepala keluarga mengambil peran pemimpin rohani bagi keluarganya. Secara 
pribadi, seharusnya ia memiliki kehidupan yang berkenan kepada Tuhan, sehingga dapat 
mengarahkan keluarganya kepada jalan-Nya.  

Keluarga bahagia. Di sini digambarkan seorang suami yang hidup benar di hadapan Tuhan dan 
memenuhi tanggungjawabnya sebagai kepala keluarga. Ia memiliki istri dan keturunan yang 
membahagiakan keluarganya. Istrinya akan menjadi seorang wanita yang menyenangkan hati 
suami dan anak-anaknya, sehingga suasana rumah damai dan nyaman. Demikian pula dengan 
anak-anaknya, kelak akan menjadi pewaris keluarga yang berguna.  

Berkat yang benar dari Zion. Tuhan akan mencurahkan berkat-Nya atas rumah tangga yang 
menjaga kebenaran hidupnya di hadapan Tuhan, sehingga kebahagiaan sejati menjadi bagian dari 
kehidupan mereka.  

Renungkan: Sudahkah keluarga Anda hidup takut akan Tuhan sehingga diberkati Tuhan?  
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Kamis, 9 September 1999 (Minggu ke-16 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 129 

(9-9-1999) 
Mazmur 129 

Kesabaran dalam kesesakan 
Kesabaran dalam kesesakan. Israel mengalami kesesakan sejak "masa mudanya" karena 
kebencian orang fasik yang berusaha menghancurkannya. Di mana pun umat-Nya berada terlebih 
sering mengalami penderitaan dari orang-orang yang tidak mengenal Allah. Kadang penderitaan 
yang dialami berlangsung terus-menerus, sehingga menyesakkan umat. Namun harus diakui 
bahwa ternyata usaha orang fasik untuk menghancurkan umat-Nya tak pernah berhasil. Justru 
umat-Nya semakin tersebar dan meluas ke penjuru dunia. Sabarlah dalam kesesakan!  

Tuhan membatasi penderitaan. Tuhan mengenal umat-Nya dan Ia membatasi penderitaan bagi 
umat-Nya. Ia tidak begitu saja membiarkan umat-Nya menderita melebihi kemampuannya. 
Penderitaan dipakai-Nya untuk membawa umat-Nya kembali kepada-Nya. Dan ketika orang 
fasik berlaku melebihi perizinan-Nya, Ia sendiri yang bertindak membebaskan umat-Nya dari 
cengkeraman tangan mereka.  

Keadaan akhir. Tuhan itu adil; Ia akan menyudahi perbuatan orang fasik, membuat mereka malu, 
dan mereka akan mundur. Inilah akhir kehidupan mereka: buruk dan memalukan. Barangsiapa 
yang bertahan dalam kesesakan dan tetap setia pada Tuhan akan menikmati keadilan Tuhan di 
masa yang akan datang. Ia senantiasa ingat akan umat-Nya.  
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Jumat, 10 September 1999 (Minggu ke-16 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 130-131 

(10-9-1999) 
Mazmur 130-131 

Ketulusan luar biasa 
Ketulusan luar biasa. Dengan penuh pengharapan dan kerendahan hati, pemazmur bergantung 
penuh pada pertolongan Tuhan. Sikap ini timbul karena kesadaran bahwa di hadapan Tuhan, 
manusia tidak berdaya dan tak mampu berbuat apa-apa. Sungguh suatu hubungan yang intim dan 
hangat antara pemazmur dengan Allah. Pemazmur juga mengingatkan bahwa pengampunan 
hanya ada di dalam Dia; maka kita harus takut pada-Nya. Pengampunan Tuhan membuat kita 
takut berbuat dosa semaunya; dan kebaikan Tuhan membuat kita merindukan terpeliharanya 
hubungan dengan Dia.  

Keadaan yang dirindukan umat Tuhan. Ketenangan dan kedamaian yang digambarkan bagai 
seorang anak yang disapih berbaring dekat ibunya (ayat 131:2) adalah keadaan yang seharusnya 
dialami oleh umat-Nya. Keadaan sekeliling anak tidak terlalu mempengaruhinya, bila ia berada 
dekat ibunya, karena baginya ibunya sanggup menjamin keamanan, ketenangan, kedamaian, dan 
perlindungan. Demikian pula halnya apabila umat berada dekat Tuhan Allahnya. Tidak ada suatu 
apa pun yang sanggup menggoyahkan dan merebut ketenangan dan kedamaian yang terjamin di 
dalam Tuhan. Kita pun akan mengalami ketenangan dan kedamaian, apabila kita hanya 
menyerahkan hidup kita seluruhnya kepada Tuhan.  
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Sabtu, 11 September 1999 (Minggu ke-16 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 132 

(11-9-1999) 
Mazmur 132 

Kesetiaan Daud kepada Tuhan 
Kesetiaan Daud kepada Tuhan. Mazmur ini mengungkapkan isi hati Daud yang 
menggambarkan kesetiaannya kepada Tuhan. Ia merasa tak layak tinggal di istana, jika belum 
membangun Bait Allah (ayat 2-5). Oleh karena itu, ia mohon agar Tuhan mengizinkannya 
melaksanakan keinginan tersebut. Dengan alasan tertentu Tuhan tidak mengizinkan Daud 
membangun rumah bagi-Nya. Tuhan mengetahui dalamnya kasih Daud kepada-Nya. Tuhan 
berjanji akan membalas kesetiaan Daud. Hal itu diwujudkan-Nya dalam kerajaan Daud yang 
besar serta ditetapkannya keturunan Daud, yakni Salomo sebagai raja terbesar sepanjang sejarah 
Israel (ayat 11). Kita mempelajari dua hal: (ayat 1) Tuhan adil dan bijaksana, karena Ia tidak 
pernah melupakan kasih dan kesetiaan anak-Nya. (ayat 2) Kesetiaan dan pengabdian Daud 
kepada Tuhan adalah teladan bagi generasi selanjutnya. Tuhan sangat adil dan bijaksana; Ia tidak 
pernah melupakan kasih dan kesetiaan anak-Nya yang berseru kepada-Nya.  

Pilihan Allah. Suatu kerajaan yang kokoh akan digenapi pada saat kedatangan Yesus Kristus 
sebagai Raja. Dialah yang diurapi Allah; semua musuh-musuh-Nya akan ditaklukkan-Nya; dan 
semua umat-Nya beroleh kemenangan. Sambutlah kedatangan- Nya.  
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Minggu, 12 September 1999 (Minggu ke-17 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 133 

(12-9-1999) 
Mazmur 133 

Kerukunan dalam persekutuan umat 
Kerukunan dalam persekutuan umat Belakangan ini kehidupan masyarakat tidak lagi 
diwarnai sikap saling menghormati dan saling menghargai. Sebaliknya, sikap saling curiga dan 
saling memfitnah semakin bertumbuh subur. Kehidupan semacam ini tidak saja menghancurkan 
persatuan dan kesatuan, tetapi juga semakin menjauhkan berkat Tuhan dalam kehidupan umat. 
Dimanakah kerukunan dalam kehidupan persekutuan itu ditempatkan? Tempat seharusnya bagi 
kerukunan umat ada di dalam lingkup keluarga, gereja (antardenominasi dan dalam denominasi), 
masyarakat (antarras, suku, dan agama). Bila dalam hal yang disebutkan ini kerukunan sama 
sekali tidak mendapat tempat, kehidupan keluarga, gereja, dan masyarakat jauh dari jamahan 
anugerah Allah.  

Makna kerukunan. Mazmur ini melukiskan dua hal sebagai dampak positif dari persatuan dan 
kerukunan. Pertama, seperti minyak yang meleleh ke janggut. Dalam tradisi Perjanjian Lama, 
minyak dipakai untuk sesuatu yang bernilai sakral, kudus, misalnya mengurapi imam. Selain itu, 
minyak juga melambangkan kesukaan. Artinya, kerukunan dan persatuan menjaga kekudusan 
jemaat dan kesukaan mengalir rata ke semua pihak. Kedua, seperti embun yang melambangkan 
penyegaran kehidupan. Berkat dan kehidupan sebagai dampak positif kerukunan akan terpancar 
dan dialami oleh mereka yang hidup dalam kerukunan. Doakan dan usahakanlah terus kerukunan 
dalam kehidupan keluarga, gereja, masyarakat, dan bangsa kita, niscaya berkat dan kehidupan 
dari Tuhan seperti minyak yang meleleh dan embun yang turun menjadi pengalaman umat 
selama-lamanya.  

Renungkan: Tempatkan sejenak diri Anda dalam persaudaraan yang diungkapkan pemazmur. 
Bayangkan suatu suasana yang aman dan damai! Bandingkan dengan keadaan sekarang! Apa 
yang seharusnya Anda lakukan agar keluarga, gereja, dan masyarakat mengalami persaudaraan 
yang indah?  

Doa: Jadikanlah kami pemrakarsa persaudaraan di lingkungan tempat Engkau mengutus kami.  
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Senin, 13 September 1999 (Minggu ke-17 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 134 

(13-9-1999) 
Mazmur 134 

Memuji dan melakukan kehendak-Nya 
Memuji dan melakukan kehendak-Nya. Pemazmur mengajak semua hamba Tuhan untuk 
datang beribadah kepada-Nya, memuji dengan nyanyian pujian yang dilakukan tidak hanya pada 
siang hari, tetapi juga malam hari. Bahkan pemazmur menyejajarkan seruan untuk memuji 
Tuhan dengan seruan untuk melakukan kehendak-Nya. Semua orang beriman yang hidup penuh 
ketaatan dan kesetiaan memenuhi kehendak-Nya, juga akan menaikkan pujian yang lahir dari 
hidup penuh syukur kepada Tuhan. Wajarlah bila segenap hidup kita ditujukan untuk menjadi 
pujian bagi Tuhan, sebab apa pun bentuk kegiatan yang kita lakukan seharusnyalah demi 
kemuliaan-Nya.  

Melayani siapa? Seringkali kita terlibat dalam berbagai bidang pelayanan, baik di gereja, 
kampus, yayasan, atau lembaga, namun sungguhkah kita melayani Tuhan? Atau pada 
kenyataannya, ternyata kita sedang melayani orang untuk mendapat pujian, atau melayani 
program sehingga merasakan kejenuhan atau frustasi ketika gagal mencapai sasaran, atau 
melayani diri sendiri untuk mendapatkan penerimaan diri, dlsb.? Keberanian kita untuk 
mengoreksi motivasi pelayanan dan terbuka untuk mengakui kelemahan dan kesalahan akan 
membantu kita untuk menemukan motivasi yang sesungguhnya. Milikilah motivasi yang murni 
untuk melayani Dia.  
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Selasa, 14 September 1999 (Minggu ke-17 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 135 

(14-9-1999) 
Mazmur 135 

Dasar pujian kepada Allah 
Dasar pujian kepada Allah. Pemazmur menunjukkan beberapa alasan yang menjadi dasar 
pujian umat kepada Allah. Pertama, Allah yang berkarya adalah Allah yang berdaulat melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya. Kedua, Allah yang menyelamatkan adalah Allah yang telah 
mengalahkan banyak bangsa; membebaskan dan menyelamatkan umat dari perbudakan dan 
penjajahan. Ketiga, Allah yang Esa adalah Allah yang selalu memperlakukan umat-Nya dengan 
adil. Pemazmur melihat bahwa dengan tiga dasar pujian umat kepada Tuhan ini, menunjukkan 
bahwa tiada seorang pun dalam dunia ini yang memiliki kemampuan untuk menyelamatkan 
manusia. Keselamatan manusia seutuhnya dan sepenuhnya bergantung mutlak pada kedaulatan 
dan kemahakuasaan Tuhan. Hal ini membuktikan bahwa Allah kita benar dan hidup, tidak 
seperti berhala buatan manusia.  

Mengumandangkan terus. Pengalaman kita bersama Allah yang benar dan hidup, akan menjadi 
pengalaman yang berarti bagi orang lain bila kita menyuarakannya kepada mereka. Berserulah 
bagi kemuliaan-Nya. Masih banyak orang yang hidup di dalam kebergantungannya kepada diri 
sendiri, benda-benda alam, patung, kekuatan roh, dlsb. Nyatakan bahwa Allah adalah satu-
satunya yang patut dipuji dan ditinggikan.  
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Rabu, 15 September 1999 (Minggu ke-17 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 136 

(15-9-1999) 
Mazmur 136 

Kasih setia Allah 
Kasih setia Allah. Berulang kali pemazmur menyatakan "bahwasanya untuk selama-lamanya 
kasih setia-Nya"; sebagai ungkapan bahwa segala sesuatu terjadi karena kasih setia-Nya yang 
menembus batas waktu, batas bangsa, dan batas alam. Tiada allah lain, seperti Allah kita yang 
Maha Kuasa, Maha Besar, dan Ajaib. Bagaimana respons kita menyaksikan dan mengalami 
kasih setia-Nya? Tak lain tak bukan, ungkapan syukur dari lubuk hati yang mengagungkan 
kebesaran-Nya. Dialah Allah semesta langit yang layak menerima segala pujian, hormat, dan 
kemuliaan. Terpujilah Allah!  

Kasih setia Allah yang dinamis. Allah tidak pernah tinggal diam walau sejenak. Di dalam kasih 
setia-Nya, Allah menjadikan langit bumi serta segala isinya. Tak dibiarkan-Nya seluruh ciptaan 
tak terpelihara. Kepada umat-Nya pun dinyatakan-Nya kuasa pembebasan dari perbudakan. 
Allah tak pernah berhenti berkarya dan bertindak. Itu sebabnya umat-Nya tak pernah kekurangan 
dalam tangan pemeliharaan-Nya. Kasih setia Allah yang dinamis membuahkan karya-karya ajaib 
dalam kehidupan manusia, khususnya Kristen.  

Renungkan: Semua yang Tuhan lakukan dalam perputaran waktu, termasuk kenyataan hidup 
sehari-hari, adalah wujud kasih setia Allah. Karenanya Ia patut menerima ungkapan syukur dan 
terima kasih kita.  
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Kamis, 16 September 1999 (Minggu ke-17 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 137 

(16-9-1999) 
Mazmur 137 

Respons Pujian 
Respons Pujian. Pujian datang/muncul/bertumbuh/berakar dari wahyu Allah. Ketika kita 
mengenal Dia melalui karya-Nya, hati ini akan berespons. Respons pujian akan lahir dari 
seorang Kristen yang mengenal Allah Pencipta dan menghayati betapa agung karya-Nya; apa 
yang telah Allah buat tak dapat dibuat oleh siapa pun, selain Dia.  

Pemulihan Israel. Di Babel, jauh dari negeri mereka, Israel merasakan kehancuran dan terbuang 
dari Allah. Hanya ketika Allah kembali bertindak untuk menghancurkan musuh-musuh mereka 
dan mengembalikan ke tanah perjanjian, pujian kesukaan kembali berdendang dari bibir mereka. 
Hanya ketika kita melihat Allah bekerja dalam sejarah dan dalam kehidupan kita sekarang, kita 
akan mengenal kesukacitaaan yang sesungguhnya. Sukacita sejati ada bukan karena kita 
menerima apa yang kita inginkan, tetapi ketika kita merasakan Allah bekerja, terlibat dalam 
hidup kita.  

Renungkan: Tergantung pada apakah sukacita yang Anda alami? Bila tergantung keadaan, maka 
sukacita itu akan berubah jadi dukacita, bila keadaan mengecewakan. Sukacita sejati ada di 
dalam kehidupan kita bila Allah terlibat dalam hidup kita.  

Doa: Syukur kunyatakan bagi-Mu, Allah sumber sukacitaku. Hanya bagi-Mu segala hormat dan 
pujian.  
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Jumat, 17 September 1999 (Minggu ke-17 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 138 

(17-9-1999) 
Mazmur 138 

Nama dan firman-Nya 
Nama dan firman-Nya. Daud mengundang kita untuk memfokuskan pikiran kita kepada Allah, 
khususnya mengenai nama dan firman-Nya. Nama-Nya dan firman-Nya melebihi segala sesuatu, 
sehingga semua yang ada di bumi akan menyanyi bagi Tuhan. Nama-Nya besar dan berkuasa, 
firman-Nya teguh dan kekal. Bila kita memfokuskan pikiran kepada-Nya, maka kita akan belajar 
percaya akan kasih dan kesetiaan-Nya.  

Berharga di mata-Nya. Daud mengenal Allah yang Maha Tinggi, namun Allah mau 
merendahkan diri-Nya untuk melihat orang yang hina, dan mengenal orang yang sombong dari 
jauh. Biarlah kita belajar seperti Daud yang percaya bahwa tiap-tiap kita berharga di mata Allah. 
Tak sehelai rambut pun yang jatuh tanpa sepengetahuan-Nya. Tak seorang pun dianggap hina 
oleh Dia sehingga lepas dari perhatian-Nya. Inilah makna hidup yang sesungguhnya karena 
Allah menerima dan menghargai kita.  

Tujuan hidup. Jika Allah sudah sedemikian menghargai kita, apa respons kita? Hidup ini milik-
Nya, jadi janganlah menyia-nyiakan hidup ini. Kasih-Nya akan menuntun kita untuk hidup 
bermakna sesuai dengan rencana-Nya. Milikilah tujuan hidup yang jelas dan persembahkan 
hidup yang kudus dan berkenan kepada-Nya.  
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Sabtu, 18 September 1999 (Minggu ke-17 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 139 

(18-9-1999) 
Mazmur 139 

Tak ada yang tersembunyi 
Tak ada yang tersembunyi. Hal apakah yang sangat mempengaruhi hidup seseorang? Menurut 
pemazmur, pikiran, perenungan, dan pengenalan akan Allah berdampak besar dalam kehidupan 
seseorang. Seluruh keberadaan hidup kita dari yang nampak sampai yang tersembunyi, terbuka 
di hadapan Allah. Tak seorang pun dapat menyembunyikan diri atau menjauh dari Tuhan. Allah 
memperhatikan masing-masing pribadi sejak masih dalam kandungan, bayi, anak-anak hingga 
dewasa. Karena itu Allah sangat mengharapkan kejujuran dan keterbukaan kita di hadapan-Nya. 
Betapa bermaknanya hidup pribadi seseorang di hadapan Allah!  

Kemahatahuan Allah. Kemahatahuan dan kedekatan Allah bukan untuk menangkap kita yang 
berdosa agar tidak luput dari hukuman-Nya. Justru sebaliknya, Ia akan menjaga dan menuntun 
kita untuk mencapai yang terbaik. Di mana pun kita berada, ada rasa aman di dalam 
perlindungan-Nya. Kadang sulit bagi kita untuk mengenal pikiran Allah. Bila kita mau 
menghitungnya, kita akan menyadari bahwa semua yang terjadi dalam hidup kita adalah karena 
Ia mengizinkan dan Ia tetap bersama dengan kita untuk menghadapinya  

Doa: Allah yang Maha Tahu, selidikilah diriku, dan tuntunlah aku di jalan-Mu.  
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Minggu, 19 September 1999 (Minggu ke-18 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 140 

(19-9-1999) 
Mazmur 140 

Gambaran tentang dunia 
Gambaran tentang dunia Sejak ribuan tahun yang lalu, sudah ada pembunuhan, kekerasan, 
penindasan, kecemburuan, kedengkian, dan segala macam kejahatan lain, yang menjadi bagian 
dari tingkah laku manusia. Hal ini menggambarkan keadaan dunia tempat kita hidup dan 
bersosialisasi. Demikianlah keadaan yang dialami pemazmur. Pemazmur mengungkapkan betapa 
situasi hidupnya sangat tertekan ketika ia harus bersembunyi dari kejaran dan ancaman Saul. 
Tetapi pada akhirnya pemazmur menemukan cara mengatasinya. Ia berdoa memohon 
perlindungan dan keluputan (ayat 2-6), dan ia memohon kemenangan (ayat 9-12). Ia mohon agar 
Tuhan membalik situasinya dan membalik situasi mereka yang membencinya.  

Allah berdaulat atas orang fasik. Dari sudut pandang manusia, nampaknya kehidupan orang fasik 
lancar, sukses dan bahagia. Mereka "bebas" melakukan kecemaran, kejahatan, kekerasan, dan 
penindasan; seolah-olah tak ada yang mengendalikan rencana dan perbuatan mereka. Apakah 
benar demikian? Tidak! Allah berdaulat atas mereka. Mungkin nampaknya Allah berdiam diri 
dan membiarkan kejahatan semakin merajalela. Namun sesungguhnya Allah membatasi; Ia tahu 
saat-Nya bertindak menyatakan keadilan-Nya. Bila Allah bertindak, tak seorang pun dapat 
menghalangi Allah untuk menyatakan keadilan dan hukuman-Nya bagi orang fasik. Serahkan 
penghakiman kepada Allah atas orang-orang yang menindas kita. Keadilan Tuhan akan 
dinyatakan kepada orang yang tertindas dan perkara orang miskin akan dibela. Ketika kita 
mengalami kesesakan karena ancaman dan perlakuan orang yang membenci kita sulit bagi kita 
untuk melihat keadilan Tuhan. Namun Daud pada akhirnya mengimani keadilan-Nya yang 
dinyatakan dalam hidupnya. Dengan demikian, orang benar akan memuji Tuhan dan orang jujur 
akan diam di hadapan-Nya. Artinya, orang benar akan menyaksikan keadilan Tuhan dengan 
sukacita. Inilah doa dan pengharapan Kristen.  

Doa: Tuhan, aku percaya bahwa Engkau akan bertindak sebagai pembelaku.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20140


e-Santapan Harian 1999 
 

276 
 

Senin, 20 September 1999 (Minggu ke-18 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 141 

(20-9-1999) 
Mazmur 141 

Doa adalah pusat hidup orang percaya 
Doa adalah pusat hidup orang percaya. Doa bukan hanya sarana untuk memohon berkat bagi 
pribadi, tetapi juga memohon kekuatan dalam menghadapi pencobaan. Namun seringkali yang 
terjadi adalah doa semata-mata merupakan sarana untuk mengungkapkan keinginan kita akan 
berkat, kelancaran bisnis, kesuksesan program, penambahan keuntungan, dlsb.; semata 
berorientasi pada kebutuhan materi. Bagaimana dengan kebutuhan akan perlindungan dan 
kekuatan Tuhan dalam menghadapi pencobaan? Ini yang sering kita abaikan, dan barulah diingat 
bila kita telah jatuh dalam pencobaan. Bukan karena si penggoda lebih hebat, tetapi kita yang 
tidak mau minta kekuatan daripada-Nya.  

Berpusat pada Allah. Sikap hati orang yang hidup berpusat pada Allah adalah: dalam keadaan 
apa pun, tetap mengarahkan diri kepada Allah. Tidak pernah terpikir untuk mencari pertolongan 
atau perlindungan dari yang lain selain Allah. Dari pada-Nyalah ia mendapat kekuatan dan 
pengharapan kemenangan atas pencoban.  

Konsekuensi orang benar dan fasik. Orang fasik akan kena batunya, mereka akan jatuh serentak 
ke dalam jerat yang mereka pasang untuk orang lain. Sebaliknya, orang benar yang diperlakukan 
tidak adil oleh orang fasik akan terluput karena kuasa Tuhan di pihaknya.  
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Selasa, 21 September 1999 (Minggu ke-18 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 142 

(21-9-1999) 
Mazmur 142 

Pencurahan hati kepada Allah 
Pencurahan hati kepada Allah. Teladan Daud dalam menghadapi ancaman adalah 
mencurahkan segala keluhan kepada Allah. Kita dapat menceritakan kepada-Nya setiap masalah, 
berbagi pergumulan, dan ketika kita sedang stress. Walau tak seorang pun yang memperhatikan 
kita di saat sangat dibutuhkan, kita tetap mempunyai Allah yang memperhatikan kita. Dengan 
mencurahkan segala sesuatu kepada-Nya, berarti kita yakin bahwa Allah tidak hanya mendengar, 
tetapi juga mampu menolong pada waktu-Nya.  

Tuhan tempat perlindungan. Ketika pemazmur berada dalam keadaan tertekan ia berteriak 
meminta tolong kepada Tuhan. Berseru-seru sama dengan teriakan minta tolong dari seseorang 
yang mengalami penderitaan yang tidak tertahankan. Dalam keadaan yang menyesakkan seperti 
itu pemazmur menyadari bahwa pertolongan dan perlindungan tidak ada di tempat lain kecuali 
kepada Tuhan (ayat 6). Kadang kita cepat tergiur ketika orang mengatakan bahwa ada "orang 
pintar" di kota "anu" yang pandai dan berkuasa menyembuhkan atau menolong kita. Pertolongan 
yang segera, cepat, dan manjur sedang dicari kebanyakan orang zaman ini. Tetapi pertolongan 
sejati adalah dari Tuhan.  

Renungkan: Akankah kita menukar iman kepada Allah yang hidup dengan kepintaran manusia 
atau kekuatan roh jahat?  
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Rabu, 22 September 1999 (Minggu ke-18 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 143 

(22-9-1999) 
Mazmur 143 

[kosong] 
Dasar doa yang benar adalah mengakui kebenaran Allah. Pemazmur berada dalam kesulitan. Ia 
merasa sedemikian beratnya seolah Tuhan menyembunyikan wajah-Nya. Namun perasaan ini 
cepat ditepiskan dengan kesadaran penuh bahwa tidak seorang pun yang benar di hadapan 
Tuhan, dan tidak seorang pun yang layak memohon kepada Allah (ayat 2). Karena itu pemazmur 
melandasi permohonan dan pengharapannya semata-mata pada kesetiaan, keadilan, dan kebaikan 
Allah (ayat 1b, 5).  

Percaya berarti pasrah pada kehendak Tuhan. Pemazmur menegaskan bahwa percaya berarti 
kerelaan menerima dan menempuh kehendak Tuhan. Kerelaan melakukan kehendak Tuhan (ayat 
8, 9) adalah buah dari percaya. Melakukan kehendak Allah bukan pula sebagai suatu syarat agar 
doa seseorang dijawab, sebab doa merupakan bagian dari penyerahan diri kepada Allah. Karena 
itu, melakukan kehendak Tuhan maupun permohonan doa merupakan penyerahan diri kepada 
kebaikan Tuhan. Dengan demikian, pemazmur memohon agar ia dilepaskan dari segala tekanan 
dan kesesakan bukan karena ia baik tetapi semata karena kebaikan Allah.  

Renungkan: Keadaan sulit justru membuat pemazmur mensyukuri keadaan dan melahirkan 
rangkaian doa yang indah dan bermakna.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20143


e-Santapan Harian 1999 
 

279 
 

Kamis, 23 September 1999 (Minggu ke-18 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 144 

(23-9-1999) 
Mazmur 144 

Memuji Tuhan dalam segala keadaan 
Memuji Tuhan dalam segala keadaan. Kita memuji Tuhan bukan ketika keadaan damai dan 
bahagia. Dalam keadaan apa pun orang percaya pantas memuji Allah (ayat 6,7,11). Menurut 
pemazmur, orang percaya memuji Tuhan dalam segala keadaan karena kasih dan kemurahan 
Allah yang ajaib. Kemurahan ajaib itu nampak ketika Allah "prihatin" terhadap manusia yang 
rapuh dan tidak berarti (ayat 3,4).  

Allah andalan satu-satunya. Kemurahan dan kebaikan Allah yang ditujukan kepada manusia 
telah menempatkan Allah pada unggulan teratas dari apa pun yang ada di alam semesta ini. Itu 
berarti bahwa tidak ada yang lain selain Allah sendiri yang menjadi gunung batu, kubu 
pertahanan, kota benteng bagi manusia. Allahlah satu-satunya andalan manusia (ayat 1,2).  

Bersandar pada kebaikan Allah adalah berkat. Kesuburan, kemakmuran dan kualitas hidup (ayat 
12-15) tidak dilihat sebagai upah bagi mereka yang menerima kebaikan Allah. Tetapi semua itu 
harus dilihat sebagai bagian dari kebaikan Allah semata-mata.  

Renungkan: Kebaikan Allah yang paling hakiki ialah keselamatan kekal dalam Yesus Kristus. 
Keselamatan itu adalah kenyataan masa kini dan pengharapan masa depan. Karena itu pujilah 
Allah dengan sepenuh hati dalam segala hal!  
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Jumat, 24 September 1999 (Minggu ke-18 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 145 

(24-9-1999) 
Mazmur 145 

Keagungan Allah abadi 
Keagungan Allah abadi. Pada situasi bagaimana dan atas alasan apa biasanya kita 
mengagungkan kebesaran Allah? Kenyataan menunjukkan bahwa kita mengagungkan dan 
memuji kebesaran Allah tergantung pada beberapa hal: pada waktu senang, ketika baru 
mengalami "berkat" Tuhan, atau karena kita menginginkan "berkat"-Nya. Pemazmur melihat 
bahwa keagungan dan kebesaran Allah tidak tergantung kepada suara pujian manusia dan tidak 
tertandingi oleh kuasa mana pun sepanjang masa. Apa yang dikatakan pemazmur merupakan 
suatu pengakuan yang berdasarkan pengalamannya menyaksikan pekerjaan Allah yang ajaib dan 
besar (ayat 4-7). Pekerjaan Allah yang ajaib dan besar itu akan berlangsung terus-menerus dari 
abad ke abad (ayat 13). Setiap generasi akan mengalami keajaiban pekerjaan Allah dan mereka 
akan terus memberitakannya (ayat 4-7, 11-13).  

Bukan pengakuan filosofis. Pengakuan pemazmur tentang Allah bukanlah suatu pengakuan 
filosofis (berdasarkan pengetahuan) melainkan bukti karya nyata Allah. Salah satunya dalam 
kehidupan nyata, kebesaran dan keagungan Allah itu nampak ketika Allah peduli terhadap 
keadaan manusia yang rapuh dan segala ciptaan lainnya (ayat 8-10, 14-17, 19-20). Karena itu 
kita yang telah mengalami perbuatan agung Allah, layak memberitakannya dalam kata dan 
tindakan.  
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Sabtu, 25 September 1999 (Minggu ke-18 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 146 

(25-9-1999) 
Mazmur 146 

Allah adalah satu-satunya yang patut 
disembah 

Allah adalah satu-satunya yang patut disembah. Hanya Allah yang patut dipuji dan disembah 
selama-lamanya. Tidak ada suatu kuasa pun yang dapat menandingi Allah. Bahkan kekuasaan 
para bangsawan dan penguasa mana pun bukan tandingan. Bagi pemazmur, setinggi apa pun 
kedudukan dan kuasa yang dimiliki seseorang, ia tetap manusia biasa dan tidak akan pernah 
menjadi Allah (ayat 2, 3), karena kekuasaan manusia tidak pernah memberi hidup. Dialah yang 
memberi kita hidup dengan segala kemungkinan di dalamnya.  

Perbuatan penyelamatan Allah. Perbuatan penyelamatan Allah yang dikatakan pemazmur pada 
pasal ini adalah wujud kepedulian Allah terhadap mereka yang tertindas karena ketidakadilan, 
yang lemah seperti anak-anak yatim, janda-janda dan orang-orang asing (ayat 6-9). Pemazmur 
sungguh memahami bahwa Allah menolong penderitaan fisik dan mental manusia. Ia membela 
orang benar yang kesepian dan tertindas serta mendukung yang lemah.  

Renungkan: Kita telah menerima pengampunan dan karya penyelamatan Allah dalam kasih 
Kristus. Hal ini berarti bahwa Allah telah memulihkan hubungan kita dengan Allah. Hubungan 
tersebut akan mewarnai hubungan kita dengan sesama dalam berbagai aspek kehidupan.  
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Minggu, 26 September 1999 (Minggu ke 19 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 147 

(26-9-1999) 
Mazmur 147 

Allah semesta alam 
Allah semesta alam Mazmur 147 ini merupakan suatu pengakuan iman bahwa Allah adalah 
Pencipta langit dan bumi serta segala isinya (ayat 8, 16). Karena itu bagi pemazmur hanya Allah 
satu-satunya yang patut menerima pujian (ayat 1).  

Allah adalah penguasa dan penyelamat. Allah tidak sama dengan pembuat arloji. Pembuat arloji 
biasanya hanya berperan ketika ia membuat arloji, dan setelah itu arloji dibiarkan berjalan 
sendirian tanpa kontrol pembuatnya. Allah sebagai Pencipta tidak demikian. Setelah langit dan 
bumi serta segala isinya dijadikan, Allah terus mengontrol, memelihara dan merawat segala yang 
diciptakan-Nya. Misalnya, Allah menyembuhkan orang yang patah hati (ayat 3), menegakkan 
kembali orang tertindas (ayat 6). Ia juga memberikan makanan kepada hewan (ayat 9), 
memelihara keutuhan umat-Nya serta memberkati orang-orang yang takut akan Dia dan 
mengharapkan kasih setia-Nya (ayat 2, 13, 14). Allah juga tetap mengontrol peredaran alam yang 
kelihatannya berjalan secara otomatis. Jika bumi masih terus berputar mengelilingi matahari, 
bukan karena memang harus demikian, tetapi karena ada Allah yang mengontrol dan 
memeliharanya. Kontrol Allah terhadap alam ini tampak juga pada hal-hal yang menyimpang 
dari kebiasaannya.  

Allah mengkhususkan suatu umat. Allah secara khusus memilih suatu bangsa sebagai umat 
perjanjian-Nya. Untuk tugas itu umat diberi perlengkapan berupa firman, ketetapan-ketetapan 
dan hukum-hukum-Nya (ayat 19, 20). Allah memberikan hukum-hukum dan berbagai ketetapan 
agar umat tetap terpelihara dalam hubungan yang harmonis dengan Allah dan juga dengan 
sesama. Karena itu umat Allah selalu berada dalam dua hubungan tadi, Tuhan dan sesama. Sikap 
yang sangat menekankan keselamatan pribadi tanpa memperhatikan hubungan dengan sesama 
dan lingkungannya adalah sikap iman yang pincang. Sikap iman yang benar ialah menempatkan 
semua hubungan ini di dalam pengampunan dan karya penyelamatan Allah di dalam Kristus.  

Doa: Kurindu menjadi umat-Mu yang memiliki iman yang benar kepada-Mu.  
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Senin, 27 September 1999 (Minggu ke-19 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 148 

(27-9-1999) 
Mazmur 148 

Ajakan agar langit dengan isinya memuji 
Allah 

Ajakan agar langit dengan isinya memuji Allah. Pemazmur mengajak langit dan seisinya 
termasuk malaikat untuk memuji Tuhan (ayat 1-6). Pemazmur menolak kepercayaan bangsa-
bangsa non Israel yang menjadikan makhluk dan benda di langit sebagai alllah mereka. Bagi 
pemazmur tidak ada satu pun diantara mahkluk dan benda-benda langit yang dijadikan allah, 
sebab satu-satunya Pencipta langit bumi serta segala isinya adalah Allah Israel.  

Bumi dan segala isinya patut memuji Tuhan. Ayat 7-13 merupakan ajakan pemazmur terhadap 
bumi dan segala isinya untuk memuji Tuhan. Bagian pertama ini merupakan ajakan kepada 
semua makhluk yaitu binatang dan tumbuh-tumbuhan bahkan termasuk segala alam yang ada di 
bumi untuk memuji Tuhan (ayat 7-10). Sedangkan bagian kedua adalah ajakan kepada manusia 
dalam segala kedudukannya dan pada semua tingkat usia untuk memuji Tuhan (ayat 11-13). 
Dengan demikian lengkaplah ajakan pemazmur yang melibatkan langit dan bumi dalam hal 
memuji dan menyembah Tuhan. Itu berarti tidak ada satu makhluk pun atau benda yang dapat 
dijadikan allah kecuali Allah Israel.  

Doa: Tuhan, Pencipta langit bumi, Engkau layak menerima pujian dari segala ciptaan-Mu. 
Biarlah ciptaan-Mu bernyanyi dan bersorak bagi kemuliaan-Mu serta mewartakannya dengan 
sukacita.  
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Selasa, 28 September 1999 (Minggu ke-19 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 149 

(28-9-1999) 
Mazmur 149 

[kosong] 
Pujian dan sukacita adalah ciri kehidupan umat percaya. Sukacita dan pujian seharusnya 
menjadi ciri yang memenuhi seluruh sendi kehidupan umat. Karena itu sukacita dan pujian 
merupakan unsur yang hakiki dalam kehidupan orang percaya. Dengan demikian sukacita dan 
pujian itu harus tampak dalam kehidupan yang konkret dalam setiap peristiwa. Sukacita dan 
pujian itu dapat diucapkan atau dinyatakan melalui nyanyian baru dan tari-tarian (ayat 1-3). 
Yang dimaksud nyanyian baru dan tarian itu adalah perbuatan-perbuatan baru yang indah, 
bagaikan sebuah tarian lahir dari pribadi yang mengalami pembaruan Allah.  

Sukacita dan pujian itu berlangsung terus. Sukacita dan pujian adalah ciri kehidupan, itu berarti 
bahwa sukacita dan pujian harus mengisi dan memenuhi seluruh keberadaan hidup orang 
percaya. Lebih-lebih lagi ditekankan bahwa pujian dan sukacita juga harus berlangsung dalam 
seluruh putaran waktu dan dalam segala peristiwa yang terjadi di dalam hidup orang percaya. 
Mengapa kehidupan orang percaya harus diisi dengan sukacita dan pujian? Karena pujian dan 
sukacita memberikan kekuatan kepada umat Tuhan untuk "berperang" dan mengalami 
kemenangan melawan kuasa-kuasa kegelapan.  
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Rabu, 29 September 1999 (Minggu ke-19 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Mazmur 150 

(29-9-1999) 
Mazmur 150 

Pujilah Tuhan di mana saja 
Pujilah Tuhan di mana saja. Menurut pemazmur, memuji Tuhan tidak dibatasi ruang dan 
waktu, atau tergantung situasi. Ajakan pemazmur untuk memuji Allah dalam tempat-Nya yang 
kudus tentu ditujukan kepada umat-Nya yang setiap saat mengunjungi Bait Allah. Pemazmur 
menegaskan bahwa memuji Allah tidak hanya terjadi di Bait Allah, tetapi di langit (cakrawala) 
dan di bumi (ayat 1). Hal ini tidak berarti bahwa umat setiap saat harus mengucapkan kata-kata 
"haleluya" dan "puji Tuhan", tetapi lebih dari itu ialah memuji Tuhan melalui kuasa yang 
dimiliki seseorang, melalui jabatan yang disandang seseorang, melalui keahlian atau kepandaian 
seseorang.  

Memuji Tuhan karena kemahakuasaan-Nya. Ajakan pemazmur untuk memuji Tuhan ialah 
karena Allah perkasa, agung, dan hebat. Perkasa, agung, dan hebatnya Allah itu dialami umat 
dalam pengalaman hidup mereka: memperoleh pengampunan dan pengenalan akan Allah.  

Memuji Allah dengan peralatan musik. Pemazmur juga mengajak kita untuk memahami bahwa 
memuji Tuhan tidak hanya dapat dikumandangkan dengan alat-alat musik tertentu. Semua yang 
memperdengarkan bunyi yang indah dapat digunakan untuk memuji Tuhan. Namun musik yang 
paling indah yang dapat diperdengarkan ialah kehidupan umat Allah sendiri.  

Renungkan: Jadikanlah sendi-sendi kehidupan Anda alunan musik yang indah bagi Allah!  
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Kamis, 30 September 1999 (Minggu ke-19 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 1:1-4 

(30-9-1999) 
Ibrani 1:1-4 

Allah berinisiatif 
Allah berinisiatif. Upah perbuatan dosa manusia adalah putusnya hubungan dengan Allah. 
Namun Allah berinisiatif untuk memulihkan hubungan tersebut. Melalui pelbagai cara Allah 
mempersiapkan pemulihan hubungan dengan ciptaan-Nya. Puncak inisiatif Allah adalah melalui 
Anak-Nya, Yesus Kristus. Ia adalah pribadi yang dengan sempurna menyatakan kehendak dan 
hakekat Allah. Tidak ada yang lain yang lebih tinggi, yang lebih berkuasa dan mulia dari pada 
Kristus.  

Keutamaan Yesus. Kristus adalah perantara Allah dengan manusia, yang jauh lebih tinggi 
daripada malaikat-malaikat dan nama-Nya pun jauh lebih indah daripada nama mereka. Mengapa 
demikian? (ayat 1) Ia adalah yang berhak menerima segala yang ada; (ayat 2) Ia menopang 
segala yang ada dengan firman-Nya yang penuh kekuasaan; (ayat 3) Ia adalah penebus dosa; 
(ayat 4) Ia duduk di sebelah kanan Allah. Malaikat tak memiliki hak dan keutamaan seperti Dia. 
Pengenalan kita akan Yesus Kristus sungguh menentukan pemahaman kita tentang karya 
keselamatan dalam hidup kita. Sudahkah Anda meyakini keutamaan Yesus Kristus?  

Doa: Kubersyukur mengenal dan mengalami anugerah kasih-Mu yang tiada taranya. Aku rindu 
menceritakannya kepada orang lain bahwa Engkaulah segala-galanya bagiku.  
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Jumat, 1 Oktober 1999 (Minggu ke-19 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 1:5-14 

(1-10-1999) 
Ibrani 1:5-14 

Anak Allah termulia! 
Anak Allah termulia! Ia adalah Putra Allah yang lebih tinggi dari segala sesuatu, bahkan lebih 
tinggi dari malaikat-malaikat. Pernyataan ini menyerang beberapa pandangan yang kebanyakan 
meyakini bahwa ada makhluk-makhluk berkekuasaan melebihi manusia. Dalam Perjanjian Lama 
orang Yahudi percaya bahwa Allah memiliki makhluk yang lebih tinggi derajat kemuliaan-Nya 
daripada manusia, yaitu para malaikat. Namun, yang lebih tinggi dan lebih mulia dari para 
malaikat adalah Kristus, Putra tunggal Allah sendiri. Kepada-Nya para malaikat menyembah dan 
oleh-Nya para malaikat diperintah. Ia sendiri turut serta dalam penciptaan semua makhluk. Para 
malaikat saja tunduk pada perintah-Nya, apalagi kita!  

Pengakuan Allah. Yesus mendapatkan pengakuan/pengesahan dari Allah langsung bahwa Ia 
adalah Putra-Nya. Malaikat adalah pelayan yang harus menyembah-Nya, sedangkan Yesus akan 
duduk di sebelah kanan Allah, pemegang pemerintahan, Raja di atas segala raja untuk selama-
lamanya. Pemberi tongkat kerajaan adalah Allah sendiri sebagai Pemilik Kerajaan Sorga. 
Dengan demikian, berarti pengesahan ini diberikan kepada Yesus dari Allah yang memiliki 
kuasa dan berhak memberikannya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Tak seorang pun 
memiliki kuasa dan kedudukan lebih tinggi daripada Yesus.  
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Sabtu, 2 Oktober 1999 (Minggu ke-19 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 2:1-4 

(2-10-1999) 
Ibrani 2:1-4 

Peringatan penting 
Peringatan penting. Peringatan ini diberikan kepada orang beriman, yang maknanya masih 
berkaitan erat dengan keutamaan Yesus. Firman yang dikatakan dengan perantaraan malaikat 
akan mendatangkan sangsi bagi mereka yang melanggarnya. Jika demikian, terlebih lagi mereka 
tak akan luput bila menyia-nyiakan keselamatan di dalam pengorbanan Yesus Kristus. Mereka 
yang menyia-nyiakan keselamatan yang sebesar itu pasti tak dapat menghindar dari hukuman 
dan murka Allah. Keselamatan di dalam Yesus tidak dapat dianggap murah atau disia-siakan. Ini 
adalah salah satu implikasi dari keutamaan Yesus dibandingkan malaikat.  

Allah meneguhkan kesaksian. Hal ini membuktikan betapa pentingnya kesaksian tentang berita 
keselamatan, sehingga Allah sendiri yang bertindak meneguhkan kesaksian anak-anak-Nya dan 
mengutus Roh Kudus untuk memeteraikan kesaksian tersebut. Tak ada kebutuhan yang terutama 
bagi manusia selain keselamatan di dalam Yesus Kristus. Berita keselamatan ini mempunyai dua 
sisi yang merupakan inti utama yaitu keselamatan dan kematian. Beritakanlah terus di dalam 
penyataan kekuasaan-Nya, agar orang lain tidak menyia-nyiakan keselamatan yang besar ini dan 
mengalami kematian. Doa: Keutamaan-Mu sungguh nyata di dalam anugerah keselamatan 
bagiku. Terpujilah Engkau.  

Kesaksian Pribadi Saya sudah tiga tahun menerapkan metode Baca Gali Alkitab seperti yang 
dicanangkan oleh PPA. Melalui metode itu, saya mendapat berkat-berkat yang saya uraikan 
sebagai berikut:  

1. Berkat Rohani Dalam metode ini, bagian penerapan/aplikasi mendapat penekanan. Hal ini 
penting, sebab pembaca didorong bertumbuh dalam menerapkan firman Tuhan. Saya mengalami 
dampak rohani yang cukup besar, tidak hanya dalam pembaharuan karakter, tetapi dipersiapkan 
menghadapi tantangan hidup dan pelayanan  

2. Berkat Melalui metode ini, saya dapat menggali Alkitab, mengeksposisikan secara benar/tepat. 
Hal ini sangat menolong, ketika saya mencoba mengeksegese teks Alkitab. (Selain menggunakan 
langkah-langkah lain yang diatur dalam ilmu hermeneutik) Sisipan artikel dengan topik-topik 
teologis yang cukup menarik, telah banyak menolong kami dalam study di teologi. Selamat HUT 
30 PPA. (Fauziduhu -- Mahasiswa STTEIA)  
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Minggu, 3 Oktober 1999 (Minggu ke-20 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 2:5-18 

(3-10-1999) 
Ibrani 2:5-18 

Anugerah Keselamatan 
Anugerah Keselamatan Kerelaan Yesus yang seketika lamanya menjadi lebih rendah dari 
malaikat dan bahkan menjadi sama dengan manusia, menderita, dan mati bukanlah suatu 
kekalahan! Tindakan Yesus ini justru adalah suatu kemenangan besar sepanjang sejarah alam. Ia 
mati namun bangkit lagi. Maut pun ditaklukkan-Nya. Semua ini semata-mata demi meneguhkan 
kuasa-Nya atas seluruh alam ciptaan termasuk maut, dan demi mewujudkan rencana-Nya yaitu 
agar manusia menerima anugerah keselamatan.  

Membuktikan kebenaran Injil. Kebenaran Injil dibuktikan Allah sendiri melalui Yesus Kristus 
yang diutus secara khusus ke dalam dunia. Yesus Kristus bukan hanya lebih tinggi dari para 
malaikat dan makhluk ciptaan lainnya. Ia juga lebih berkuasa atas segala kuasa jahat, yaitu Iblis 
dan maut. Kematian-Nya mematahkan maut dan Iblis; sebab Ia bangkit dari kematian. Maut tak 
dapat mempecudangi-Nya. Selanjutnya Allah mengutus Roh Kudus-Nya ke dalam setiap rasul 
dan hamba-hamba-Nya untuk memberitakan Injil-Nya dengan kuasa Ilahi-Nya. Di dalam Kristus 
terletak pengharapan kemenangan atas si jahat dan keselamatan yang kekal.  

Perjuangan Kristus. Mengorbankan harga diri dan nyawa, Yesus Kristus "habis- habisan" 
berjuang demi membuktikan kebenaran Injil dan menganugerahkan keselamatan bagi manusia. 
Karenanya, Kristen pun harus "habis-habisan" juga bagi Yesus Kristus. Artinya, kita harus 
menjadi pengikut Kristus secara utuh dan menyeluruh. Menjadi Kristen dalam hati, pikiran, dan 
perkataan. Menjadi Kristen di rumah, Kristen di kantor, Kristen di masyarakat, dan Kristen di 
negara.  

Renungkan: Menjadi Kristen harus berani menembus batas-batas ras, suku, etnis, dan golongan 
dengan sikap bijaksana dan terpuji.  

Doa: Ya Tuhan, jadikan aku Kristen yang militan agar aku dapat menjadi Kristen yang sungguh 
dan berjuang "habis-habisan" demi kemuliaan-Mu. Tolonglah aku ya Tuhan.  
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Senin, 4 Oktober 1999 (Minggu ke-20 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 3:1-6 

(4-10-1999) 
Ibrani 3:1-6 

Mengapa Yesus lebih hebat dari Musa? 
Mengapa Yesus lebih hebat dari Musa? Faktor utama yang membedakan Yesus dan Musa 
adalah keberadaan masing-masing. Musa memang pemimpin yang setia dalam menjalankan 
tugasnya, walaupun Israel adalah bangsa yang tegar tengkuk. Tetapi Yesus, Putra Allah, Ia lebih 
mulia dari Musa. Apa yang dilakukan-Nya lebih hebat dari Musa. Musa hanya pemimpin Israel 
sedangkan Yesus adalah pemimpin seluruh umat manusia. Apa yang dilakukan seseorang 
menunjukkan siapa pelakunya.  

Keberadaan Yesus mentranformasi keberadaan kita. Yesus adalah Kepala gereja, orang beriman. 
Keberadaan-Nya yang mulia telah mentranformasikan (mengubah) keberadaan kita dari manusia 
berdosa menjadi manusia mulia, bila kita teguh berpegang pada kepercayaan dan pengharapan di 
dalam-Nya. Jelaslah bagi kita bahwa manusia menjadi mulia tak mungkin karena sesuatu yang 
dilakukannya, tetapi semata-mata hanya karena Allah yang menjadikan kita mulia dalam kasih 
karunia-Nya.  

Renungkan: Penghayatan akan keberadaan kita yang mulia karena Yesus Kristus, menjadikan 
kita senantiasa melakukan yang memuliakan Dia.  

Doa: Ya Tuhan, biarlah aku selalu memiliki sikap rendah hati sebagai ungkapan syukur atas 
karunia-Mu yang telah menyelamatkanku.  
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Selasa, 5 Oktober 1999 (Minggu ke-20 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 3:7-19 

(5-10-1999) 
Ibrani 3:7-19 

Peringatan kedua 
Peringatan kedua. Inti dari peringatan kedua adalah firman Tuhan sudah diberitakan lewat 
Musa. Sikap Israel terhadap kepemimpinan dan petunjuk Musa, dengan sendirinya adalah sikap 
mereka terhadap Allah sendiri. Menolak firman yang disampaikan Musa berarti menolak firman 
Allah. Sikap menolak dan mengeraskan hati akan berakibat fatal. Ketidakpercayaan dan 
ketidaktaatan mengarah pada akibat tragis! Karena Kristus lebih tinggi dan lebih mulia daripada 
Musa, maka menolak beriman dan taat kepada-Nya merupakan pemberontakan yang tidak dapat 
ditolerir. Sebab menolak dan menyimpang dari keselamatan yang Kristus anugerahkan, adalah 
murtad yang menghasilkan kebinasaan.  

Percaya dan taat. Dua hal inilah yang harus Kristen lakukan. Hidup selalu dalam iman dan 
ketaatan sebagai respons kepada firman keselamatan. Salah satu tugas Gereja yang sangat 
penting adalah menyediakan atau membangun persekutuan di mana ada nasihat, dorongan, dan 
dukungan dari satu kepada yang lain. Inilah cara yang paling efektif dan penting untuk mencegah 
terjadinya penolakan dan sikap mengeraskan hati terhadap firman Tuhan.  

Doa: Lembutkanlah hatiku menerima kebenaran firman-Mu. Ampunilah aku yang sering 
berontak terhadap Engkau. Berikanlah hati yang taat dan percaya penuh kepada kedaulatan-Mu. 
Amin.  
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Rabu, 6 Oktober 1999 (Minggu ke-20 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 4:1-13 

(6-10-1999) 
Ibrani 4:1-13 
Perhentian 

Perhentian. Di satu pihak kita mungkin merasa ngeri terhadap "perhentian" (misalnya, PHK); 
namun di pihak lain perhentian itu kita rindukan (misalnya bebas dari keharusan bekerja terus-
menerus). Melalui penciptaan Allah menetapkan dan memberkati baik pekerjaan maupun 
perhentian, khususnya hari perhentian atau hari ketujuh, yang dianggap oleh para rabi sebagai 
perhentian kekal, karena dalam Kej. 2:1-3 tidak disebut lagi adanya petang dan pagi. Penulis 
surat kepada orang Ibrani menganjurkan, perhentian yang benar-benar perlu dan patut dirindukan 
ialah perhentian kekal dalam arti keselamatan.  

Berusaha untuk masuk. Bagaimana cara "berusaha masuk ke dalam perhentian" (ayat 11)? Tak 
lain tak bukan "percaya dan taat" (ayat 3:18-19, 4:3,6,11). Para pembaca surat berada dalam 
keadaan berbahaya, bahkan ada yang sudah hampir "tidak percaya" dan "tidak taat" seperti 
bangsa Israel dahulu. Daripada menghadapi penderitaan sebagai Kristen mereka cenderung 
kembali pada kebiasaan-kebiasaan agama Yahudi, khususnya memperoleh keselamatan melalui 
ritus-ritus agama. Padahal sikap ikut-ikutan dalam pelaksanaan acara agama tanpa iman, tidak 
mungkin membenarkan kita. Segala sesuatu telanjang dan terbuka di depan mata-Nya. Kepada-
Nyalah kita harus mempertanggungjawabkan setiap perbuatan kita (ayat 13).  
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Kamis, 7 Oktober 1999 (Minggu ke-20 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 4:14-5:10 

(7-10-1999) 
Ibrani 4:14-5:10 

Apakah hari ini saudara merasa sangat 
sedih? 

Apakah hari ini saudara merasa sangat sedih? Yesus pernah merasakannya, bahkan "seperti 
mau mati rasanya" (Mat. 26:38).  

Keagungan. Yesus disebut "Imam Besar Agung" karena Ia adalah adalah Imam yang telah 
terlebih dahulu menyelami dan mengalami pergumulan kita. Ia mengalami pencobaan, kesakitan, 
kesedihan, pengkhianatan, dan penderitaan yang amat sangat, khususnya di taman Getsemani 
dan Golgota. Puncak pergumulan-Nya di Getsemani menunjukkan betapa ngerinya kematian 
yang akan ditanggung-Nya di kayu salib bagi dosa manusia. Ia "merendahkan diri-Nya dan taat 
sampai mati" (Flp. 2:8). Inilah keagungan Iman Besar kita! Yesus melebihi imam Harun dan 
Lewi, sebab Ia tidak pernah menyimpang dari kehendak Allah (ayat 4:15, 5:8). Ia melebihi 
semua, karena melalui-Nya manusia diperdamaikan dengan Allah.  

Hubungan kemanusiaan  

Yesus dan keimaman-Nya. Kemanusia-an Yesus membuat Ia dapat mengerti keadaan, 
penderitaan, dan kelemahan kita; Ia terlebih dahulu menerima penghinaan dan mengalami 
penderitaan yang jauh melampaui apa yang kita alami; sehingga ketika Ia berperan sebagai 
Imam, peran-Nya menjadi sempurna. Yesuslah satu-satunya yang mencapai kesempurnaan, oleh 
karena itu Ialah pokok keselamatan yang abadi bagi kita yang taat kepada-Nya.  
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Jumat, 8 Oktober 1999 (Minggu ke-20 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 5:11-6:8 

(8-10-1999) 
Ibrani 5:11-6:8 
Ada masalah 

Ada masalah. Bila ada seorang yang badannya bertumbuh besar sedangkan kelakuannya masih 
seperti anak balita, kita tahu pasti ada masalah yang cukup serius dalam dirinya. Demikian juga 
dengan Kristen. Tujuan Kristen yang utama adalah kedewasaan dan teladan utamanya adalah 
Yesus Kristus (Ef. 4:13) -- yang telah "mencapai kesempurnaan" melalui penderitaan-Nya. Oleh 
karenanya, bertumbuh menuju kedewasaan merupakan suatu keharusan bagi kita (ayat 12). Jika 
ada Kristen yang tidak mau bertumbuh, pasti ada masalah (bdk. 1Kor. 14:20).  

Mendengar peringatan firman. Orang Ibrani terancam bahaya, yaitu berbalik dari iman yang 
menghidupkan kepada iman yang mematikan. Penulis surat kuatir mereka belum menyadari 
bahaya itu. Firman Tuhan tidak diberikan untuk menjawab semua pertanyaan kita secara teoretis 
mengenai kemungkinan terjadi kemurtadan dalam berbagai situasi; tetapi memberi peringatan 
secara praktis dan pribadi kepada setiap orang yang cenderung berhenti dalam perjalanan 
imannya. Kecenderungan ini sangat membahayakan. Sebaliknya, secara positif firman-Nya 
menghimbau kita semua dengan kasih yang mesra, untuk maju terus menuju kedewasaan dalam 
Kristus (ayat 6:9).  

Doa: Ya Yesus, jagalah langkahku tetap beriman mengiring-Mu.  
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Sabtu, 9 Oktober 1999 (Minggu ke-20 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 6:9-20 

(9-10-1999) 
Ibrani 6:9-20 

Sauh bagi jiwa kita 
Sauh bagi jiwa kita. Jikalau saudara merasa kuatir atau gelisah mengenai apa yang dibaca 
dalam pasal 6:4-8 kemarin, maka firman Tuhan hari ini diberikan juga oleh Tuhan kepada 
Saudara! Peganglah sesuatu yang tidak dapat diubah atau digeser! Kalau memang janji 
keselamatan yang diberikan oleh Allah menjadi sauh kita, maka kita sepenuhnya selamat. 
Keselamatan memiliki dua dimensi: kini dan kelak. Dalam perjalanan hidup Kristen, masih 
banyak menghadapi tantangan dan pencobaan. Kita harus terus bertumbuh dan mengembangkan 
diri dalam kerja dan pelayanan kita  

Janji kepada Abraham dan kita. Setelah Allah memberi perintah kepada Abraham untuk jangan 
membunuh anaknya Ishak dan sebagai penggantinya menyediakan seekor domba jantan (Kej. 
22:11-14), maka Allah memberi janji kepada hamba-Nya yang dikutip dalam ayat 14 ini, yang 
berarti bahwa keturunan Abraham akan menerima dan membagi berkat keselamatan. Supaya 
janji tersebut diperkuat dua kali lipat, Allah tidak hanya bersumpah, tetapi bersumpah demi diri-
Nya sendiri, Allah yang kekal dan yang tidak mungkin berubah!  

Renungkan: Banyak orang berusaha mendapat jaminan bagi hidupnya, jangan cari di tempat lain. 
Sebab janji dan firman Allah dapat  
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Minggu, 10 Oktober 1999 (Minggu ke 21 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 7:1-10 

(10-10-1999) 
Ibrani 7:1-10 

Diragukan karena tradisi 
Diragukan karena tradisi Iman, kasih, dan kesetiaan Kristen Yahudi kepada Yesus perlu terus 
diteguhkan, terutama tentang keimaman Yesus Kristus menurut Melkisedek yang mengatasi 
keimaman Harun dan keturunannya. Bukanlah hal yang mudah. Orang Yahudi dibesarkan dan 
dididik dalam adat istiadat Yahudi yang sangat menghormati seorang Imam Besar. Pelecehan 
terhadap seorang imam berarti pemberontakan besar terhadap Allah. Karena itu ada ikatan emosi 
yang mendalam antara orang Yahudi dan Imam Besar mereka. Maka peran Yesus sebagai Imam 
Besar harus dilegitimasi (ayat 6:20). Artinya harus dibuktikan dan disahkan bahwa Melkisedek 
memang lebih besar dari Harun.  

Legitimasi bukan dari tradisi. Pengesahan pertama, firman Tuhan sendiri yang memberikan data 
tentang pertemuan Melkisedek dengan Abraham (ayat 1-2 bdk. Kej. 14-17-20). Pengesahan 
kedua berdasarkan siapa Melkisedek menurut firman Allah yaitu raja kebenaran dan raja damai 
sejahtera (ayat 1-2). Pengesahan ketiga berdasarkan apa yang ia lakukan yaitu memberkati dan 
menerima perpuluhan (ayat 1-2). Pengesahan keempat, generasi keturunan Abraham khususnya 
kaum Lewi pun bisa dikatakan memberikan perpuluhan kepada Melkisedek (ayat 9-10). Dengan 
demikian keabsahan Yesus sebagai Imam Besar dan Agung bukanlah berdasarkan suatu 
keyakinan semu dan dongeng fantastis masyarakat Kristen waktu itu; tetapi berdasarkan firman 
Tuhan, identitas, karya dan efek dari peran Melkisedek yang menembus lapisan generasi 
selanjutnya.  

Legitimasi yang dibuktikan. Ketika Yesus di dunia, Allah sendiri yang menyatakan kepada dunia 
siapa Dia (Mat. 3:17). Kemudian Yesus senantiasa menyatakan kepada dunia siapa diri-Nya 
sebelum menyatakan mengapa Ia datang ke dunia (Mrk. 10:45). Akibat dari peran yang Ia 
lakukan menembus dimensi ruang dan waktu (Ibrani 7:27). Dengan demikian Ia patut menerima 
penghormatan dan kemuliaan bukan dari Kristen Yahudi saja, tetapi juga dari seluruh umat 
Kristen yang telah ditebus oleh korban persembahan yang Ia bawa.  
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Senin, 11 Oktober 1999 (Minggu ke-21 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Ibrani 7:11-28 

(11-10-1999) 
Ibrani 7:11-28 

Betapa sempurna! 
Betapa sempurna! Penjelasan tentang Imamat Yesus mencapai puncaknya. Ia adalah seorang 
Imam Besar yang agung dan sempurna; semua imam yang ada sebelumnya dalam Perjanjian 
Lama tidak mungkin dan tidak akan pernah mencapai kesempurnaan. Karena itu tidak 
dibutuhkan seorang imam lain lagi, kecuali Dia. Mengapa demikian?  

1) Yesus adalah Imam menurut peraturan Melkisedek (Mazmur 110:4), yang jauh melebihi 
kedudukan para imam seperti Abraham, Harun, dan Lewi.  

2) Yesus adalah Imam sejati yang dipilih bukan berdasarkan silsilah keturunan, tetapi 
berdasarkan "hidup yang tidak dapat binasa" (ayat 16,24). Yesus tidak hanya mati melainkan 
juga bangkit dan tidak akan mati lagi selama-lamanya. Maka Imamat-Nya tidak mungkin 
berujung pada kesudahan.  

3) Yesus membawa suatu perjanjian yang lebih kuat kokoh, permanen, dan yang dijamin 
keabsahannya oleh sumpah yang telah Allah nyatakan sendiri (ayat 20-22, 28).  

4) Yesus melakukan sesuatu yang tidak pernah dan tidak mungkin dilakukan oleh imam lain, 
siapa pun juga. Yesus Kristus mempersembahkan diri dan nyawa-Nya sendiri sebagai korban 
penebus dosa (ayat 27). Dia serentak menjadi imam dan persembahan untuk menyelamatkan 
kita! Hanya Yesus sendiri, telah sempurna. Terpujilah Dia!  
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Selasa, 12 Oktober 1999 (Minggu ke-21 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 7:1:1-23 

(12-10-1999) 
Bilangan 7:1:1-23 

Respons terhadap kehadiran Allah 
Respons terhadap kehadiran Allah. Kemah Suci sebagai lambang kehadiran Tuhan di tengah 
umat sudah selesai dibangun. Allah pun menetapkan jenis persembahan dan cara 
mempersembahkannya. Ini bermakna bahwa imam dan altar tidak dapat dilepaskan -- yang 
mempersembahkan dan apa yang dipersembahkan harus kudus di mata Tuhan. Persembahan 
merupakan respons terhadap berkat kehadiran Allah dan janji pemeliharaan-Nya serta 
menyatakan keyakinan bahwa Allah selalu hadir bersama mereka di bait-Nya (ayat 7:89). Bagi 
umat-Nya kini, kehadiran-Nya merupakan janji penyertaan dan kekuatan-Nya.  

Rutin, tetapi bukan rutinitas. Altar merupakan pusat tempat penyembahan rutin kepada Allah. Di 
situlah persembahan umat harus diberikan secara teratur dan rutin. Ini melambangkan kesetiaan 
kepada Tuhan sebagai umat tebusan-Nya yang mengucap syukur atas karya keselamatan Allah. 
Namun janganlah terjebak ke dalam rutinitas yang tampak dalam ritual ibadah kita seperti: saat 
teduh, ke gereja, memberi persembahan, dlsb. Yang terutama adalah kita melakukan semua itu 
dengan hati yang sungguh mengasihi Tuhan.  

Renungkan: Waspadai kegiatan ibadah yang merupakan rutinitas agar kita tidak jenuh dan bosan 
dengan pelayanan kita, sehingga kita tidak lagi menikmati berkat-Nya dan persekutuan dengan 
Dia.  
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Rabu, 13 Oktober 1999 (Minggu ke-21 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 7:24-59 

(13-10-1999) 
Bilangan 7:24-59 

Arti persembahan 
Arti persembahan. Umat Israel tidak mengenal pepatah yang mengatakan "karena aku memberi 
maka engkau pun harus memberi". Pepatah ini hanya akan menjebak orang untuk berpikir bahwa 
Tuhan akan memenuhi/menjawab permintaan/kebutuhan kita, bila kita telah terlebih dahulu 
mempersembahkan sesuatu kepada-Nya. Persembahan sebenarnya merupakan cara umat 
mengungkapkan kasih dan semangat persekutuan mereka. Benda-benda seperti emas, perak, dan 
berbagai persembahan lainnya seperti minyak, tepung, hewan yang dikorbankan dipersembahkan 
sebagai ungkapan syukur suku-suku Israel yang merasakan pemeliharaan Allah.  

Arti persembahan mengalami degradasi (penurunan). Berbeda dengan pemahaman umat Israel 
tentang arti persembahan, umat Kristen masa kini masih terjebak pada pola pemikiran, apabila 
aku memberi, maka engkau pun harus memberi. Ungkapan kasih dan sukacita atas karya 
keselamatan yang Allah anugerahkan hilang bersama dengan sikap pola pikir yang 
mementingkan diri sendiri! Setiap orang Kristen seharusnya memiliki komitmen yang sama, 
yaitu rela menyerahkan seluruh segi kehidupan kepada Allah sebagai ungkapan kasih dan syukur 
atas pemeliharaan dan penyelamatan yang telah dipersembahkan dan dianugerahkan Allah.  
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Kamis, 14 Oktober 1999 (Minggu ke-21 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 7:60-89 

(14-10-1999) 
Bilangan 7:60-89 

Utamakan persekutuan dan ibadah 
Utamakan persekutuan dan ibadah. Persembahan umat diwujudkan melalui ibadah dan 
keseriusan suku Lewi yang menjalankan pelayanan ibadah. Perlu terjadi suatu sistem kerja yang 
baik antara umat dan imam. Masing-masing harus mengutamakan ibadah dan penyembahan 
kepada Tuhan dan harus mengesampingkan kepentingan pribadi. Sikap umat-Nya kini 
adakalanya berbeda dengan zaman itu. Persembahan yang diberikan seringkali karena ingin 
dipuji orang atau karena kepentingan pribadi. Akibatnya persekutuan dengan Tuhan suam-suam 
dan kelangsungan ibadah pun terganggu  

Dengarkan suara Tuhan. Di atas semua kegiatan persekutuan dan ibadah umat, mereka tetap 
memiliki waktu dan kesediaan khusus untuk mendengar suara dan kehendak Tuhan. Melalui 
Musa, Tuhan terus menginstruksikan apa yang seharusnya umat lakukan. Kehidupan persekutuan 
dan ibadah umat menjadi hangat dan segar karena dipimpin oleh pemimpin yang takut dan taat 
kepada Tuhan. Yang patut menjadi perhatian kita adalah munculnya berbagai konflik yang 
mengarah pada perpecahan yang terjadi dalam persekutuan ibadah umat. Hal itu akan 
mendatangkan keprihatinan Kristen dan juga mengakibatkan melemahnya semangat beribadah 
dan bersekutu. Perbaharuilah terus semangat dan kerinduan beribadah kepada Tuhan!  
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Jumat, 15 Oktober 1999 (Minggu ke-21 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 8 

(15-10-1999) 
Bilangan 8 

Pembawa terang 
Pembawa terang. Sebagai wakil umat Allah di hadapan-Nya, Harun sang imam harus 
memasang lampu-lampu. "Lampu" di dalam Alkitab bisa dipakai untuk melambangkan firman 
Tuhan (Mazmur 119:105; 2Pet. 1:19). Demikianlah juga peran Kristen di dalam Perjanjian Baru 
yang disebut sebagai "imamat" rajani haruslah menyalakan "lampu-lampu" yang telah dimiliki 
untuk memberikan terang kepada sekitarnya dengan cara mengajarkan kepada sesamanya dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Jalan pintas? Sebagai suku yang dikhususkan untuk melayani Tuhan, suku Lewi harus melalui 
tahapan ritual khusus. Mereka dipisahkan dari suku lainnya (bdk. ayat 3:6, 15) dan ditahbiskan. 
Pelaksanaannya meliputi beberapa tahap mulai dari dikuduskan (ayat 7), penumpangan tangan 
(ayat 10), diadakan korban bakaran(ayat 12), dan menjadi milik Allah (ayat 14). Apa arti semua 
itu bagi Kristen masa kini? Sebelum Kristen melakukan pelayanannya, ia harus melewati 
tahapan-tahapan tertentu seperti pertobatan, hidup baru, dibaptis, dan menjadi anggota gereja 
Tuhan. Mereka harus memberikan diri sebelum melayani dan terus menjaga kekudusan hidup 
bagi Tuhan. Tidak ada jalan pintas!  

Doa: Jadikanku pembawa terang-Mu dan layakkan aku bersinar di sekitarku bagi kemuliaan-Mu.  
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Sabtu, 16 Oktober 1999 (Minggu ke-21 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 9:1-14 

(16-10-1999) 
Bilangan 9:1-14 

Hukumnya wajib 
Hukumnya wajib. Perayaan Paskah ditetapkan Allah bagi umat Israel. Peristiwa itu sangat 
dahsyat dan bersejarah. Oleh karena itu, Allah menuntut semua umat Israel di mana saja 
merayakannya dan dalam waktu yang tepat dan sama. Jika Allah mewajibkan Israel yang 
"hanya" dibebaskan dari perbudakan Mesir, apa yang seharusnya Allah wajibkan dan tuntut dari 
kita yang "telah" dibebaskan dari dosa dan maut? Ada perintah yang Yesus khusus berikan untuk 
mengenang kematian-Nya yaitu Perjamuan Kudus. Bagaimana sikap kita seharusnya ketika turut 
ambil bagian dalam Perjamuan Kudus?  

Paskah menembus batas-batas. Paskah yang ditetapkan Allah berbeda dengan perayaan- 
perayaan lainnya. Paskah ini menyerukan persatuan manusia yang menembus batas tempat, 
keadaan, dan bangsa. Di mana pun umat Israel berada, mereka harus merayakan Paskah yang 
sama dalam waktu yang sama. Tidak hanya itu, orang yang tidak pantas -- najis karena mayat -- 
pun diterima untuk merayakan Paskah bersama. Bahkan orang asing pun dipersatukan untuk 
merayakan Paskah. Paskah Perjanjian Baru harus menyerukan pesan yang sama dengan gaung 
yang lebih hebat. Gaungkanlah ke segenap penjuru dunia  
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Minggu, 17 Oktober 1999 (Minggu ke-22 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 9:15-23 

(17-10-1999) 
Bilangan 9:15-23 

Allah Hadir 
Allah Hadir Tiang awan kini menutupi Kemah Suci di waktu siang dan tiang api di waktu 
malam. Ini tanda kehadiran Allah di antara umat Israel. Ini tanda penyataan Allah yang 
memelihara mereka sepanjang hari. Pengalaman indah umat Israel juga merupakan pengalaman 
Kristen masa kini, yaitu Allah hadir dan selalu dekat kita baik siang maupun malam. Penyataan 
Allah senantiasa menjumpai Kristen dalam setiap derap hidupnya. Tidak ada jaminan yang 
paling hakiki dalam hidup umat Israel dan Kristen dalam perjalanan mereka ke tanah 
"Perjanjian", selain kehadiran Allah yang nyata bagi mereka. Apakah Anda merasakan kehadiran 
Allah dalam semua aspek kehidupan Anda.  

Kehadiran-Nya masa lalu. Pengalaman indah yang dimiliki umat Israel bukanlah sekadar 
pengalaman yang memuaskan jiwa dan rohani mereka. Kehadiran Allah tidak hanya memberikan 
ketenangan dan kedamaian hati. Lebih dari itu kehadiran-Nya memberikan arah dan tuntunan 
bagi jalan kehidupan bangsa Israel menuju tanah perjanjian. Kehadiran-Nya mengarahkan dan 
menentukan segala gerak dan langkah mereka. Bahkan kehadiran-Nya juga mengajukan tuntutan 
kepada mereka agar mereka menaati apa yang dinyatakan Allah lewat kehadiran-Nya, agar dapat 
tiba di tanah perjanjian.  

Kehadiran-Nya masa kini. Kristen masa kini tidak bisa melihat kehadiran tiang awan dan tiang 
api sebagai wujud kehadiran dan penyertaan Allah di dalam hidupnya. Penyertaan Allah nyata di 
dalam Roh Kudus yang dihadirkan Allah dalam kehidupan anak-anak-Nya (bdk. Rm. 8:14), dan 
dalam firman-Nya. Orang kristen yang dipenuhi Roh Kudus akan tunduk dalam pimpinan Roh 
Kudus dan terang firman Tuhan. Dalam segala pergumulan hidupnya, ia senantiasa merasakan 
bimbingan firman dan Roh untuk mengetahui kehendak Tuhan. Hatinya pun senantiasa peka 
terhadap perintah Tuhan kita Yesus Kristus.  

Doa: Tuhan Yesus, aku bersyukur karena penyertaan dan kehadiran-Mu yang nyata dalam hidup 
umat-Mu Israel juga nyata dalam hidup anak-anak-Mu di zaman ini.  
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Senin, 18 Oktober 1999 (Minggu ke-22 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 10 

(18-10-1999) 
Bilangan 10 

Tuhan siap bertindak 
Tuhan siap bertindak. Tiada allah lain yang ajaib seperti Allah Israel. Ia senantiasa siap 
bertindak menyelamatkan umat-Nya dan memberi kemenangan atas musuh-musuhnya. Dengan 
memberi ketetapan dan peraturan melalui Musa, sesungguhnya Allah ingin menunjukkan bahwa 
Ia sendiri yang memimpin perjalanan umat-Nya. Mereka tidak berjalan menurut keinginan dan 
kekuatan sendiri, tetapi menurut kehendak-Nya dan di dalam kuasa-Nya. Umat harus 
memperhatikan dan menaati ketetapan-Nya, maka Tuhan akan bertindak menyelamatkan umat-
Nya. Nafiri adalah tanda semboyan yang harus ditiup, supaya mereka diingat di hadapan Tuhan, 
artinya Tuhan akan bertindak bagi keselamatan mereka (ayat 9).  

Nasihat manusia. Musa tetap mengakui bahwa Tuhan sebagai Pemimpin Israel, tetapi ia juga 
meminta Hobab sebagai penunjuk jalan. Peran Tuhan dan manusia berjalan seiring tanpa 
mengubah otoritas-Nya. Tabut perjanjian Tuhan sebagai lambang kehadiran dan penyertaan-Nya 
tetap berjalan di depan umat-Nya. Dalam kehidupan Kristen, pimpinan Tuhan tetap memiliki 
otoritas utama. Bila ada nasihat orang tua, saudara, teman, atau orang yang lebih berpengalaman, 
perlu ditinjau apakah bertentangan dengan kehendak Tuhan. Jika baik dan selaras dengan firman 
Tuhan, dapat disimak dan diikuti.  
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Selasa, 19 Oktober 1999 (Minggu ke-22 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 11:1-3 

(19-10-1999) 
Bilangan 11:1-3 

Bersungut-sungut dahulu 
Bersungut-sungut dahulu. Itulah yang sering dilakukan oleh bangsa Israel ketika menghadapi 
kesulitan hidup. Mereka tidak segera mencari wajah Tuhan untuk berdoa memohon bimbingan, 
petunjuk, dan pimpinan-Nya untuk mengatasi segala kesulitan. Sunggut-sungut adalah satu 
bentuk pemberontakan terhadap Allah, karena merupakan bentuk ekspresi menyalahkan dan 
menuduh Allah sebagai penyebab dari semua "nasib buruk" (ayat 2) dan menuntut 
pertanggungjawaban Allah. Yang paling buruk, sikap ini juga menandakan ketidakpercayaan dan 
ketidaktaatan kepada Allah mereka. Apakah kita seperti mereka?  

Serba spontan. Allah murka dan langsung mendatangkan hukuman yaitu api Allah yang akan 
menghanguskan mereka. Respons spontan atas nasib buruk juga diikuti dengan respons spontan 
atas hukuman Allah (ayat 2). Begitulah pola umum cara orang Israel berdosa dan bertobat. Serba 
spontan namun tidak bertahan lama. Serba spontan namun tidak memiliki kesungguhan. Ini 
dibuktikan dari peristiwa-peristiwa selanjutnya. Pola inilah (tindakan dan pertobatan) yang masih 
dianut Kristen kini. Begitu cepat melangkahkan kaki untuk berbuat dosa dan begitu cepat 
bertobat. Perlu dipertanyakan apakah pertobatan ini didasari suatu penyesalan dan pengakuan 
yang sungguh, yang dilanjutkan dengan tekad baru? Kerjakanlah keselamatanmu dengan 
sungguh-sungguh.  
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Rabu, 20 Oktober 1999 (Minggu ke-22 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 11:4-23 

(20-10-1999) 
Bilangan 11:4-23 

Bahaya kerakusan 
Bahaya kerakusan. Nafsu rakus sangat berbahaya, baik bagi pribadi maupun masyarakat. Nafsu 
serakah yang mula-mula hanya menguasai beberapa orang mampu mencemari seluruh bangsa 
dalam waktu singkat (ayat 4, 10). Hal ini juga membuahkan "keberanian besar" untuk 
mengundang kembali murka Allah yang baru saja akan menghanguskan mereka (ayat 1-3). 
Karena dikuasai nafsu serakah itu, maka mereka hidup di dalam 'halusinasi' (bayang-bayang). 
Hidup di Mesir yang penuh kesengsaraan, diingatnya sebagai hidup penuh kemakmuran 
(bdk. Kel. 2:23-24). Itulah kekuatan nafsu serakah.  

"Bersungut-sungut" selalu dosa? Musa bersungut-sungut kepada Tuhan karena merasa bahwa 
tanggungjawabnya terlalu berat. Emosi dan keputusasaannya sudah mencapai puncaknya, 
sehingga ia meminta Allah untuk membunuhnya. Respons Allah terhadap Musa sungguh sangat 
mengejutkan. Allah tidak murka, sebaliknya tujuh-puluh tua-tua diangkat untuk memikul 
tanggung jawab bersama Musa. Mengapa Allah tidak murka? Karena ada motivasi murni di balik 
sikap Musa yang ingin mengungkapkan kekesalannya terhadap pemberontakan Israel yang terus-
menerus dan mengungkapkan kebutuhannya yang nyata, jadi bukan karena nafsu serakah.  

Renungkan: Apakah motivasi ini yang melatarbelakangi sikap bersungut-sungut dalam 
kehidupan Anda?  
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Kamis, 21 Oktober 1999 (Minggu ke-22 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 11:24-35 

(21-10-1999) 
Bilangan 11:24-35 

Kepentingan golongan pemecah persatuan 
Kepentingan golongan pemecah persatuan. Alasan utama umat Tuhan tidak dapat bersatu 
adalah selalu adanya kepentingan golongan tertentu yang ditekan. Hal ini terlihat dari bacaan 
hari ini. Yosua mendesak Musa untuk menghentikan Eldad dan Medad yang juga kepenuhan 
seperti nabi, karena mereka berdua tidak termasuk kelompok 70 dan mereka tidak mau tampil 
ketika diundang Musa. Banyak Kristen masa kini memiliki sikap seperti Yosua yaitu mencela 
atau bahkan menghalangi orang lain untuk melakukan pelayanan, karena mereka tidak termasuk 
kelompok tertentu atau mereka dari kelompok yang lain. Teladanilah sikap kebesaran hati Musa 
(ayat 29)  

Jawaban doa sumber malapetaka? Teriakan bangsa Israel untuk makan daging adalah hal wajar. 
Allah sangat mengerti dan memperhatikan. Dengan kuasa yang dahsyat dicurahkan-Nya daging 
burung puyuh dalam jumlah besar (ayat 31) sebagai jawaban atas teriakan mereka. Namun justru 
itu menjadi sumber malapetaka. Penyebabnya bukan terletak pada berkat yang dicurahkan Allah 
tetapi cara bangsa itu menikmati berkat-Nya yang membawa malapetaka. Tuhan murka kepada 
Israel karena mereka menikmati berkat Tuhan dengan nafsu rakus. (ayat 33-34). Hati-hati, 
jangan biarkan nafsu rakus menguasai kita, bila kita tidak ingin murka Tuhan mewarnai 
kehidupan kita.  
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Jumat, 22 Oktober 1999 (Minggu ke-22 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 12 

(22-10-1999) 
Bilangan 12 

Dua titik rawan pemimpin rohani 
Dua titik rawan pemimpin rohani. Harun dan Miryam yang sebelumnya menjadi pendamping 
setia Musa dalam menjalankan tugasnya memimpin bangsa Israel, tiba-tiba mengusik kehidupan 
pribadi Musa dan "menyerangnya". Dua alasan utama mereka adalah: (ayat 1) pernikahan yang 
dianggap melanggar tradisi dan (ayat 2) monopoli kekuasaan (ayat 2). Memang tuduhan-tuduhan 
itu tidak terbukti, namun pelajaran yang bisa dilihat adalah dua hal ini merupakan titik yang 
diperhatikan oleh orang lain dan dapat mengundang respons yang tidak bersahabat dari mereka. 
Berhati-hatilah dengan dua hal ini.  

"Ketidaksabaran" Allah. Musa tidak meresponi amarah dan ketidakpuasan Harun dan Miryam 
dengan amarah pula, sebaliknya Allah yang murka terhadap mereka. Ia "tidak sabar" terhadap 
mereka karena ketidaktaatan kepada pemimpin rohani mereka; karena Musa adalah orang yang 
dipilih dan diurapi oleh Allah untuk melakukan misi yang dipercayakan kepadanya. Tindakan 
Harun dan Miryam tidak hanya mendatangkan hukuman bagi Miryam, namun seluruh bangsa 
Israel terhenti perjalanannya karena harus menunggu Miryam. Sebagai umat Allah hendaklah 
kita menghormati dan mentaati para pemimpin rohani kita. Jangan sampai kesalahan kita 
mengakibatkan pelayanan gereja terhalang.  
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Sabtu, 23 Oktober 1999 (Minggu ke-22 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 13 

(23-10-1999) 
Bilangan 13 

Segala sesuatu dapat terjadi 
Segala sesuatu dapat terjadi. Bangsa Israel yang sudah di ambang tanah perjanjian tiba-tiba 
diperhadapkan pada suatu problema besar. Bangsa yang mendiami Kanaan terlalu kuat untuk 
dikalahkan. Ibaratnya Israel bagai belalang di hadapan raksasa. Akhirnya disimpulkan bahwa 
Kanaan hanyalah mimpi. Mengapa umat takut? Karena mereka berfokus pada kesulitan, 
sehingga tidak mau maju meraih berkat-Nya di tanah perjanjian. Bila kita memandang kesulitan 
jauh lebih besar dari pengharapan akan masa depan yang cerah, maka tak setitik kecerahan masa 
depan menjadi bagian dalam hidup kita. Segala sesuatu dapat terjadi dalam hidup ini, kesulitan 
dan pergumulan tak pernah jauh dari kehidupan kita, tetapi fokuskan pada apa yang ada di depan 
yang disediakan Allah dan terus melangkah bersama-Nya.  

Apa pun dapat digunakan Allah. Meskipun mereka melihat realita yang sama, namun kesimpulan 
Yosua dan Kaleb berbeda. Mengapa? Sepuluh pengintai melihat realita dengan "kaca-matanya" 
sendiri, sedangkan Yosua dan Kaleb melihat dengan "kaca-mata" Allah. Sepuluh orang melihat 
raksasa sedangkan yang dua melihat masa depan di tanah perjanjian yang disediakan Allah. 
Sepuluh orang goyah iman, tetapi yang dua memperteguh imannya kepada Allah. Termasuk 
kelompok manakah Anda?  
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Minggu, 24 Oktober 1999 (Minggu ke 23 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 14:1-19 

(24-10-1999) 
Bilangan 14:1-19 

Lupa diri memundurkan diri 
Lupa diri memundurkan diri Itulah ungkapan yang patut diberikan kepada bangsa Israel. 
Dalam perjalanan menuju tanah Kanaan sudah banyak kali mereka bersungut-sungut ketika 
menghadapi kesulitan. Padahal penyataan Allah yang dahsyat dan agung melalui keajaiban-
keajaiban yang dilakukan-Nya sudah mereka lihat dan alami bagi hidup mereka. Mengapa bisa 
demikian? Nampaknya mereka melupakan apa yang pernah Allah nyatakan di kaki gunung Sinai 
(Kel. 19:5, 6). Mereka lupa identitas mereka di dunia ini sehingga ketika ada kesulitan, mereka 
selalu memberontak dan ingin kembali ke masa lalu mereka, yakni di Mesir (ayat 2-4). Identitas 
yang menyatakan hubungan khusus dengan TUHAN yang mereka miliki, seharusnya merupakan 
sumber pengharapan dan keyakinan ketika menghadapi bahaya sekalipun. Hubungan khusus 
inilah yang menjamin bahwa Allah pasti bertindak untuk membela mereka. Mereka lupa siapa 
mereka, mereka kehilangan identitas, kehilangan pegangan dan menjadi tidak percaya kepada 
Allah. Mereka mencari identitas yang lama yaitu Mesir demi menjamin kehidupan dan 
keselamatan mereka. Seperti inikah Anda yang juga sudah memiliki hubungan khusus dengan 
Allah melalui Yesus?  

Pemimpin yang bersyafaat. Musa tidak kehilangan identitasnya, yaitu sebagai pemimpin Israel 
yang akan membawa mereka masuk tanah perjanjian. Karena itu ketika bangsa yang 
dipimpinnya -- yang menjadi tanggung-jawabnya -- akan dimusnahkan, maka segera ia 
melakukan tugas dan tanggungjawabnya yaitu menaikkan syafaat bagi mereka, bagi 
kesejahteraan mereka, dan bagi keselamatan mereka. Syafaat Musa mempunyai tiga aspek 
penting sebagai dasar, yaitu demi kemuliaan Allah di hadapan bangsa-bangsa lain (ayat 16), 
demi apa yang pernah Allah firmankan di gunung Horeb (ayat 17), dan demi apa yang sudah 
dilakukan Allah di masa lampau (ayat 19). Inilah teladan syafaat bagi para pemimpin Kristen di 
lingkungan mana pun, yaitu naikkanlah syafaat demi kemuliaan-Nya, firman-Nya dan karya-
Nya.  

Doa: Jadikanku pemancar kemuliaan-Mu, pelaku firman-Mu, dan pemberita karya-Mu. Amin.  
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Senin, 25 Oktober 1999 (Minggu ke-23 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 14:20-45 

(25-10-1999) 
Bilangan 14:20-45 

Kemurahan dan penghakiman 
Kemurahan dan penghakiman. Syafaat Musa dijawab oleh Allah, namun bukan berarti Allah 
menghapuskan hukuman bagi umat yang memberontak, yang mencobai kekuatan Allah dan 
keadilan-Nya. Allah mengampuni demi kemuliaan-Nya dan bentuknya adalah perubahan 
hukuman. Penghakiman tetap dijatuhkan namun kemurahan Allah juga nampak dari perubahan 
hukuman itu (ayat 22-23). Mereka yang menjalani hukuman diharapkan dapat menyadari betapa 
bahayanya bagi umat pilihan untuk memberontak terhadap-Nya dan bagi generasi muda mereka 
yang mendapat peringatan agar tidak mengikuti jejak "orang tua" mereka.  

Iman yang kacau. Jelas bahwa Allah tidak mengizinkan mereka untuk masuk tanah Kanaan. 
Anehnya, mereka sekarang justru bertindak berdasarkan janji dan firman-Nya tentang tanah 
perjanjian (ayat 40). Ini tidak menyatakan bahwa mereka beriman atas janji Allah, justru mereka 
melakukan kesalahan besar. Yaitu mereka menganggap "enteng" dan menafsirkan sendiri apa 
yang sudah difirmankan Allah (ayat 22, 23). Akibatnya tindakan mereka menjadi kacau karena 
berdasarkan iman yang kacau yang mengacu pada penafsiran yang salah akan firman-Nya.  

Renungkan: Seringkali kita mempermainkan kemurahan Allah karena kesalahmengertian kita 
akan firman-Nya.  
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Selasa, 26 Oktober 1999 (Minggu ke-23 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 15:1-21 

(26-10-1999) 
Bilangan 15:1-21 

Umat diingatkan kembali 
Umat diingatkan kembali. Prinsip ibadah dalam memberikan korban persembahan kepada 
Allah dalam kehidupan bangsa Israel sangat kompleks: pertama, karena tuntutan Allah, artinya, 
korban persembahan diberikan berdasarkan tuntutan Allah. Dalam ibadah tersebut umat 
menunjukkan penyesalan dan pengakuan dosa sebagai ungkapan pertobatan. Kedua, ibadah 
mempersembahkan korban merupakan ungkapan sukacita atas penyelamatan dan penyertaan 
Allah. Kisah perjalanan bangsa Israel ke tanah Kanaan, diisi dengan tindakan Allah 
mengingatkan umat tentang berbagai bentuk persembahan tersebut. Hal penting yang mendasari 
prinsip persembahan adalah kekudusan Allah.  

"Berhenti sejenak". Allah menginginkan agar umat memusatkan hidup mereka pada kedaulatan-
Nya selama menempuh perjalanan ke tanah perjanjian. Itu sebabnya Allah tidak 
memperkenankan umat berjalan terus sesuai keinginan mereka. Ada saatnya Allah menghentikan 
perjalanan itu agar mereka melihat dan merenungkan kebesaran Allah Pencipta dalam hidup 
mereka. Kita pun harus memusatkan seluruh hidup pada kedaulatan dan pemeliharaan Allah. 
Ada saat Allah menghimbau untuk berhenti sejenak dari aktivitas kita, untuk mengarahkan kita 
pada hal-hal yang telah Allah lakukan dalam kehidupan kita.  
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Rabu, 27 Oktober 1999 (Minggu ke-23 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 15:22-41 

(27-10-1999) 
Bilangan 15:22-41 

Melakukan perintah Tuhan, bukan keinginan 
sendiri 

Melakukan perintah Tuhan, bukan keinginan sendiri. Allah yang setia mengasihi adalah 
Allah yang adil dan berdaulat penuh. Dosa diurus-Nya dengan adil pula. Dosa-dosa yang 
dilakukan dengan tidak sengaja diselesaikan dengan korban penghapusan dosa. Tetapi dosa yang 
dilakukan dengan sengaja, orang itu menjadi penista Tuhan dan akibatnya akan dilenyapkan dari 
tengah-tengah bangsanya alias dihukum mati. Karenanya, segenap umat diperintahkan untuk 
membuat jumbai-jumbai berwarna ungu kebiruan pada punca jubah mereka. Maksud jumbai itu 
ialah agar dengan melihatnya mereka diingatkan untuk taat dan melakukan perintah Tuhan dan 
tidak menuruti keinginan sendiri.  

Kedudukan sebagai anak Allah. Berbagai cara Allah pakai untuk mengingatkan umat pada 
kedudukan sebagai umat Allah. Tujuannya adalah membuat orang agar bertindak sesuai 
kehendak Allah. Syukurlah bahwa di dalam Kristus kini umat diingatkan akan kedudukannya 
sebagai anak-anak Allah dan telah diampuni dosanya, kecuali jika orang bersangkutan 
mengeraskan hati, memberontak, dan menolak Kristus sebagai Juruselamatnya.  

Renungkan: Tuhan Yesus Kristus telah rela berkorban demi kita. Karena itu tinggalkanlah semua 
dosa-dosa kita, dan terimalah pengampunan dan pemulihan dari-Nya.  
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Kamis, 28 Oktober 1999 (Minggu ke-23 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 16:1-22 

(28-10-1999) 
Bilangan 16:1-22 

Ancaman terhadap kesatuan 
Ancaman terhadap kesatuan. Hari ini bangsa Indonesia diingatkan akan komitmen persatuan 
yang diikrarkan tujuh puluh satu tahun yang lalu dalam "Sumpah Pemuda" yaitu: bertanah air, 
berbangsa, dan berbahasa satu, yaitu Indonesia. Namun terasa semakin jauh dari terwujudnya 
ikrar ini bila melihat berbagai peristiwa yang terjadi. Dalam bacaan ini kita pun melihat 
bagaimana Korah, Datan, dan Abiram, ketiganya orang Ruben, beserta 250 orang pengikutnya 
memberontak terhadap Musa dan Harun. Mereka telah menentang otoritas Ilahi: (ayat 1) 
merendahkan pemimpin pilihan Allah dan meninggikan diri sendiri; (ayat 2) memprovokasi 
rakyat dengan pertemuan-pertemuan rahasia; (ayat 3) memberikan korban persembahan ukupan 
yang bukan haknya.  

Pemimpin pilihan Allah. Musa dan Harun adalah pemimpin pilihan Allah. Segala sesuatu yang 
difirmankan Allah untuk disampaikan kepada umat melalui mereka memiliki otoritas Ilahi. Tidak 
menaati mereka berarti memberontak untuk tidak menaati Allah. Hal ini akan mendatangkan 
hukuman. Kecenderungan manusia adalah menjadi pemimpin dan tidak mau dipimpin, sekalipun 
oleh Allah.  

Renungkan: Bagaimanakah sikap kita selama ini kepada para pemimpin rohani kita, yakni para 
hamba Tuhan yang telah dipilih-Nya sebagai gembala bagi domba-domba-Nya?  
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Jumat, 29 Oktober 1999 (Minggu ke-23 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 16:23-50 

(29-10-1999) 
Bilangan 16:23-50 

Tidak ada toleransi terhadap ketidaktaatan 
Tidak ada toleransi terhadap ketidaktaatan. Allah bertindak menyatakan keadilan-Nya akan 
dosa. Ia menyuruh tanah menganga lebar untuk menelan pemberontak, para pengikut, dan segala 
kepunyaan mereka. Allah mengirimkan api yang menghanguskan dua ratus lima puluh orang 
yang mempersembahkan korban, yang sebenarnya bukan hak mereka. Hukuman Allah rupanya 
tidak cukup berat untuk menghentikan sungut-sungut melawan Musa di antara umat yang masih 
hidup. Allah mengobarkan murka-Nya kembali dan memberikan tulah atas sikap itu. Hanya 
sedikit umat yang tersisa karena murka dan tulah Allah itu.  

Murka Allah tak dapat dicegah. Walau Musa dan Harun sudah dihina, mereka tetap mengasihi 
umat. Terbukti ketika mereka melakukan segala upaya untuk melindungi umat dari kobaran 
murka dan penghukuman Allah. Namun semuanya tinggal usaha, sebab umat tetap harus 
menanggung konsekuensi ketidaktaatan mereka. Allah menunjukkan betapa seriusnya Allah 
menuntut ketaatan umat terhadap firman-Nya. Didikan Tuhan seringkali terasa sangat berat dan 
tidak jarang menyakitkan. Bahkan didikan Tuhan itu mendatangkan hukuman yang tidak 
kepalang tanggung. Itulah cara Tuhan dalam menyadarkan manusia dari segala tindakan 
melawan kehendak-Nya.  
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Sabtu, 30 Oktober 1999 (Minggu ke-23 sesudah Pantekosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 17:1-13 

(30-10-1999) 
Bilangan 17:1-13 

Tongkat Harun berbunga 
Tongkat Harun berbunga. Kali ini konfirmasi Allah memilih dan menetapkan Harun sebagai 
pemimpin. Allah memiliki berbagai cara meresponi dan menangani ketidaktaatan manusia. 
Permasalahan yang terjadi sebenarnya berakar dari kesombongan dan ambisi kuat untuk 
mengambil alih kepemimpinan, khususnya tentang pengangkatan Harun. Allah bermaksud 
menghilangkan segala bentuk keraguan Israel sekitar pengangkatan Harun tersebut. Cara Allah 
unik yaitu dengan memberikan suatu tanda bagi mereka yang tak mungkin salah dan keliru (ayat 
2-5). Allah berdaulat, itulah sebabnya dari sekian banyak tongkat para pemimpin suku Israel, 
tongkat Harunlah yang bertunas serta mengeluarkan bunga dan buah badam (ayat 8). Dan hal itu 
menandai pemilihan dan penyertaan Allah atasnya. Hanya dengan kuasa Allah saja semua itu 
dapat terjadi. Allah memiliki berbagai cara. Pemimpin umat yang sah haruslah didasarkan atas 
konfirmasi Allah. Sebab selain pemimpin tersebut dipanggil, ia juga diurapi dan diteguhkan 
Allah dengan kuasa dan tanda.  

Renungkan: Tuhan berdaulat menegakkan dan meneguhkan kebenaran-Nya bagi umat-Nya.  

Doa: Tolong hamba agar tidak menjadi pesungut, melainkan menjadi penurut pimpinan ilahi.  
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Minggu, 31 Oktober 1999 (Hari Reformasi) 
 
Bacaan   : Bilangan 18:1-20 

(31-10-1999) 
Bilangan 18:1-20 

Apakah Reformasi itu? 
Apakah Reformasi itu? Pada tanggal 31 Oktober 1517, Martin Luther mengobrak-abrik ajaran 
gereja saat itu, yang dianggap memutarbalikkan kebenaran firman Tuhan. Mata jemaat 
dimelekkan, ajaran jemaat diluruskan. Ia mulai menjabarkan ulang dan mengembalikan ajaran 
firman Tuhan kepada posisi dan arti yang sebenarnya. Itulah reformasi.  

Tugas dan tanggung jawab Lewi. Sebelum Martin Luther bergerak mengadakan reformasi, Allah 
telah terlebih dahulu mengadakan reformasi terhadap umat Israel, khususnya tentang tugas dan 
jabatan imam. Sesudah Allah meneguhkan kembali pilihan-Nya atas Harun, Allah juga kembali 
mengkonfirmasi ulang uraian tugas, tanggung jawab dan hak Harun serta suku Lewi. Betapa 
istimewa tugas yang mereka pikul. Mereka menjadi pelaksana kehidupan ibadah. Di bahu 
mereka tertanggung hubungan umat dengan Allah. Tugas semulia itu berakibat pada tanggung 
jawab yang besar pula. Mereka harus menjaga kekudusan Kemah Suci dan kekudusan ibadah, 
sekaligus menjaga agar orang awam tidak melanggar penyelenggaraan pelayanan tersebut. 
Kesalahan dalam hal tersebut menjadi tanggungan mereka.  

Saling melengkapi dan melayani. Harun dan sukunya dikhususkan untuk melayani Tuhan. 
Mereka tidak memiliki tanah dan pekerjaan, juga tidak memiliki penghasilan. Betapa berat risiko 
panggilan Tuhan. Tetapi Tuhan mengerti dan sangat memahami kebutuhan mereka. Pengorbanan 
sebesar itu tidak sia-sia di hadapan Allah. Semua persembahan umat yang tidak dibakar menjadi 
milik mereka, hal ini dimaksudkan untuk mencukupi kebutuhan mereka. Jika Anda dipanggil 
Tuhan untuk melayani Dia sepenuh waktu, jangan kuatir, Tuhan pasti mencukupi kebutuhan 
Anda. Bila Anda bekerja di dunia sekuler, Anda wajib memikirkan kehidupan para hamba 
Tuhan.  

Renungkan: Ada suatu kepastian dan jaminan hidup bagi setiap orang yang Allah panggil untuk 
melayani Dia dan umat-Nya yang melayani-Nya dengan setia.  

Doa: Tuhan, kami mau melayani-Mu sepanjang umur kami. Engkau menjamin hidup kami kini 
dan yang akan datang.  
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Senin, 1 November 1999 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 18:21-32 

(1-11-1999) 
Bilangan 18:21-32 

Kewajiban dan hak yang seimbang 
Kewajiban dan hak yang seimbang. Orang Lewi memiliki kewajiban dan hak khusus, yang 
berbeda dengan suku-suku Israel yang lain. Allah sendirilah yang menetapkan Lewi sebagai 
pemimpin ibadah, dan tidak ada seorang pun di luar Lewi yang boleh mendekat ke Kemah 
Pertemuan. Kewajiban Lewi sepenuhnya adalah bertanggungjawab atas ibadah umat, sehingga 
orang Lewi tidak mungkin mencari nafkah sendiri bagi kehidupannya. Allah mengatur 
semuanya. Walaupun Lewi tidak mendapat milik pusaka, kehidupan mereka dijamin melalui 
persembahan umat. Inilah keseimbangan kewajiban dan hak Lewi.  

Persembahan bukan semata keikhlasan. Allah telah memberikan kriteria persembahan yang 
kudus dan berkenan kepada-Nya. Memang benar, kita harus mempersembahkan dengan 
keikhlasan, tetapi bukan berarti seadanya. Keikhlasan lahir bukan karena yang kita berikan 
adalah sesuatu yang tidak berharga, tetapi karena kita tahu kepada siapa kita mempersembahkan, 
sehingga persembahan kita sesuai dengan kriteria Allah  

Renungkan: Sebagai orang beriman, berikanlah persembahan yang sesuai dengan kriteria yang 
telah Allah tetapkan yaitu kudus dan berkenan kepada-Nya dengan segala keikhlasan, sebab 
Allah telah memberkati kita dengan tidak pernah membangkit-bangkit pemberian-Nya.  
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Selasa, 2 November 1999 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 19:1-22 

(2-11-1999) 
Bilangan 19:1-22 

Aturan-aturan pentahiran 
Aturan-aturan pentahiran. Untuk melakukan suatu proses pentahiran kenajisan diperlukan 
seekor lembu yang sempurna, lengkap, dan memang hanya diperuntukkan bagi Tuhan. Hal ini 
menyatakan bahwa proses pentahiran itu harus mengikuti instruksi atau syarat yang telah Allah 
tetapkan - bukan yang manusia tetapkan. Pentahiran itu bergantung pada: pertama, keberadaan 
"pihak" yang menjadi korban penghapus dosa, yaitu yang sempurna, lengkap, dll.; kedua, 
keberadaan yang sempurna dari pihak yang akan dikorbankan. Proses pentahiran hanya dapat 
terlaksana bila kedua persyaratan tersebut terpenuhi.  

Kristus Penggenap. Semua aturan pentahiran yang ditetapkan Allah dalam Perjanjian Lama, 
telah tergenapi di dalam diri Anak Domba Allah yang kudus dan tak bercacat (sempurna), yaitu 
Yesus Kristus dalam Perjanjian Baru. Proses pentahiran atau penebusan dosa yang dikerjakan 
oleh Yesus Kristus bukanlah sesuatu yang bersifat magis (sulap), akan tetapi merefleksikan suatu 
realita spiritualitas. Dosa mencemari seluruh kehidupan manusia secara total, oleh karena itu 
harus segera diselesaikan di dalam Yesus Kristus  

Renungkan: Dosa kita menjadi tahir karena pengorbanan Yesus Kristus yang sempurna.  
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Rabu, 3 November 1999 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 20:1-13 

(3-11-1999) 
Bilangan 20:1-13 

Manusia terbaik pun ada cacatnya 
Manusia terbaik pun ada cacatnya. Tidak ada seorang pun yang sempurna di dunia ini. 
Manusia yang "terbaik" di antara Kristen pun mempunyai cacat atau mengalami kegagalan. Pada 
saat-saat tertentu, di tengah-tengah krisis kehidupan yang melelahkan, seringkali membuat kita 
tidak percaya dan tidak menghormati Allah. Musa, seorang pemimpin Israel juga mengalami 
kegagalan ini. Ketaatan dan imannya selama ini tidak menjamin bahwa ia akan selalu demikian. 
Kesadaran akan hal ini menolong kita untuk menjaga kualitas iman kita.  

Cara Allah berbeda dengan cara manusia. Cara Allah menilai dosa manusia berbeda dengan cara 
manusia. Menurut cara manusia, dosa yang dilakukan Musa bukanlah dosa "besar". Namun, di 
hadapan Allah dosa yang dilakukan Musa menandakan ketiadaan imannya. Dari cara bicara serta 
tindakan memukulkan tongkatnya, Musa meremehkan kuasa Allah. Tidak ada orang yang terlalu 
besar bagi Tuhan hingga diluputkan dari disiplin-Nya. Juga tidak ada orang lebih penting 
sehingga tidak perlu lagi mempedulikan perintah Tuhan dalam hidupnya. Karena tindakannya 
itu, maka Musa tidak diizinkan Tuhan masuk ke tanah Kanaan.  

Renungkan: Kristen harus berhati-hati; sebab sejarah membuktikan bahwa pemberontakan 
terjadi ketika orang tidak lagi percaya dan menghormati Allah.  
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Kamis, 4 November 1999 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 20:14-29 

(4-11-1999) 
Bilangan 20:14-29 

Berhati-hati dan bijaksana dalam bertindak 
Berhati-hati dan bijaksana dalam bertindak. Kesalahan, ketidakadilan, dan kecurangan yang 
kita lakukan di masa muda, mempengaruhi perjalanan anak-cucu kita. Peristiwa yang dialami 
Israel dalam perikop ini, mengingatkan kita kepada peristiwa "kacang merah" (Yakub- Esau). 
Dari peristiwa itu dendam tersimpan turun-temurun, dan ketika generasi kemudian saling 
berhadapan, dendam pun terkuak. Pihak Israel (dari keturunan Yakub) tidak lagi mengingat 
peristiwa lampau itu, namun pihak Edom (dari keturunan Esau) justru menjadikan peristiwa itu 
sebagai dasar penghadangan. Kristen harus belajar bahwa tindakan gegabah, tidak hati-hati, dan 
tidak bijaksana yang kita lakukan sekarang, akan berakibat pada kehidupan anak-cucu kita kelak.  

Mati dalam kehormatan. Tuhan berfirman kepada Musa dan Harun, bahwa Harun akan 
dikumpulkan kepada kaum leluhurnya, artinya Harun akan mati dalam anugerah Allah. 
Kematian Harun sesuai dengan yang ditetapkan Tuhan. Mereka naik ke atas gunung dan Harun 
mati di puncak gunung itu. Hal ini melambangkan kematian orang kudus/pilihan Allah. 
Kematian Harun ternyata meninggalkan kesedihan yang mendalam dari umat Israel.  

Renungkan: Kematian menandakan ketidaksempurnaan manusia, tidak pandang siapa pun, akan 
mengalaminya.  
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Jumat, 5 November 1999 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 21:1-9 

(5-11-1999) 
Bilangan 21:1-9 

Tujuan Allah 
Tujuan Allah. Betapa sukar maju dalam Tuhan. Untuk sesaat Israel berhasil mengalami 
kemajuan ketika doa dan tekad mereka menumpas bangsa Arad dikabulkan Tuhan. Namun 
perjalanan panjang yang meletihkan dan membosankan itu kembali membangkitkan keluh-kesah 
mereka. Konsekuensi bagi semua orang yang menentang kehendak Allah adalah hukuman. Kini 
ular berbisa dikirim Tuhan untuk menghukum mereka. Penumpasan sampai binasa 
melambangkan murka Tuhan atas bangsa yang tak bermoral dan tak tahu berterimakasih. Allah 
adalah Allah atas sejarah, membenci dosa, dan tetap menyatakan kekudusan-Nya.  

Allah tidak hanya menghukum. Dosa akibat ketidaktaatan dan ketidakpercayaan umat Israel 
kepada Allah harus dibayar dengan harga mahal: kematian. Jalan keluar dari dosa hanya satu 
yaitu bertobat, berbalik dari dosa, dan percaya kepada Allah. Pertobatan mereka diterima Tuhan 
hanya ketika mereka memandang ular tembaga, tanpa mengusir ular-ular lain. Allah tidak main-
main, tetapi bertindak tegas menghukum umat yang memberontak.  

Renungkan: Allah tidak membiarkan diri-Nya dipermainkan oleh umat pilihan-Nya, apalagi 
disertai dengan sikap meremehkan dan tidak menyembah-Nya.  
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Sabtu, 6 November 1999 (Minggu ke-24 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 21:10-22:1 

(6-11-1999) 
Bilangan 21:10-22:1 

Perjalanan menuju Kanaan semakin dekat 
Perjalanan menuju Kanaan semakin dekat. Israel melewati perjalanan panjang yang penuh 
dengan didikan Allah. Allah sangat mengenal bangsa yang tegar tengkuk ini. Allah tahu 
keperluan mereka, yakni air; maka Ia melimpahkannya jauh sebelum mereka mengeluh. Kali ini 
mereka menerima dengan ucapan syukur dan pujian, satu sikap yang berbeda dengan sikap-sikap 
sebelumnya. Kasih dan pemeliharaan Allah dapat mengubahkan kekerasan hati umat, walaupun 
memerlukan proses yang panjang. Kesediaan dan keterbukaan kita bagi pembentukan Tuhan 
akan menolong kita berubah sedikit demi sedikit, sehingga semakin serupa dengan Kristus.  

Penyertaan masa lampau. Fokuskan seluruh hidup pada perbuatan Allah di masa lampau, maka 
kesulitan masa depan tidak akan menekan kita. Israel harus berhadapan dengan Sihon dan Og 
untuk menduduki negeri mereka. Saat itu sikap bersungut-sungut ketika menghadapi musuh dan 
kesulitan rupanya tidak nampak dari bangsa Israel. Penyertaan Allah di masa lampau mendorong 
dan menguatkan mereka untuk berperang.  

Renungkan: Dalam hidup kita, banyak tantangan yang menghadang masa depan, namun ketika 
kita mengingat perbuatan Allah di masa lampau, kita akan kuat menghadapinya.  
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Minggu, 7 November 1999 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 22:2-20 

(7-11-1999) 
Bilangan 22:2-20 

Ketaatan mendatangkan bahaya? 
Ketaatan mendatangkan bahaya? Bangsa Israel sampai di akhir pengembaraan yang panjang. 
Kini mereka berkemah di tepi sungai Yordan. Untuk masuk ke tanah yang dijanjikan Tuhan, 
Israel harus menghadapi bangsa Moab. Sesuai perintah Allah, Israel taat dan tidak menyerang 
Moab. Namun keinginan ini bertolak belakang dengan ambisi Moab yang bermaksud menyerang 
dan menghancurkan Israel secara diam-diam. Bila Moab melancarkan aksi ini, mungkinkah 
Israel tetap diam? Semuanya diserahkan kepada Allah.  

Kedaulatan Allah dan Bileam. Maksud dan rencana Balak untuk menghancurkan bangsa Israel 
semakin jelas, ketika ia mengutus orang-orang yang terpandang dalam pemerintahannya kepada 
Bileam. Tujuannya adalah agar Bileam mengutuk dan melenyapkan Israel. Rencana Balak ini 
sungguh bertentangan dengan rencana yang telah ditetapkan Allah. Di satu pihak Allah 
mengimbau umat-Nya untuk tidak menyerang Moab dan umat setia pada perintah Allah itu; 
tetapi di pihak lain justru Moab merencanakan hal sebaliknya. Allah dalam segala kedaulatan-
Nya menguasai hidup Bileam, tokoh petenung pada zaman itu. Kedaulatan Allah bekerja 
mengatasi bentuk ancaman yang tidak nampak, yang berusaha menghancurkan umat-Nya. Segala 
bentuk keinginan manusia takluk di dalam kedaulatan Allah, meskipun manusia terus 
mengupayakannya.  

Tetap di bawah kendali Allah. Kita dapat menemukan prinsip hidup yang sangat mendasar ketika 
Allah Yahweh ditempatkan sebagai pusat hidup, menjadikan diri kita berada di bawah dan dalam 
kontrol tangan yang kekal. Dengan demikian apakah yang sebenarnya harus dilakukan oleh 
manusia sebagai umat pilihan-Nya? Pertama, takut kepada Allah. Kedua, menjadikan diri siap 
dan berani menjalani kehidupan sesulit apa pun, karena Allah yang berdaulat adalah Allah yang 
memahami dan mengarahkan manusia pilihan-Nya untuk hidup dalam kuasa dan kasih-Nya.  

Renungkan: Adakalanya ketika kita taat pada pimpinan-Nya, seolah bahaya menghadang di 
depan mata, tetapi tetaplah percaya kepada-Nya.  
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Senin, 8 November 1999 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 22:21-35 

(8-11-1999) 
Bilangan 22:21-35 

Kedaulatan Allah mengendalikan segala 
sesuatu 

Kedaulatan Allah mengendalikan segala sesuatu. Walaupun Allah sudah mengizinkan Bileam 
pergi, akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa Ia menyetujui atau membenarkan tindakan tersebut. 
Dosa yang dilakukan oleh seseorang tidak bisa dianggap lebih ringan atau tidak mengundang 
amarah Allah, walaupun Ia mengizinkan atau membiarkan hal itu dilakukan (21-22). Tidak ada 
yang lebih membuat Allah murka, selain daripada rencana jahat yang dirancang bagi umat-Nya 
yang adalah biji mata-Nya.  

Kekayaan akar kedegilan. Ambisi dan nafsu untuk memiliki kekayaan telah membutakan mata 
Bileam, sehingga ia tidak menyadari keanehan tingkah laku keledainya sampai tiga kali. 
Seseorang yang sedang melakukan dosa tidak peka dan akan marah bila tindakannya dihalangi.  

Allah mampu melakukan berbagai cara. Allah begitu berdaulat, sehingga mampu memakai 
binatang yang paling bodoh - keledai - untuk menyatakan tujuan-Nya. Dengan berbagai cara Ia 
menghancurkan hati yang keras. Di pihak Bileam, cara Allah itu diresponi dengan menunjukkan 
pertobatan yang semu, yakni dengan mengatakan: "Maka sekarang, jika hal itu jahat di mata-Mu, 
aku mau pulang".  

Renungkan: Keras hati adalah sikap melawan kehendak dan kedaulatan-Nya, yang 
mengakibatkan murka Allah.  
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Selasa, 9 November 1999 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 22:36-23:3 

(9-11-1999) 
Bilangan 22:36-23:3 
Siapa memakai siapa 

Siapa memakai siapa. Tidak seharusnya Balak dan Bileam berkoalisi (melakukan kerjasama), 
mengingat konsep pemikiran mereka berbeda. Balak sangat bernafsu mengutuk dan 
menghancurkan Israel, sehingga ia yakin bahwa melalui harta ia dapat memakai Bileam untuk 
mewujudkan ambisi tersebut. Bileam sudah tahu bahwa Allah telah menegaskan apa yang harus 
ia katakan, tetapi tetap memanfaatkan kesempatan itu, dengan memakai jabatannya untuk 
mengeruk keuntungan, kekayaan, dan kenikmatan dari Balak bagi dirinya. Orang yang dibutakan 
karena harta mudah diperalat orang lain.  

Nafsu yang membutakan. Bila Balak memperhatikan perkataan Bileam, maka dia pasti akan 
membatalkan kerjasamanya karena ada keraguan akan keberhasilan misi ini. Nafsu untuk 
menghancurkan pihak lain sudah membuatnya buta dan tidak peka terhadap situasi. Jika Bileam 
memperhatikan perkataan Allah, ia pasti akan membatalkan koalisinya karena ia tahu pasti tidak 
akan berhasil. Tetapi karena ia bernafsu akan kekayaan dan kenikmatan hidup (40), ia tetap 
melakukan koalisi. Puncak kebutaan mereka adalah mendirikan dan memberikan persembahan 
sebelum mengutuki Israel. Mereka menjadi tidak mengerti, khususnya Bileam, bahwa 
persembahan dan korban kepada Yahweh akan sia-sia tanpa iman dan ketaatan yang sesuai 
kehendak Allah.  
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Rabu, 10 November 1999 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 23:4-30 

(10-11-1999) 
Bilangan 23:4-30 

Providensia (pemeliharaan) Allah 
Providensia (pemeliharaan) Allah. Kutuk jadi berkat. Semakin dikutuk, berkat semakin besar. 
Usaha Bileam mengutuk Israel berubah menjadi berkat Allah. Inilah providensia Allah atas 
Israel. Tidak satu bahaya pun menimpa umat Tuhan, jika Tuhan tidak mengizinkan (20, 23). Bila 
umat Tuhan berada di dalam pemeliharaan Allah, mengapa harus takut terhadap persekongkolan 
pihak lain yang akan mengancam keselamatannya? Ancaman dan kebencian yang ditujukan bagi 
orang beriman justru akan menyatakan keistimewaan iman kita.  

Mengutuk umat Allah berarti melawan Allah. Walaupun cara yang dipakai Balak luar biasa yaitu 
mendirikan mezbah dan memberikan persembahan kepada Yahweh - bukan ilah lain -; namun 
usaha tersebut tak diperkenankan Allah, karena tujuannya adalah mengutuki Israel, umat pilihan 
Allah. Barangsiapa merekakan kejahatan bagi Israel, akan berhadapan langsung dengan Allah.  

Allah yang hadir, Allah yang melindungi. Di samping providensia Allah, ada kebenaran lain 
yang indah yaitu bahwa umat Allah dilindungi oleh kehadiran-Nya, dan dipelihara oleh pimpinan 
penyertaan-Nya di dalam hidup mereka. Sungguh nyata berkat Allah.  

Renungkan: Kutukan dapat menjadi berkat Allah bagi umat-Nya yang mau hidup dalam 
pemeliharaan-Nya.  
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Kamis, 11 November 1999 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 24:1-25 

(11-11-1999) 
Bilangan 24:1-25 
Menyerah kalah 

Menyerah kalah. Sekuat apa pun orang melawan Tuhan, pada akhirnya harus mengakui bahwa 
kekuasaan Tuhan melampaui kekuatan, kejahatan, dan kekerasan hatinya. Sejak awal Bileam 
sudah mengetahui bahwa Allah tidak menghendaki mereka mengutuki umat-Nya, namun hal itu 
tidak membuatnya takluk. Akhirnya mereka harus mengakui "kekalahan" karena diperhadapkan 
dengan kedaulatan Allah. Tidak ada seorang pun mampu melawan kedaulatan Allah yang ingin 
dinyatakan-Nya.  

Kutuk menjadi berkat. Bileam yang diharapkan oleh Balak untuk mengutuk Israel, justru 
mengucapkan berkat. Nubuatan yang diucapkan oleh Bileam menunjukkan kehancuran musuh 
umat Allah. Walaupun berbagai halangan dan tantangan akan banyak menghadang dan 
merintangi perjalanan mereka menuju tanah perjanjian, akan tetapi Allah sendiri yang akan 
menghadapi musuh-musuh sehingga mengalami kehancuran di tangan Allah.  

Renungkan: Jaminan penyertaan Allah atas umat-Nya sungguh nyata. Kristen adalah umat 
Perjanjian Baru yang seharusnya mengimani penyertaan-Nya. Segala tantangan dan ancaman 
dari orang-orang yang bertujuan memojokkan Kristen, akan langsung berhadapan dengan Allah 
yang Maha Kuasa.  
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Jumat, 12 November 1999 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 25:1-18 

(12-11-1999) 
Bilangan 25:1-18 

Serangan yang efektif 
Serangan yang efektif. Setelah tidak berhasil mengutuk, Bileam memakai strategi lain untuk 
menghancurkan Israel, yaitu perzinahan jasmani dan perzinahan rohani. Gadis-gadis Moab yang 
kafir itu berhasil menggoda para pria Israel, sehingga bukan saja berzinah, tetapi mereka juga 
melakukan penyembahan berhala. Dosa yang terjadi di dalam komunitas Ilahi, akan 
mendatangkan murka Allah dan mengakibatkan kehancuran.  

Tuntaskan segera! Dosa harus segera diberantas, apabila tidak semakin lama akan semakin 
menggerogoti umat. Jika tidak ada inisiatif dari umat untuk mengakui, menyelesaikan, dan 
meninggalkan dosa-dosa tersebut, maka Allah sendiri yang akan segera bertindak untuk 
menuntaskan.  

Tanggung jawab Pinehas. Sebagai imam, Pinehas bertanggungjawab untuk menjaga kekudusan, 
kesucian, dan rasa hormat umat kepada Allah. Kita semua terpanggil melakukan tugas yang 
sama, yaitu bertindak jika ada dosa yang dilakukan saudara seiman. Kita harus membenci dosa 
dan siap menyelesaikannya.  

Renungkan: Berbagai cara digunakan untuk merusak/menghancurkan kekudusan Kristen. 
Tetaplah waspada dan katakan "tidak" terhadap dosa!  
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Sabtu, 13 November 1999 (Minggu ke-25 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 26:1-43 

(13-11-1999) 
Bilangan 26:1-43 

[kosong] 
Cacah jiwa pertama dilakukan di Sinai pada awal perjalanan Israel meninggalkan Mesir. 
Sebelum memasuki tanah perjanjian, Israel mengulang kembali sensus tersebut. Tindakan ini 
adalah dalam rangka kesiagaan menaklukkan Kanaan. Jumlah keseluruhan mereka, beberapa 
ribu lebih banyak dari jumlah sensus pertama.  

Kekuatan yang tidak berubah. Bila kita bandingkan jumlah bangsa Israel menurut suku di pasal 
1, maka jumlahnya tidak jauh berbeda. Bahkan, di pasal ini jumlahnya lebih banyak. Apa 
artinya? Di dalam situasi yang tidak mendukung - seperti gurun pasir - keberadaan mereka tidak 
berubah. 40 tahun mengembara tidak menyebabkan mereka berkurang. Siapa di belakang itu?  

Saat untuk menghitung. Adalah penting dalam perjalanan hidup kita untuk berhenti sejenak dan 
menghitung apa yang ada pada kita. Bukan untuk menyombongkan keberhasilan selama ini, 
tetapi untuk melihat bagaimana pemeliharaan Tuhan atas hidup kita. Untuk melihat bahwa 
bersama Dia, kita tidak akan kekurangan kekuatan. Berhentilah sejenak!  

Renungkan: Kita pun harus menghitung dan menyadari, bukan saja musuh kita, tetapi semua 
potensi Ilahi yang Tuhan anugerahkan bagi kita. Nyatakan syukur atas pemeliharaan-Nya.  
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Minggu, 14 November 1999 (Minggu ke 26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 26:35-65 

(14-11-1999) 
Bilangan 26:35-65 
Adil dan merata 

Adil dan merata Cacah jiwa tidak hanya penting dari segi militer, tetapi juga untuk masalah 
pembagian tanah. Dengan perhitungan jiwa yang tepat, luas tanah dapat dibagi secara adil dan 
merata. Tanpa keadilan tak mungkin tercapai kebahagiaan dan kemakmuran. Keadilan terlaksana 
bila hak, kepentingan, dan tanggung jawab diperhatikan, seimbang, dan merata. Kita pun tidak 
cukup hanya memperhatikan masalah kerohanian. Kita dapat mulai menjalankan keadilan dari 
memperhatikan hal-hal kecil di sekitar kita. Itulah kualitas berkat yang akan dicurahkan oleh 
Allah di tanah perjanjian.  

Ketaatan adalah kunci. Kasih karunia Allah yang melimpah dalam kehidupan bangsa Israel tidak 
bisa diartikan bahwa mereka boleh bertindak semena-mena atas limpahan berkat Allah. Ketaatan 
tetap merupakan tuntutan. Bahkan ketaatan merupakan kunci dalam keberlangsungan perjalanan 
hidup mereka. Kalaupun pada akhirnya Allah tidak memperkenankan bangsa Israel dari generasi 
Mesir - kecuali Yosua dan Kaleb - masuk Kanaan, adalah karena kebebalan dan ketidaktaatan 
mereka kepada Allah. Hal inilah yang membedakan bangsa Israel secara keseluruhan dengan 
Yosua dan Kaleb. Ketaatan kepada Allah tidak hanya berlaku dalam perjalanan hidup bangsa 
Israel, tetapi juga berlaku dalam kehidupan orang beriman. Orang beriman dipanggil untuk 
melihat kehidupan ini secara keseluruhan dalam terang kesetiaan Allah.  

Firman Allah pasti. "Tak lekang dimakan waktu, tak habis dimakan usia". Walaupun 
memerlukan waktu 40 tahun, namun janji yang difirmankan Allah kepada bangsa Israel tentang 
kebebasan dan kemakmuran pasti tergenapi. Dan firman Allah bahwa generasi Mesir tidak akan 
memasuki tanah perjanjian, kecuali Yosua dan Kaleb, itu pun terlaksana. Kita yang hidup di 
zaman Perjanjian Baru ini pun diyakinkan tentang kepastian firman Tuhan tersebut.  

Renungkan: Mesias yang telah dinubuatkan kedatangan-Nya di zaman Perjanjian Lama, yang 
dikatakan sebagai Juruselamat umat manusia, dibuktikan kepastian kehadiran-Nya dalam 
Perjanjian Baru.  
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Senin, 15 November 1999 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 27:1-23 

(15-11-1999) 
Bilangan 27:1-23 

Hak waris lelaki dan perempuan sama 
Hak waris lelaki dan perempuan sama. Tradisi yang seolah lebih mengutamakan peran pria, 
tentu saja memojokkan kedudukan perempuan. Tradisi tidak seimbang ini menimbulkan protes 
keluarga Zelafehad yang tidak mempunyai keturunan laki-laki. Peran seorang perempuan di sini 
diungkapkan dengan cara yang berbeda dengan peran laki-laki, namun masing-masing dihargai 
dengan nilai yang sama dan mendapatkan bagian yang sama. Bagi gereja masa kini, mungkin 
peranan wanita tidak seporsi dengan peran pria, namun jika gereja tidak memberikan kesempatan 
dan menghargai keberadaan perempuan dalam persekutuan umat, akan melukai kepribadiannya 
dan mengingkari karunia Allah.  

Regenerasi kepemimpinan. Ketika Musa, pemimpin Israel akan "lengser" (turun), Allah telah 
mempersiapkan seorang pemimpin pengganti Musa: seorang yang lebih muda, cekatan, dan 
setia. Musa harus mendelegasikan tugas kepemimpinan itu kepada Yosua, dengan 
menumpangkan tangannya. Mungkin sulit untuk mempercayai dan menyerahkan kuasa kepada 
pemimpin yang lebih muda; namun Musa taat, bahkan memberikan teladan yang baik sebagai 
pemimpin.  

Renungkan: Allah berperan penting dalam setiap proses peralihan kepemimpinan; apalagi jika 
menyangkut keberlangsungan umat-Nya.  
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Selasa, 16 November 1999 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 28:1-15 

(16-11-1999) 
Bilangan 28:1-15 

Peraturan persembahan korban diulang 
kembali 

Peraturan persembahan korban diulang kembali. Allah mengulang kembali kewajiban Israel 
dalam hal mempersembahkan korban harian, korban sabat, dan korban bulan baru. Hukum 
tentang persembahan korban ini pernah Allah berikan kepada Israel melalui Musa. Mengapa 
Allah mengulang kembali, dengan menambahkan perintah memberikan korban sabat dan bulan 
baru? Ada dua kemungkinan. Pertama, Allah ingin agar Yosua dan para imam melakukan tugas 
yang sama seperti Musa dan para imam di masanya. Kedua, untuk mengingatkan pentingnya 
persembahan kepada seluruh pemimpin dan umat Israel. Memberi persembahan berarti 
bersyukur atas setiap perbuatan Allah.  

Bersyukur kepada Allah. Jika maksud Allah mengajar Israel agar mereka mengerti bahwa hidup, 
berkat, dan kekuatan semata-mata dari Allah; maka mereka perlu mensyukuri segala perbuatan 
Allah dengan korban persembahan. Namun Kristen tidak lagi melakukan aturan tersebut karena 
Kristus telah menggenapi hukum Taurat sehingga kebenaran diperoleh tiap-tiap orang percaya 
(bdk. Rm. 1:4). Kristen justru memiliki kesempatan setiap saat untuk bersyukur.  

Renungkan: Nyatakan syukur kepada Allah melalui persembahan tubuh dan karya, itulah yang 
berkenan kepada-Nya (Rm. 12:1-2).  
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Rabu, 17 November 1999 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 28:16-31 

(17-11-1999) 
Bilangan 28:16-31 

Ibadah dan perayaan Paskah 
Ibadah dan perayaan Paskah. Sebagai bangsa yang merdeka di dalam Allah, para imam 
bertugas untuk memimpin peringatan hari Paskah. Mereka merayakan Paskah selama tujuh hari 
dengan makan roti tak beragi dan membakar korban setiap hari. Pada hari ketujuh mereka 
mengadakan perjamuan kudus. Ibadah perayaan Paskah ini benar-benar menunjukkan 
kemeriahan dan kemegahan yang menunjukkan bahwa mereka adalah bangsa yang merdeka. 
Hanya orang merdeka sajalah yang dapat menaikkan syukur dan bersukacita. Ibadah perayaan 
Paskah Kristen pun dirayakan sebagai wujud kemerdekaan Kristen dari dosa.  

Hari Pentakosta. Hari raya memiliki dua fungsi: memperdalam penghayatan umat akan kebaikan 
Allah dan kesempatan untuk mengungkapkan kasih kepada Tuhan. Setelah merayakan Paskah, 
lima puluh hari kemudian, mereka merayakan panen hasil pertama. Dalam pesta panen itu 
mereka bersyukur kepada Allah yang telah memberikan hasil atas tanah ladang mereka (26). 
Itulah hari Pentakosta dalam tradisi Perjanjian Lama. Kini, dalam tradisi Perjanjian Baru, Kristen 
merayakan hari Pentakosta dengan arti baru yaitu pencurahan Roh Kudus.  

Renungkan: Roh Kudus datang untuk menyertai, memperbaharui, dan menerangi hidup Kristen 
agar bertekun, beriman, dan berkarya di dalam Kristus, serta menjadi berkat bagi orang lain.  
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Kamis, 18 November 1999 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 29:1-22 

(18-11-1999) 
Bilangan 29:1-22 

Peringatan hari-hari raya 
Peringatan hari-hari raya. Dalam rangkaian ibadah dan perayaan Israel, salah satu perayaan 
disebut hari raya peniupan serunai (terompet). Hari itu jatuh pada tanggal 1 bulan ketujuh (1). 
Pada hari itu, Israel membakar korban bakaran dan sajian. Perayaan itu merupakan persiapan 
umat memasuki hari raya pendamaian, dengan berpuasa sebagai tanda merendahkan diri di 
hadapan Tuhan. Berikutnya, merayakan hari raya pondok daun. Dalam setiap perayaan itu ada 
berbagai sistem/aturan upacara yang harus ditaati; agar umat memahami dengan lebih baik dalam 
mengkomunikasikan iman, baik di dalam komunitas Ilahi maupun di hadapan manusia 
seluruhnya.  

Makna peringatan hari-hari raya. Kristen sekarang tidak lagi melakukan tradisi peringatan hari-
hari raya Israel; namun dalam setiap perayaan hari-hari raya, Kristen tetap mengangkat atau 
memahami makna ibadah/perayaan Israel sebagai respons terhadap panggilan Allah yang 
diperingati dengan suasana penuh sukacita. Peringatan hari-hari raya Kristen yang dirayakan kini 
perlu dihayati dengan sungguh-sungguh dan bukan sekadar rutinitas.  

Renungkan: Luapan sukacita umat dalam meresponi panggilan Allah seharusnya tidak hanya 
nyata dalam perayaan hari raya, tetapi dalam seluruh aktivitas dan karya kita.  
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Jumat, 19 November 1999 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 29:23-40 

(19-11-1999) 
Bilangan 29:23-40 

Beragam jumlah korban bakaran 
Beragam jumlah korban bakaran. Perayaan hari raya pondok daun sungguh meriah, bahkan 
tidak sedikit jumlah hewan yang dikorbankan. Apabila dihitung dengan nilai rupiah pada saat ini, 
mungkin jutaan rupiah terbakar habis dalam api. Apakah ini suatu pemborosan? Bangsa Israel 
diajar untuk menghitung berkat Allah melalui setiap persembahan yang mereka lakukan, karena 
berkat Allah melebihi jumlah korban bakaran yang mereka persembahkan. Orang yang 
mengutamakan harta, sulit menghitung berkat Allah, karena berkali-kali mempertimbangkan 
berapa besarnya persembahan yang akan diberikan kepada Tuhan. Apabila menyadari betapa 
besarnya Tuhan sudah memberkati diri mereka, pasti mereka akan belajar bersyukur dan dengan 
sukacita rela memberikan persembahan kepada Tuhan.  

Ketaatan mendorong ibadah yang benar. Pengenalan umat kepada Allah mendorong hati untuk 
taat. Pengenalan dan ketaatan ini pula yang dapat mendorong umat menyatakan ibadah yang 
benar.  

Renungkan: Ketaatan bersumber pada iman; yaitu percaya dan mau melakukan seluruh firman 
Allah yang telah didengar. Ketaatan yang benar melahirkan ibadah yang benar. Jadi dapat 
dikatakan sikap hidup ibadah yang benar bersumber dari pengenalan yang benar kepada siapa 
kita beribadah.  
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Sabtu, 20 November 1999 (Minggu ke-26 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 30:1-16 

(20-11-1999) 
Bilangan 30:1-16 

Mengucapkan janji 
Mengucapkan janji. Nazar berarti 'janji dan sumpah yang ditujukan bagi Allah bukan manusia'. 
Dalam nazar ini diungkapkan tentang keinginan untuk melakukan sesuatu bagi Allah. Seringkali 
seseorang mengucapkan nazar tanpa berpikir panjang, tetapi karena dorongan emosi. Tujuannya 
mungkin untuk menyatakan bahwa ia bersungguh-sungguh, tapi kenyataannya sulit mewujudkan 
janji itu. Perlu diingat, nazar ini harus dipenuhi karena merupakan janji kepada Allah. Itu 
sebabnya, Allah memerintahkan bangsa Israel melalui Musa untuk mengucapkan nazar dengan 
penuh tanggung jawab.  

Tanggung jawab lelaki dan perempuan. Jika seorang laki-laki mengucapkan janji, ia sangat 
terikat dengan janji tersebut. Sebaliknya, jika perempuan yang mengucapkan janji, lelaki yang 
mendengarnya (suami atau ayah) berhak membatalkannya. Jika mereka diam, berarti mereka 
menyetujui dan harus turut memikulnya. Sebagai Kristen - anggota keluarga Allah - kita harus 
berbicara/menegur, bila melihat kesalahan sesama seiman kita. Jika kita berdiam diri, kita harus 
turut memikul kesalahan yang mereka lakukan.  

Renungkan: Berpikir panjang dan bersungguh-sungguhlah dalam mengucapkan nazar, karena 
nazar itu akan mempengaruhi tanggung jawab panggilan hidup.  
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Minggu, 21 November 1999 (Minggu ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 31:1-24 

(21-11-1999) 
Bilangan 31:1-24 

Memimpin Perang Kudus 
Memimpin Perang Kudus Allah memberitahukan kepada Musa bahwa sebelum masa hidupnya 
berakhir dan dikumpulkan bersama para leluhurnya, ia harus memimpin bangsa Israel melawan 
orang Midian. Dalam usia yang renta, tentunya sulit bagi Musa melaksanakan tugas itu. Tetapi 
Musa tetap menunjukkan sikap seorang pemimpin yang taat dan bergantung penuh kepada Allah.  

Menjaga kekudusan. Pembalasan Allah kepada bangsa Midian didasarkan atas dua hal, pertama, 
Midian yang menjalankan rencana jahat Bileam untuk menggoda Israel dengan perempuan dan 
menyeret Israel ke dalam dosa penyembahan berhala. Akibatnya, Israel terjebak melakukan 
perzinahan jasmani dan rohani. Kedua, Midian sendiri juga bangsa kafir, yang berzinah secara 
rohani. Pembalasan Allah ini lebih menunjukkan pada kekudusan Allah di tengah-tengah Israel 
dan bangsa lain. Perikop ini menekankan bahwa Allah ingin menyatakan kekudusan-Nya di 
tengah-tengah Israel.  

Kekudusan-Nya tidak pernah berubah dan harus dijaga. Demikianlah sifat Allah. Kekudusan 
Allah itu nyata dalam firman-Nya. Musa dan imam Eleazar bersukacita karena kemenangan dari 
Allah yang seperti itu. Tetapi mengenai barang jarahan, Musa tetap berpegang teguh pada firman 
Allah bahwa semua barang jarahan tetap harus dikuduskan; perempuan yang berdosa harus 
dibinasakan, bahkan para prajurit Israel yang telah membunuh dalam peperangan tersebut harus 
menyucikan diri supaya menjadi tahir. Keteguhan hati Musa ini mengekspresikan diri yang 
sungguh-sungguh taat pada firman Allah. Musa mengenal bahwa Allah kudus sepanjang masa. 
Allah yang berfirman kepadanya adalah Allah yang menuntut Israel untuk menaati firman-Nya. 
Allah yang kudus tetap menuntut Kristen juga kudus. Standar Allah tidak pernah berubah, tetapi 
manusia yang seringkali menurunkan standar. Penghayatan akan kekudusan Allah menolong dan 
menjaga kita untuk hidup kudus sesuai standar Allah.  

Renungkan: Kesungguhan menaati firman dan pengalaman-pengalaman hidup bersama Allah 
akan menambahkan pemahaman dan pengenalan kita tentang sifat-sifat Allah.  
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Senin, 22 November 1999 (Minggu ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 31:25-54 

(22-11-1999) 
Bilangan 31:25-54 

Luar biasa 
Luar biasa. Perkiraan kekuatan musuh dapat dilihat dari besarnya jarahan yang didapat yaitu 
808.000 ternak dan 32.000 gadis yang berhasil ditawan. Tradisi waktu itu, perempuan akan 
menikah pada usia yang sangat remaja, jadi jika ada 32.000 yang belum menikah dapat dikatakan 
bahwa itu adalah jumlah yang kecil. Walaupun kekuatan musuh luar biasa besarnya, namun di 
pihak Israel tidak ada satu pun yang hilang. Siapa yang mampu berbuat seperti itu selain 
Yahweh? Ketika menghadapi "perang" dalam kehidupan kita, tujukanlah pandangan kepada 
Allah, sehingga kehebatan dan kekuatan musuh tidak nampak kuasanya, karena kuasa-Nya jauh 
melampaui segala kuasa mana pun.  

Sikap berterima kasih. Respons tepat yang dilakukan oleh bangsa Israel yaitu memberikan semua 
emas yang diperolehnya sebagai persembahan. Ucapan syukur atau rasa terima kasih yang tak 
putus-putusnya demikian hanya akan dimungkinkan apabila orang-orang tersebut telah mengenal 
Allah dan mempercayai perbuatan-perbuatan-Nya. Demikianlah umat menyatakan persembahan 
sebagai wujud nyata ibadah syukur kepada Allah.  

Renungkan: Bagaimanakah respons kita terhadap berkat Allah? Semakin kita menghayati dan 
mengenal Sang Pemberi, maka ibadah syukur kita semakin nyata dalam tindakan praktis.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2031:25-54


e-Santapan Harian 1999 
 

340 
 

Selasa, 23 November 1999 (Minggu ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 32:1-42 

(23-11-1999) 
Bilangan 32:1-42 

Iman bani Ruben dan Gad 
Iman bani Ruben dan Gad. Ketika tugas pengabdian pada negara harus dilaksanakan, maka 
seorang pejuang harus berani meninggalkan keluarganya. Itulah prinsip seorang pejuang. Bani 
Ruben dan Gad membangun rumah untuk keluarga dan ternak mereka. Namun karena mereka 
harus berperang dan bergabung dengan bani lainnya - demi keutuhan dan keamanan bangsa - 
maka keluarga dan harta benda (ternak) harus mereka tinggalkan tanpa dijaga. Keluarga mereka 
dipercayakan kepada Allah yang akan melindungi dan memelihara. Mereka mendahulukan tugas 
dan tanggung jawab bangsa, karena mereka percaya dan bergantung sepenuhnya pada Allah.  

Komitmen bukan persetujuan. Keputusan yang diambil bani Ruben dan Gad menimbulkan 
pertentangan kepentingan. Pada awalnya, Musa tidak menyetujui usul bani Ruben dan Gad, 
karena itu dianggap sebagai tindakan pemberontakan terhadap Allah. Namun ketika dilihat 
bahwa mereka tetap berkomitmen atas misi yang Allah berikan, maka Musa mengizinkan. 
Ukuran kita terhadap sesama Kristen bukan apakah mereka mempunyai pemikiran yang sama 
persis dengan kita, namun nilai mereka berdasarkan komitmen dan ketaatannya kepada Allah.  

Renungkan: Melakukan perintah Allah adalah prioritas utama dalam kehidupan Kristen. 
Lakukanlah sebagai komitmen hidup.  
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Rabu, 24 November 1999 (Minggu ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 33:1-49 

(24-11-1999) 
Bilangan 33:1-49 

Melihat ke belakang, itu perlu! 
Melihat ke belakang, itu perlu! Allah sudah membawa Israel dari Mesir sampai ke perbatasan 
tanah perjanjian. Meskipun diwarnai dengan kegagalan di pihak Israel, kekurangan air dan 
makanan, bahaya yang ditimbulkan oleh musuh; Allah tetap setia. Melihat ke belakang membuat 
kita dimampukan untuk belajar. Melihat ke belakang berarti ada keberanian untuk melihat 
kegagalan-kegagalan, kekurangan, dan kesalahan kita. Namun yang lebih penting dari itu semua 
adalah bahwa dengan melihat ke belakang, kita dimampukan untuk melihat juga karya besar 
Allah yang sudah membawa dan memimpin kita melalui saat-saat itu hingga sekarang.  

Melihat ke belakang, melompat ke depan. Sebenarnya perjalanan yang harus ditempuh secara 
normal oleh bangsa Israel menuju tanah perjanjian tidak sampai memakan waktu 40 tahun. Bila 
kita melihat kembali hal-hal yang terjadi selama masa perjalanan tersebut; maka dapat 
disimpulkan bahwa Allah menghukum umat karena kebebalan dan ketidakpercayaan umat 
kepada Allah. Namun dengan melihat ulang dan memahami semua yang telah Allah lakukan 
bagi umat Israel, kita seharusnya menyadari dan mengakui kesetiaan Allah.  

Renungkan: Kesetiaan Allah di masa lampau menguatkan kita untuk menatap masa depan yang 
penuh tantangan dan pergumulan.  
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Kamis, 25 November 1999 (Minggu ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 33:50-56 

(25-11-1999) 
Bilangan 33:50-56 

Petunjuk-petunjuk Allah 
Petunjuk-petunjuk Allah. Sebelum menyeberangi sungai Yordan, Allah kembali memberikan 
perintah-perintah-Nya, yang lahir dari hikmat dan kasih yang dalam kepada umat-Nya. Perintah 
ini juga tetap berlaku dalam kehidupan Kristen sekarang karena memiliki makna, agar Kristen 
tetap bergantung pada aturan-aturan dan kehendak Allah. Itu berarti, Kristen harus memutuskan 
hubungan ketergantungan dengan semua sumber kejahatan dan berhala modern yang akan 
menggeser keutamaan Kristus dalam hidup Kristen. Milikilah hati yang tetap berpegang pada 
petunjuk-petunjuk-Nya.  

Risiko kompromi. Sikap berkompromi sering membuat umat Tuhan tidak tunduk dan mentaati 
perintah Tuhan secara total. Sebagai akibatnya banyak Kristen yang terus-menerus disesatkan 
dan jatuh ke dalam ketidaksetiaan kepada Tuhan. Bahkan hal ini berdampak juga pada: pertama, 
kehidupan komunitas yang tidak harmonis. Kedua, Allah akan menghukum siapa pun yang 
berkompromi dengan dosa dan berhala, karena kompromi dengan dosa berarti menentang Allah.  

Renungkan: Masih adakah dosa atau "sesuatu" yang selama ini telah menggeser keutamaan 
Kristus dalam hidup iman kita? Buanglah semuanya itu, karena hal itu hanya akan menjadi 
"penyakit" yang berbahaya bagi pertumbuhan dan kehidupan rohani kita.  
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Jumat, 26 November 1999 (Minggu ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 34:1-29 

(26-11-1999) 
Bilangan 34:1-29 

Allah yang Maha Setia 
Allah yang Maha Setia. Batas-batas Kanaan sebagai tanah yang dijanjikan kini dinyatakan oleh 
Tuhan sendiri. Meskipun keturunan Abraham berlaku tidak setia, namun Ia tetaplah Allah yang 
setia pada perjanjian-Nya. "Aku akan memberikan negeri ini kepada keturunanmu" (lih. Kej. 
12:7), demikian janji Tuhan kepada Abraham; dan kini negeri perjanjian itu terbentang nyata di 
hadapan Israel. Sebagai Kristen, kita pun sadar bahwa sesungguhnya Allah saja di dalam 
anugerah-Nya yang membebaskan kita dari perbudakan dosa dan terus memimpin kita untuk 
mewarisi negeri perjanjian, Sorga nan mulia.  

Pembagian tanah perjanjian. Tugas ini amat penting; karena itu Allah sendiri yang menentukan 
dan memilih orang-orang yang bertugas membagi tanah perjanjian, yang akan diwarisi 
kesembilan setengah suku. Beberapa nama yang disebutkan, mengingatkan Israel tentang siapa 
Allah mereka, dan pengalaman mereka hidup bersama-Nya: Elidad ('Allah telah mengasihi'), 
Haniel ('kemurahan hati Allah'), Elisafan ('Allahku melindungi'), Paltiel ('Allah adalah 
pembebasanku'), Pedael ('Allah telah melepaskan'). Sebagai Kristen yang hidup bersama Allah, 
kita pun memiliki pengalaman yang sangat kaya tentang Allah. Bersyukurlah!  

Renungkan: Pengenalan akan Allah yang Maha Setia akan menolong kita untuk setia kepada-
Nya.  
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Sabtu, 27 November 1999 (Minggu ke-27 sesudah Pentakosta) 
 
Bacaan   : Bilangan 35:1-8 

(27-11-1999) 
Bilangan 35:1-8 

Peran orang Lewi 
Peran orang Lewi. Peran Lewi dalam masyarakat Israel sangat penting, yakni: mengajarkan 
hukum Taurat, memberi perlindungan bagi orang-orang yang membunuh tanpa sengaja, dan 
menjadi berkat bagi masyarakat di sekitarnya, khususnya bagi kehidupan masyarakat Israel. 
Orang Lewi juga mengingatkan mengenai panggilan orang Israel, mendorong, mempertahankan 
penerapan hukum Taurat, dan membangkitkan rasa takut akan Tuhan di kalangan umat Tuhan. 
Itulah peran orang Lewi dalam kehidupan spiritualitas umat.  

Perhatian terhadap pelayan Tuhan. Peran orang Lewi sebagai pelayan Tuhan sungguh 
mendatangkan berkat dalam kehidupan umat, khususnya dorongan dan semangat yang diberikan 
kepada umat untuk mempertahankan Taurat Tuhan. Di pihak umat pun, mereka sungguh 
menghargai peran orang Lewi. Di masa kehidupan Kristen kini, Tuhan pun telah menentukan 
orang-orang yang berperan sebagai pelayan Tuhan. Peran yang tidak berbeda dengan peran 
orang Lewi. Sebagai jemaat, bagaimanakah sikap dan perlakuan kita terhadap pelayan Tuhan?  

Renungkan: Dukungan dan dorongan semangat dari jemaat Tuhan sangat dibutuhkan oleh para 
pelayan Tuhan di dalam mengemban misi Allah, karena tanggung jawab sebagai gembala tidak 
mungkin dipikulnya sendirian.  
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Minggu, 28 November 1999 
 
Bacaan   : Bilangan 35:9-13 

(28-11-1999) 
Bilangan 35:9-13 

[kosong] 
KOSONG 
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Senin, 29 November 1999 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Bilangan 36:1-13 

(29-11-1999) 
Bilangan 36:1-13 

Persoalan dan petunjuk Tuhan 
Persoalan dan petunjuk Tuhan. Meskipun peraturan tentang hak warisan anak-anak 
perempuan telah diatur sebelumnya (lih. Bil. 27), namun kini timbul persoalan ketika mereka 
menikah dengan suku lain. Warisan yang menjadi bagian mereka, akan menjadi milik pihak 
suami dari suku lain. Hal ini tidak dikehendaki oleh Tuhan (7, 9), karena hak waris/milik pusaka 
tidak boleh beralih dari satu suku ke suku yang lain. Namun demikian, persoalan baru dapat saja 
muncul dalam hidup. Akan tetapi Tuhan yang kita sembah adalah Tuhan yang menaruh perhatian 
pada setiap aspek kehidupan umat-Nya. Apabila kita mau terbuka pada petunjuk dan pimpinan-
Nya, maka kehidupan kita akan terarah dan benar.  

Teladan putri-putri Zelafehad. Peraturan yang sempurna tidak akan ada gunanya apabila tidak 
dipatuhi. Ketaatan lima putri Zelafehad dalam melakukan petunjuk Tuhan dan perhatian akan 
hak warisan yang mereka terima dari Tuhan adalah suatu teladan yang baik. Mereka melakukan 
hal itu, karena mereka tahu apa artinya menaati Tuhan dan menghargai anugerah-Nya.  

Renungkan: Firman Tuhan adalah petunjuk, perintah, peringatan, dan penuntun bagi Kristen, 
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Demikianlah Allah memimpin hidup kita.  
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Selasa, 30 November 1999 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Ezra 1:1-11 

(30-11-1999) 
Ezra 1:1-11 

Tuhan penggerak sejarah 
Tuhan penggerak sejarah. Kitab Ezra menceritakan suatu permulaan baru bagi umat Israel. 
Setelah 70 tahun lamanya tertawan di negeri asing, mereka dibebaskan dan diperbolehkan 
kembali ke Yerusalem. Bahkan raja Koresy - raja Persia saat itu - mencukupi dan merestui 
persiapan, persediaan, dan perjalanan mereka. Darimanakah kebaikan raja itu? Dari dan karena 
kedaulatan Allah! Sekalipun raja Koresy tidak mengenal Allah dan tidak mengetahui rencana-
rencana-Nya; namun demikian Allah memakai Koresy untuk membebaskan umat-Nya. Allah 
berdaulat penuh memerintah dunia dengan jalan memberikan pengaruh-Nya kepada manusia dan 
meletakkan "pemikiran" itu dalam diri manusia.  

Tuhan penggerak hati umat-Nya. Allah sanggup mengubah sejarah dunia sendirian. Namun 
demikian, Ia campur tangan di dunia justru untuk kepentingan umat-Nya, agar bangsa Israel 
dikembalikan bukan saja ke tanah milik mereka, tetapi kepada Tuhan sendiri. Untuk itu, hati 
mereka pun digerakkan Allah, semata-mata supaya mereka dapat mengambil bagian dalam 
kemuliaan-Nya (6, Hag. 1:8).  

Renungkan: Tuhan rindu supaya Kristen dapat memahami, menghayati, dan hidup di dalam 
kehendak dan rencana Allah yang indah bagi kita.  
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Rabu, 1 Desember 1999 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Ezra 2:1-70 

(1-12-1999) 
Ezra 2:1-70 

[kosong] 
Orang Yahudi mau tetap tinggal di Babilonia karena mereka sudah berhasil dalam 
perdagangan dan usaha mereka. Dengan kata lain, "buat apa kembali ke Yerusalem, negeri yang 
membutuhkan waktu lama untuk dibangun kembali, bila sudah memiliki kehidupan yang mapan 
di negeri orang?" Karena itu hanya orang-orang yang digerakkan hatinya oleh Allah yang 
berkomitmen untuk kembali. Mungkin yang tinggal, menganggap keputusan yang mereka ambil 
adalah tepat, karena faktor kenyamanan; tetapi nama mereka tidak dicantumkan dalam firman 
Allah. Sebaliknya, mereka yang kembali ke Yerusalem mendapatkan berkat yang tidak dapat 
dinilai dengan uang dan harta, yaitu nama mereka tercantum dalam firman Allah dan 
menyaksikan pembangunan kembali Bait Allah. Manakah yang kita pilih?  

Hati yang terbuka. Mengapa mereka memilih untuk tetap tinggal di Babilonia? Kenikmatan dan 
kemapanan sering menutup hati dan mata terhadap pimpinan Tuhan. Biarlah hati kita selalu 
terbuka terhadap pimpinan Tuhan, sehingga apabila Ia memanggil dan menggerakkan hati untuk 
melakukan pekerjaan dan kehendak-Nya, maka dengan penuh kerelaan kita meresponinya.  

Renungkan: Bukalah hati dan persilakan Tuhan menggenapkan rencana-Nya melalui kita.  
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Kamis, 2 Desember 1999 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Ezra 3:1-7 

(2-12-1999) 
Ezra 3:1-7 

Altar Allah adalah nomor satu 
Altar Allah adalah nomor satu. Bila mereka yang tetap ingin tinggal di Babilonia memiliki 
alasan sendiri, maka bagi mereka yang ingin kembali pun memiliki alasan sendiri. Tentunya 
alasan tersebut berbeda makna dan kepentingannya. Mereka yang memutuskan untuk kembali 
memiliki semangat nasionalisme dan kesungguhan hidup spiritualitas agama mereka. Mereka 
datang dari berbagai kota dan berkumpul sebagai satu bangsa di Yerusalem untuk menyembah di 
altar Allah. Demi semua itu mereka tak segan-segan meninggalkan segala urusan pekerjaan 
mereka. Mereka lebih memilih mengutamakan dan mendahulukan altar Allah. Bahkan mereka 
pun tidak takut terhadap musuh-musuh mereka. Sikap ini mengingatkan kita pada nenek moyang 
bangsa Israel, yakni Abraham, yang tak pernah lupa untuk mendirikan altar Allah di mana pun ia 
berada.  

Tempat Allah adalah terdepan. Ketika tiba di Yerusalem, mereka menjumpai reruntuhan dan 
semak ilalang. Pekerjaan berat menghadang di depan mereka. Apa yang mereka lakukan adalah 
tepat sekali, yaitu mereka mendahulukan Allah, pulang ke Yerusalem dan membangun kembali 
kota itu. Apa pun kesulitan yang menghadang kita, tetaplah berkomitmen untuk mendahulukan 
Allah. Dengan demikian pujian dan sukacita akan memenuhi hati kita.  
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Jumat, 3 Desember 1999 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Ezra 3:8-13 

(3-12-1999) 
Ezra 3:8-13 

Kasih setia Tuhan 
Kasih setia Tuhan. Walaupun ingatan akan Tuhan dan kesetiaan manusia pasang surut, kasih 
setia Tuhan tak pernah berubah. Itulah kebenaran yang diakui seluruh umat Israel dengan 
menyanyikan nyanyian pujian dan syukur untuk merayakan pembangunan dasar rumah Tuhan 
(11). Dalam penderitaan dan dukacita yang telah mereka alami selama 70 tahun, membuat 
mereka sulit mempercayai bahwa situasi mereka dapat pulih lagi. Bukankah Tuhan yang 
membuang mereka dari tanah perjanjian itu? Namun saat ini mereka menyadari bahwa kasih 
setia-Nya tetap sama. Perasaan kita pun cenderung pasang-surut tergantung situasi. Apa yang 
dapat kita pelajari dari firman ini agar tidak diombang-ambingkan pada saat ditimpa kesulitan?  

Ungkapan syukur umat. Peletakan fondasi Bait Allah dirayakan bangsa Yehuda yang pulang. 
"Seluruh umat bersorak-sorai dengan suara nyaring" merefleksikan gegap gempita yang biasa 
dilakukan untuk menyatakan kesedihan atau sukacita di negara Timur Tengah. Generasi tua 
menangis karena mengingat kemegahan Bait Allah yang sama. Sedangkan generasi muda begitu 
bergembira melihat prospek yang ada di depan mereka. Marilah kita tanamkan sikap menatap ke 
depan, mengharapkan apa yang akan Allah lakukan di hari mendatang, janganlah tenggelam 
dalam masa lalu betapa pun gemilangnya.  
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Sabtu, 4 Desember 1999 (Minggu Advent 1) 
 
Bacaan   : Ezra 4:1-24 

(4-12-1999) 
Ezra 4:1-24 

Identitas umat pilihan 
Identitas umat pilihan. Mengizinkan orang Samaria yang setengah kafir untuk berpartisipasi 
dalam pembangunan kembali Bait Allah, tidak hanya mengingkari identitas mereka, tetapi juga 
keunikan Yehuda sebagai umat pilihan Allah. Kristen modern harus mengaku bahwa hanya 
Yesuslah Juruselamat dunia. Penolakan untuk berkompromi dapat menimbulkan berbagai 
tantangan; sekalipun demikian seorang Kristen modern haruslah tetap memiliki identitas sebagai 
umat pilihan dan sekali-kali tidak kompromi dengan pendapat bahwa semua jalan menuju ke 
sorga.  

Oposisi yang terus-menerus. Berbagai dokumen memaparkan serangkaian percobaan yang 
dilakukan untuk menghalangi usaha orang-orang Yehuda dalam pembangunan kembali Bait 
Allah: ayat 1-5: usaha-usaha penghambat yang terjadi pada waktu pemerintahan Koresy (559-
529 sM); ayat 6: hambatan-hambatan yang terjadi pada masa pemerintahan Ahasyweros (485-
465 sM); ayat 7-23: terjadi pada masa pemerintahan Artahsasta (464-424 sM); dan ayat 24: 
terjadi pada masa pemerintahan Darius (522-486 sM). Jangan berharap bahwa menjalani 
kehidupan Kristen yang berkomitmen adalah pekerjaan mudah. Kita akan menjumpai berbagai 
perlawanan, namun demikian kita akan dapat mengalahkannya jika tetap setia.  
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Minggu, 5 Desember 1999 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Ezra 5:1-17 

(5-12-1999) 
Ezra 5:1-17 

Firman Tuhan dan perlindungan-Nya 
Firman Tuhan dan perlindungan-Nya Di tengah perlawanan banyak pihak terhadap rencana 
umat untuk membangun rumah Tuhan, Tuhan berfirman melalui nabi Hagai dan Zakharia, 
bahwa apa pun perlawanan yang dihadapi, pembangunan itu harus diteruskan (lih. Hag. 1:8; Za. 
4:6-10). Ketika para pejabat pemerintah setempat tetap melakukan usaha perlawanan (3, 4), 
Allah memperhatikan mereka, sehingga rencana umat untuk meneruskan pembangunan rumah 
Tuhan tetap terlaksana karena perlindungan Allah. Konsekuensi ketaatan umat kepada Allah dan 
firman-Nya adalah perlindungan Allah. Orang beriman meyakini hal ini dengan melihat bahwa 
janji penyertaan Tuhan tidak pernah berkesudahan dalam berita Alkitab - "Aku akan menyertai 
engkau". Karena itu tidak ada alasan bagi orang beriman yang telah menyaksikan, menikmati, 
dan terlibat dalam karya besar Allah untuk meragukan Dia serta kekuasaan-Nya atas kita.  

Yang dilindungi menjadi saksi. Keyakinan bahwa Tuhan yang Mahakuasa menyertai dan 
melindungi kita seharusnya menjadikan kita berani dan tidak gentar untuk bersaksi demi nama-
Nya. Pada surat yang dikirim Tatnai kepada raja Darius, kita melihat bahwa perkataan orang 
Yahudi bukan hanya merupakan pembelaan diri atas tindakan mereka, tetapi juga merupakan 
kesaksian tentang karya Tuhan di tengah-tengah umat Israel. Mereka meninggikan nama Tuhan 
sebagai Allah semesta langit dan bumi, dan menyebut diri mereka sendiri sebagai hamba-hamba-
Nya (11). Mereka tidak malu mengakui dosa nenek moyang mereka yang membangkitkan murka 
Allah dan mengakibatkan pembuangan mereka (12). Mereka menyebut Bait Suci sebagai rumah 
Allah. Pengakuan-pengakuan ini disertai dengan kebenaran perkara mereka merupakan 
kesaksian yang benar dan indah.  

Renungkan: Penyertaan Tuhan telah dinyatakan melalui kedatangan Yesus Kristus. Dialah 
"Imanuel", yang berarti 'Allah menyertai kita' (Mat. 1:24). Apakah kita sungguh menghayati 
firman Tuhan ini? Bagaimana dengan kesaksian hidup kita?  
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Senin, 6 Desember 1999 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Ezra 6:1-12 

(6-12-1999) 
Ezra 6:1-12 

Berdoa untuk raja 
Berdoa untuk raja. Pada bagian firman Tuhan ini diceritakan mengenai perintah-perintah yang 
dikeluarkan dua raja Persia, yaitu Koresy dan Darius. Perintah Koresy ditemukan kembali oleh 
Ahmeta, sehingga kebenaran pernyataan para pemimpin Yahudi dibuktikan (3-5, 5:13-15). Lalu 
dikeluarkan perintah Darius yang mendukung maksud raja Koresy. Kedua peristiwa unik ini 
adalah keajaiban Tuhan. Dua pemimpin dari bangsa "kafir" dilibatkan dalam rencana Allah 
untuk melaksanakan kehendak-Nya. Hal ini terbukti melalui perintah-perintah yang mereka 
keluarkan tidak hanya menyenangkan orang-orang Yahudi, tetapi juga memacu kesadaran akan 
pentingnya menyembah Allah (3, 9-10). Bahkan, dikeluarkannya perintah raja Darius semata-
mata "menyenangkan Allah semesta langit dan mendoakan raja serta anak-anaknya" (10). Tuhan 
sanggup berkarya di hati siapa pun, termasuk di hati orang-orang yang belum mengenal-Nya. 
Allah Yahweh adalah Allah yang sungguh berdaulat. Manusia boleh merancang bencana dan 
ancaman bagi umat Allah, namun rencana Allah tetap akan dilaksanakan.  

Renungkan: Orang beriman dapat menaikkan permohonan kepada Allah untuk menggerakkan 
hati seseorang demi kepentingan dan keutuhan masyarakat, bangsa, dan gereja-Nya.  
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Selasa, 7 Desember 1999 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Ezra 6:13-22 

(7-12-1999) 
Ezra 6:13-22 

Sumber sukacita 
Sumber sukacita. Meskipun harus mengalami kesulitan dan halangan selama bertahun-tahun, 
akhirnya pembangunan Bait Allah dapat diselesaikan. Dengan jalan menggerakkan hati para 
pembesar dan raja untuk mengubah sikap mereka terhadap Yehuda, Allah mengisi kehidupan 
Yehuda dengan sukacita. Ungkapan syukur mereka luapkan ketika rumah Tuhan ditahbiskan. 
Sukacita itu terpancar sebagai respons atas kebaikan Allah, Sang Sumber sukacita. Berbagai hal 
dialami umat Kristen zaman ini, tetapi bila kita melihat dan menikmati buah pembangunan 
"rumah Allah" kelak, maka hati kita akan melimpah dengan syukur dan sukacita.  

Allah masih terus bekerja. Pembangunan kembali rumah Allah membutuhkan waktu yang 
panjang. Dalam waktu yang panjang itu Allah tidak pernah berhenti bekerja memulihkan 
keadaan umat. Dalam perwujudan rencana tersebut, kadang-kadang Allah bekerja di dalam dan 
melalui kehidupan musuh umat-Nya. Kita harus beriman bahwa rencana dan tindakan musuh 
yang dipakai Allah tidak akan melewati batas rencana dan kedaulatan-Nya.  

Renungkan: Segala usaha yang kita lakukan demi terciptanya suatu kesatuan umat Allah 
membutuhkan waktu yang lama. Bersabarlah, karena dalam waktu-waktu yang panjang itu Allah 
tetap bekerja.  
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Rabu, 8 Desember 1999 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Ezra 7:1-10 

(8-12-1999) 
Ezra 7:1-10 

Tidak pelayanan tidak berarti tidak baca 
Alkitab 

Tidak pelayanan tidak berarti tidak baca Alkitab. Ezra tidak berkesempatan melayani Allah 
sebagai imam di Babilon. Meskipun dia memiliki garis keturunan yang langsung dari Harun 
untuk menjadi seorang imam besar, namun lingkungan tidak memungkinkan dia melakukan itu. 
Keadaan demikian tidak membuat dia menjadi buta Alkitab, sebaliknya menjadi seorang ahli 
Alkitab. Kerinduan membaca Alkitab bukan terpelihara karena adanya pelayanan, akan tetapi 
ada dan terpelihara karena persekutuan kita dengan Tuhan yang tak akan dipuaskan dengan 
hanya melayani.  

Hal pertama dan utama. Kesempatan pelayanan yang tidak diperoleh di Babilon, terbuka bagi 
Ezra ketika dia pulang ke negerinya, yaitu melayani di Bait Allah. Bangsa yang menuju pada 
pembaharuan itu memerlukan sesuatu yang sangat mutlak yang harus ada dan pertama, yaitu 
pengajaran firman Tuhan. Namun sebelum pembaharuan tersebut dimulai, pemimpin haruslah 
mempunyai prioritas yang utama terlebih dahulu, yaitu bahwa ia harus meneliti dan melakukan 
pengajaran firman Tuhan itu dalam kehidupannya.  

Renungkan: Setiap orang yang mengajar dan menyaksikan kebenaran firman Tuhan, harus lebih 
dahulu membaca, memahami, dan menerapkan pengajaran dalam kehidupannya.  
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Kamis, 9 Desember 1999 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Ezra 7:11-28 

(9-12-1999) 
Ezra 7:11-28 

Allah yang mengambil, Allah yang 
mengembalikan 

Allah yang mengambil, Allah yang mengembalikan. Pada masa pembuangan Israel, harta 
benda Yehuda dan perkakas Bait Allah diangkut ke Babilon. Ketika umat Allah dibebaskan dan 
pulang ke Yerusalem lagi, Allah juga mengembalikan segala perkakas Bait Allah dan barang-
barang lain yang dibutuhkan umat (emas, perak, uang), bahkan kemudahan-kemudahan 
diperoleh dari penduduk Babilon. Betapa luar biasa Allah kita! Kristen masa kini, janganlah 
takut menghadapi bahaya apa pun, karena Allah bertindak menyatakan kuasa-Nya dalam 
berbagai macam cara.  

Tidak merdeka tetapi melebihi merdeka. Yehuda masih di bawah kuasa raja Koresy, namun 
pelaksanaan firman Tuhan secara murni lebih terjamin dibandingkan ketika Yehuda berada di 
bawah pemerintahan raja Yehuda sendiri. Kebenaran yang kita dapatkan bahwa Kristen tidak 
perlu takut hidup di bawah pemerintahan siapa pun termasuk pemerintahan yang tidak mengenal 
Allah, karena jaminan kebebasan melaksanakan kehidupan agama secara murni dan konsekuen 
berada dalam genggaman Allah kita yang berdaulat.  

Renungkan: Begitu banyak usaha yang menghancurkan semangat Kristen beribadah kepada 
Allah, tetapi janganlah takut untuk menyembah dan menyaksikan kebenaran Allah.  
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Jumat, 10 Desember 1999 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Ezra 7:28-8:30 

(10-12-1999) 
Ezra 7:28-8:30 

Bukan pemimpin "One man show" (bekerja 
sendiri) 

Bukan pemimpin "One man show" (bekerja sendiri). Ezra diberi wewenang yang besar dari 
raja Koresy, namun hal ini tidak membuat dia ingin mengungkungi semua bidang pelayanan 
yang ada. Ezra berpikir realistis, mengakui keterbatasan dirinya. Sebagai pemimpin, Ezra 
mengikuti peraturan yang ada dan berlaku yaitu "siapa" yang harus memimpin "apa". Karena itu 
ketika di antara orang-orang yang dipimpin kembali ke Yerusalem tidak ada orang Lewi, maka 
dia memutuskan untuk meminta didatangkan orang Lewi. Baginya tugas menyelenggarakan 
ibadah di rumah Allah adalah tugas orang Lewi.  

Perlunya budaya malu. Malunya Ezra perlu diteladani. Ia sudah memproklamirkan siapa Allah 
dan apa yang akan dilakukan-Nya bagi bangsa Yehuda. Jika sekarang Ezra menghadapi masalah, 
ia hanya akan berpaling kepada Allah, bukan kepada raja Koresy yang secara lahiriah mampu 
memberikan pertolongan. Ia malu jika ia tidak menerapkan apa yang ia yakini dan imani. Kristen 
harus belajar dari sikap dan keyakinan iman Ezra. Apa artinya mengandalkan diri dan orang lain, 
bila hal yang sesungguhnya itu berasal dari Allah? Lebih tepat dan lebih terjamin apabila kita 
langsung berpaling kepada Allah!  

Renungkan: Peliharalah budaya malu kepada Allah, hal itu akan mengontrol kemauan diri untuk 
bergantung kepada manusia.  
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Sabtu, 11 Desember 1999 (Minggu Advent 2) 
 
Bacaan   : Ezra 8:31-36 

(11-12-1999) 
Ezra 8:31-36 

Dinamika kerja Allah 
Dinamika kerja Allah. Tanpa perlindungan tentara Koresy, Ezra dan kawan-kawan tiba dengan 
selamat di Yerusalem. Dua hal Allah lakukan yaitu melindungi dan menghindarkan. Ketika 
Allah mengizinkan ada bahaya, Ia akan melindungi sehingga bahaya itu tidak akan melukai atau 
memberikan dampak. Sedangkan menghindarkan membuat mereka tidak akan mengerti bahaya. 
Dinamika yang indah, yaitu bahwa Allah yang bersama dalam komunitas melindungi dan 
berjalan paling depan untuk menuntun sehingga bahaya dihindarkan. Indah sekali, bukan hanya 
raja dan para wakil raja, bahkan bupati pun digerakkan hatinya oleh Allah.  

Administrasi yang teratur. Penimbangan perak dan emas dilakukan pada hari ke empat. Ada 
pengawasan seorang imam dan dibantu orang Lewi yang bisa dianggap sebagai saksi. Kemudian 
hasilnya dibukukan. Inilah keteraturan administrasi dalam kegiatan pelayanan. Administrasi 
yang berlaku dalam gereja masa kini sering menimbulkan kesan "amburadul" (berantakan). Ada 
hamba Tuhan yang terlalu jauh mencampuri urusan administrasi, sehingga urusan pelayanan 
terbengkalai. Sebaliknya ada juga yang tidak mau tahu tentang urusan administrasi. Gereja harus 
menyeimbangkan gerak laju pelayanan dengan penerapan administrasi yang teratur dan 
bertanggungjawab.  
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Minggu, 12 Desember 1999 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Ezra 9:1-9 

(12-12-1999) 
Ezra 9:1-9 

Pengaruh moral 
Pengaruh moral Ezra mendapat wewenang dari raja wilayah Yehuda untuk menghukum 
mereka yang telah berzinah. Dalam menangani permasalahan umat, ia tidak menggunakan 
kekuasaan sekuler, tetapi menggunakan pengaruh moral. Kesedihan pribadinya yang mendalam, 
telah menggerakkan dan mempengaruhi hati orang lain, juga gentar terhadap firman Allah.  

Bukan jari telunjuk tapi air mata. Itulah yang dilakukan Ezra. Ia tidak menunjukkan jarinya 
sebagai tanda menghakimi bangsa Yehuda. Ia mengeluarkan air mata, bukan bagi mereka yang 
berdosa, tetapi air mata kesedihan yang menunjukkan bahwa umat Tuhan sudah mendukakan 
Allah dan sudah gagal lagi. Sikap demikianlah yang seharusnya dimiliki Kristen bila melihat 
saudara seiman berbuat dosa. Bukan menunjukkan jari kepada mereka sebagai penghakiman, 
tetapi biarlah hati kita remuk dan menyesal, dan mengungkapkan pengakuan bahwa tanggung 
jawab kita bersama untuk saling mengingatkan, menjadi kudus, dan menjaga kekudusan sebagai 
umat Allah. Dengan kata lain semua bertanggungjawab atas dosa yang dilakukan oleh 
masyarakat Kristiani. Kunci pembaharuan rohani adalah rasa malu yang sungguh dan kesedihan 
yang mendalam atas dosa yang dilakukan orang lain. Lebih baik menangis atas perbuatan orang 
lain daripada harus berteriak-teriak menghakimi dan menghukum dia.  

Keseimbangan pengajaran dan praktek hidup. Penerapan pengajaran firman Tuhan tidak akan 
tercapai bila dalam pelaksanaannya masih dilibatkan unsur-unsur tekanan dan paksaan. Hal yang 
manjur dan efektif dalam penerapan firman Tuhan, seperti yang diterapkan oleh Ezra adalah 
menggunakan pengaruh moral dengan menyelaraskan antara pengajaran dan praktek hidup.  

Renungkan: Tidak mudah menerapkan pengaruh moral melalui keselarasan pengajaran dan 
praktek hidup. Namun dengan memahami bahwa kita bertanggungjawab atas dosa yang 
dilakukan orang lain, kita pun termotivasi untuk mempraktekkan pengajaran yang benar.  
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Senin, 13 Desember 1999 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Ezra 9:10-15 

(13-12-1999) 
Ezra 9:10-15 

Nikah campur adalah perbuatan dosa di 
hadapan Allah 

Nikah campur adalah perbuatan dosa di hadapan Allah. Pernikahan adalah bentuk hubungan 
yang terpenting dan paling berpengaruh dalam kehidupan antarmanusia. Alkitab menjadikan 
hubungan nikah sebagai gambaran hubungan Allah dan umat-Nya yang timbal balik. Tuhan 
Allah melarang pernikahan campur dilakukan umat-Nya, supaya di dalam keluarga terpelihara 
kemurnian iman dalam satu dasar iman yang teguh. Tetapi umat melakukan hal yang bertolak 
belakang dengan yang Allah perintahkan bagi mereka. Selama berada di pembuangan Allah 
tidak meninggalkan umat, tetapi ketika kembali ke Yerusalem umat melakukan pernikahan 
campur.  

Bergantung pada kemurahan Allah. Bila terlanjur nikah campur, apa yang harus dilakukan? Ezra 
menyadari keseriusan umat menyadari kesalahan tersebut. Mereka mengakui dan memohon 
belas kasihan Tuhan. Tuhan akan mengampuni dan mengubah hal yang salah itu. Tetapi untuk 
memperbaiki dibutuhkan usaha maksimal dan proses yang panjang. Janganlah mengulang dosa 
yang sama, meskipun tersedia pengampunan Allah.  

Renungkan: Pengampunan disediakan bukan supaya kita bebas melakukan dosa, tetapi supaya 
menyadari bahwa pengampunan adalah kemurahan Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ezra%209:10-15


e-Santapan Harian 1999 
 

361 
 

Selasa, 14 Desember 1999 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Ezra 10:1-6 

(14-12-1999) 
Ezra 10:1-6 

Sekali lagi, kekuatan doa! 
Sekali lagi, kekuatan doa! Ezra belum bertindak apa-apa terhadap orang-orang yang telah 
melanggar perintah Allah. Ia hanya mengandalkan doa dan pengakuan dosa yang sungguh-
sungguh tulus. Hasilnya orang-orang yang telah berbuat dosa itu datang sendiri dan mengakui 
dosanya. Pengaruh yang diberikan sungguh luar biasa. Kristen di Indonesia harus 
meneladaninya, yaitu mengakui dosa bangsa ini, menangis di hadapan-Nya, dan mohon 
pengampunan-Nya. Jangan hanya menyesal! Menyesal adalah reaksi pertama. Reaksi 
selanjutnya yang harus dilakukan, yaitu tindakan untuk mengoreksi perbuatan dosa itu dan 
bertobat.  

Rasa iba yang salah. Koreksi harus dilakukan oleh mereka yang telah melanggar firman Allah, 
yaitu dengan memisahkan diri dari perempuan asing yang sudah dinikahinya. Memang 
perpisahan itu pahit dan menimbulkan rasa sakit bagi para perempuan asing yang sudah 
dinikahinya dan anak-anak yang dilahirkan. Sudah pasti hal ini akan menimbulkan perasaan iba 
atau kasihan. Rasa pahit dan sakit seharusnya tidak terjadi kalau mereka tidak melanggar firman 
Allah.  

Renungkan: Ketika kita berbuat dosa tanpa berpikir panjang bahwa akan ada risiko dosa, 
seringkali yang kita inginkan hanyalah kenikmatan sementara. Bertobatlah.  
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Rabu, 15 Desember 1999 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Ezra 10:7-44 

(15-12-1999) 
Ezra 10:7-44 

Pemimpin yang bertekad bulat 
Pemimpin yang bertekad bulat. Penegasan Ezra tentang ketidaksetiaan umat yang menambah 
kesalahan Israel di hadapan Allah tidak menimbulkan pemberontakan. Mereka tidak hanya 
tunduk kepada Ezra yang mempunyai wewenang untuk menghakimi, namun juga pada kebulatan 
tekad dan ketegasannya (12). Ezra memerintahkan para imam orang Lewi dan orang Israel 
lainnya yang telah menjalani pernikahan campur, untuk menceraikan istri mereka dan menyuruh 
pergi istri serta anak-anak hasil nikah campur itu - keputusan ini tentu tidak dapat dijadikan 
alasan untuk mengizinkan perceraian masa kini, apa pun alasan atau problem yang dihadapi. 
Kebenaran yang dapat diteladani adalah ketegasan Ezra terhadap ketidaktaatan umat kepada 
Allah.  

Yang bersalah. Dari 113 orang (18-43) yang sudah menikah dengan perempuan kafir, hampir 
25%-nya adalah pemimpin agama. Kejatuhan itu telah mempengaruhi para pemimpin rohani, 
sehingga tidak ada masa depan bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan betapa penting dan 
berpengaruhnya kehidupan spiritualitas pemimpin bagi masyarakat dalam suatu bangsa.  

Renungkan: Kemerosotan etika dan moral suatu bangsa; akan mempengaruhi perkembangan 
segala aspek kehidupan. Hai, para pemimpn jadilah teladan bagi masyarakat  
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Kamis, 16 Desember 1999 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Hagai 1:1-11 

(16-12-1999) 
Hagai 1:1-11 

Iman salah, prioritas salah 
Iman salah, prioritas salah. Orang Yehuda yang pertama kali tiba di Yerusalem segera 
berupaya membangun kembali rumah Allah. Mereka berhasil meletakkan fondasi, namun 
halangan, masalah, dan kesulitan tak kunjung habis. Oleh karena itu mereka berpendapat bahwa 
saatnya tidak tepat untuk membangun rumah Allah. Mereka tidak lagi beriman bahwa mereka 
harus menyelesaikan pembangunan, sehingga mereka tidak lagi memprioritaskan pembangunan 
rumah Allah.  

Bukan perhitungan matematika. Apakah dengan memprioritaskan Allah secara otomatis hidup 
Kristen berkelimpahan? Inilah prinsip Yehuda. Memang, keadaan mereka disebabkan karena 
mereka mengesampingkan Allah. Namun kehidupan Kristen bukanlah prinsip matematika yang 
selalu dapat diketahui hasilnya dengan pasti. Allah kita adalah Allah yang berdaulat. Dia berhak 
memberi dan menahan berkat. Jika kita mengesampingkan Dia dan gagal memberikan prioritas 
yang menjadi milik-Nya, berarti kita telah meninggalkan suatu sumber yang sangat vital bagi 
kehidupan dan keberhasilan kita.  

Renungkan: Dibutuhkan ketetapan hati untuk memilih dan menempatkan prioritas dalam 
kehidupan Kristen. Prioritas itu sudah ada, yaitu Allah, Sang Sumber berkat. Tetapkanlah hati 
untuk setia memprioritaskan Allah dalam segala keberadaan kita.  
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Jumat, 17 Desember 1999 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Hagai 1:12-2:1 

(17-12-1999) 
Hagai 1:12-2:1 

Dengarkan Tuhan dan hamba-Nya 
Dengarkan Tuhan dan hamba-Nya. Itulah yang dilakukan oleh bangsa Yehuda setelah 18 
tahun mempunyai iman dan prioritas yang salah sebelum mereka berada di jalur yang benar. 
Sikap dengar-dengaran dimulai dari pemimpin, yaitu bupati dan imam besar, kemudian diikuti 
oleh seluruh bangsa. Memang sudah menjadi budaya manusia dalam suatu masyarakat dan 
bangsa, bahwa perubahan dapat terjadi bila ada teladan pemimpin dan respons umat untuk 
meneladani. Tindakan seperti inilah yang harus ada juga di dalam jemaat masa kini: dengar-
dengaran kepada Tuhan dan hamba-Nya yang dimulai dari para pemimpin umat.  

Tuhan tahu kebutuhan umat-Nya. Setelah hal-hal rohani dan praktis diungkapkan dan umat 
Tuhan terbuka matanya untuk membangun Bait Allah, mereka masih memerlukan "sesuatu". 
"Sesuatu" ini memegang peranan penting dalam mengendalikan motivasi dan dorongan, serta 
mendukung keadaan umat di tengah-tengah situasi yang tidak mendukung yaitu semangat. Allah 
memberikan semangat kepada orang-orang yang tepat.  

Renungkan: Perkembangan gereja Tuhan harus didukung oleh dua hal: (1) Kehidupan 
spiritualitas perorangan maupun spiritualitas bersama; (2) Prioritas dan keseimbangan.  
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Sabtu, 18 Desember 1999 (Minggu Advent 3) 
 
Bacaan   : Hagai 2:1-10 

(18-12-1999) 
Hagai 2:1-10 

Kuatkan hatimu dan kerja 
Kuatkan hatimu dan kerja. Ketika pekerjaan mulai dilakukan dan dilihat bahwa Bait Allah 
yang baru tidak semegah Bait Allah yang dibangun oleh Salomo; hal ini membuat umat menjadi 
tawar hati dan menganggap bahwa yang mereka lakukan tidak sebanding dengan yang dilakukan 
oleh Salomo. Seharusnya mereka tidak berpikir demikian, karena panggilan mereka bukan untuk 
membanding-bandingkan apa yang mereka kerjakan; melainkan untuk menguatkan hati dan 
melakukan apa yang ditugaskan Allah kepada mereka. Kristen sering terjebak pada hal demikian. 
Membanding-bandingkan hal yang sudah kita lakukan dengan yang dilakukan orang lain. Apa 
yang kita lakukan mungkin tidak sebagus dan sehebat karya orang lain, namun bukan berarti 
yang kita perbuat tidak berguna.  

Sederhana namun dipenuhi kemuliaan. Mulai dari bentuk bangunan hingga semua perkakas yang 
digunakan dalam Bait Allah yang baru tidak sebanding dengan Bait Allah yang didirikan oleh 
Salomo. Namun Allah berjanji untuk memenuhi Bait Allah dengan kemuliaan, bahkan 
kemuliaan yang melebihi kemuliaan Bait Allah yang lama (9). Bila semua yang kita lakukan 
adalah bagi Dia, maka kehadiran-Nya akan memenuhi dan melengkapi. Sesuatu yang 
nampaknya tidak berarti dijadikan berarti di dalam kemuliaan-Nya.  
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Minggu, 19 Desember 1999 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Hagai 2:11-15 

(19-12-1999) 
Hagai 2:11-15 

Pola pikir salah 
Pola pikir salah Umat Tuhan berkeyakinan bahwa dengan memiliki Bait Allah berarti memiliki 
jaminan tentang keterpilihan mereka. Hagai menyalahkan pola pikir tersebut. Mereka bisa saja 
melakukan kenajisan, beribadah palsu, berhati dingin terhadap Allah. Karena itu tidak ada 
gunanya beribadah, menerima perjamuan kudus, dlsb. jika hati tidak serasi dengan bentuk ibadah 
itu dan tidak memancarkan sinar kekudusan.  

Tidak ada transfer kekudusan. Sebelum pembuangan, orang Yahudi mempunyai keyakinan 
bahwa Yerusalem akan aman karena Bait Allah ada di sana. Allah akan melindungi tempat yang 
sudah Ia pilih bagi nama-Nya untuk bertahta. Pendapat ini salah! Bait Allah itu ternyata 
dihancurkan Babilonia. Ketika Bait Allah yang baru sedang dibangun, Allah memberikan 
pengajaran yang penting bagi generasi Yehuda yang pulang dari pembuangan; yaitu bahwa 
kehadiran Bait Allah tidak secara otomatis membuat Yehuda kudus. Bahkan, berdasarkan hukum 
Taurat, orang yang najis akan membuat Bait Allah menjadi tidak kudus. Karena itu generasi 
Yehuda yang baru tidak boleh bergantung pada kekudusan mereka sendiri; bahkan kekudusan 
Bait Allah.  

Dasar pengharapan. Allah baik kepada umat-Nya, bukan karena mereka layak menerima 
kebaikan-Nya dan juga bukan karena kehadiran bait-Nya membuat kita kudus. Kristen seringkali 
memiliki pengharapan yang salah. Walaupun kita mempunyai komitmen yang penuh kepada-
Nya dan memanifestasikan komitmen kita dalam bentuk ketaatan; berkat-berkat yang Kristen 
alami adalah semata-mata anugerah-Nya, bukan hadiah atas apa yang sudah Kristen lakukan. 
Semua berkat yang Kristen terima adalah bukti anugerah Allah yang tak terhingga kepada umat-
Nya.  

Renungkan: Konsekuensi bukti anugerah Allah yang tak terhingga haruslah diresponi oleh umat. 
Respons yang didasarkan atas kebenaran bahwa Tuhan Allah kudus adanya, dan Ia menghendaki 
umat-Nya hidup dan bertindak kudus. Hanya orang yang kudus yang dapat melihat Allah yang 
kudus. Yang tidak kudus tidak akan ambil bagian dalam kemuliaan-Nya.  
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Senin, 20 Desember 1999 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Hagai 2:16-24 

(20-12-1999) 
Hagai 2:16-24 

Zerubabel yang "tidak berarti" 
Zerubabel yang "tidak berarti". Kitab Hagai ditutup dengan suatu berita/janji yang indah bagi 
Zerubabel. Janji ini diberikan pada hari yang sama dengan janji berkat kepada umat Yehuda 
(2:10-20). Zerubabel meskipun keturunan Daud, bukanlah raja Yehuda. Ia hanya seorang bupati 
di sebuah propinsi kecil dari 120 propinsi yang dimiliki kerajaan Persia. Namun janji itu 
diberikan kepadanya yang merupakan keturunan Daud. Yang tidak berarti di hadapan dunia, 
dilayakkan sebagai penerima janji yang luar biasa indah yang nantinya akan mendatangkan 
berkat bagi seluruh manusia. Dia akan dijadikan seperti sebuah cincin bermeterai yang 
melambangkan kekuasaan tertinggi.  

Ini semua menubuatkan Yesus Kristus sendiri. Sebagai Allah yang menjadi manusia dan dalam 
keadaan-Nya sebagai manusia sangat tidak berarti di tengah-tengah kemegahan kerajaan 
Romawi. Namun yang nampak tidak berarti ini, mempunyai kekuasaan yang tinggi. Dengan 
kekuasaan yang Dia punyai, Kristus akan mendirikan kerajaan-Nya yang melebihi kerajaan yang 
pernah ada di dunia. Walau nampak tidak berarti, apa yang Dia lakukan sangat menentukan bagi 
kehidupan seluruh umat manusia. Inilah hakekat dan pemahaman Natal yang harus kita pegang 
teguh. Hal yang dianggap tidak berarti namun sangat menentukan hidup seluruh umat manusia!  
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Selasa, 21 Desember 1999 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:1-25 

(21-12-1999) 
Lukas 1:1-25 

Kebenaran ajaran 
Kebenaran ajaran. Dengan "kata-kata pendahuluan" ini Lukas selaku penulis 
mempertanggungjawabkan kebenaran isi kitab Injil yang ditulisnya. Dua syarat bagi tulisan yang 
mengungkapkan peristiwa nyata disebutkan, yakni: (1) adanya saksi mata; (2) telah diadakan 
penyelidikan dengan seksama. Tujuan penulis ialah agar Teofilus dan semua pembaca yakin dan 
percaya akan kebenaran segala sesuatu yang diajarkan di dalamnya. Kebenaran yang diutarakan 
oleh Lukas ini berdasarkan realita dan sejarah, bukan legenda atau pun mitos. Yesus benar-benar 
hidup, mengajar, membuat banyak mukjizat, mati, dan akhirnya bangkit. Semua itu terjadi dalam 
sejarah.  

Masa tua yang indah. Zakharia dan Elizabet mempunyai masa tua yang indah. Sepanjang hidup, 
mereka mempunyai kehidupan yang benar di hadapan Allah dan menurut segala perintah dan 
ketetapan Allah tanpa cacat (6). Keadaan yang tanpa keturunan sampai usia tua, bukan karena 
dosa. Namun, melalui keadaan ini, ia mengalami berkat: keindahan hidup bersama Tuhan dan 
penyertaan-Nya di hari tuanya. Mereka akan mempunyai keturunan yang akan mempersiapkan 
jalan Tuhan Yesus.  

Renungkan: Rindukah Anda seperti mereka yang sampai tua tetap mengalami keindahan 
bersama Allah dan dipakai-Nya untuk melayani-Nya?  
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Rabu, 22 Desember 1999 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:26-45 

(22-12-1999) 
Lukas 1:26-45 

Maria dipersiapkan 
Maria dipersiapkan. Oleh kasih karunia Allah, Maria akan mengalami kenyataan yang luar 
biasa di dalam dirinya (30-33). Kondisi iman dan mental Maria dipersiapkan Allah. 
Pemberitahuan dari malaikat utusan Allah merupakan kejutan yang suci. Karena itu dengan 
kerendahan hati serta penyerahan total, Maria menyambut berita itu dan mempersembahkan 
dirinya untuk menjadi alat bagi terlaksananya kehendak Allah (38).  

Yang muda yang mengagumkan. Betapa mengagumkan hidup yang dijalani oleh Maria, seorang 
perempuan muda. Sebagai manusia biasa, ia dipilih Allah untuk menjadi ibu Juruselamat 
manusia pada segala abad dan tempat. Sungguh merupakan suatu anugerah yang besar bagi 
Maria, karena rencana Allah itu diwujudkan melalui peran Maria. Respons yang dilakukan Maria 
pun menjadi teladan bagi kita: ia tidak ragu-ragu menerima janji itu. Hal ini merupakan suatu 
pernyataan penyerahan yang total, walaupun risiko yang harus dihadapi sebagai seorang 
perempuan yang belum menikah namun hamil - seperti penolakan dari Yusuf dan cemoohan dari 
keluarga/tetangga - mungkin akan dihadapinya.  

Renungkan: Untuk dilibatkan Allah dalam rencana agung-Nya, Kristen harus beriman teguh dan 
berkomitmen penuh kepada-Nya.  
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Kamis, 23 Desember 1999 (Minggu Advent 4) 
 
Bacaan   : Lukas 1:46-66 

(23-12-1999) 
Lukas 1:46-66 

Maria yang rendah hati dan bersyukur 
Maria yang rendah hati dan bersyukur. Keteladanan lain dari Maria adalah kerendahan 
hatinya. Dua kali dalam puisinya yang biasa disebut "Magnificat Maria" (doa Maria), 
menyatakan kerendahan hatinya (48, 52); meskipun dia satu-satunya di antara kaum wanita yang 
mendapat anugerah untuk melahirkan seorang Juruselamat. Dia meresponi dan menyerahkan 
seluruh hati dan jiwanya untuk bergantung kepada Allah: melalui pujian dan pengagungan 
kemuliaan Tuhan. Kristen harus menghargai Maria dan bersyukur kepada Allah atas dirinya. 
Cara terbaik untuk menghargai dia adalah dengan cara menjadikan hubungan kita dengan Allah 
seperti yang Maria perlihatkan - bukan dengan berdoa kepadanya.  

Menjadi apakah anak ini nanti? Kelahiran Yohanes menggemparkan semua orang yang tinggal di 
sekitar Zakharia dan Elisabet. Peristiwa ini menjadi buah bibir di pegunungan Yehuda. 
Peristiwa-peristiwa luar biasa seputar kelahiran Yohanes yang membuat kegemparan di kalangan 
orang-orang pada waktu itu merupakan suatu sarana yang direncanakan dan dipakai Allah untuk 
membangkitkan kembali pengharapan akan lahirnya Mesias yang sudah lama dirindukan oleh 
orang Yahudi. Allah tidak hanya mempersiapkan tempat bagi anak-Nya, tapi juga orang-orang 
yang akan menerima berita keselamatan untuk bersaksi.  
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Jumat, 24 Desember 1999 (Malam Kudus) 
 
Bacaan   : Lukas 1:67-80 

(24-12-1999) 
Lukas 1:67-80 

Inti Injil Yesus Kristus 
Inti Injil Yesus Kristus. Nubuatan Zakharia merupakan inti Injil Yesus Kristus. Injil berarti 
perwujudan janji Allah yang pernah diberikan kepada leluhur bangsa Israel - Abraham. Injil 
adalah masuknya Allah dalam sejarah manusia. Injil memberikan dampak pada pembebasan 
umat manusia yang meliputi rohani dan sosial. Injil mempunyai kekuatan untuk mentransformasi 
(mengubahkan) manusia, sehingga ia dapat beribadah kepada Allah dalam kekudusan dan 
kebenaran di hadapan-Nya seumur hidupnya.  

Sukacita orang-tua. Malaikat Allah pernah mengatakan kepada Zakharia bahwa "engkau akan 
bersukacita dan bergembira" (14). Dari nubuatan yang diucapkan Zakharia dan kenyataan hidup 
Yohanes, ia adalah orang-tua yang bersukacita karena anaknya dipakai untuk mempersiapkan 
jalan bagi-Nya dan memberitakan kabar sukacita kepada umat manusia. Yohanes Pembaptis 
hanya ada satu, namun orang-tua yang mempunyai sukacita yang luar biasa tidak hanya 
Zakharia. Banyak orang-tua yang mengalami sukacita seperti itu ketika anaknya bertumbuh 
dalam iman dan dipakai Allah bagi kemuliaan-Nya.  

Renungkan: Sukacita terbesar dalam kehidupan kita adalah saat kita menyadari bahwa Allah 
melibatkan/memakai seluruh keberadaan kita dalam rencana-Nya.  
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Sabtu, 25 Desember 1999 (Natal 1) 
 
Bacaan   : Lukas 2:1-7 

(25-12-1999) 
Lukas 2:1-7 

Penggenapan nubuat 
Penggenapan nubuat. Perintah Kaisar Agustus mengenai pendaftaran masing-masing orang di 
kota asalnya menyebabkan Yusuf dan Maria meninggalkan Nazaret di Galilea menuju Betlehem 
di Yudea. Tepat seperti nubuat dalam Mikha 5:1. Allah memakai sensus tersebut untuk mengatur 
agar Yusuf dan Maria pergi ke Betlehem pada waktu yang tepat. Betapa luar biasanya Allah kita! 
Ia mengatur sejarah sehingga perintah Kaisar Agustus menjadi alat bagi-Nya untuk 
merealisasikan rencana agung-Nya. Tidak ada suatu keadaan di luar kekuasaan Allah kita yang 
dapat menguasai.  

Orang Betlehem dan orang masa kini. Apa yang pernah dilakukan oleh orang Betlehem di dalam 
ketidaktahuan mereka telah dilakukan oleh manusia kini dengan ketidakacuhan yang tidak 
sengaja. Mereka tidak memberikan tempat bagi Yesus di dalam perasaan, pikiran, pandangan 
hidup, pengharapan, dan perbuatan sehari-hari. Mereka telah menolak anugerah yang terbesar 
itu. Akibatnya, mereka pun mendapatkan kerugian yang terbesar.  

Renungkan: Anugerah Allah yang terbesar dan kehadiran-Nya bagi manusia tidak selalu 
diwarnai atau disertai dengan tanda-tanda yang spektakuler (luar biasa). Kelahiran Yesus yang 
diwarnai kesederhanaan dan kewajaran adalah bukti.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:1-7
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Minggu, 26 Desember 1999 (Natal 2) 
 
Bacaan   : Lukas 2:8-20 

(26-12-1999) 
Lukas 2:8-20 

Yang terendah untuk yang termulia 
Yang terendah untuk yang termulia Mengapa Lukas perlu menuliskan kejadian yang tercatat 
dalam perikop ini? Jawabannya terletak pada kata kunci di daerah itu (1). Kelahiran Yesus 
terjadi di tempat yang terpencil dan jauh dari keramaian orang. Untuk lebih memperkuat fakta itu 
dan meningkatkan kredibilitasnya (nama baik), maka berita itu perlu diteruskan kepada orang-
orang yang berada dekat daerah itu dan masih "terjaga" secara penuh (tidak tidur atau baru 
bangun dari tidur). Orang-orang yang memenuhi kriteria tersebut adalah para gembala, yang 
ketika itu sedang menjaga kawanan ternak di daerah itu. Mereka yang merupakan sekelompok 
orang yang dianggap paling rendah dalam tatanan sosial pada waktu itu telah dipilih Allah untuk 
menjadi saksi atas peristiwa terbesar dalam sejarah manusia. Jadi, dengan demikian siapa pun 
kita, Allah dapat memakai-Nya untuk maksud mulia-Nya.  

Respons yang lebih baik. Lukas menggambarkan kontradiksi yang indah antara respons 
kebanyakan orang dan Maria terhadap berita Injil. Lukas dengan indah menggunakan kata untuk 
mengkontraskan hal tersebut. Orang banyak memberikan respons yang spontan dan terheran-
heran, sedangkan Maria merenungkannya. Banyak di antara kita sering mengungkapkan secara 
emosional dan spontan dalam meresponi suatu berita kesukaan. Namun biasanya ungkapan 
emosional itu akan cepat sirna karena tidak diikuti dengan perenungan. Keadaan ini akan 
mengurangi minat kita memahami karya besar Allah. Sudah semestinyalah minat tersebut 
berakar seperti yang diperlihatkan oleh Maria yaitu pengkontemplasian (perenungan) atas apa 
yang sudah Allah lakukan dan apa artinya bagi manusia.  

Renungkan: Mengimani apa yang sudah Allah lakukan dalam kehidupan umat manusia secara 
umum dan dalam kehidupan kita secara khusus tidak dapat diimani hanya dengan mengutamakan 
perasaan. Menghayati dan memahami karya Allah yang Maha Besar melibatkan seluruh 
keberadaan kita: pikiran, pengetahuan, perbuatan, dan perkataan. Hidup yang mulia bukan 
karena kemampuan kita, tetapi karya Allah.  
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Senin, 27 Desember 1999 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 2:21-40 

(27-12-1999) 
Lukas 2:21-40 

Tanggung jawab spiritual 
Tanggung jawab spiritual. Yusuf dan Maria menjalankan tanggung jawab sebagai orang-tua di 
hadapan Tuhan (21-24). Tanggung jawab ini mengungkapkan makna iman serta kepatuhan 
orang-tua atas apa yang telah difirmankan dan ditetapkan Tuhan. Kelalaian banyak dilakukan 
orang-tua Kristen pada masa kini. Tanggung jawab terhadap anak hanya diterapkan sebatas 
pemenuhan kebutuhan lahiriah. Model seperti ini jelas mengabaikan kebutuhan spiritual anak-
anaknya.  

Kebutuhan spiritual lebih utama daripada kebutuhan lahiriah. Sejak kecil anak harus 
diperkenalkan kepada Yesus, agar ia menyerahkan hidupnya kepada-Nya. Sangatlah keliru bila 
dikatakan bahwa anak belum tahu apa-apa. Orang-tua bertanggungjawab membawa anak ke 
gereja dan mendorongnya untuk beribadah kepada Tuhan.  

Persiapan dan penghiburan Allah. Kejadian di Bait Allah mempertegas fakta sejarah tentang 
kelahiran Yesus. Dilihat dari sisi empat orang yang terkait yaitu Yusuf, Maria, Simeon, dan 
Hana, peristiwa itu mempunyai makna yang lain. Bagi Simeon dan Hana peristiwa itu 
merupakan penghiburan luar biasa yang Allah sediakan di hari tua mereka, karena diizinkan 
melihat penggenapan janji keselamatan dari Allah. Bagi Yusuf dan Maria peristiwa itu 
merupakan persiapan yang Allah lakukan, agar mereka siap menghadapi masa-masa sulit di 
masa mendatang.  
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Selasa, 28 Desember 1999 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 2:41-52 

(28-12-1999) 
Lukas 2:41-52 

Materi terbesar 
Materi terbesar. Dalam perikop ini, Lukas memaparkan dengan cukup gamblang tentang 
misteri inkarnasi (penjelmaan) di dalam diri Yesus Kristus. Lukas menggambarkan kemanusiaan 
murni dari Yesus bahwa sebagai anak-anak, Ia bertumbuh secara fisik dan intelektual. Namun di 
sisi lain, Lukas juga memaparkan Keilahian-Nya yang Yesus sendiri sadari dan dari apa yang Ia 
lakukan. Hal itu nyata dari ucapan-Nya, bahwa "Aku harus berada di dalam rumah Bapa-Ku". 
Lukas ingin menegaskan bahwa inkarnasi terjadi sudah sejak Yesus masih bayi, anak-anak, 
remaja, hingga dewasa. Ia adalah Allah dan manusia sejak bayi hingga mati-Nya. Ini merupakan 
misteri inkarnasi yang harus kita imani dan pegang teguh.  

Kepatuhan seorang anak. Yesus patuh pada perintah orang-tua-Nya untuk ikut pulang ke Nazaret 
(51). Hikmat-Nya semakin bertambah (52), dan Ia memasuki hari-hari-Nya dalam cara hidup 
yang memuliakan Allah sehingga Ia makin dikasihi Allah dan manusia (52b). Yesus telah 
memberikan teladan bagaimana seharusnya anak-anak menghormati orang-tuanya dengan sikap 
yang benar.  

Renungkan: Keluarga (orang-tua) yang memiliki pemahaman yang benar tentang firman Allah 
membuahkan kepatuhan dan pengertian anak terhadap orang-tua.  
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Rabu, 29 Desember 1999 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 3:1-20 

(29-12-1999) 
Lukas 3:1-20 

Pelayanan yang berkualitas 
Pelayanan yang berkualitas. Ada empat hal yang membuktikan kualitas pelayanan Yohanes 
Pembaptis: pertama, senantiasa siap melaksanakan firman Tuhan (2-3); kedua, tegas dalam 
menyerukan pertobatan dan akibat dosa bagi yang enggan bertobat (7- 9); ketiga, rendah hati 
sehingga hanya menunjuk kepada Mesias yang harus dimuliakan (15-17); keempat, menegur 
kesalahan (19-20), tanpa memandang jabatan dan status. Suara kenabian - seperti yang Yohanes 
lakukan - harus diserukan karena inilah yang sangat dibutuhkan oleh setiap lapisan masyarakat, 
meski risiko pahit harus ditanggungnya (20).  

Khotbah Yohanes untuk masa kini. Inti dari khotbah Yohanes merupakan formulasi yang 
diperlukan bagi kehidupan manusia di sepanjang segala zaman. Inti khotbah itu adalah 
terciptanya suatu perubahan mendasar di dalam hati manusia karena penghakiman Allah akan 
segera terjadi. Karena itu, manusia harus mempunyai kehidupan yang baru, yang dimulai dengan 
pengampunan dosa, lalu diikuti dengan baptisan sebagai suatu sakramen kudus. Itu semua harus 
terwujud dari kehidupan baru yang total yang meliputi seluruh keharmonisan dalam hubungan 
manusia dengan Allah dan sesama (10-14).  

Renungkan: Perwujudan suatu kehidupan baru hanya berdasar dan berpusat pada karya Yesus 
sendiri.  
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Kamis, 30 Desember 1999 (Minggu sesudah Natal) 
 
Bacaan   : Lukas 3:21-38 

(30-12-1999) 
Lukas 3:21-38 

Yesus, Anak Allah yang dibaptis 
Yesus, Anak Allah yang dibaptis. Ketika Yesus dibaptis, nampak dua hal: pertama, sebagai 
"Manusia Sejati", Yesus menerima baptisan ketika orang banyak juga dibaptis. Baptisan 
Yohanes adalah baptisan pertobatan untuk pengampunan dosa, sekalipun Yesus tidak pernah 
berbuat dosa. Hal ini menunjukkan solidaritas yang mulia. Kedua, Ketritunggalan Allah jelas: 
Allah berfirman (22), Allah Anak yang berinkarnasi dibaptis, dan Allah Roh Kudus mengurapi-
Nya (22) menjadi Mesias (Yes. 61:1) untuk memulai pelayanan-Nya secara resmi.  

Yesus sejarah. Silsilah merupakan suatu hal yang amat penting dalam kehidupan Yahudi, juga 
bagi kita semua. Di dalam silsilah terletak identitas sejarah manusia. Dalam mengungkapkan 
silsilah Yesus - yang dimulai dari Yusuf sampai Adam - Lukas ingin mengungkapkan tiga hal: 
pertama, Yesus adalah benar-benar manusia yang pernah hidup dalam sejarah. Karena itu siapa 
Dia bisa dirunut melalui silsilah. Kedua, secara lahiriah dibuktikan bahwa Yesus berada di garis 
Abraham dan Daud, sehingga layak memperoleh tahta Kemesiasan yang pernah dijanjikan Allah. 
Ketiga, Yesus adalah manusia sesungguhnya seperti yang lain, karena itu silsilah-Nya bisa 
dirunut sampai Adam.  

Renungkan: Iman yang didasarkan kebenaran Allah akan membawa masuk ke Kerajaan Allah 
yang diwujudkan dalam Yesus Kristus.  
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Jumat, 31 Desember 1999 (Tutup Tahun) 
 
Bacaan   : Lukas 4:1-15 

(31-12-1999) 
Lukas 4:1-15 

Manusiawi Yesus Kristus 
Manusiawi Yesus Kristus. Setelah menekankan kemanusiaan Yesus, Lukas memaparkan 
kemanusiaan yang sesungguhnya dikehendaki Allah yaitu manusia yang mampu untuk tidak 
berdosa, mampu menolak godaan yang seringkali membuat manusia jatuh yaitu keangkuhan 
(ingat Hawa!), kekuasaan, dan kekayaan. Yesus sebagai manusia mampu melakukan itu. 
Memang itulah seharusnya manusia itu. Kristen tidak boleh mempunyai konsep bahwa orang 
yang jatuh dalam godaan adalah manusiawi. Itu justru bukan manusiawi. Manusiawi yang 
sesungguhnya adalah seperti yang didemontrasikan oleh Yesus.  

Firman tertulis yang berkuasa. Sebagai manusia, Yesus mampu menolak godaan dan cobaan 
karena Ia menggunakan firman Tuhan sebagai perisai dan pedang untuk menghancurkan segala 
serangan. Dari ucapan yang Yesus katakan "sebab ada tertulis ..." menyatakan bahwa tulisan-
tulisan itu mempunyai sifat yang sakral (kudus), artinya mempunyai suatu otoritas yang berasal 
dari Allah. Kegagalan kita melakukan godaan adalah karena kita tidak menggunakan firman 
Tuhan sebagai perisai.  

Renungkan: Firman Allah yang tertulis mempunyai kuasa bagi kita dalam peperangan rohani. 
Kristen harus mampu hidup seperti Yesus yang berhasil menangkis segala godaan iblis, sehingga 
tidak berdosa.  
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